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Penggunaan Shibghatullab ini dimaksudkan sebagai dorongan (semangar)
seperti yang terdapat dalam firman-Nya, "Fitratallah.” maksudnya, hendaklah
kalian berpegang teguh kepadanya.

Sebagian ulama berpendapat, hal itu dimaksudkan sebagai badal (peng-
ganti) bagi firman-Nya, € @27 . 3 "Millab (agama) Ibrahim."

Sedangkan Sibawaih mengemukakan, kata itu merupakan mashdar yang
ditekankan dan berfungsi memberikan keterangan bagi firman Allah sebelum-
nya, § &b e %\ "Kami beriman kepada Allab," (QS. Al-Baqarah: 136) seperti
firman-Nya, € &\ 156 3 “Allab telab membuat satu janji.” (QS. An-Nisaa: 122).
Wallahu a'lam.
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Katakanlah: "Apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang Allab,
padabal Dia adalah Rabb Kami dan Rabb Kamu;bagi kami amalan kami,
bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami mengikblaskan hats,
(QS. 2:139) atankab kamu (hai orang-orang Yabudi dan Nasrani) mengata-
kan babwa Ibrabim, Isma'il, Ishaq, Ya'kub dan anak cucunya, adalab pe-
nganut agama Yabudi atau Nasrani? Katakanlab: "Apakab kamu yang lebih
mengetabui atankah Allab, dan siapakah yang lebib zbhalim daripada orang
yang menyembunyikan syabadah (persaksian) dari Allab yang ada padanya?"
Dan Allah sekali-kali tiada lengab dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 2:140)
Itn adalab umat yang telab lalu; baginya apa yang diusabakannya dan bagi-
mu apa yang kamn usabakan; dan kamu tidak akan diminta pertanggung-
jawaban tentang apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 2:141)

Allah % berfirman dalam rangka membimbing \Nabi-Nya, Muhammad
# untuk menolak perdebatan orang-orang musyrik, 4 f'n\ ERE f.-"\:d‘f b % “Kata-
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kanlah: ‘Apakab kalian memperdebatkan dengan kami tentang Allah.”” Artinya,
kalian mendebat kami mengenai pengesaan Allah, ketulusan ibadah serta ketun-
dukpatuhan kepada—Nya, meng1kut1 semua perintah-Nya, dan menjauhi semua
larangan-Nya. € (._i, 3 &, 5> 3% "Padabal Dia adalab Rabb kami dan Rabb-mu."
Yaitu Rabb yang mengatur dan mengurus diri kami dan juga kalian, hanya
Dia-lah yang berhak atas pemurnian ibadah, tiada sekutu bagi-Nya.

¢ (._,{;wf (.-‘Q; AT "Bagi kami semua amalan-amalan kami dan
bagimu amalan-amalan kamu." Artinya, kami berlepas diri dari kalian dan apa
yang kalian sembah, dan kalian juga lepas dari kami. Sebagaimana firman-Nya
dalam ayat yang lain: o,
éd_,lauu\aw';&j \_”fjukpwufjﬁfv_(wvﬁng_JJ»Jyﬂ d‘j?‘f]lkﬂ
mereka mendustakanmu, maka katakanlab: ‘Bagiku amalku dan bagimu amal-
mu. Kamu terlepas dari apa yang aku kerjakan dan aku pun terlepas dari apa
yang kamu kerjakan.’" (QS. Yunus: 41).

Dan dalam surat al- Baqarah ini, Allah 3% berfirman:
§ 0 palid 5, (,_QL,.; (._QJ WG Wy ¥ "Bagi kami semua amalan-amalan kami
dan bagimu semua amalan-amalanmu dan hanya kepada-Nya kami mengikblas-
kan hati." Artinya, kami berlepas diri dari kalian sebagaimana kalian berlepas
diri dari kami, dan hanya kepada-Nya kami mengikhlaskan hati, yaitu dalam

beribadah dan menghadapkan diri.

Kemudian Allah Ta'ala mengingkari pengakuan mereka bahwasanya
Ibrahim ¥£8) serta para nabi yang disebutkan sesudahnya, a/-Asbath menganut
agama me{eka, balk agama Yahudi ataupun agama Nasrani, dan juga Dia ber-
firman, € & o (502 b 3% "Katakanlab: ‘Apakab kamu yang lebib mengetahui
ataukab Allak?”’ maksudnya, tetapi Allah Ta'ala yang lebih mengetahui, dan
Dia telah memberitahukan bahwa mereka bukan penganut agama Yahudi
atau Nasrani, sebagalmana firman-Nya:

QUSJW,J\U» u\_fuj L.Jw re uuuﬁj ufm ‘yj L.«%, ﬁa&jx OSG P "Ibrabim
bukan seorang Yabudi dan bukan (pula) searang Nasmm, akan tetapi ia adalab
seorang yang lurus lagi berserab diri (kepada Allah) dan sekali-kali bukanlab dia

termasuk golongan orang-orang musyrik." (QS. Ali Imraan: 67).

Dan firman Allah 3 selanjutnya, € B ,_Lw WS & Gy ¥ “Dan Allah
sekali-kali tiada lengab terbadap apa yang kamu kerjakan.” Yang demikian itu
merupakan ancaman yang sangat keras. Yakni bahwa ilmu Allah Ta’ala me-
liputi semua amal perbuatan kalian dan Dia akan memberikan balasan atasnya.

Lebih lanjut Dia berfirman, € &1 % 5 ol JL §> “Itu adalah umat yang
telab lalu.” Maksudnya, mereka telah lewat. € 2525 G (..Q LS G ”Bagz
nya apa yang telab diusabakannya dan bagimu apa yang telah kamu usahakan."
Maksudnya, bagi mereka amal perbuatan mereka dan bagi kalian pula amal
perbuatan kalian. € o Jhm \ S G2 0 M2 N P “Dan kamu tidak akan diminta
pertanggungan jawab tentang apa yang telab mereka kevjakan.” Pengakuan kalian
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sebagai anak keturunan mereka tidak akan berguna bagi kalian tanpa meng-
ikuti mereka. Dan janganlah kalian tertipu dengan sekedar mengaku bernasab
kepada mereka, kecuali jika kalian mentaati perintah-perintah Allah, sebagai-
mana yang telah mereka lakukan, juga mengikuti para rasul-Nya yang diutus
untuk menyampaikan kabar gembira dan peringatan. Karena barangsiapa
yang kafir terhadap salah satu nabi, berarti 1a telah kafir terhadap seluruh
rasul, apalagi kepada penghulu para nabi, penutup para rasul dan utusan Rabb
semesta alam, kepada seluruh para mukallaf dari bangsa manusia dan juga jin.
Semoga shalawat dan salam dilimpahkan Allah kepada beliau, juga kepada
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Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata: "Apakah
yang memalingkan mereka (wmat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang
dabulu mereka telab berkiblat kepadanyas". Katakanlah: "Kepunyaan Allab-
lab timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikebendaki-
Nya ke jalan yang lurus". (QS. 2:142) Dan demikian (pula) Kami telab
menjadikan kamu (umat Islam), umat yang adil dan piliban agar kamu
menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Mubammad) £
menjadi saksi atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menjadikan kiblat
yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami mengetabui (supaya
nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang membelot. Dan sunggub
(pemindahan kiblat) itu terasa amat berat, kecuali bagi orang-orang yang
telah diberi petunjuk oleh Allab; dan Allab tidak akan menyia-nyiakan iman-
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mu. Sesunggubnya Allab Mahapengasib lagi Mabapenyayang kepada manusia.
(QS. 2:143)

Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan sufaba’ di sini
adalah orang-orang musyrik Arab. Demikian dikemukakan az-Zajaaj. Ada
juga yang mengatakan, "Yaitu para pendeta Yahudi," demikian kara Mujahid.
Sedangkan as-Suddi mengemukakan, "Yang dimaksudkan adalah orang-orang
munafik." Namun, ayat tersebut umum mencakup mereka secara keseluruhan.
Wallabu a'lam.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari al-Barra' &, bahwa Rasulullah £
mengerjakan shalat dengan berkiblat ke Baitul Maqdis selama enam belas atau
tujuh belas bulan. Dan beliau senang jika kiblatnya mengarah ke Baitullah.
Shalat yang pertama kali beliau kerjakan dengan menghadap Ka'bah adalah
shalat Ashar. Beberapa orang ikut mengerjakan shalat bersama beliau. Ke-
mudian salah seorang yang ikut mengerjakan shalat itu keluar, lalu 1a melewati
orang-orang yang sedang mengerjakan shalat di masjid dalam keadaan ruku'.
Maka ia pun berkata: "Demi Allah, aku telah mengerjakan shalat bersama
Nabi # dengan menghadap Makkah." Maka orang-orang pun berputar meng-
hadap ke Baitullah. Dan ada orang-orang yang meninggal lebih awal sebelum
kiblat dirubah ke Baitullah, yaitu beberapa orang yang terbunuh (dalam
perang), maka kami tidak tahu bagaimana pendapat kami mengenai mereka.
Maka pada saat itu Allah 3 menurunkan firman-Nya:
€y D) guke o | C“‘j & oS Gy $ “Dan Allab tidak akan menyia-
nyiakan imanmu. Sesunggubnya Allah Mabapengasih lagi Mabapenyayang kepada
manusia.” (Diriwayatkan Imam al-Bukhari sendiri dengan lafaz di atas) Hadits
ini diriwayatkan pula oleh Imam Muslim dari jalan yang berbeda.

Muhammad bin Ishak meriwayatkan, dari al-Barra', bahwa Rasulullah &
pernah mengerjakan shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis dan beliau
banyak mengarahkan pandangan ke langit menunggu perintah Allah Ta'ala.
Maka Allah Ta'ala pun mepurunkan: e
€l amll) T gy I LT Al A LTI s B L i R
"Sesunggubnya Kami sering melihat wajabmu menengadab ke langit, maka sung-
gub Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkan sukai. Maka palingkanlab
wajabmu ke arab Masjidilharam.” (QS. Al-Baqarah: 144) Lalu beberapa orang
dari kalangan kaum muslimin mengatakan, "Kami ingin andaikata diberitahu-
kan kepada kami mengenai orang-orang yang telah meninggal dunia dari kami
sebelum kami menghadap ke kiblat (Ka'bah) dan bagaimana dengan shalat
yang pernah kami kerjakan dengan menghadap ke Baitul Maqdis?" Maka Allah
Ta'ala menurunkan firman-Nya, € \SSU a2l & 05"y 3 "Dan Allab tidak
akan menyia-nyiakan iman kalian". Orang-orang yang kurang akalnya, yaitu
Ahlul Kitab menanyakan, "Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam)

dari kiblat yang sebelumnya (Baitul Maqdis)?" lalu Allah Ta'ala menurunkan
firman-Nya:

s
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"Orang-orang yang kurang akalnya di antara manusia akan berkata :"Apakab
yang memalingkan mereka (wmat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis) yang
dabulu mereka telab berkiblat kepadanyas”. Katakanlab :"Kepunyaan Allab

timur dan barat; Dia memberi petunjuk kepada siapa yang dikebendaki-Nya ke
jalan yang lurus".

Sela.n)utnya Allah 3% berfirman:

& c"‘““ bV J S e JMJ\ PR J_WJS & J: $ “Katakanlah, kepunyaan
Allab timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang dikebendaki-
Nya ke jalan yang lurus.” Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas
%, bahwa ketika Rasulullah & hijrah ke Madinah, Allah Ta’ala memerintah-
kannya untuk menghadap ke Baitul Maqdis, maka senanglah orang-orang
Yahudi. Maka beliau pun menghadap ke Baitul Maqdis selama kurang lebih
belasan bulan. Sedang Rasulullah & menginginkan (untuk menghadap ke)
kiblat Nabi Ibrahim %¢8\. Beliau sering berdoa kepada Allah Ta’ala sambil
menengadahkan wajahnya ke langit, maka Allah && pun menurunkan firman-
Nya, € o k% (..in 3149 $ "Maka palingkanlab wa;ahmu ke arabnya.”

Dengan sebab itu, orang-orang Yahudi menjadi goncang seraya berkata,
"Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya (Baitul Maqdis)
yang dahulu mereka telah berkiblat kepadanya"' Lalu Allah 3% pun menurun-
kan firman-Nya, € (._-w bl e g H RaTAvY u,-dlj ofm“ & Js $ "Katakanlab,
kepunyaan Allab timur dan barat. Dia memberi petunjuk kepada siapa saja yang
dikebendaki-Nya ke jalan yang lurus.”

Cukup banyak hadits-hadits berkenaan dengan masalah ini. Dan ke-
simpulannya, bahwasanya Rasulullah & sebelumnya diperintahkan untuk
menghadap ke Baitul Maqdis. Ketika masih berada di Makkah, beliau shalat
di antara dua rukn, dengan posisi Ka'bah berada dihadapannya, tetapi beliau
tetap menghadap ke Baitul Maqdis. Dan ketika berhijrah ke Madinah beliau
tidak dapat menyatukan antara keduanya, maka Allah & memerintahkannya
untuk menghadap ke Baitul Magqdis.

Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Abbas dan jumbur
(mayoritas) ulama. Kemudian para ulama berbeda pendapat, "Apakah perintah
itu disampaikan melalui al-Qur'an atau selain al-Qur'an?"

Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Dalam tafsirnya,
al-Qurthubi menceritakan, dari Ikrimah, Abu al-Aliyah, dan Hasan al-Bashri,
bahwa menghadap ke Baitul Maqdis itu berdasarkan ijtihad Rasulullah &. Mak-
sudnya, bahwa menghadap ke Baitul Maqdis itu dilakukan setelah kedatangan
beliau di Madinah. Dan hal itu masih terus berlangsung sampai belasan bulan.
Kemudian beliau sering berdoa dan berharap agar kiblatnya dirubah ke arah
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Ka'bah yang merupakan kiblat Nabi Ibrahim 3¢8\. Maka permohonan beliau
pun dikabulkan. Kemudian beliau diperintahkan untuk mengarahkan kiblat-
nya ke Baitul Atiq (Ka'bah). Setelah itu Rasulullah 8 menyampaikan khutbah
kepada orang-orang dan memberitahukan hal itu kepada mereka. Dan shalat
yang pertama kali dikerjakan oleh Rasulullah # dengan menghadap ke Ka'bah
adalah shalat Ashar. Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, diriwayatkan
dalam kitab Shabib al-Bukhari dan Muslim dari al-Barra’ bin Azib. Sedangkan
menurut riwayat imam an-Nasa'i, dari Abu Sa'id bin al-Ma'la, bahwa shalat
itu adalah shalat Dzuhur. Dan beliau mengatakan, " Aku dan sahabatku adalah
orang yang pertama kali mengerjakan shalat dengan menghadap Ka'bah."

Beberapa ahli tafsir dan juga yang lainnya mengatakan bahwa perintah
pengalihan arah kiblat itu turun kepada Rasulullah & ketika beliau sudah
mengerjakan dua rakaat shalat Dzuhur, yaitu tepatnya di Masjid Bani Salamah.
Kemudian masjid itu dinamakan Masjid Qiblatain (dua kiblat).

Dalam hadits Nuwailah binti Muslim, "Bahwasanya telah sampai ke-
pada mereka berita mengenai hal itu sedang mereka dalam keadaan mengerjakan
shalat Dzuhur." Lebih lanjut Nuwailah berkata, "Maka jama'ah laki-laki ber-

tukar tempat dengan jama'ah perempuan.”

Demikianlah yang dikemukakan oleh Syaikh Abu Amr bin Abdul Barr
an-Namiri.

Sedangkan penduduk Quba' menerima berita itu dua hari setelahnya,
yaitu ketika mereka sedang mengerjakan shalat Shubuh. Sebagaimana yang
ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar %
katanya, "Ketika orang-orang sedang berada di Quba' mengerjakan shalat Subuh,
tiba-tiba ada seseorang yang datang kepada mereka seraya berkata, "Sesungguh-
nya pada malam itu telah diturunkan ayat kepada Rasulullah #, dan beliau
‘diperintahkan untuk menghadap kiblat ke Ka'bah, maka menghadaplah kalian

ke Ka'bah!" "Pada saat itu posisi mereka menghadap Syam, lalu mereka ber-
putar menghadap ke Ka'bah."

Hadits ini menunjukkan bahwa sesuatu yang menaskh (menghapus)
tidak harus diikuti kecuali setelah diketahui, meskipun telah turun dan di-
sampaikan lebih awal, karena mereka tidak diperintahkan untuk mengulangi
shalat Ashar, Maghrib, dan Isya'. Wallabu a'lam.

Imam Ahmad bin Hanbal telah meriwayatkan dari Aisyah radiallabu
‘anha, katanya, Rasulullah # bersabda, berkenaan dengan Ahlul Kitab:
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“Mereka (Ahlul Kitab) tidak dengki kepada kita karena sesuatu sebagaimana
kedengkian mereka kepada kita karena hari Jum’at yang ditunjukkan Allah
kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena kiblat yang

ditunjukkan kepada kita sedang mereka disesatkan darinya, dan juga karena
ucapan ‘Amin’ kita di belakang imam dalam shalat.” (HR. Imam Ahmad).*

Dan firman Allah Ta'ala: e s
é\wrﬁlpdfﬂ)\ QJQJU..L_J\ gl_p;\.\’@:':: Ly S el y @l oS L LSy $ “Dan
demikian juga Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) umat yang adil dan juga
pilihan agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan Rasul (Mubammad)
menjadi saksi atas perbuatan kamn”. Melalui ayat itu, Allah Ta’ala menuturkan,
“Sesungguhnya Kami mengubah kiblat kalian ke kiblat Ibrahim 368l dan Kami
pilih kiblat itu untuk kalian agar Kami dapat menjadikan kalian sebagai umat
pilihan, agar pada hari kiamat kelak kalian menjadi saksi atas umat-umat yang
lain, karena semua umat mengakui keutamaan kalian."

JJJJJJJJJJJ/

Dan yang dimaksud dengan kata wasath di sini adalah pilihan yang
terbaik. Sebagaimana yang diungkapkan bahwa orang Quraisy adalah orang
Arab pilihan, baik dalam nasab maupun tempat tinggal. Artinya, yang terbaik.
Dan sebagaimana dikatakan, "Rasulullah & wasathan fi qaumibi”, yang berarti
beliau adalah orang yang terbaik dan termulia nasabnya.

)
E
)

Misalnya lagi, kalimat shalat Wustha, yang merupakan shalat terbaik,
yaitu shalat Ashar, sebagaimana ditegaskan dalam kitab-kitab shahib dan
kitab-kitab hadits lainnya.

Ketika Allah # menjadikan umat ini sebagai umatan wasathan, maka
Dia memberikan kekhususan kepadanya dengan syari'at yang paling sempurna,
jalan yang paling lurus, dan paham yang paling jelas.

Firman-Nya:
5 o R R RS L 0 KB ) i 2
€ A e STk 1455 1S Vg 0,050 0,50 1
"Dia telab memilih kamu dan sekali-kali Dia tidak menjadikan untukmu dalam
agama ini suatu kesempitan. (Ikutilah) agama ovang tuamu, Ibrabim. Dia (Allab)
telah menamai kamu semua orang-orang muslim sejak dabulu. Dan begitu pula da-

lam (al-Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksz atas divimu dan supaya kamu
semua menjadi saksi atas segenap umat manusia." (QS. Al-Hajj: 78).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah #8 bersabda:
ol 0 i 0 s )i el o ol 08 @ i )
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* Dha’if; HR. Ahmad (24508), cetakan IThya-ut Turaats,sanadnya dha’if.
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“Pada han kiamat kelak, Nuh %8 diseru dan kemudian ditanya, ‘Apakah engkau
telah menyampaikan risalah’? ‘Sudah’, jawab Nuh. Kemudian kaumiya diseru
dan ditanya, ‘Apakah Nuh telah menyampaikan risalah kepada kalian’? Mereka
pun menjawab, “Tidak ada pemberi peringatan dan tidak seorang pun yang da-
tang kepada kami’. Setelah itu Nuh diseru lagi, ‘Siapakah yang dapat memben-
kan kesaksian untukmu’? Jawab Nuh, ‘Muhammad dan umatnya’. Lebih lanjut
Rasulullah # bersabda, ‘Demikian itulah firman Allah, ‘Dan demikian juga
Kami telab menjadikan kamu (wmat Islam) umat yang adil dan pilihan’. Beliau
bersabda: ‘Al-wasath berarti adil. Lalu kalian diseru dan diminta memberi ke-
saksian bagi Nuh mengenai penyampaian risalah. Dan kemudian aku pun mem-
berikan kesaksian atas diri kalian’”. (Hadits ini juga diriwayatkan al-Bukhari, at-
Tirmidzi, an-Nasa'i, dan Ibnu Majah.).

Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abul Aswad, katanya, "Aku
pernah datang di Madinah dan di sana sedang berjangkit penyakit yang
menyerang banyak orang, dan korban pun berjatuhan dengan cepat. Lalu aku
duduk di dekat Umar bin Khatthab %, kemudian ada jenazah yang lewat, lalu
jenazah itu dipuji dengan kebaikan. Umar berkata, "Pasti." Kemudian umar
melewati jenazah yang lain, dan jenazah itu disebutkan dengan keburukan
lalu Umar berkata, "Pasti." Setelah itu Abul Aswad bertanya kepada Umar
bin Khatthab, "Ya Amirul Mukminin, apa yang pasti itu?" Umar menjawab,
aku mengatakan seperti apa yang dikatakan oleh Nabi #2:

Lo ¢ )&‘ )r"oz o, :‘//oi.‘// “~ o 2 X
(.wmw’;sﬁ%w%fww)

"Orang Muslim mana pun yang diberikan kesaksian oleh empat orang bahwa
ia baik, niscaya Allah memasukkannya ke dalam surga.”

Kami bertanya, "Juga tiga orang?" Beliau menjawab, "Ya, meski hanya
tiga orang." Kami pun bertanya, lanjut Umar, "Juga dua orang?" Beliau pun
menjawab, "Ya, termasuk dua orang." Masih lanjut Umar, “Dan kemudian
kami tidak menanyakan tentang satu orang.” (Hadits ini juga diriwayatkan
Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi, dan an-Nasa'i.).

Dan firman Allah Ta'ala:
GRS oy i e LI L U4 A Y G s il ds )y

€0 g0h Ll B Y
"Dan Kami tidak menetapkan kiblat yang menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan
agar Kami mengetabui (supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
membelot. Dan sesunggubnya (pemindahan kiblat) itu terasa amat berat kecuali bagi
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orang-orang yang telab diberi petunjuk oleh Allab.” Artinya, Allah 3 menyampai-
kan, hai Muhammad, pertama kali Kami mensyari'atkan kepadamu untuk meng-
hadap ke Baitul Maqdis, lalu Kami palingkan engkau darinya menuju ke Ka'bah,
agar tampak jelas siapa-siapa orang yang mengikuti dan menaatimu serta meng-
hadap ke arah mana saja engkau menghadap, dan siapa pula yang membelot,
maksudnya murtad dari agamanya. Dan sungguh pengalihan kiblat dari Baitul
Magqdis ke Baitullah itu terasa sangat berat bagi mereka, kecuali orang-orang yang
diberikan petunjuk oleh Allah Ta'ala ke dalam hatinya serta meyakini ke-
benaran Rasulullah # dan apa yang dibawanya adalah benar, tiada keraguan
di dalamnya. Dan bahwa Allah & dapat berbuat apa saja yang dikehendaki-
Nya dan memutuskan sesuai keinginan-Nya. Dia berhak membebani hamba-
hamba-Nya dengan apa yang dikehendaki-Nya dan menghapuskannya dari
siapa saja apa yang dikehendaki-Nya pula. Dia mempunyai hikmah yang
sangat sempurna dan hujjah yang sangat kuat dalam semuanya itu. Berbeda
dengan orang-orang yang di dalam hatinya terdapat penyakit, yang setiap
kali terjadi suatu persoalan, timbullah keraguan dalam hatinya, sebagaimana
hal itu menimbulkan keyakinan dan pembenaran dalam hati orang-orang yang
beriman. Sebagaimana difirmankan-Nya:

“ay LA g s Gl 66 Ll o 8505 8 0,5 0 a5 L LGy

€ ey G G, (005 P g Ll Gl oyt
"Dan apabila diturunkan suatu surat, maka di antara mereka (orang-orang munafik)
ada yang berkata: "Siapakah di antara kamu yang bertambab imannya dengan
(turunnya) surat ini" Adapun orang yang beriman, maka surat ini menambah
imannya, sedang mereka merasa gembira. Dan adapun orang-orang yang di dalam
hati mereka ada penyakit, maka dengan surat itu bertambab kekafivan mereka, di
samping kekafirannya (yang telab ada).” (QS. At-Taubah: 124-125) Oleh karena
itu, orang yang teguh dalam membenarkan Rasulullah #, dan mengikutinya,
serta menghadap seperti yang diperintahkan Allah 3% tanpa keraguan sedikit-
pun, berasal dari para tokoh sahabat. Sebagian ulama berpendapat bahwa
assabiqunal awwalun dani kalangan Muhajirin dan Anshar adalah orang-orang

yang mengerjakan shalat dengan menghadap ke arah dua kiblat (Baitul Maqdis
dan Ka'bah).

Dan firman-Nya, € (._)QLQ fead 3 58 0,3 "Dan Allab tidak akan menyia-
nyiakan imanmu.” Artinya shalat kalian ke arah Baitul Maqdis sebelum itu,
pahalanya tidak akan disia-siakan di sisi Allah.

Diriwayatkan dalam kitab Shahih, hadits dari Abu Ishaq as-Subai'i, dari
al-Barra', katanya, "Ada beberapa orang yang telah meninggal, sedangkan
mereka shalat dengan menghadap ke Baitul Maqdis. Maka para sahabat me-
nanyakan tentang keadaan mereka dalam hal tersebut.” Lalu Allah Ta'ala
menurunkan firman-Nya, € Vﬁ:\_q =) 3 08 2, P "Dan Allab tidak akan

////////////A\\\\\\\\\ D
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menyia-nyiakan imanmu." Hadits ini diriwayatkan pula oleh at-Tirmidzi dari
Ibnu Abbas, dan dinyatakannya "shahib".

Masih mengenai firman Allah T2’ala, € }.)(»‘\fi C.A 3 08 U; $ menurut
riwayat Ibnu Ishaq dari Ibnu Abbas, “Artinya yaitu, shalat yang kalian kerja-
kan dengan menghadap kiblat pertama (Baitul Maqdis), dan pembenaran ter-
hadap Nabi kalian, serta ketaatan kalian mengikutinya menghadap ke kiblat
yang lain (Ka'bah). Maksudnya, Dia akan memb erikan pahala atas semuanya
itw” € vy D) A 8 O P "Sesunggulbmya Allab Mabapengasih lagi Maba-
penyayang kepada manusia.””

Dalam hadits shahih disebutkan:
(i Gl 5%y e 6 26 L5 i ) (T e o o i ) O
iy BB 'y B 0 Ly il A5G 05T T e o iy WS
By g o B ey e 05 06 g T, )
o03Gas a5l 485 By 106 L sy § Y106 ik Y O o o () el
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“Bahwa Rasulullah & pernah melihat seorang wanita tawanan yang dipisahkan
dari bayinya. Sehingga setiap kali ia mendapatkan bayi tawanan lainnya, maka
ia langsung mengambil dan mendekap dalam dadanya, dan ia terus berkeliling
mencari anaknya. Ketika ia menemukan anaknya, maka ia mendekap bayinya
itu dan kemudian menyusuinya. Rasulullah & pun bersabda: ‘Bagaimana me-
nurut pendapat kalian, apakah wanita ini tega melemparkan anaknya ke dalam
api padahal ia mampu untuk tidak melemparkannya’? Para sahabat pun men-
jawab, ‘Tidak, ya Rasulullah’. Lalu beliau pun bersabda, ‘Demi Allah, Allah itu

2

lebih sayang kepada hamba-hamba-Nya daripada ibu ini kepada anaknya’”.
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Sunggub Kami (sering) melibat mukamu menengadab ke langit, maka sunggub
Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah
mukamu ke arab Masjidilbaram. Dan di mana saja kamu berada, paling-
kanlab mukamu ke arabnya. Dan sesunggubnya orang-orang (Yabudi dan
Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetabui babwa
berpaling ke Masjidilbaram itu adalah benar dari Rabb-nya; dan Allah sekali-
kali tidak lengah terbadap apa yang mereka kerjakan. (QS. 2:144)

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya, "Masalah
yang pertama kali dinasakh (dihapus hukumnya) di dalam al-Qur'an adalah
masalah kiblat. Hal itu rerjadi ketika Rasulullah & hijrah ke Madinah. Pada
waktu itu mayoritas penduduknya adalah Yahudi. Maka Allah Ta'ala me-
merintahkan untuk menghadap ke Baitul Maqdss. Orang-orang Yahudi pun
merasa senang Rasulullah # menghadap ke Baitul Magqdis sekitar belasan
bulan, padahal beliau sendiri lebih menyukai (untuk menghadap ke) kiblat
Ibrahim: Karena itu, ia berdoa memohon kepada Allah sambil menengadahkan
waj ahnya ke langxt maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat:

w”\fd\,\;w)\p Wy I L il Wi m»dwﬂ@@.\,y

€k 1S5 2 15 WS
“Sunggubh Kami (sering) melibat wajabhmu menengadah ke langit, maka sungguh
Kami akan memalingkanmu ke kiblat yang engkau sukai. Palingkanlab wajahmu
ke arab Masjidilbaram. Dan di mana saja kamu berada, palingkanlab wajabmu
ke arabnya." Maka hal itu menyebabkan orang-orang. Yahudi menjadl blmbarg
seraya berucap, € u,udb uwa\ N J e s p-e—L’ o Y0 3 "Apakah
yang memalingkan mercka (umat Islam) dari kiblatnya (Baztul Magqdis) yang
dabulu mereka telab berkiblat kepadanya? Katakanlab, kepunyaan Allablah
timur dan barat."

Salah satu pendapat Imam Syafi'i menyatakan, bahwa yang dimaksud-
kan adalah pengarahan pandangan mata kepada Ka'bah itu sendiri. Dan
pendapat yang lain, yang merupakan pendapat mayoritas bahwa yang di-
maksudkan adalah muwajjabab (menghadapkan wajah ke arahnya), seperti
yang diriwayatkan al-Hakim, dari Muhammad bin Ishak, dari Umair bin
Ziyad al-Kindi, dari Ali bin Abi Thalib %, mengenai firman Allah Ta’ala,
& ot s B U5 "Maka palmgkanlab wajabhmu ke arah Masjidil-
haram,"1a mengatakan, syathrab berarti ke arahnya. al-Hakim mengatakan
bahwa hadits ini berisnad shabib, tetapi Imam al-Bukhari dan imam Muslim
tidak meriwayatkannya.

Yang demikian itu merupakan pendapat Abu al-Aliyah, Mujahid, Tkrimah,
Sa'id bin Jubair, Qatadah, Rabi' bin Anas, dan lain-lainnya.

Juga disebutkan dalam hadits lainnya: "Antara timur dan barat itu ter-
dapat kiblat." (HR. At-Tirmidzi, dari Abu Hurairah.).
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Dan yang populer adalah bahwa shalat yang pertama kali dikerjakan
dengan menghadap ke Ka'bah adalah shalat Ashar. Oleh karena itu, berita

mengenai hal ini terlambat sampai ke penduduk Quba’, yaitu ketika mereka
mengerjakan shalat Subuh.

Dan firman- Nya, € e V-i-af-) ‘)y r«fb 533 "Dan di mana saja
kamu berada, maka palingkanlah wajabmu ke arabnya.” Allah Ta'ala me-

merintahkan agar menghadap ke Ka'bah dari segala penjuru bumi, baik timur
maupun barat, utara maupun selatan, dan Dia tidak memberikan pengecualian
sedikit pun selain shalat sunnah dalam keadaan musafir, di mana shalat sunnah
itu dapat dikerjakan dengan menghadap ke arah mana saja kendaraannya
menghadap, sedang hatinya harus menghadap ke Ka'bah. Demikian pula
dalam kondisi perang berkecamuk, seseorang diperbolehkan mengerjakan
shalat dalam keadaan bagaimanapun. Hal yang sama juga dilakukan oleh
orang yang tidak mengetahui arah kiblat, maka ia boleh berijtihad untuk
menentukannya, meskipun pada hakekatnya ia salah, karena Allah Ta'ala
tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya.

Permasalahan

Madzhab Maliki menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa orang yang

mengerjakan shalat itu menghadap ke depan dan bukan ke tempat sujudnya.
Sebagaimana hal ini juga merupakan madzab Syafi'i, Ahmad, dan Abu Hanifah.

Lebih lanjut madzhab Maliki mengemukakan, "Jika seseorang melihat
ke tempat sujudnya, maka ia harus sedikit membungkukkan badan, dan itu
jelas bertentangan dengan kesempurnaan berdiri. Sedangkan pada saat ruku’,
maka ia menghadap ke arah posisi kedua kakinya, ketika sujud mengarahkan
pandangannya ke posisi hidungnya, dan pada saat duduk, ia melihat ke arah
pangkuannya.”

Dan firman-Nya, € ﬁ:: o Ld Al AL o ¥ Jf ua.Ul ou $ “Sesung-
gubnya orang-orang (Yabudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Tanrat dan Injil)
memang mengetabui babwa berpaling ke Masjidilbaram itu adalab benar dari
Rabb mereka.” Artinya, orang-orang Yahudi yang menolak pengarahan kiblat
kalian ke Ka’bah dan pemalingan arah kalian dari Baitul Maqdis, sebenarnya
mereka mengetahui bahwa Allah Ta’ala akan mengarahkanmu (Muhammad)
ke Ka’bah berdasarkan keterangan dalam kitab-kitab mereka dari para nabi
mereka mengenai sifat dan karakter Rasulullah &, umatnya, dan kekhususan
serta kemuliaan yang diberikan Allah Ta’ala baginya, berupa syari’at yang
sempurna dan agung. Tetapi Ahlul Kitab berusaha untuk saling menyembunyi-
kan hal itu di antara mereka disebabkan oleh kedengkian, kekufuran, dan
keangkuhan Karena itu, Allah 3 mengancam mereka melalui firman-Nya,
§ 0,0 Ce i B 3 $ "Dan sekali-kali Allab tidak akan lalai terbadap apa
yang mereka kerjakan."
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Dan sesunggubnya jika kamu mendatangkan kepada orang-orang (Yabudi
dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Taurat dan Injil) semua ayat (keterangan),
mereka tidak akan mengikuti kiblatmu, dan kamu pun tidak akan me-
ngikuti kiblat mereka, dan sebagian dari mereka pun tidak akan mengikuti
kiblat sebagian yang lain. Dan sesunggubnya jika kamu mengikuti ke-
inginan mereka setelah datang ilmu kepadamu, sesunggubnya kamu kalan
begitu termasuk golongan orang-orang yang zhalim. (QS. 2:145)

g
e

Allah % memberitahukan mengenai kekufuran, keingkaran, dan
penentangan orang-orang Yahudi terhadap keadaan Rasulullah & yang mereka
ketahui. Dan seandainya beliau mengemukakan semua dalil yang menunjukkan
kebenaran apa yang dibawa beliau, niscaya mereka tidak akan mengikutinya
dan tidak akan meninggalkan keinginan hawa nafsu mereka. Sebagaimana
firman Allah #: . ..

& W8 DN 0 8 s 0 O, LS el b 0

"Sesunggubnya orang-orang yang telab pasti terbadap mereka kalimat Rabb-mu,
tidaklab akan beriman, meskipun datang kepada mereka segala macam keterangan,
hingga mereka menyaksikan adzab yang pedih." (QS. Yunus: 96-97).

Oleh karena itu, dalam surat al-Bagarah ini Allah Ta'ala berfirman,
§ &lls ) jnd G L), JQ g i 25y 3 "Dan sesunggubnya jika kamu
datangkan /eepada orang-orang (Yabudi dan Nasrani) yang diberi al-Kitab (Tanrat
dan Injil) semua ayat (keterangan), mereka tidak akan mengikuti kiblatmu."

Dan firman-Nya, € (,’@,L; AL ;—,;ﬁ’.} $ "Dan kamu pun tidak akan me-
ngikuti kiblat mereka. " Sebagai pemberitahuan mengenai kesungguhan dan
kereguhan Rasulullah & mengikuti apa yang diperintahkan Allah &. Sebagai-
mana mereka telah berpegang teguh pada pendapat dan hawa nafsu mereka,
maka beliau pun sangat teguh berpegang pada perintah Allah Ta'ala, menaati
perintah-Nya, mengikuti keridhaan-Nya, serta beliau tidak akan mengikuti
hawa nafsu mereka dalam segala hal. Dan penghadapan beliau ke arah Baitul
Magqdis bukan karena ia sebagai kiblat orang-orang Yahudi, namun karena
hal itu merupakan perintah dari Allah Ta'ala. Kemudian Allah memperingat-
kan untuk tidak membelot dari kebenaran yang telah diketahui menuju kepada
kesesatan, karena hujjah bagi orang yang mengetahui lebih tegak daripada
yang lainnya.
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Dan oleh karena itu Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada
Rasulyllah #, dan yang menjadi sasaran adalah umatnya:
& indtlah 23 15y olal) e B0 A0 FAJ,A\ =3 459 "Dan sesunggubnya
jika kamu mengikuti kemgmcm mereka setelab datang ilmu kepadamu, niscaya
kamu kalan begitu termasuk orang-orang yang zhalim."

2 A%y < % > "’9 7% A e o~ P /.5.:
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Orang-orang (Yabudi dan Nasrani) yang telah Kami beri al-Kitab (Taurat
dan Injil) mengenal Mubammad seperti mereka mengenal anak-anaknya
sendiri. Dan sesunggubnya sebagian di antara mereka menyembunyikan
kebenaran, padabal mereka mengetabui. (QS. 2:146) Kebenaran itu adalab
dari Rabb-mu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang
ragu. (QS. 2:147)

«

Allah 3 memberitahukan bahwa orang-orang yang berilmu dari
kalangan Ahlul Kitab mengetahui kebenaran apa yang dibawa oleh Rasulullah &,
sebagaimana salah seorang di antara mereka mengetahui dan mengenal anak-
nya sendiri. Masyarakat Arab seringkali mengumpamakan kebenaran sesuatu
dengan ungkapan itu.

Berkenaan dengan hal ini, penuhs (Ibnu Katsir) katakan, yang dimaksud
dengan firman-Nya, € +» - Tl 05,5 US 5,5 % "Mereka mengenal Mubammad
seperti mereka mengenal anak-anak mereka sendiri.” Yaitu dari anak-anak orang
lain secara keseluruhan. Tidak ada seorang pun yang ragu untuk mengenal
anaknya sendiri ketika ia melihatnya berada di tengah-tengah anak-anak orang
lain.

Setelah Allah 8 memberitahukan dengan kepastlan dan keyakinan
tentang pengetahuan mereka itu, mereka masih juga € 5> ¢ B3P "Menyem-
bunyikan kebenaran," artinya, mereka menyembunylkan sifat Nabi # yang
terdapat dalam kitab-kitab mereka. € 0y l<l v 3 "Padabal mereka mengetabui.”
Selan]utnya Allah Ta'ala meneguhkan dan memberitahukan kepada Nabi-
Nya dan juga orang-orang yang beriman bahwa apa yang dibawa Rasul-Nya
itu adalah suatu kebenaran  yang tidak perlu lagi dlragukan di mana Dia ber-
firman, € (o 200 e 55,5556 &) 0 550 B "Kebenaran itu dcm Rabbmu, maka
janganlah sekali-kali engkau termasuk orang-orang yang ragu."
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Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap ke-
padanya. Maka berlomba-lombalah kamu (dalam berbuat) kebaikan. Di
mana saja kamu berada pasti Allah akan mengumpulkan kamu sekalian
(pada hari kiamat). Sesunggubnya Allab Mahakuasa atas segala sesuatu.
(QS. 2:148)

Abu al-Aliyah mengatakan: "Orang-orang Yahudi mempunyai kiblat
tersendiri dan orang-orang Nasrani pun mempunyai kiblat tersendiri. Dan
Allah Ta'ala telah memberikan petunjuk kepada kalian, hai umat Islam, untuk
menghadap ke kiblat yang sebenarnya."

Hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha’, adh-Dhahhak, Rabi'
bin Anas, dan as-Suddi. Dalam riwayat yang lain, Mujahid dan Hasan al-Bashni
mengatakan, "Semua kaum telah diperintahkan untuk mengerjakan shalat
dengan menghadap ke Ka'bah."

Di sini Allah 3 berfirman, € %5 -, U5 B 31 s 28 Sl p&a 0y
"Di mana saja kamu berada, Allah pasti akan mengumpulkan kamu semua (pada
bari kiamat). Sesunggubnya Allab Mabakuasa atas segala sesuatu. " Artinya,

Allah Ta'ala mampu mengumpulkan kalian dari tanah meskipun jasad kalian
telah bercerai berai.
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Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka palingkanlah wajabmu ke
Masjidilharam; Sesunggubnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang haq
dari Rabb-mu. Dan Allab sekali-kali tidak lengab atas apa yang kamu kerja-
kan. (QS. 2:149) Dan dari mana saja kamu berangkat, maka palingkanlah
wajabmn ke Masjidilbaram. Dan di mana saja kamu (sekalian) berada, maka
palingkanlah wajabmu ke arabnya, agar tidak ada bujjab manusia atas kamu,
kecuali orang-orang yang zhalim di antara mereka. Maka janganlah kamu
takut kepada mereka dan takutlab kepada-Ku. Dan agar Ku-sempurnakan
nikmat-Ku atasmu, dan supaya kamu mendapat petunjuk. (QS. 2:150)

Ini adalah perintah Allah 3 yang ketiga untuk menghadap ke Masjidil-
haram dan seluruh belahan bumi. Para ulama telah berbeda pendapat mengenai
hikmah pengulangan sampai tiga kali tersebut. Ada yang berpendapat bahwa
hal itu dimaksudkan sebagai penekanan, karena ia merupakan nasakh (peng-
hapusan hukum) yang pertama kali terjadi dalam Islam, sebagaimana dinyata-
kan Ibnu Abbas dan ulama lainnya.

Ada juga yang mengatakan, perintah itu turun dalam beberapa kondisi.
Pertama, ditujukan kepada orang-orang yang menyaksikan Ka'bah secara lang-
sung. Kedua, bagi orang-orang yang berada di Mekkah, tetapi tidak menyaksikan
Ka'bah secara langsung. Dan ketiga, bagi orang-orang yang berada di negara
lain. Demikian yang dikemukakan oleh Fakhruddin ar-Razi.

Sedangkan jawaban yang r4jih (kuat) menurut al-Qurthubi, yang pertama,
ditujukan kepada orang-orang yang berada di Mekkah. Kedua, untuk orang-
orang yang berada di negara lainnya. Dan ketiga, bagi orang yang melakukan
perjalanan. Wallabu a'lam.

Dan firman Allah Ta'ala, § &> (3\.1& SO ji; >U§’ "Agar tidak ada
bujjab manusia atas kamu."” Yaitu Ahlul Kitab. Mereka mengetahui di antara
sifat umat ini adalah menghadap ke arah Ka'bah sebagai kiblat. Jika kehendak
untuk menghadapkan kiblat ke Ka'bah itu telah hilang dani sifat umat Islam ini,
mungkin mereka akan menjadikannya sebagai hujjah atas kaum muslimin. Dan
selain itu agar mereka tidak berhujjah bahwa kaum muslimin sama dengan
mereka dalam menghadap ke Baitul Maqdis. Dan pendapat ini lebih jelas.

Mengenai firman Allah Ta'ala ini, Abu al-Aliyah mengatakan, "Yang
dimaksudkan dengan hal itu adalah Ahlul Kitab ketika mereka mengatakan,
"Muhammad berpaling ke arah Ka'bah." Mereka mengatakan, "Dia rindu
kepada rumah ayahnya dan agama kaumnya." Dan yang menjadi hujjah mereka
atas Nabi & adalah berpalingnya beliau ke Baitul Haram, mereka katakan, "Ia
akan kembali kepada agama kita sebagaimana ia telah kembali ke kiblat kita."

Kata Ibnu Abi Hatim hal senada juga diriwayatkan dari Mujahid, Atha',
adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas, Qatadah, dan as-Suddi.
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Dan mengenai firman Allah Ta'ala, € ¢ | lb 20N P "Kecuali orang-
orang yang zhalim di antara mereka," mereka semua berpendapat, yaitu orang-
orang musyrik Quraisy.

Rasulullah #& senantiasa taat kepada Allah dalam segala keadaan, tidak
pernah melanggar perintah-Nya meskipun hanya sekejap mata, sedang umat
beliau selalu mengikutinya.

Firman-Nya, € S50, a5 Y6 "Maka janganlab kamu takut kepada
mevreka, dan takutlab kepada-Kn." Artinya, janganlah kalian takut terhadap
kesangsian orang-orang zhalim yang menyusahkan, tetapi takutlah hanya
kepada-Ku saja. Sesungguhnya hanya Allah Ta'ala sajalah yang lebih berhak
untuk ditakuti daripada mereka.

\ Firman- Nya, ¢ (..)Ql; ‘;,.,u Pﬂlj $ "Dan supaya Aku menyempurnakan
\ nikmat-Ku atasmu. " Firman-Nya ; 1tu merupakan athaf (sambungan) bagi firman-
\ Nya yang sebelumnya, yaitu, § G- (..Ql; FHEK VRS "Agar tidak ada bujjab

manusia atasmu.” Artinya, supaya Aku (Allah) menyempurnakan nikmat-Ku
\ atas kalian yaitu berupa ditetapkannya Ka'bah sebagau kiblat, supaya syari'at
\ kalian benar-benar sempurna dari segala sisi. € 0,25 rilsi 3% "Dan agar kalian
\ mendapat petunjuk.” Maksudnya, Kami tunjukkan kalian kepada jalan yang
> umat lain menyimpang darinya dan Kami khususkan jalan itu hanya untuk

kalian. Oleh karena itu umat ini menjadi umat yang paling baik dan mulia.

”’”\,;:;\:;,(.”\zijﬂ@” YyJ(..é:u” ey
/’/.)‘9(-' VS ( W/}/ /;ﬁ 1 //:3
(8 oy 4 lneniGAEiads 1)

=

Sebagaimana Kami telab mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang
membacakan ayat-ayat Kami kepadamu dan menyucikan kamu dan me-
ngajarkan kepadamu al-Kitab dan al-Hikmab (as-Sunnah), serta mengajarkan
kepadamu apa yang belum kamu ketabui. (QS. 2:151) Karena itu, ingatlah
kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan bersyukurlah
kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku. (QS. 2:152)

Allah Ta'ala mengingatkan hamba-hamba-Nya yang beriman akan
nikmat yang telah dikaruniakan kepada mereka, berupa pengutusan Nabi
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Muhammad & sebagai rasul kepada mereka yang membacakan ayat-ayat
Allah Ta'ala kepada mereka secara jelas dan menyucikan mereka dari ber-
bagai keburukan akhlak, kotoran jiwa, segala perbuatan kaum Jahiliyah, dan
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju dunia yang terang benderang,
mengajarkan kepada mereka al-Kitab (al-Qur'an) dan al-Hikmah (as-Sunnah),
dan mengajarkan kepada mereka apa yang tidak mereka ketahui. Sedangkan -
sebelumnya mereka hidup dalam kebodohan (Jahiliyah) dan tidak mempunyai
tata krama dalam berbicara. Berkat risalah yang dibawa Rasulullah &, mereka
berhasil pindah ke derajat para wali dan tingkat para ulama. Dan akhirnya
mereka menjadi orang yang berilmu sangat mendalam, memiliki hati amat
suci, berpenampilan apa adanya dan berkata paling jujur.

Ibnu Abbas mengatakan, yakni nikmat Allah 8 berupa pengutusan
Nabi Muhammad #. Oleh karena itu, Allah Ta'ala menghimbau kepada
orang-orang yang beriman untuk mengakui nikmat tersebut dan menyambut-
nya dengan mengmg‘at dan bersyukur kepada-Nya. Dia pun berfirman,
€ uj,& Yy S \;Ji.»\) ‘S;: g),fab $ "Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku
niscaya Aku akan mengingatmu juga. Dan bersyukurlab kepada-Ku, dan janganlab
kamu mengingkari nikmat-Kn."

Mengenai firman Allah 38, € Vi‘i y Py ‘..‘<.s dnfus "Sebagaimana
(Kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telabh mengutus
seorang rasul kepadamu dari kalanganmu sendiri.” Mujahid mengatakan, Allah
Ta'ala berfirman, Sebagaimana telah Aku perbuat, maka ingatlah kalian
kepada-Ku.

Abdullah bin Wahab mengemukakan, sesungguhnya Musa %8 pernah
bertanya, "Ya Rabbku, bagaimana aku harus bersyukur kepada-Mu?" Maka
Allah Ta'ala berkata kepadanya, "Hendaklah kamu mengingat-Ku dan tidak
melupakan-Ku. Jika kamu ingat kepada-Ku berarti kamu telah bersyukur ke-
pada-Ku. Dan jika kamu melupakan-Ku, berarti kamu telah kufur kepada-Ku."

Hasan al-Bashri, Abu al-Aliyah, as-Suddi, dan Rabi' bin Anas mengatakan,
"Sesungguhnya Allah Ta'ala akan mengingat orang yang mengingat-Nya,
memberikan tambahan nikmat kepada orang yang bersyukur kepada-Nya, dan
memberikan siksa kepada orang yang kufur kepada-Nya."

Mengenai firman Allah Ta'ala, € S\ 5 M ):f* $ "Bertakwalah kamu
kepada Allab dengan sebenar-benarnya takwa," (QS. Ali Imran: 102) sebagian
ulama salaf mengatakan: “Yaitu hendaklah Allah ditaati dan tidak didurhakai;
diingat dan tidak dilupakan; disyukuri dan tidak diingkari.”

Berkenaan dengan firman Allah 3, € ‘S S @ Jf 363 "Karena itu,
ingatlab kamu kepada-Ku niscaya Aku akan mengingatmu juga,” Hasan al-
Bashri mengatakan, (artinya) "Ingatlah kalian atas apa yang telah Aku (Allah)
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wajibkan kepada kalian, niscaya Aku pun akan mengingat kalian juga atas apa
yang telah Aku tetapkan bagi kalian atas diri-Ku."

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, "Ingatlah kalian kepada-Ku dengan
cara menaati-Ku, niscaya Aku pun akan mengingat kalian melalui pemberian
ampunan.” Dalam riwayat lain disebutkan, "Melalui pemberian rahmat-Ku."

Masih mengenai firman Allah &, € }-‘(f,‘f;f & ;315'5\ $ Ibnu Abbas me-
ngatakan, "Ingatnya Allah Ta'ala atas kalian itu lebih besar daripada ingatnya
kalian kepada-Nya."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya, Rasulullah
& bersabda:

°./ °./ 2 - )o//./ °./ . /9//-’. T~ /‘// /'& - <

Oy (ol (B LTSS Ll (B 553 0) 5T il 1 Jory 8 dt S
Oly (= 5 o B JIb 5l B p S B SIS 3 55D
S 7 # PAPEY '{a/’ f/. ¢ /oz/t/ ff./o ’oz’ :o :9//
Oly (el Chie Ogd By 20 O Ol d.oboauo,s: PSSP FRTIAL

( Ay 9B él:u\ w u....J\
Allah 3 telah berfirman, "Hai anak Adam, jika kamu mengingat-Ku dalam
dirimu, niscaya Aku akan mengingatmu dalam diri-Ku. Dan jika kamu
mengingat-Ku di tengah kumpulan (manusia), niscaya Aku akan mengingatmu”
di tengak kumpulan para malaikat. Atau Dia menuturkan, di tengah kumpulan
yang lebih baik darinya dan jika kamu mendekat kepada-Ku satu jengkal,
niscaya Aku akan mendekat kepadamu satu hasta. Dan jika kamu mendekat
kepada-Ku satu hasta, maka Aku akan mendekat kepadamu satu depa. Dan

jika kamu mendatangi-Ku dengan berjalan kaki, niscaya Aku akan mendatangj-
mu dengan berlari kecil."

Hadits ini berisnad shahih, diriwayatkan Imam Bukhari dari Qatadah.

Dan menurut riwayatnya pula, Qatadah mengatakan, “Allah Ta'ala lebih
dekat, yakni dengan rahmat-Nya.”

Dan firman-Nya, € o j,‘&a Y, 1 ;j)ﬁﬂ} $ "Dan bersyuknrlab kepada-Ku,
dan janganlab kamu mengingkari (nikmat)-Ku," Allah 8 memerintahkan
hamba-hamba-Nya agar bersyukur kepada-Nya dan atas rasa syukur itu Dia
menjanjikan tambahan kebaikan.

Firman-Nya dalam surat yang lain:
¢ L WW o o5 oA (,_(,,\,) [ 258 o o K 536 33 "Dan (ingatlah juga)
ketika Rabb-mu memaklumkan, "Sesunggubnya jika kamn bersyukur, pasti Akn
akan menambah (nikmat)-Ku kepadamu, dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku),
maka sesunggubnya adzab-Ku sangat pedih.” (QS. Ibrahim: 7).
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Hai orang-orang yang beriman jadikanlab sabar dan shalat sebagai penolong-
mu, sesunggubnya Allab beserta orang-orang yang sabar. (QS. 2:153) Dan
janganlab kamu mengatakan terbadap orang-orang yang gugur di jalan
Allab, (babwa mereka itu) mati; babkan (sebenarnya) mereka itu hidup,
tetapi kamu tidak menyadarinya. (QS. 2:154)

Setelah menyampaikan penjelasan mengenai perintah bersyukur,
Allah 3 pun menjelaskan makna sabar dan bimbingan untuk memohon per-
tolongan melalui kesabaran dan shalat.

Karena sesungguhnya seorang hamba itu adakalanya ia mendapatkan
nikmat kemudian mensyukurinya atau ditimpa bencana kemudian bersabar
atasnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam sebuah hadits dalam kitab Musnad
Ahmad, Rasuiullah & bersabda:

Vs 08 Kb o0 &0l 01 4 e 08 Y Ul & i Y el Uk

(A 08 ab s\ el Oy i
"Sungguh menakjubkan perihal orang mukmin itu, Allah tidak menentukan
suatu hal melainkan kebaikan baginya. Jika mendapatkan kebahagiaan, ia
lalu bersyukur, maka yang demikian itu adalah baik baginya. Dan jika

mendapatkan kesusahan, lalu ia bersabar, maka yang demikian itu adalah baik
baginya.” (HR. Ahmad).

Allah Ta’ala juga menerangkan bahwa sebaik-baik sarana yang dapat
membantu dalam menjalani berbagai musibah adalah kesabaran dan shalat.
Sebagaimana telah diuraikan dalam firman Allah Ta'ala sebelumnya:

§ uerl 0 B Y J,.Q Gy aly el 1ty 3 “Dan mintalab pertolongan
(kepada Allah) dengan sabar dan shalat. Dan sesunggubnya yang demikian itu
sunggub berat, kecuali bagi orang-orang yang kbusyn’.” (QS. Al-Baqarah: 45).

Dalam hadits disebutkan: "Bahwa Rasulullah & jika menghadapi suatu
masalah, maka beliau mengerjakan shalat.” (HR. Ahmad dan an-Nasai).

Kesabaran itu ada dua macam. Pertama, sabar dalam meninggalkan
berbagai hal yang diharamkan dan perbuatan dosa. Dan kedua, sabar dalam
berbuat ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala. Jenis yang kedua
ini lebih besar pahalanya, karena inilah yang dimaksudkan.
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Ada juga kesabaran jenis ketiga, yaitu kesabaran dalam menerima dan
menghadapi berbagai macam musibah dan cobaan. Yang demikian itupun
wajib, seperti istighfar dari berbagai aib. Sebagaimana dikemukakan oleh
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengenai dua pintu kesabaran, yaitu sabar
menjalankan hal-hal yang disukai Allah 3 meskipun terasa berat bagi jiwa
dan raga. Dan kedua sabar dalam menghindari hal-hal yang dibenci Allah Ta'ala
meskipun sangat diinginkan oleh hawa nafsu. Jika seseorang telah melakukan
hal itu, maka ia benar-benar termasuk orang-orang sabar yang insya Allah akan
memperoleh keselamatan.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, penulis (Ibnu Kats1r) rnengatakan,
hal ini diperkuat oleh firman Allah Ta'ala: € ol & R IUP s gl W B
"Sesunggubnya banya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pabala
mereka tanpa batas." (QS. Az-Zumar: 10).

Sa'id bin Jubair mengatakan: "Sabar berarti pengaduan seorang hamba
kepada Allah atas musibah yang menimpanya dan ketabahannya di sisi Allah
dengan mengharapkan pahala dari-Nya. Terkadang, seseorang digoncangkan
(dengan berbagai masalah), namun ia tetap tegar, dan tidak melihat pilihan
yang lain kecuali bersabar.”

Firman Allah 38, €. L3 uS,_,-fauS‘}wg_aJ..m oI55 Y, ¥ "Dan
janganlah kamu mengatakan terbadap orang-orang yang gugur di jalan Allab,
(babwa mereka itu) mati, babkan (sebenarnya) mereka itu hidup.” Allah &
memberitahukan bahwa orang-orang yang mati syahid itu tetap hidup di
alam barzakb dengan tetap memperoleh rezeki. Sebagaimana yang ditegaskan
dalam kitab Shabih Muslim, Rasulullah & bersabda: "Ruh para syuhada’ itu
berada di sisi Allah dalam perut burung berwarna hijau yang terbang di surga
ke mana saja ia kehendaki. Kemudian ia kembali ke pelita-pelita yang ber-
gantung di bawah 'Arsy. Lalu Rabbmu melihat mereka kemudian bertanya,
"Apakah yang kalian inginkan?" Mereka menjawab, "Ya Rabb kami, apa yang
harus kami inginkan, sedang Engkau telah memberi kami apa yang tidak
Engkau berikan kepada seorang pun dari makhluk-Mu?" Setelah itu Allah
Ta'ala kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada mereka. Dan ketika
mereka melihat bahwa mereka tidak bisa menghindar dari pertanyaan, maka
mereka pun berkata, "Kami ingin Engkau mengembalikan kami ke dunia, dan
dapat berperang kembali di jalan-Mu sehingga kami terbunuh untuk kedua
kalinya karena-Mu" -mereka melakukan hal itu karena mengetahui pahala
orang mati syahid- Maka Allah 3 berfirman: "Sesungguhnya Aku telah
menetapkan bahwa mereka tidak akan kembali ke dunia.” (HR. Muslim).

Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Abdur
Rahman bin Ka'ab bin Malik, dari ayahnya, ia mengatakan: Rasulullah &
bersabda: "Ruh orang mukmin itu berwujud burung yang hinggap di pohon
surga, hmgga Allah mengembalikannya kepada jasadnya pada hari ia di-
bangkitkan."
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Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan keadaan orang-
orang yang beriman secara umum, meskipun para syuhada' dikhususkan
penyebutannya di dalam al-Qur'an sebagai penghormatan, pemuliaan, dan
penghargaan bagi mereka.

- 7
7 s ~
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Dan sunggub akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buabh-buaban. Dan berikanlab berita
gembira kepada orang-orang yang sabar, (QS. 2:155) (yaitu) orang-orang yang
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Innaa lillabhi wa innaa
tlaibi raaji'uun”. (QS. 2:156) Mereka itulah yang mendapatkan keberkaban
yang sempurna dan rabmat dari Rabbnya, dan mereka itulah orang-orang
yang mendapat petunjuk. (QS. 2:157)

Allah 3% memberitahukan bahwa Dia akan menguji hamba-hamba-Nya.
Sebagaimana yang difirmankan-Nya dalam surat lain: _
& (S LSy G el 1S Cual S A 5 (ST 3 "Dan sesunggubnya
Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetahui ovang-orang yang ber-

jihad dan bersabar di antaramu, dan agar Kami menyatakan (baik buruknya) hal
thwalmu. " (QS. Muhammad: 31).

Terkadang Dia memberikan ujian berupa kebahagiaan dan pada saat
yang lain Dia juga memberikan ujian berupa kesusahan, seperti rasa takut dan
kelaparan. Firman-Nya: € &5 ¢ I D d @356 3 "Oleb karena itu, Allah
mevasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan ketakutan."(QS. An-Nahl:
112). Karena orang yang sedang dalam keadaan lapar dan takut, ujian pada
keduanya akan sangat terlihat jelas. Oleh karena itu Dia berfirman, "Pakaian
kelaparan dan ketakutan."

Dalam surat al-Bagarah ini, Allah 3 berfirman, éi J PR S s P
"Dengan sedikit ketakutan dan kelaparan." ¢ J\}?[;; 02y ¥ "Dan kekurangan
harta.” Artinya, hilangnya sebagian harta. € Y13 $ "Serta jiwa ", misalnya
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meninggalnya para sahabat, kerabat, dan orang-orang yang dicintai. € <<, 3
"Dan buab-buaban." Yaitu kebun dan sawah tidak dapat diolah sebagaimana
mestinya. Sebagaimana ulama salaf mengemukakan: "Di antara pohon kurma .
ada yang tidak berbuah kecuali hanya satu buah saja."

Semua hal di atas dan yang semisalnya adalah bagian dari ujian Allah
Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. Barangsiapa bersabar, maka Dia akan mem-
berikan pahala baginya, dan barangsiapa berputus asa karenanya, maka Dia
akan menimpakan siksaan terhadapnya. Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala

berfirman, ¢ _, ,JL_aJ\ ,m 3% "Dan sampaikanlab berita gembira kepada orang-
orang yang sabar."

Setelah itu Allah 3 menjelaskan tentang orang-orang yang bersabar
yang di Pu}l—Nya, dengm flrman-Nya
& O pmnly 4 Ty A 016 Lk AT Ll P Yaitu orang-orang yang apabzla
ditimpa muszbab mereka mengucapkan, Innaa lillabi wa innaa ilaibi raafi'un.
(Sesunggubnya kami adalab milik Allab dan hanya kepada-Nya kami kembali)."
Artinya, mereka menghibur diri dengan ucapan ini atas apa yang menimpa
mereka dan mereka mengetahui bahwa diri mereka adalah milik Allah Ta'ala,
Ia memperlakukan hamba-Nya sesuai dengan kehendak-Nya. Selain itu, mereka
juga mengetahui bahwa Dia tidak akan menyia-nyiakan amalan mereka meski
hanya sebesar biji sawi pada hari kiamat kelak. Dan hal itu menjadikan mereka
mengakui dirinya hanyalah seorang hamba di hadapan-Nya, dan mereka akan
kembali kep ada-Nya kelak di akhirat. Oleh karena itu, Allah 3 memberitahu-
kan mengenal apa yang dlbenkan kepada mereka itu, di mana Dia berfirman,
¢ Lo, ﬁ; S o ol M,J; VU f $ "Mereka itulab yang mendapat keberkaban
yang sempurna dan rabmat dari Rabb mereka." Artinya, pujian dari Allah
Ta'ala atas mereka. Dan menurut Sa'id bin Jubair, "Artinya, keselamatan

dari adzab."

Firman-Nya, & 025 &S, % "Dan mereka itulab omng-onmg yang
mendapat petunjuk.” Amirul mukminin Umar bin Khatthab 4% mengatakan,
"Alangkah mkmatnya dua balasan itu, dan betapa menyenangkan (anugerah)
tambahan itu." € 4>, V—e—u oo ('-4—1-9 A5fY "Mereka itulab yang mendapat
ke!aerkaban yang sempurna dan rabmat dari Rabb mereka." Inilah dua balasan.
§ 0,050, at] {33 "Dan mereka itulab orang-orang yang mendapat petunjuk. "
Inilah tambahan. Mereka itulah orang-orang yang diberikan pahala-pahala
dan diberikan pula tambahan.

Mengenai pahala mengucapkan do’a, € © !, 4 L Y ¥ 4 ¢ % ketika ter-
timpa musibah telah dimuat dalam banyak hadits. Di antaranya’adalah hadits
yang diriwayatkan Imam Ahmad, dari Ummu Salamah, ia bercerita, pada
suatu hari Abu Salamah mendatangiku dari tempat Rasulullah &, lalu ia
menceritakan, aku telah mendengar ucapan Rasulullah # yang membuat
aku merasa senang. Beliau bersabda:
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"Tidaklah seseorang dari kaum Muslimin ditimpa musibah, lalu 12 membaca
innaa lillabi wa innaa ilaihi raaji'un, kemudian mengucapkan, (Ya Allah,
berikanlah pahala dalam musibabku ini dan berikanlah ganti kepadaku yang
lebih baik darinya,) melainkan akan dikabulkan doanya itu." Ummu Salamah
bertutur, kemudian aku menghafal doa dari beliau itu, dan ketika Abu Salamah
meninggal dunia, maka aku pun mengucapkan, innaa lillahi wa innaa ilaihi
raaji'un, dan mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku
i dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya.” Kemudian aku
mengintrospeksi diri, dengan bertanya, "Dari mana aku akan memperoleh
yang lebih baik dari Abu Salamah?" Setelah masa iddahku berakhir, Rasulullah
# meminta izin kepadaku. Ketika itu aku sedang menyamak kulit milikku,
lalu aku mencuci tanganku dari garadz (daun yang digunakan menyamak).
Lalu kuizinkan beliau masuk dan kusiapkan untuknya bantal tempat duduk
yang isinya dari sabut, maka beliau pun duduk di atasnya. Lalu beliau me-
nyampaikan lamaran kepada diriku. Setelah selesai beliau berbicara, kukatakan,
"Ya Rasulullah, kondisiku akan membuat Anda tak berminat. Aku ini seorang
wanita yang sangat pecemburu, maka aku takut Anda mendapatkan dari
diriku sesuatu, yang karenanya Allah akan mengadzabku, dan aku sendiri
sudah tua dan mempunyai banyak anak." Maka beliau bersabda, "Mengenai
kecemburuanmu yang engkau sebutkan, maka semoga Allah melenyapkannya
dari dirimu. Dan usia tua yang engkau sebutkan, maka aku pun juga mengalami
apa yang engkau alami. Dan mengenai keluarga yang engkau sebutkan itu,
maka sesungguhnya keluargamu adalah keluargaku juga.”

Maka Ummu Salamah pun menyerahkan diri kepada Rasulullah &,
dan kemudian beliau menikahinya, dan setelah itu Ummu Salamah pun berujar,

"Allah telah memberikan ganti kepadaku yang lebih baik dari Abu Salamah,
yaitu Rasulullah #."

Dalam kitab Shahib Muslim disebutkan bahwa Ummu Salamah me-
ngatakan, aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda:

g i’ { 6~ g * ,/:::/o A o o s
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"Tidaklah seorang hamba ditimpa musibah, lalu ia mengucapkan innaa lillahi
wa innaa tlaihi raaji'un. (Ya Allah, berikanlah pahala dalam musibahku ini
dan berikanlah ganti kepadaku yang lebih baik darinya,) melainkan Allah
akan memberikan pahala kepadanya dalam musibah itu dan memberikan
ganti kepadanya dengan yang lebih baik darinya." Kata Ummu Salamah, ketika
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Abu Salamah meninggal, maka aku mengucapkan apa yang diperintahkan
Rasulullah & kepadaku, maka Allah Ta'ala memberikan ganti kepadaku yang
lebih baik dari Abu Salamah, yaitu Rasulullah &. (HR. Muslim).

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Fatimah binti Husain, dari ayahnya,
Husain bin Ali, dari nabi &, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim, laki-
laki maupun perempuan ditimpa suatu musibah, lalu ia mengingatnya, meski
waktunya sudah lama berlalu, kemudian ia membaca kalimat istivja' (innaa
lillahi wa innaa ilaihi raaji'un) untuknya, melainkan Allah akan memper-
baharui pahala baginya pada saat itu, lalu Dia memberikan pahala seperti pahala
yang diberikan-Nya pada hari musibah itu menimpa.” (HR. Imam Ahmad
dan Ibnu Majah).*

Imam Ahmad juga meriwayatkan, dari Abu Sinan, ia menceritakan,
“Aku sedang menguburkan anakku. Ketika itu aku masih berada di liang
kubur, tiba-tiba tanganku ditarik oleh Abu Thalhah al-Khaulani dan mengeluar-
kan diriku darinya seraya berucap, “Maukah aku sampaikan berita gembira
untukmu?” “Mau,” jawabnya. [a berkata, adh-Dhahhak bin Abdur Rahman
bin Auzab telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Musa, katanya Rasulullah &
pernah bersabda: .

- N 2z 7 or : :/ o /: o /// d ° /: o/o e // ' Aﬂ 7 :
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“Allah berfirman, ‘Hai malaikat maut, apakah engkau sudah mencabut nyawa
anak hamba-Ku? Apakah engkau mencabut nyawa anak kesayangannya dan
buah hatinya? Ya,” jawab malaikat. ‘Lalu apa yang ia ucapkan?’ tanya Allah.
Malaikat pun menjawab, ‘Ia memuji-Mu dan mengucapkan kalimat éstzrja’.
Maka Allah berfirman (kepada para malaikat): ‘Buatkan untuknya sebuah
rumah di surga, dan namailah rumah itu dengan bastul hamd;i (rumah pujian)."

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam at-Tirmidzi, dari Suwaid bin
Nashr, dari Ibnu al-Mubarak. Menurutnya, hadits tersebut hasan gharib. Nama
Abu Sinan adalah Isa bin Sinan.
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* Dha’if sekali; Dikatakan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (5434).-<d-
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Sesunggubnya Shafaa dan Marwab adalab sebagian dari syi'ar Allab. Maka
barangsiapa yang beribadab baji ke Baitullah atau ber'umrah, maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya. Dan barangsiapa
yang mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan bati, maka sesunggubnya
Allab Mabamensyukuri kebaikan lagi Mabamengetabui. (QS. 2:158)

Imam Ahmad meniwayatkan dari Urwah, dari Aisyah radiallabu 'anba,
bahwa 1a bertanya, bagaimana pendapatmu mengena: firman Allah Ta'ala,
§Llp D5k of LB 2L % 23 fg,wn@w,ws)_,tmu. YA PR TR

"Sesunggubnya Shafa dan Marwah adalab sebagian dari syi'ar Allab. Maka barang-
stapa yang beribadah /mji ke Baitullah atan ber umrah, maka tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa'i di antara keduanya.' 'Kukatakan, "Demi Allah, tidak
ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i di antara keduanya.”
Aisyah pun berkata, "Hai anak saudara perempuanku, betapa buruk apa yang
engkau katakan itu. Seandainya benar ayat ini seperti penafs1ranmu itu, maka
tidak ada dosa bagi seseorang untuk tidak mengerjakan sa'i antara keduanya.
Tetapi ayat itu diturunkan berkenaan dengan kaum Anshar yang sebelum
masuk Islam berkorban dengan menyebut nama berhala Manat, yang mereka
sembah di Musyallal. Dan orang-orang yang berkorban untuknya itu merasa
bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah.

Kemudian mereka menanyakan hal tersebut kepada Rasulullah &, "Ya

Rasulullah, kami merasa bersalah untuk mengerjakan sa'i antara Shafa dan
Marwah pada masa Jahiliyah, lalu Allah 38 menurunkan firman-Nya:
§ g 0%k of e 12 36 2 ,&..»C, Lab il A Syl Gl O B "Sesung:
gubhniya Shafa dan Marwab adalab sebagian dari syi'ar Allab. Maka barangsiapa
yang beribadah haji ke Baitullah atan ber’nmrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa'i di antara keduanya.”

e

Aisyah berkata: "Dan Rasulullah & telah mensyari'atkan sa'i antara
keduanya, maka tidak seorang pun diperbolehkan meninggalkan sa'i di antara
Shafa dan Marwah." Hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam al-Bukhari dan
Muslim dalam kitab Shahih mereka.

Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ashim bin Sulaiman,
katanya, aku pernah menanyakan kepada Anas mengenai Shafa dan Marwah,
maka ia pun menjawab, "Kami dahulu berpendapat bahwa keduanya me-
rupakan bagian dari simbol Jahiliyah. Dan ketika Islam datang, kami menahan
diri dari sa'i di antara keduanya, lalu Allah @ menurunkan firman-Nya,
£ & ij o oyl Gl o\ 9 "Sesunggubnya Shafa dan Marwah adalah sebagian
dari syi'ar Allah."”

Dalam kitab Shabih Muslim diriwayatkan hadits yang panjang dari ]abir.
Di dalamnya disebutkan bahwa Rasulullah & seusai mengerjakan thawaf di
Baitullah, beliau kembali ke r#kn (hajar aswad), lalu mengusapnya. Setelah itu
beliau keluar melalui pintu Shafa sambil mengucapkan, € »»l FISCRPEY A Gl ul »

Y 4V LV LV LV gV g j////\\\\\\\\\\\\\.
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"Sesunggubnya Shafa dan Marwab adalab sebagian dari syi'ar Allab." Selanjutnya

beliau bersabda, "Aku memulai dengan apa yang dijadikan permulaan oleh
Allah."

Dan dalam riwayat an-Nasa'i disebutkan, "Mulailah kalian dengan apa
yang dijadikan permulaan oleh Allah."

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Habibah binti Abi Tajrah, ia men-
ceritakan, aku pernah menyaksikan Rasulullah & mengerjakan sa'i antara
Shafa dan Marwah, sementara orang-orang berada di hadapan beliau, dan beliau
berada di belakang mereka. Beliau berlari-lari kecil sehingga karena kerasnya
aku dapat melihat kedua lututnya dikelilingi oleh kainnya dan beliau pun

bersabda:
() (Sl L T 0 vy
“Kerjakanlah sa’i, karena Allah Ta’ala telah mewajibkan kepada kalian sa’i.”

Hadits ini dijadikan sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa
sa’i antara Shafa dan Marwah merupakan salah satu rukun haji. Sebagaimana
hal itu merupakan madzhab Imam Syafi'i dan orang-orang yang sejalan dengan-
nya, juga menurut salah satu riwayat dari Imam Ahmad, dan itu pula yang
terkenal dari Imam Malik.

Ada juga yang mengatakan, bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah itu
merupakan suatu kewajiban dan bukan rukun. Karena itu barangsiapa me-
ninggalkannya dengan sengaja atau dalam keadaan lalai, maka 1a harus meng-
gantinya dengan membayar dam (denda). Ini merupakan salah satu riwayat
dari Imam Ahmad dan juga dikemukakan oleh sekelompok ulama.

Namun ada juga yang berpendapat bahwa sa'i antara Shafa dan Mar-
wah merupakan suatu amalan mustabab (hal yang dianjurkan). Pendapat ini
dipegang oleh Imam Abu Hanifah, ats-Tsauri, Ibnu Sirin, asy-Sya'abi, dan
diriwayatkan dari Anas bin Malik, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, juga disebutkan
dari Imam Malik dalam kitab al- Atab1yah Menurut al-Qurthubi, mereka
berlandaskan pada firman Allah Ta'ala, € ,—> ¢ 5 oy p "Barangsiapa yang
berbuat kebaikan dengan kerelaan bati."

Namun, pendapat pertama lebih r4jib (kuat), karena Rasulullah &
mengerjakan sa'i antara keduanya seraya bersabda:

o . u R
I CH RPN
"Hendaklah kalian mencontohku ketika kalian mengerjakan haji."

Dengan demikian segala hal yang beliau kerjakan dalam menunaikan
ibadah haji, maka harus dikerjakan umatnya dalam menunaikan ibadah haji,
kecuali hal-hal yang dikecualikan berdasarkan dalil. Wallabu a'lam.

Dan telah disebutkan sebelumnya sabda Rasulullah &, "Kerjakanlah
sa'i, karena Allah Ta'ala telah mewajibkan kepada kalian sa'i."

///////////_/\\\\\\\\\\\
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Allah Ta'ala telah menjelaskan bahwa sa'i antara Shafa dan Marwah
merupakan salah satu syi'ar-Nya, merupakan sesuatu yang disyari'atkan ke-
pada Ibrahim %% dalam menunaikan ibadah haji. Dan telah dikemukakan
sebelumﬂya dalam hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa asal-
usul sa’i didasarkan pada peristiwa Hajar yang berlari-lari kecil bolak-balik
antara Shafa dan Marwa dalam rangka mencari air untuk puteranya, tatkala
sudah habis air dan bekal keduanya. Kemudian Allah Ta'ala memancarkan

air zamzam untuk keduanya. Air yang merupakan makanan yang dapat
mengenyangkan, dan obat bagi penyakit.”

Orang yang mengerjakan sa'i antara Shafa dan Marwah seyogyanya
menghadirkan rasa fakir, hina, dan sangat butuh kepada-Nya untuk meraih
petunjuk bagi hatinya, kebaikan bagi keadaannya, dan pengampunan bagi
dosa-dosanya. Selain itu hendaklah ia segera berlindung kepada Allah 3 dalam
rangka membersihkan dirinya dari berbagai kekurangan dan aib. Juga me-
mohon agar diberikan petunjuk ke jalan yang lurus, ditetapkan di atasnya
sampai ajal menjemput, dan dialihkan keadaannya kepada keadaan yang penuh
kesempurnaan, ampunan, kelurusan dan keistiqamahan, sebagaimana yang

telah dikerjakan oleh Hajar (i e le.

(
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Dan firman-Nya, € /> C;Ja.» s ¥ "Barangsiapa yang berbuat kebaikan /
dengan kerelaan bati" ada yang mengatakan, yaitu mengerjakan sa'i antara Shafa /
dan Marwah pada saat mengerjakan haji tathawwn' atau umrah tathawwn' (suka _
rela, idak wajib). <
Ada juga yang berpendapat, yang dimaksud dengan tathawwa a khairan \
itu dalam segala ibadah. Hal itu disebutkan ar-Razi, dan dinisbatkannya kepada
Hasan al-Bashri. Wallabu a'lam. §
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
\
)
\

Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, € «&s S ) ob $ "Maka sesung-
gubnya Allah Mahamensyukuri kebaikan lagi Mabamengetabui. " Artinya, Dia
akan memberikan pahala yang banyak atas amal yang sedikit, dan Dia Maha-
mengetahui ukuran balasan sehingga Dia tidak akan mengurangi pahala sese-
orang dan tidak akan menganiaya seseorang walaupun hanya sebesar zarrah,
dan jika ada kebajikan meski sebesar dzarrah, niscaya Allah akan melipat-
gandakannya dan memberikan dani sisi-Nya pahala yang besar.
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* Nash (teks) ini yang texdap@t dalam manuskrip al-Azhar, sedang dalam manuskrip al-Amiriyah
hadits itu berbunyi, (oi st s g_..\p‘ ¢ab ¢35 ) "Air Zamzam itu merupakan makanan yang
dapat mengenyangkan,dan obat bagi

dan al-Bazzar, dart Abu Dzar.

penyakit." Hadits ini juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah
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§ Sesunggubnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah Kami
& turunkan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk, setelab
& Kami menerangkannya kepada manusia dalam al-Kitab, mereka itu di-
A laknati Allab dan dilaknati (pula) oleh semua (makbluk) yang dapat melaknati,
s (QS. 2:159) Kecuali mereka yang bertaubat mengadakan perbaikan dan
\ menerangkan (kebenaran), maka terbadap mereka itulah Aku menerima
\ taubatnya dan Akulabh Yang Mabapenerima taubat lagi Mabapenyayang.
X (QS. 2:160) Sesunggubnya orang-orang kafir dan mereka mati dalam
s keadaan kafir, mereka itu mendapati laknat Allab, para malaikat dan
\ manusia selurubnya. (QS. 2:161) Mereka kekal di dalam laknat itu; tidak
akan diringankan siksa dari mereka dan tidak (pula) mereka diberi tanggub.
/ (QS. 2:162)
/ Ini merupakan ancaman keras bagi orang yang menyembunyikan
7 keterangan yang menjelaskan tujuan-tujuan baik dan petunjuk yang bermanfaat
7 bagi hati, yang dibawa oleh para Rasul-Nya, setelah Allah 3% menjelaskan

kepada hamba-hamba-Nya dalam kitab-kitab-Nya yang telah diturunkan
kepada para Rasul-Nya.

Abu al-Aliyah menuturkan, ayat ini turun berkenaan dengan Ahlul
Kitab yang menyembunyikan sifat Nabi Muhammad &. Kemudian Allah
Ta'ala memberitahukan bahwa mereka dilaknat oleh segala sesuatu, akibat
perbuatan mereka itu. Sebagaimana seorang ulama dimohonkan ampunan
oleh segala sesuatu, bahkan sampai ikan paus di air dan burung yang terbang
di angkasa; maka sebaliknya, orang-orang Ahlul Kitab itu dilaknat oleh Allah
dan dilaknat oleh semua makhluk yang dapat melaknat.

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan melalui beberapa jalur yang
saling. memperkuat, dari Abu Hurairah % dan lainnya, bahwa Rasulullah &
pernah bersabda:

o - P A S A
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"Barangsiapa ditanya mengenai suatu ilmu lalu ia menyembunyikannya, maka
ia akan dikekang pada hari kiamat dengan kekangan dari api neraka." (HR.
Ibnu Majah).

Sedangkan dalam kitab Shabih juga diriwayatkan, dari Abu Hurairah &, ia
menuturkan seandainya bukan karena ayat dalam kitab Allah, niscaya aku tidak
akan meriwayatkan sesuatu kepada seseorang, € &34V, %0 . GG 0 250 L0 0 )
"Sesunggubnya orang-orang yang menyembunyikan apa yang telabh Kami turun-

kan berupa keterangan-keterangan (yang jelas) dan petunjuk.”

Mengenai firman Allah 35, € o el ;.Q:QL'J $ "Dan dilaknat oleh semua
makbluk yang dapat. melaknat,” Abu al-Aliyah, Rabi' bin Anas, dan Qatadah
mengatakan, "Yaitu mereka dilaknat oleh para malaikat dan orang-orang yang
beriman.”

Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa seorang yang berilmu
akan itu dimohonkan ampunan oleh segala sesuatu, sampai ikan paus yang

berada di dalam laut.*

Dalam ayat ini disebutkan bahwa orang yang menyembunyikan ilmu
dilaknat oleh Allah, para malaikat, dan seluruh umat manusia. Kemudian
Allah 8 mengkhususkan orang-orang yang bertaubat kepada-Nya, dengan
firman-Nya, € /5, 1,0, 1,06 200 M) 3 "Kecuali mereka yang bertaubat dan
mengadakan perbaikan serta menerangkan (kebenaran).” Artinya, mereka menarik
diri dari apa yang telah mereka kerjakan dan memperbaiki amal perbuatan
mereka serta menerangkan k? ada manusia apa yang telah mereka sembunyikan
itu. € o) u\,.S\ o r@,J; . ,b} "Maka terbadap mereka itu Aku menerima
taubatnya dan Akulah yang Mahapenerima taubat lagi Mahapenyayang."

Dalam ayat ini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa penyeru
kepada kekufuran atau bid'ah jika ia bertaubat kepada Allah, maka Allah 3&
pasti akan menerima taubatnya. Dalam sebuah hadits telah dijelaskan bahwa
untuk umat-umat yang terdahulu, taubat orang seperti mereka itu tidak akan
diterima, tetapi hal ini merupakan bagian dari syari'at Nabi Muhammad #2.

Selanjutnya Allah Ta'ala memberitahukan tentang orang-orang yang
kufur dan terus-menerus dalam kekufuran sampai menemui ajalnya, bahwa
&€ (s LG Suctd 01 000 5l w6 $ "Mereka itu mendapat laknat dari
Allah, para malaikat, dan manusia selurubnya. Mereka kekal di dalam laknat
itu.” Artinya mereka akan terus menerus mendapatkan laknat sampai hari
kiamat kelak. Lalu laknat itu menjadi teman setia mereka di dalam neraka
]ahanam yang € 13 > Laxi Y ¥ "Tidak akan divingankan siksa dari
mereka.” Artinya, apa yang mereka rasakan itu tidak akan pernah berkurang,

* Diriwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam kitab as-Shahih,
dan al-Baihaqi dalam Syu'abul Iman, yang berupa hadits panjang.
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§ Ok o Ny 3 "Dan tidak pula mereka diberi tanggub. " Maksudnya, siksa
itu tidak akan dialihkan dari mereka meski hanya sekejap saja, tetapi siksa
itu akan terus menerus dan berkesinambungan. Nz ‘udzubillabi min dzalik.

Catatan:

Tidak ada perbedaan pendapat mengenai dibolehkannya melaknat
orang-orang kafir (secara umum). Umar bin Khaththab & sendiri dan para
pemuimpin setelahnya juga pernah melaknat orang-orang kafir dalam qunut
dan di luar qunut. Sedangkan mengenai laknat terhadap orang kafir tertentu
(fulan dan fulan.pet), maka sekelompok ulama berpendapat bahwasanya
laknat seperti ini tidak diperbolehkan. Karena kita tidak tahu; dalam keadaan
bagaimana Allah Ta'ala akan mengakhiri hidupnya. Dan sebagian ulama ber-
argumentas1 'dengan firman Allah 8

§ Lo u»LJU o MA..JMA;VU){)LJM)\),L,}UJ:{JJ\ P 'Sesunggub-

nya orang-orang kafir dan mereka mati dalam keadaan kaﬁr mereka itu mendapat |

laknat Allab, para malaikat, dan manusia selurubnya.”

Kelompok yang lain membolehkan laknat terhadap orang kafir ter-
tentu. Pendapat ini dipilih oleh Abu Bakar bin al-Arabi al-Maliki, namun ia
berlandasan pada hadits lemah. Sedangkan kelompok yang lain berdalil dengan
sabda Rasulullah & dalam kisah orang yang dibawa ke hadapan Nabi dalam
keadaan mabuk, maka beliau menjatuhkan had (hukuman/siksa) baginya lalu
ada seseorang yang berkata: "Semoga Allah melaknatnya, betapa seringnya
ia melakukan hal itu." Maka Rasulullah # bersabda, "Janganlah engkau me-

laknatnya, karena sesungguhnya ia mencintai Allah dan Rasul-Nya." (HR.
Ahmad).

Hal ini menunjukkan bahwa orang yang tidak mencintai Allah Ta'ala
dan Rasul-Nya boleh dilaknat. Wallabu a'lam.

- /;4/ %5 Aoy <
@,,)\’ RIS ERTE AT

Dan Ilab kamu adalab Ilab Yang Mabaesa; Tidak ada Ilab melainkan Dia,
Yang Mabapemurab lagi Mabapenyayang. (QS. 2:163)

Allah 8 memberitahukan bahwa hanya Dialah yang berhak atas
segala macam ibadah, tiada sekutu dan tandingan bagi-Nya. Dia Mahaesa dan
tunggal, Rabb tempat bergantung, yang tiada Ilah selain Dia, dan Dia Maha-
pengasih lagi Mahapenyayang. Penafsiran mengenai kedua nama (ar-Rahman
dan ar-Rahim) ini telah diuraikan pada pembahasan sebelumnya pada awal
surat al-Fatihah. Kemudian Allah 3 menyebutkan dalil yang menunjukkan
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keesaan-Nya dalam #/ubiyah (ibadah) dengan penciptaan langit, bumi, dan
segala yang ada di dalamnya, serta berbagai macam makhluk yang menunjuk-
kan keesaan-Nya.

%20

@ ol e iy 5

Sesunggubnya dalam penciptaan langit dan bumi, silib bergantinya malam
dan siang, babtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi
manusia, dan apa yang Allab turunkan dari langit berupa air, lalu dengan
air itu Dia bidupkan bumi sesudab mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di
bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang di-
kendalikan antara langit dan bumi; sunggub (terdapat) tanda-tanda (keesaan
dan kebesaran Allab) bagi kaum yang memikirkan. (QS. 2:164)

Allah Ta'ala berfirman, € S A7 eyt gl & o P "Sesunggubnya
dalam penciptaan langit dan bumi,” yaitu dalam hal ketinggian, kelembutan,
dan keluasannya, serta bintang-bintang yang bergerak dan yang diam, juga
peredaran pada garis edarnya; dataran rendah dan dataran tinggi, gunung,
laut, gurun pasir, kesunyian, keramaian, dan segala manfaat yang terdapat di
dalamnya, pergantian siang dan malam; satu pergi yang lain datang mengganti-
kannya dengan tidak saling mendahului dan tidak sedikit pun mengalami
keterlambatan meski hanya sekelap Sebagaumana ﬁrman Allah 3&:
€0 pmd 2l 3 05 LG B N ih 40 o G s LN B “Tidaklah
mung/em bagi matahari mendapatkan bulan dan malam pun tidak dapat men-
dabului siang. Dan masing-masing beredar pada garis edarnya.” (QS. Yaasiin: 40).

Terkadang yang satu panjang dan yang lain pendek. Terkadang yang
satu mengambil bag1an yang lain, lalu salmg menggantikan. Sebagaimana
flrman-Nya € ] e ] )‘-@J\ & I s ¥ "Allab memasukkan malam ke

dalam siang dan memasukkan szang ke dalam malam." (QS. Al-Hajj: 61) Artinya,
menambahkan malam ke dalam siang, dan siang ke dalam malam.

Firman-Nya, € . ; C“‘ e ,le R g,J\ By 3% "Dan babtera yang
berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi manusia,” Artinya, dalam

e ///////_////\\\\\\\\\\\\\
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penghamparan laut oleh Allah Ta'ala sehingga bahtera 1tu dapat berlayar dan
satu sisi ke sisi yang lain untuk kepentingan kehidupan manusia dan agar
mereka dapat mengambil manfaat dari penduduk suatu daerah dan membawa-
nya ke daerah lain silih berganti.

€ G 0 uﬁf‘f‘ 4 L=b.T RO R Y :J}'f—f-; $ "Dan apa yang Allah
turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudab
mati (kering)nya. " Firman-Nya ini seperti firman-Nya yang lain:
uujbpuwuuwu”.ﬂ,mwutyuff el 8wl
s cbﬂ‘ G ol S by Sl gl 20 o 25 B 0 280 s s 05
€6 ) gl ) N e
"Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumsi yang mat.
Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, maka darinya
mereka makan. Dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan
Kami pancarkan padanya beberapa mata aiv, supaya mereka dapat makan dari
buabnya dan dari apa yang diusahakan oleb tangan mereka. Maka mengapakah me-
reka tidak bersynknr? Mahasuci (Allah) yang telab menciptakan pasangan-pasangan

semuanya, baik dari apa yang ditumbubkan oleh bumi dan dari diri mereka man-
pun dari apa yang mereka tidak ketabui.” (QS. Yaasiin: 33-36).

LV AV &V &V 4

€ s :}'5 o &b &5y 3 "Dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan,"
dalam bermacam-macam bentuk, warna, dan manfaat, kecil dan besar. Dan
Dia mengetahui semuanya itu dan memberikan rizki kepadanya, tidak ada
satu pun dari hewan-hewan itu yang tidak terjangkau atau tersembunyi dari-Nya.

¢ C\fj\ oy 'y $ "Dan pengisaran angin."” Artinya, terkadang angin itu
berhembus dengan membawa rahmat dan terkadang berhembus dengan
membawa malapetaka. Terkadang datang membawa berita gembira dengan
berhenti di hadapan awan sehingga turun hujan, dan terkadang berhembus
dengan mengiring awan tersebut, terkadang mengumpulkannya, dan terkadang
mencerai beraikannya. Terkadang berhembus dari arah selatan, dan terkadang
dari arah utara, dan terkadang dari arah timur yang mengenai bagian depan
Ka'bah, dan terkadang dari arah barat yang mengenai bagian belakang Ka'bah.
Wallabu a'lam.

§ o 31 02 Ln A2 QL) "Dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi.” Artin};a berjalan di antara langit dan bumi, yang diarahkan
oleh Allah 3% menuju wilayah dan tempat-tempat mana saja Yyang d dikehendaki-
Nya, sebagaimana Dia telah mengendalikannya, § 5,050 ¢ 3a) uw $ "Sunggub
terdapat tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan."
Maksudnya, pada semuanya itu terdapat bukti-bukti yang jelas menunjukkan
keesaan-Nya.

////////////A\\\\\\\\\\
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Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembab tandingan-
tandingan selain Allab; mereka mencintainya sebagaimana mereka mencintai
Allab. Adapun orang-orang yang beriman amat sangat cinta kepada Allab.
Dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zhalim itu mengetabui
ketika mereka melibat siksa (pada bari kiamat), babwa kekuatan itu ke-
punyaan Allab semuanya, dan babwa Allab amat berat siksa-Nya (niscaya
mereka menyesal). (QS. 2:165) (Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu
berlepas diri dari orang-orang yang mengikutinya, dan mereka melibat
siksa; dan (ketika) segala bubungan di antara mereka terputus sama sekali.
- (QS. 2:166) Dan berkatalah orang-orang yang mengikuti:"Seandainya kami
dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan berlepas diri dari mereka, sebagai-
mana mereka berlepas diri dari kami". Demikianlab Allab memperlibatkan
kepada mereka amal perbuatannya menjadi sesalan bagi mereka; dan
sekali-kali mereka tidak akan keluar dari api neraka. (QS. 2:167)

Allah % menyebutkan keadaan orang-orang musyrik di dunia dan
siksaan yang akan mereka terima di akhirat kelak atas perbuatan mereka
menjadikan sekutu dan tandingan bagi-Nya yang mereka ]ad1kan seb agai se-
sembahan selain Allah Ta'ala dan mereka mencintainya seperti mencintai
Allah. Padahal Dia adalah Allah, tiada Ilah yang hak selain Dia, yang tiada
tandingan dan sekutu bagi-Nya.

Dalam kitab Shabib al-Bukhari dan Muslim disebutkan sebuah hadits

yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, ia menceritakan, aku pernah
bertanya, "Ya Rasulullah, dosa apakah yang paling besar?" Beliau menjawab:

(il 4y o 4 Jass o
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"Engkau membuat tandingan (sekutu) bagi Allah, padahal Dia telah mencipta-
kanmu." (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Firman Allah 3, € & & 2501505 03003 "Adapun orang-orang yang
beriman sangat cinta kepada Allab.” Karena kecintaan mereka kepada Allah
dan kesempurnaan pengetahuan mengenai diri-Nya serta pengesaan mereka
kepada-Nya, mereka tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun, se-
baliknya mereka hanya beribadah kepada-Nya semata, bertawakal kepada-Nya,
dan kembali kepada-Nya dalam segala urusan mereka.

Setelah itu Allah 8 mengancam orang-orang yang berbuat syirik
dan menzhalimi diri mereka sendiri dengan perbuatan itu, Dia berfirman,
§ Gs & 353 of LI 0y 31 A8 2l 67 5 B "Dan seandainya orang-orang
yang berbuat zhalim itu mengetabui ketika mereka melibat siksa (pada bari kiamat),
babwa selurub kekuatan itu hanya kepunyaan Allab semuanya.” Sebagian ulama
mengatakan, maksud firman-Nya ini, bahwa hukum itu hanya milik-Nya
semata yang tiada sekutu bagi-Nya, dan segala sesuatu berada di-bawah ke-
kuasaan-Nya. € 3 2.2 3 O, 3 "Dan sesunggubnya Allab amat berat siksa-
Nya." Yakni, seandainya mereka mengetahui apa yang akan mereka lihat di
sana secara nyata dan apa yang akan ditimpakan kepada mereka berupa adzab
yang menakutkan dan mengerikan akibat kemusyrikan dan kekufuran mereka,

niscaya mereka akan segera mengakhiri dan menghentikan kesesatan yang
mereka kerjakan.

. Selanjutnya Allah 3& memberitahukan mengenai keingkaran berhala-
berhala yang mereka sembah dan berlepas dirinya orang yang diikuti dari
yang mengikutinya. Allah berfirman, € 1,53 {0 So 1m0 £33 3 (Yaitn)
ketika orang-orang yang diikuti itu melepaskan diri dari orang-orang yang meng-
ikutinya.” Maksudnya para malaikat, yang mereka anggap sebagai sesembahan
mereka ketika di dunia, melepaskan diri dari mereka, dan para malaikat itu
berkata: € 0,20 LG 1,/ SG &y W53 "Kami menyatakan berlepas diri
(dari mereka) kepada-Mu, mereka sekali-kali tidak menyembah kami." (QS. Al-
Qashash: 63).

_ Dan para malaikat itu pun berkata:
§ 0% oy ‘.fa‘fff Ll 00 VHS F e g o &,y &l S  “Mabasuci Enghan,
Engkaulah pelindung kams, bukan mereka, babkan mereka telah menyembah fin,

kebanyakan mereka beriman kepada jin itu”. (QS. Saba': 41). |

Dan jin itu sendiri juga melepaskan diri dari mereka dan dari penyembah-
an mereka terhadapnya. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

T [N L ea” . LY e T sl - PR 5o, & ° fFo.”
By O H8 0T B aay LIl ¢ ) 8 LoV 2 A 0 e 15800 e Sl (25 B
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“Dan siapakab yang lebib sesat dari-pada orang yang menyembab ilah-ilab selain
Allab yang tiada dapat memperkenankan (doajnya sampai bari kiamat dan mereka
lalai dari (memperbatzkan) doa mereka ¢ Dan apabila manusia dikumpulkan (pada

bari kiamat) niscaya ilab-ilab itu menjadi musub mereka dan mengingkari per-

ibadatan mereka.” (QS. Al-Ahqaaf: 5-6).

Dan Firman-Nya, € AN ot ua.ja-;) A3l I}E} $ "Dan mereka melibat
siksa, dan (ketika) segala bubungan di antara mereka terputus sama sekali. " Mak-
sudnya, mereka menyaksikan langsung adzab Allah secara nyata, dan mereka
tidak memperoleh tempat menyelamatkan diri dari neraka.

Flrman Allah 8% selanjutnya:

4 C. Uﬁjd us s pAY Pad s d og S0, ol 06, 3 "Dan berkatalab orang-orang
yang mengikuti; Seandainya kami dapat kembali (ke dunia), pasti kami akan ber-
lepas divi dari mereka, sebagaimana mereka berlepas diri dari kami.” Artinya,
seandainya saja kami dapat kembali ke dunia sehingga kami dapat melepaskan
dir1 dari mereka dan penyembahan terhadap mereka, niscaya kami tidak akan
pernah menoleh kepada mereka, tetapi kami akan mengesakan Allah Ta'ala
semata dengan beribadah kepada-Nya. Namun dalam hal itu mereka berdusta,
bahkan seandainya mereka dikembalikan ke dunia, maka mereka akan kembali
mengerjakan apa yang dilarang itu dan mereka benar-benar berdusta, sebagai-
mana yang diberitahukan oleh Allah Ta'ala mengenai diri mereka itu.

Oleh karena itu Dia berfirman, € V.g.‘lﬁ O A 3 ﬁ; s IS B
"Demikianlah Allab memperlibatkan kepada mereka amal perbuatannya menjadi
sesalan bagi mereka. " Maksudnya, amal perbuatannya mereka itu akan sirna dan
menghilang, sebagaimana firman-Nya: €1, 2% ;Ta s Sz el o)‘ T, d
"Dan Kami badapi segala amal yang mereka kerjakan, lali Kami jadikan amal it
(bagaikan) debu yang berterbangan." (QS. Al-Furqaan 23).

Oleh karena itu Dia berfirman, € )U‘ ot e ('-"L‘ % "Dan sekali-kal;
mereka tidak akan keluar dari api neraka.”

})n ¢ MY »
u)-\ao- 545 \.J)LLU@

\\J

Hai manusia, makanlab yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di
bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkab syaithan; karena
sesunggubnya syaitan adalab musub yang nyata bagimu. (QS. 2:168) Se-

L
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sunggubnya syaitan itu hanya menyurub kamu berbuat jabat dan keji, dan
mengatakan kepada Allah apa yang tidak kamu ketabui. (QS. 2:169)

Setelah Allah 3 menjelaskan bahwasanya tiada sembahan yang hak
kecuali Dia dan bahwasanya Dia sendiri yang menciptakan, Dia pun menjelas-
kan bahwa Dia Mahapemberi rezeki bagi seluruh makhluk-Nya. Dalam hal
pemberian nikmat, Dia menyebutkan bahwa Dia telah membolehkan manusia
untuk memakan segala yang ada di muka bumi, yaitu makanan yang halal,
baik, dan bermanfaat bagi dirinya serta tidak membahayakan bagi tubuh dan
akal pikirannya. Dan Dia juga melarang mereka untuk mengikuti langkah
dan jalan syaitan, dalam tindakan-tindakannya yang menyesatkan para peng-
ikutnya, seperti mengharamkan babirab, saibab, washilah*, dan lain-lainnya
yang ditanamkan syaitan kepada mereka pada masa Jahiliyah. Sebagaimana
yang dijelaskan dalam sebuah hadits yang terdapat dalam kitab Shahib Muslim,
yang diriwayatkan dari Iyadh bin Hamad, dari Rasulullah &, beliau bersabda:

@3be Ll 1y -y p«i ¥4 §3Ls s o s u\ : S5
( ;'.éj > Tk fu F'G'J;“ wf) c".g.zg,b :,3 P.é.:J\:z-U ‘_;?\;:J\ ;..%:;\.;d w\A-?'

“Allah Ta’ala berfirman, ‘Sesungguhnya setiap harta yang Aku anugerahkan
kepada hamba-hamba-Ku adalah halal bagi mereka’. -Selanjutnya disebutkan-
‘Dan Aku pun menciptakan hamba-hamba-Ku berada di jalan yang lurus, lalu
datang syaitan kepada mereka dan menyesatkan mereka dari agama mereka
serta mengharamkan atas mereka apa yang telah Aku halalkan bagi mereka’”.

Dan firman Allah 3, € i i 255 4] |y "Sesunggubmya syaitan itn adalah
musub yang nyata bagi kamu." Hal itu agar manusia menjauhi dan waspada
terhadapnya Sebagaumana Dia juga berfirman: o,
€ ol Dl 1SS W 1300 G 15 o it )i(p;&! oLl o} B “Sesunggub-
nya syaitan itu adalab musub bagimu, maka jadikanlab ia musiuh(mu), karena
sesunggubnya syaitan-syaitan ity banya mengajak golongannya supaya mereka
menjadi penghuni neraka yang menyala-nyala.” (QS. Al-Faathir: 6)

Mengenai firman-Nya, é oz einbi 1 A5 Y, "Tanganlah kamu me-
ngikuti langkab-langkab syaitan,” Qatadah dan as-Sudd1 mengatakan, "Setiap
perbuatan maksiat kepada Allah termasuk langkah syaitan.”

*! Babirah, ialah unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima itu jantan, lalu
unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi dan tidak boleh diambil
air susunya.

Saibah, ialah unta betina yang dibiarkan pergt ke mana saja disebabkan sesuatu nadzar.

Washilah, 1alah seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan
dan betina maka yang jantan disebut washilah, tidak disembelih dan diserahkan kepada
berhala.

////f///////A\\\\\\\\\
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Sedangkan Ikrimah mengemukakan: "Yaitu bistkan-bisikan syaitan."
Dan Abu Majlaz mengatakan: "Yaitu nazar dalam kemaksiatan."

Asy-Sya'abi menuturkan: "Ada seseorang bernadzar akan berkorban
dengan menyembelih anaknya, lalu Masruq memberinya fatwa agar me-
nyembelih kambing, dan ia berpendapat bahwa yang demikian itu termasuk
salah satu langkah syaitan."

Firman Allah 8%, € 0,230 3 = 1,5’,;5 ofy (TSl ¢ 20 ‘,_?:,it WP
"Sesunggubnya syaitan itu banya menyuwrub kamu berbuat jabat dan keji, dan
mengatakan terbadap Allah apa yang tidak kamu ketabui.” Artinya, sesungguhnya
musuh kalian, syaitan, menyuruh kalian mengerjakan perbuatan jahat serta
perbuatan yang paling keji, semisal zina dan sebagainya. Atau yang lebih berat
dari hal itu, yaitu mengatakan sesuatu mengenai Allah 3 tanpa dasar ilmu.
Termasuk dalam kategori (syaitan) ini adalah setiap orang kafir dan pelaku

bid'ah.
)i/‘_’ P /’/,{,.4/ Z - '/o}: 5 //{,.,/, Z. ¢ . -
A1 ade T W B I T S TR ST J303)35
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Dan apabila dikatakan kepada mereka:"Ikutilab apa yang telab diturunkan
Allab". Mereka menjawab:"(Tidak) tetapi kami banya mengikuti apa yang
telab kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetabui
suaty apapun, dan tidak mendapat petunjuk”. (QS. 2:170) Dan perumpamaan
(orang yang menyeru) orang-orang kafir adalab seperti penggembala yang
memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan dan sernan
saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleb sebab itu) mereka tidak mengerti.
(QS. 2:171)

Allah Ta'ala berfirman, dan jika dikatakan kepada orang-orang kafir
dari kalangan kaum musyrikin, "Tkutilah apa yang telah diturunkan Allah
Ta'ala kepada rasul-Nya dan tinggalkanlah kesesatan dan kebodohan yang
sedang menyelimuti kalian." Menjawab firman-Nya itu, mereka mengatakan,
"Tidak, tetapi kami hanya mengikuti apa yang telah kami dapatkan dari nenek
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moyang kami, yaitu berupa penyembahan berhala dan membuat sekutu-
sekutu bagi-Nya."

Lalu dengan nada mengingkari mereka, Allah berfirman, € rfb;'u; o5y ¥
"Meskipun nenek moyang mereka itu,” yaitu orang-orang yang mereka jadikan
panutan dan ikutan, € 0,05 Y, \23 0B N $ "Mereka ridak mengetabui suatu
apapun dan tidak mendapat petunjuk?. " Maksudnya mereka tidak mempunyai
pemahaman dan petunjuk.

Selanjutnya Allah Ta'ala membuat sesuatu perumpamaan, sebagaimana
firman-Nya, € -, J% 5230 005N LAl ¥ "Orang-orang yang tidak beriman
kepada bari akbir mempunyai sifat yang buruk." (QS. An-Nahl: 60). Di mana
Dia berfirman, € 1,3 .30 |5, % “Dan perumpamaan (orang yang menyern)
orang-orang kafir.” Yaitu mereka yang sedang tenggelam dalam kesewenang-
wenangan, kesesatan, dan kebodohan adalah seperti binatang gembalaan yang
tidak memahami dan mengerti apa yang dikatakan kepadanya, bahkan apabila
ia diseru penggembalanya, maka ia sama sekali tidak memahami ucapan si
pengembala itu, dan ia hanya dapat mendengar suaranya saja. Hal senada juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Ikrimah, Atha', Hasan al-Bashn,
Qatadah, dan Rabi' bin Anas.

Sedangkan firman Allah, € > (Sf ;L, $ "Mereka tuli, bisu, dan buta."
Artinya, mereka tidak dapat mendengar kebenaran, tidak mengatakannya,
dan tidak dapat melihat jalan menuju kebenaran itu.

Firman-Nya selanjutnya, € R ,J:w‘Y (..é.e $ "(Oleh sebab itu) mereka tidak
mengerti." Artinya, mereka tidak dapat memikirkan dan memahami sesuatu
apa pun.
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rizki ya‘ng baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlab kepada Allab, jika benar-
benar hanya kepada Allab kamu menyembah. (QS. 2:172) Sesunggubnya
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Allab hanya mengharamkan bagimu bangkai, darab, daging babi, dan
binatang (yang ketika disembelib) disebut (nama) selain Allab. Tetapi barang- .
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak mengingin- -
kannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya.
Sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 2:173)

Melalui firman-Nya, Allah 3 memerintahkan hamba-hamba-Nya
yang beriman agar memakan makanan yang baik-baik dari rizki yang telah
dianugerahkan Allah Ta'ala kepadanya, dan supaya mereka senantiasa ber-
syukur kepada-Nya atas rizki tersebut, jika mereka benar-benar hamba-Nya.
Memakan makanan yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya do’a
dan diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan makanan yang haram meng-
halangi diterimanya do’a dan ibadah. Hal itu sebagaimana diterangkan dalam
hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Abu Hurairah s, Rasulullah %
bersabda:
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"Wahai sekalian manusia, sesungguhnya Allah itu baik dan tidak menerima
kecuali yang baik-baik. Dan sesungguhnya Allah telah memerintahkan kepada
orang-orang yang beriman apa yang telah diperintahkan kepada para rasul. Dia
berfirman, 'Hai para rasul, makanlah makanan yang baik-baik dan kerjakaniah
amal shalib. Sesunggubnya Akn Mabamengetabui apa yang kamu kerjakan.’
(QS. Al-Mu'minun: 51) Dia juga berfirman, 'Hai orang-orang yang beriman,
makanlab di antara rezeki yang baik-baik yang Kami berikan kepadamun.' (QS. Al-
Bagarah: 172) Kemudian Rasulullah menceritakan seseorang yang melakukan
perjalanan jauh, rambutnya kusut dan pakaiannya berdebu. Ia mengangkat
kedua tangannya ke langit seraya berucap, Ya Rabbku, ya Rabbku, sementara
makanannya haram, minumannya juga haram, pakaiannya haram, dan di-
besarkan (tumbuh) dengan makanan yang haram. Bagaimana mungkin do’anya
akan dikabulkan" '

Hadits di atas diriwayatkan Muslim dalam kitab Shabibnya dan juga
at-Tirmidz1.

Setelah Allah menganugerahkan rezeki-Nya kepada mereka dan mem-
bimbing mereka agar memakan makanan yang baik-baik, Allah 3% juga mem-
beritahukan bahwa Dia tidak mengharamkan makanan-makanan itu kecuali
bangkai saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa disembelih.

ﬁ.ﬁ
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Insya Allah mengenai masalah ini akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran
surat al-Maa-idah.

Selain itu, Allah 3% Juga mengharamkan daging babi, baik yang di-
sembelih maupun yang mati dengan sendirinya. Lemak babi termasuk dalam
hukum dagingnya, karena secara general15351, atau karena dagingnya me-
ngandung lemak, atau melalui cara giyas (analogi) menurut suatu pendapat.
Allah Ta'ala juga mengharamkan kepada mereka binatang yang disembelih
dengan menyebut nama selain nama Allah, baik itu dengan mengatas nama-
kan berhala, sekutu, tandingan, dan lain sebagainya, yang dahulu menjad: ke-
biasaan orang-orang Jahiliyah untuk mempersembahkan korban kepadanya.

Al-Qurthubi meriwayatkan dari Aisyah radiallabu ‘anha, bahwa beliau
(Aisyah) pernah ditanya mengenai hewan yang disembelih oleh masyarakat
non-Arab untuk perayaan mereka, kemudian mereka menghadiahkan sebagian
dari dagingnya itu kepada kaum muslimin. Maka Aisyah pun menjawab, "Apa
yang mereka sembelih pada hari itu, maka janganlah kalian memakannya,
tetapi kalian boleh memakan buah-buahannya.”

Kemudian Allah 8 membolehkan hal tersebut dalam keadaan darurat
dan sangat mendesak ketika tidak ada makanan lainnya. Dia berfirman,
€56 Y, 4] POREIASY "Barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya)
sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula melampaui batas."” Lebih lanjut
Dia berfirman, € + & ) % $ “Maka tidak ada dosa baginya.” Yaitu, karena

memakan makanan tersebut. € . T ) o* $ "Sesunggubnya Allah Maha-
pengampun lagi Mabapenyayang."”

Menurut Mujahid, firman Allah Ta'ala, "Barangsiapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak pula me-
lampani batas," berarti tidak dalam keadaan merampok, atau keluar dari ketaatan
imam atau bepergian dalam kemaksiatan kepada Allah, maka ia mendapatkan
keringanan. Tetapi orang yang melampaui batas atau melanggar, atau dalam
kemaksiatan kepada Allah, maka tidak ada keringanan baginya, meskipun ia
berada dalam keadaan terpaksa.

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair. Dan diper-
bolehkan membawanya sebagai bekal yang dapat menghantarkannya kepada

makanan halal, dan jika telah ditemukan makanan yang halal, hendaknya
bekal itu dibuang.

Firman Allah Ta'ala, € >¢ Y, » "Tidak melampani batas.” Artinya dalam
mengkonsumsinya melebihi makanan yang halal. Sedangkan dari Ibnu Abbas
diriwayatkan, artinya tidak sampai kenyang memakannya. Tetapi as-Suddi
menafsirkannya dengan melanggar (batas).

Permasalahan:

Jika ada seseorang yang benar-benar dalam kedaan terpaksa menemukan
bangkai dan makanan milik orang lain, yang tidak dapat dipastikan pemilik-
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nya dan tidak membahayakan maka tidak dihalalkan baginya untuk memakan
bangkai. Tetapi ia boleh memakan makanan milik orang lain tersebut. Dan
tidak ada perbedaan pendapat mengenai hal ini. Yang jadi masalah adalah,
apakah dengan memakan makanan orang lain itu ia bertanggungjawab atau

tidak?

Dalam masalah ini terdapat dua pendapat, keduanya diriwayatkan
dari Imam Malik, kemudian disebutkan hadits dari Sunan Ibnu Majah, yang
diriwayatkan dari Syu'bah, dari Abu Iyyas Ja'far bin Abi Wahsyiyah, kata-
nya, aku pernah mendengar Abbad bin Syurahil al-Anzi, berkata, "Kami
pernah ditimpa kelaparan setahun penuh. Lalu aku datang ke Madinah, maka
aku pun memasuki sebuah kebun dan mengambil beberapa tangkai tanaman,
kemudian aku menggosok-gosokkannya dan setelah itu memakannya. Dan
beberapa tangkai lagi aku letakkan di dalam bajuku. Lalu pemilik kebun itu
datang memukulku serta mengambil bajuku. Selanjutnya aku mendatangi

Rasulullah # dan memberitahukan hal itu kepadanya."
Beliau pun bersabda kepada pemilik kebun itu, "Tidakkah engkau mem-

berinya makan jika ia dalam keadaan lapar atau berusaha mencari makanan,
dan tidaklah engkau ajarkan kepadanya jika ia tidak tahu." Beliau pun me-
merintahkan agar baju itu dikembalikan kepadanya dan memerintahkan agar
ia diberi satu atau setengah wasag” makanan.

‘Hadits di atas berisnad shahih, kuat dan jayyid serta memiliki banyak
syahid. Di antaranya adalah hadits yang diriwayatkan dari Amr bin Syu'aib,
dari ayahnya, dari kakeknya. Rasulullah # ditanya mengenai mengambil
buah yang masih tergantung di pohon, maka beliau bersabda:

(4l s N6 A5 AR 4 B (3 i Dl 1
"Barangsiapa mengambil sesuatu darinya karena keperluan mendesak untuk
dimakan langsung dengan tidak membawa kantong (untuk menaruhnya), maka
tiada dosa baginya." Diriwayatkan Abu Dawud, an-Nasa'i, Imam Ahmad
dengan sanad shahih

Mengenai firman Allah Ta'ala, § (.J-:, P J:o 3o ol {.J S 3 "Maka tidak
ada dosa baginya. Sesunggubnya Allab Mabapengampun lagi Mabapenyayang."
Mugqatil bin Hayyan mengatakan, "Yaitu atas makanan yang dimakannya
dalam keadaan terpaksa.”

Sa'id bin Jubair mengemukakan, "Allah Ta'ala Mahapengampun atas
makanan haram yang dimakan oleh orang itu, dan Dia Mahapenyayang
karena Dia telah membolehkan baginya memakan makanan yang haram dalam
keadaan terpaksa.”

* Wasaq = 60 sha' = 150 kg. 1 sha' = 4 mud. 1 mud = 6 ons
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Sedangkan Wagqi' menceritakan, al-A'mesy memberitahu kami, dari
Abu Dhuha, dari Masrugq, ia berkata, "Barangsiapa benar-benar dalam keadaan
terpaksa, namun ia tidak makan dan minum, lalu 1a meninggal dunia, maka
ia masuk neraka."

Ini menunjukkan bahwa memakan bangkai bagi orang yang dalam
keadaan terpaksa merupakan suatu azimah (keharusan) dan bukan sekedar
rukbsab (keringanan).

Abu Hasan ath-Thabari yang terkenal dengan sebutan al-Kiya al-Harasi
mengatakan, "Inilah pendapat yang benar menurut kamy, seperti berbuka puasa
bagi orang yang sakit dan yang semisalnya."

Sesunggubnya orang-orang yang menyembunyikan apa-apa yang telah
diturunkan Allab, yaitu al-Kitab dan menjualnya dengan barga yang
sedikit (murah), mereka itu sebenarnya tidak memakan (tidak menelan) ke
dalam perutnya melainkan api, dan Allab tidak akan berbicara kepada
mereka pada hari kiamat dan tidak menyucikan mereka dan bagi mereka
siksa yang amat pedib. (QS. 2:174) Mereka itulah orang-orang yang membeli
kesesatan dengan petunjuk dan siksa dengan ampunan. Maka alangkah
beraninya mereka menentang api neraka! (QS. 2:175) Yang demikian itu
adalab karena Allab telah menurunkan al-Kitab dengan membawa ke-
benaran; dan sesunggubnya orang-orang yang berselisib tentang (kebenaran)
al-Kitab itu, benar-benar dalam penyimpangan yang jaub (dari kebenaran,).
(QS. 2:176)
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Allah 3% berfirman, § 61 s B 3510 0 45K L O B "Sesunggubnya
orang-orang yang menyembunyikan apa yang telah diturunkan Allab, yaitu
al-Kitab." Yakni orang-orang Yahudi yang menyembunyikan sifat Nabi
Muhammad # yang terdapat dalam kitab-kitab yang berada di tangan mereka,
seperti sifatsifat yang membuktikan kerasulan dan kenabiannya. Mereka
menyembunyikannya agar kepemimpinan mereka tidak hilang serta hadiah
dan pemberian yang diterimanya dari masyarakat Arab sebagai penghormatan
terhadap nenek moyang mereka tidak lenyap begitu saja, tetapi mereka tak
berhasil dan merugi di dunia dan akhirat, serta mendapatkan kemurkaan yang
berlipat ganda. Allah & mencela mereka melalui kitab-Nya di dalam beberapa
surat, di antaranya adalah fi}'n}an-Nya: ’ .

& S U 0 04750, QU L i IR0 0,488 5l O “Sesunggubnya orang-orang
yang menyembunyikan apa yang telab ditwrunkan Allab, yaitu al-Kitab dan men-
jualnya dengan harga murab." Y aitu berupa harta benda dan kehidupan dunia.

§ 0y Jo¥ % &0 st ¢ Yy "Mereka itu sebenarnya tidak memakan
(tidak menelan) ke dalam perutnya melainkan api.” Artinya, apa yang mereka
makan tersebut sebenarnya merupakan balasan atas perbuatan mereka me-
nyembunyikan kebenaran, yaitu berupa api yang menyala-nyala di dalam
perut mereka pada hari kiamar kelak.

Sebagaimana firman-Nya: -,
§ Vsl OYlalloy 1)U (g gy 3 O ISC G Gl G D 0,6 Cpddh O} $ “Sesumggub-
nya orang-orang yang memakan barta anak yatim secara zhalim, sebenarnya me-
reka itu menelan api sepenub perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang
menyala-nyala (neraka).” (QS. An-Nisaa’: 10).

Dalam sebuah hadits shahih diriwayatkan, bahwa Rasulullah & ber-
sabda:

(ot a3 i G ) R 5T a1 g5 e 0
“Sesungguhnya orang yang makan dan minum dalam bejana emas dan perak,
sebenarnya ia menelan api neraka Jahanam ke dalam perutnya.”

Dan firman Allah 3%, ¢ (fJf e V.QJ; (..q:f;’ Y, el (‘J’ o ;»QM ‘B
“Dan Allab tidak akan berbicara kepada mereka pada bari kiamat dan tidak akan
menyucikan mereka dan bagi mereka siksa yang amat pedih.” Yang demikian itu
karena Allah sangat murka kepada mereka sebab mereka menyembunyikan
kebenaran padahal mereka mengetahuinya. Sehingga dengan itu mereka berhak
mendapatkan kemurkaan. Maka Allah Ta’ala tidak melihat ke arah mereka
dan tidak pula menyucikannya, artinya Dia tidak memuji dan menyanjung
mereka melainkan mengadzab mereka dengan adzab yang sangat pedih.

Selanjutnya untuk memberitahukan tentang keadaan mereka itu,
Allah Ta'ala berfirman, € 3t A5 /20 2,00 &8 jf§ "Mereka itulab orang-
orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk. " Maksudnya, mereka menukar
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petunjuk, yaitu perintah menyebarluaskan sifat Rasulullah & yang terdapat
dalam kitab-kitab mereka, berita tentang pengutusannya, dan penyampaian
berita gembira mengenai kedatangannya melalui kitab-kitab para nabi, serta
keharusan mengikuti dan membenarkannya. Namun mereka menukar hal
itu dengan kesesatan, yaitu dengan cara mendustakan, mengingkari, serta
menyembunyikan sifat-sifat Rasulullah di dalam kitab- kltab mereka.

Qs Ay b "(Membeli) siksaan dengan ampunan.” Artinya, mereka
menukar ampunan dengan adzab, sehingga mendapat siksa.

Dan f1rrnan-Nya, & 0 o x2S "Maka alangkab beraninya mereka

- menentang api neraka." Allah Ta' ala memberitahukan bahwa mereka berada

dalam siksaan yang teramat pedih, seram, dan menakutkan, orang yang me-

nyaksikan mereka merasa heran atas keberanian mereka menghadapi api neraka

tersebut, padahal siksaan, hukuman dan belenggu yang mereka jalani sangatlah
berat. Semoga Allah melindungi kita darinya.

Ada juga yang mengatakan, firman Allah Ta'ala, € )U\ PP g
berarti, betapa tegar mereka berbuat berbagai kemaksiatan yang mengantarkan
mereka ke dalam api neraka.

Sedangkan firman Allah Ta'ala berikutnya, € =0t & % 2 ol s 3
"Yang demikian itu adalab karena Allab telab menurunkan al-Kitab dengan
membawa kebenaran."” Artinya, mereka berhak mendapatkan siksaan yang
pedih seperti itu karena Allah Ta'ala telah menurunkan kitab-kitab kepada
rasul-Nya, Muhammad & dan juga para nabi sebelumnya untuk menegaskan
kebenaran dan mengikis kebatilan. Namun mereka menjadikan ayat-ayat
Allah itu sebagai bahan ejekan belaka. Kitab yang ada pada mereka menyuruh
mereka menampakkan dan menyebarluaskan pengetahuan, tetapi mereka
menolak dan mendustakannya. Dan Rasulullah &, penutup para Nabi, me-
nyeru mereka ke jalan Allah 3%, memerintahkan untuk berbuat kebaikan
dan mencegah dari berbuat kemungkaran; tetapi mereka mendustakannya.
Dengan mengingkari, dan menyembunyikan sifat-sifat beliau, berarti mereka
telah menghina ayat-ayat Allah yang diturunkan kepada Rasul-Nya. Oleh
karena itu mereka berhak mendapatkan siksaan dan hukuman. Oleh sebab
itu pula Allah 3 berfirman: |
€\ i gé,:Jut_.QJ\ 5 | yalZs) u),m utj a’dbul_.g‘ J, ol J‘ $ "Yang
demikidn itu adalah karena Allab telab ménurunkan al-Kitab dengan membawa
kebenaran. Dan sesunggubnya orang-orang yang berselisih tentang (kebenaran)
al-Kitab itu benar-benar dalam penyimpangan yang jaub."
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Bukanlah menghadapkan wajabmu ke arab timur dan barat itu suatu
kebaktian, akan tetapi sesunggubnya kebaktian itu ialab beriman kepada
Allab, bari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kitab, nabi-nabi dan mem-
berikan barta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang
meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sabhaya, mendirikan shalat
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang menepati janjinya apabila
ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan
dan dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya);
dan mereka itulab orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:177)

Ayat ini mencakup sendi-sendi yang agung, kaidah-kaidah yang umum,
dan aqidah yang lurus.

Penafsiran ayat ini adalah, ketika pertama kali Allah 3& memerintahkan
orang-orang mukmin menghadap Baitul Maqdis dan kemudian Dia mengalih-
kan ke Ka'bah, sebagian Ahlul Kitab dan kaum muslimin merasa keberatan.
Maka Allah # memberikan penjelasan mengenai hikmah pengalihan kiblat
tersebut, yaitu bahwa ketaatan kepada Allah &, patuh pada semua perintah-
Nya, menghadap ke mana saja yang diperintahkan, dan mengikuti apa yang
telah disyari'atkan, inilah yang disebut dengan kebaikan, ketakwaan, dan
keimanan yang sempurna.

Menghadap ke arah timur ataupun barat tidak dihitung sebagai ke-
baikan dan ketaatan jika bukan karena perintah dan syari'at Allah. Oleh karena
itu, Allah Ta' ala berflrman , )
€ N1 0 B ol 12 0 08, ) 650 K6 0 5 0y Tidake
lab menghadapkan wajabmu ke arab timur dan barat itu suatn kebaktian, akan
tetapi sesunggubnya kebaktian itu ialab beriman kepada Allab, bari kemudian...”

Sebagalmana f1rman-Nya mengenai hewan sembelihan kurban:
& v§.~ S VE S, By, G M JE P "Daging-daging unta dan darab-
nya itu sekali-kali tidak dapat mencapai (keridbaan) Allab, tetapi ketakwaan dari
kamulah yang dapat mencapainya.” (QS. Al-Hajj: 37).
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Mengenai ayat ini, al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya,
"Tidaklah shalat dan beramal itu merupakan suatu kebaikan. Hal ini ketika
Rasulullah # berpindah dari Makkah ke Madinah, serta diturunkannya ber-
bagai kewajiban dan peraturan. Maka Allah Ta’ala memerintahkan berbagai
kewajiban dan pelaksanaannya."

Abu al-Aliyah mengatakan: ketika itu orang-orang Yahudi menghadap
ke arah barat, sedangkan orang-orang Nasrani menghadap ke arah timur. Maka
Allah Ta'ala berfirman, € 20 & ,M» 32805y 15 o 3 LT3 “T'idaklab
menghadapkan wajahmu ke arab timur dan barat itu suatu kebaktian.” Lebih
lanjut Abu al-Aliyah menuturkan: “Itulah pembicaraan tentang keimanan
yang hakikatnya adalah pengamalan.”

Mujahid mengatakan: "Tetapi kebaikan itu adalah apa yang ditetapkan
di dalam hati berupa ketaatan kepada Allah 3&."

Adh-Dhahhak menuturkan: "Tetapi kebaktian dan ketakwaan itu adalah

pelaksanaan semua kewajiban sebagaimana mestinya."

Mengenai firman Allah Ta'ala, € J_>-<)1 ks iy B L J_J\ uﬁ 4 P,
ats-Tsauri mengemukakan: “Demikianitu adalah mencakup semua jenis
kebaikan.” Imam ats-Tsauri memang benar, karena orang yang memiliki sifat
yang disebutkan di dalam ayat ini, berarti ia telah masuk ke seluruh wilayah
Islam dan mengambil segala bentuk kebaikan, yaitu beriman kepada Allah
Ta’ala, yang tiada sesembahan yang hak selain Dia, serta membenarkan adanya
para malaikat yang merupakan para duta yang menghubungkan antara Allah
dan para Rasul-Nya.

Beriman kepada "al-Kitab." Al-Kitab merupakan isim jins (nama jenis)
yang mencakup kitab-kitab yang diturunkan dari langit kepada para nabi
hingga diakhiri oleh yang termulia di antara kitab-kitab itu, yaitu al-Qur'an
yang menjadi tolok ukur bagi kitab-kitab sebelumnya, yang kepadanya semua
kebaikan bermuara, meliputi segala macam kebahagiaan di dunia dan akhirat,
dan semua kitab itu dinasakb (dihapus hukumnya, diganti dengan yang baru)
dengannya.

Selain itu, beriman kepada para nabi Allah Ta'ala secara keseluruhan,
dari nabi pertama hingga terakhir, yaitu Muhammad 8.

Firman Allah 38, € &> & JUl A2, % "Dan memberikan barta yang
dicintainya.” Artinya, menyedekahkan hartanya padahal ia sangat mencintai
dan menyenanginya. Demikian dinyatakan oleh Ibnu Mas'ud, Sa'id bin Jubair,
dan lainnya. Sebagimana telah diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan
Muslim, hadits marfu' dari Abu Hurairah %, Rasulullah # bersabda:

(AR 238y () B ot e €Iy B3 O el Juadl
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"Sebaik-baik sedekah adalah engkau menyedekahkan harta sedang engkau
dalam keadaan sehat lagi tamak, engkau menginginkan kekayaan dan takut
miskin." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

~ Allah Ta’ ala telah mengingatkan melalui firman-Nya:
§ 0 d ) ,m S oy ,3\» ¥ "Sekali-kali kamu tidak akan meraib kebaikan
hingga kamu menginfakkan sebaguzn harta yang kamu sukai.” (QS Ali Imraan: 92).

Juga firman-Nya: € R e o8 Y, Mmmf ge 05584 % "Dan mereka
mengutamakan {orang-orang Mubajirin) atas diri mereka sendiri, meskipun mereka
memerlukan (apa yang mereka berikan itu)." (QS. Al-Hasyr: 9).

Inilah pola yang lain lagi, yang sangat tinggi nilainya, yaitu mereka
lebih mengutamakan orang lain padahal sebenarnya mereka sendiri sangat
membutuhkannya. Mereka menginfakkan dan memberikan makanan yang
dicintainya.

Dan firman Allah Ta'ala yang berikutnya, € ";,:?5,5 SpP "Kepada ke-
rabatnya. " Mereka ini lebih diutamakan untuk diberi sedekah, sebagaimana
ditegaskan dalam hadits berikut ini:

L s Mo

JJ‘F@J cd.l«ﬁ)db.&p d\_.a V’-’S\ ‘5).) 61‘;) ;MMUS\_..J\@;ESCLA\)

( LJJUQ.FU 4..‘,4) c;JJ u»\_.S\
“Sedekah kepada orang-orang miskin itu hanya (berpahala satu) sedekah
saja. Sedangkan sedekah kepada kerabat (berpahala) dua, yaitu sedekah dan

silaturrahmi. Mereka itu orang yang pahng utama untukmu dan untuk men-
dapatkan kebaikan serta pemberianmu.’

Allah Ta'ala telah memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka -
melalui beberapa ayat di dalam al-Qur'an.

& S0, ¥ "Anak-anak yatim." Yaitu mereka yang tidak mempunyai
orang yang menafkahinya, dan ditinggal mati oleh ayahnya pada saat masih
lemah, kecil, dan belum baligh serta belum mempunyai kemampuan untuk

mencari nafkah.

§ (xS Cldly 3 "Dan orang-orang miskin. " Yaitu mereka yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan makanan, pakaian, dan tempat tinggal. Mereka ini harus
diberi sedekah agar dapat menutupi kebutuhan dan kekurangannya. Dalam-:
kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan hadits dari Abu Hurairah
%, bahwasanya Rasulullah & pernah bersabda:

e od od , & v 9 - ° -
588y condadlny il oy 51 0335 ol N g il ()
(. e Bah § :,k.af'ij ‘ua?‘;.cibu‘ﬂ 5J\M Ry

"Orang miskin itu bukanlah orang yang berjalan mengelilingi orang-orang,
lalu memperoleh (dari meminta-minta) satu atau dua butir kurma, sesuap atau

w Katsir Juz 2
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dua suap makanan, tetapi orang miskin adalah orang yang tidak mendapatkan
kekayaan yang mencukupinya, serta tidak mendapatkan jalan untuk mem-
perolehnya sehingga ia diberi sedekah." (Muttafaqun 'alaih).

Firman-Nya, € .2 ()3 "Tbnu sabil. " Yaitu orang yang berpergian
jauh dan telah kehabisan bekal. Orang ini perlu diberi sedekah supaya bisa
sampai ke negerinya. Demikian juga orang yang melakukan suatu perjalanan
untuk berbuat ketaatan, maka dia pun perlu diberi bekal yang mencukupi
untuk keberangkatan dan kepulangannya. Dan tamu termasuk dalam kategori
Ibnu Sabil, sebagaimana dikatakan Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, ia
mengatakan: "Ibnu Sabil adalah tamu yang singgah di rumah orang-orang
Muslim." Hal yang sama juga dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, Abu
Ja'far al-Bagqir, al-Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, az-Zuhri, Rabi'
bin Anas, dan Mugqatil bin Hayyan.

§ 0slJly ¥ "Orang-orang yang meminta-minta. " Mereka itu adalah
orang yang tampak meminta, maka ia diberi zakat dan sedekah. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Fatimah bin Husain, dari ayahnya, Abdur Rahman Husain
bin Ali menceritakan, Rasulullah & bersabda:

"Orang yang meminta memiliki hak meskipun ia datang dengan menunggang
kuda." (HR. Ahmad dan Abu Dawud).”

Firman-Nya, § L3} w) $ "Dan (memevdekakan) hamba sabaya."
Mereka itu adalah budak yang mempunyai perjanjian untuk menebus dirinya
dan tidak mendapatkan biaya untuk melakukan hal itu. Mengenai hal-hal
tersebut di atas akan diuraikan lebih lanjut dalam penafsiran ayat zakat dalam
surat at-Taubah, insya Allah.

Firman Allah Ta'ala berikutnya, & 5,5l (6} $ "Dan mendirikan shalat.”
Yaitu menyempurnakan pelaksanaan amalan shalat secara tepat waktu berikut
ruku', sujud, thuma'ninah, dan khusyu' sesuai dengan yang disyari'atkan dan
diridhai.

Firman-Nya, ¢ gl @\U $ "Dan menunaikan zakat." Bisa berarti
penyucian diri dan pembersihannya dari akhlak hina dan tercela. Sebagaimana
firman Allah Ta'ala: § GUos 4 G 28, B 4 }:Bf % ¥ "Sesunggubnya beruntung-
lab orang yang menyucikan jiwa itu. Dan sesunggubnya merugilah orang yang
mengotorinya." (QS. Asy-Syams: 9-10) Demikian juga ucapan Nabi Musa 3
kepada Fir'aun: § 5 &, 3 aly 5 of 41 &l b 3 “Adakab keinginan
bagimu untuk membersibkan diri (dari kesesatan).” Dan akan kupimpin ke jalan
Rabbmu supaya kamu takut kepada-Nya?” (QS; An-Naazi’aat: 18-19). Dan
firman-Nya yang lain: € 3570 0753 L0 &7 el £y ¥ “Dan kecelakaan yang
besar bagi orang-orang yang mempersekutukan (Allab). Yaitu orang-orang yang

* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful Jaami® (4746).%:
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tidak menunaikan penyucian diri dan mereka kafir akan adanya (kehidupan)

akbirat.” (QS.Fushshilat: 6-7).

Bisa juga berarti zakat mal. Sebagaimana dikatakan oleh Sa'id bin Jubair
dan Mugatil bin Hayyan. Jadi, pemberian kepada beberapa pihak dan golongan
yang disebutkan di atas merupakan pemberian yang bersifat kerelaan hati,
kebaikan, dan silaturrahmi.

Firman-Nya yang berikutnya, € 1,355 13 24m Oyl s B "Dan orang-
orang yang menepati janjinya apabila ia berjanji. " Ayat ini sama seperti firman-
Nya: € Sl 02Ny & age 05 (2l $ "Yaitu orang-orang yang menepati
janji Allab dan tidak mérusak perjanjian. " (QS. Ar-Ra'ad: 20).

Lawan dari sifat ini adalah 7ifzk (kemunafikan). Ditegaskan dalam hadits
berikut:

° ad °
2

(06 Lt 131y (Lals 38y 131y (S Wi 13) (MW B AT
"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara, bohong. Jika berjanj,
mengingkari. Dan jika diberi kepercayaan berkhianat." (Muttafaqun 'alaih)

Dan firman-Nya selanjutnya, € uf\j* g 5Ty R & o Cals 3 Dan
orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan, dan dalam peperangan.”
Artinya, dalam keadaan miskin yang disebut dengan al-ba 'sa. Juga dalam
keadaan sakit dan menderita yang disebut dengan adh-dbarra’. € A3 Ly 3
artinya ketika berada dalam peperangan dan berhadapan dengan musuh.
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah,
Murrah al-Hamadani, Mujahid, Sa’id bin Jubair, Hasan al-Bashri, Qatadah,
Rab1’ bin Anas, as-Suddi, Mugqatil bin Hayyan, Abu Malik, adh-Dhahhak,
dan lain-lainya. '

Kata € . 2\ 3 dijadikan manshub sebagai pujian dan anjuran untuk
senantiasa bersabar dalam menghadapi segala kondisi yang berat dan sulit

tersebut. Wallabu a'lam, hanya kepada-Nya kita memohon pertolongan dan
bertawakal.

Dan firman-Nya, € 1 505 Lol &5, 3 "Mereka itulab orang-orang yang
benar (imannya). "Maksudnya, mereka yang telah menyandang sifat-sifat ter-
sebut di atas adalah orang-orang yang benar imannya. Karena mereka telah
mewujudkan keimanan hati melalui ucapan dan perbuatan. Mereka inilah
orang-orang yang benar, € 0,2 0> W,y 3 "dan mereka itulab orang-orang
yang bertakwa,"” karena mereka menjauhi segala hal yang diharamkan, dan
mengerjakan berbagai macam ketaatan.

& o
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Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu qishash berkenaan
dengan orang-orang yang dibunub; orang merdeka dengan orang merdeka,
bhamba dengan hamba dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan bendaklah (yang diberi maaf)
membayar (diat) kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula).
Yang demikian itu adalab suatu keringanan dari Rabb kamu dan suatu
rabmat. Barangsiapa yang melampui batas sesudab itu maka baginya
stksa yang sangat pedib. (QS. 2:178) Dan dalam qishash itu ada (jaminan

kelangsungan) bidup bagimu, bai orang-orang yang berakal, supaya kamu
bertakwa. (QS. 2:179)

Allah 3% menyatakan, "Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan
atas kalian berlaku adil dalam qgishash. Orang merdeka dengan orang merdeka,
hamba sahaya dengan hamba sahaya, wanita dengan wanita. Janganlah kalian
melanggar dan melampaui batas seperti yang dilakukan oleh orang-orang

sebelum kalian, dan mereka telah mengubah hukum Allah Ta'ala yang berlaku
di tengah-tengah mereka."

Sebab turunnya ayat ini diterangkan dalam sebuah hadits yang di-
riwayatkan Imam Abu Muhammad bin Abi Hatim, dari $a'id b1n Jubair,
mengenai firman Allah Ta'ala, € 5 < agl rilp sS40 il GG "Hai
orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian qzsbasb berkenaan dengan
orang-orang yang dibunub.” Yaitu, jika pembunuhan itu dilakukan dengan
sengaja, maka orang merdeka digishash dengan orang merdeka. Hal itu di-
karenakan pada masa Jahiliyah, sebelum Islam datang, terjadi peperangan
antara dua kelompok masyarakat Arab. Dalam peperangan itu ada di antara
mereka yang terbunuh dan luka-luka. Bahkan mereka sampai membunuh
para budak dan kaum wanita dan sebagian mereka belum sempat menuntut
sebagian lainnya, sampai mereka memeluk Islam. Ada salah satu kelompok
yang melampaui batas terhadap kelompok lain dalam perbekalan dan harta
benda mereka. Lalu mereka bersumpah untuk tidak rela sehingga seorang
budak dari kalangan kami dibalas dengan seorang merdeka dari mereka, se-
orang perempuan kami dibalas dengan seormglak1—1ak1 dari mereka. Maka
turunlah firman Allah 3%, € L;Nb w4 VAT PR D "Orang merdeka

dengan orang merdeka, hamba sa}mya dengan hamba sabaya, wanita dengan
wanita.”
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Mengenai firman-Nya, € S 583 “Wanita dengan wanita.” Ali
bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Tbnu Abbas, “Yang demikian itu karena
mereka tidak membunuh laki-laki sebagai balasan atas seorang wanita dengan
wanita. Kemudian Allah 3 menurunkan firman-Nya, € ;b 550y il Jeidl $
“Babwa jiwa dengan fiwa dan mata dengan mata.” (QS. Al-Maaidah: 45) Orang-
orang merdeka diperlakukan sama dalam qishash yang dilakukan secara sengaja,
baik laki-laki maupun wanita, dalam hal jiwa ataupun yang lebih ringan. Hal
yang sama juga berlaku pada hamba sahaya, budak laki-laki maupun wanita.”

Permasalahan.
Abu Hanifah berpendapat bahwa orang merdeka boleh dibunuh karena

membunuh seorang budak, berdasarkan pada keumuman ayat pada surat Al-
Maa-idah. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Sufyan ats-Tsauri,
Ibnu Abi Laila, dan Dawud. Juga diriwayatkan dari Ali, Ibnu Mas'ud, Sa'id
bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Qatadah, dan al-Hakam. Menurut al-
Bukhari, Ali bin al-Madini, Ibrahim an-Nakha’i, dan ats-Tsauri dalam suatu
riwayat, seorang tuan juga dapat dibunuh karena membunuh budaknya,
berdasarkan pada keumuman/universalitas hadits riwayat al-Hasan, dari
Samurah. '

(oias 0laz oy OB LG o1 ¢ W iy ol 01 2 )
"Barangsiapa yang membunuh budaknya, maka kami akan membunuhnya.
Barangsiapa yang memotong budaknya, maka kami akan memotongnya. Dan
barangsiapa yang mengebiri budaknya, maka kami akan mengebirinya pula."**
Berbeda dengan jumhur ulama, mereka mengatakan, "Orang merdeka
tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang budak, karena budak itu
merupakan barang dagangan. Jika ia membunuh karena kesalahan (tidak
disengaja), maka tidak diharuskan membayar diyat (ganti rugi), namun wajib
membayar harga budak tersebut. Jumhurul ulama juga berpendapat bahwa
seorang muslim tidak boleh dibunuh karena membunuh seorang kafir. Ber-
dasarkan sebuah hadits dalam kitab shahih al-Bukhari, yang diriwayatkan dari
Ali, katanya Rasulullah & bersabda:

“Seorang muslim tidak boleh dibunuh, karena membunuh orang kafir.”

(HR. Al-Bukhari).

Dan tidak ada hadits shahih dan penafsiran yang bertentangan dengan
hal ini. Sedangkan Abu Hanifah berpendapat bahwa orang muslim boleh

* Diriwayatkan Imam Ahmad dan empat penyusun kitab Sunan, serta ad-Darimi tanpa menye-
butkan, "Barangsiapa mengebiri hambanya, maka kami akan mengebirinya pula," tambahan
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Dawud, dan an-Nasa'i. At-Tirmidzi mengatakan,
"Hadits ini hasan gharib, dan dishahihkan oleh al-Hakim dengan tambahan redaksi hadits
tersebut.” ‘

* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab al-Misykaat (3473).-3-
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dibunuh karena membunuh orang kafir, berdasarkan pada keumuman atau
universalitas ayat pada surat al-Maa-idah.

Permasalahan.

Hasan dan Atha' mengemukakan: "Dengan ayat ini, seorang laki-laki
tidak dapat dibunuh karena membunuh wanita. Namun jumhur ulama tidak

sependapat dengan mereka karena berdalil dengan ayat dalam surat al-Maa-

idah dan sabda Rasulullah &:
(o2l BLSE 0Ll

"Kaum muslimin itu setara (sebanding) darahnya."*

Permasalahan.

Menurut mazhab empat imam (Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hanbali) dan
jumhur ulama bahwa sekelompok orang dapat dibunuh karena membunuh
satu orang. Hal itu berkaitan dengan kasus seorang anak yang dibunuh oleh
tujuh orang. Maka Umar pun membunuh mereka semuanya. Dalam hal ini
Umar berkata, "Apabila penduduk Shan'a berkomplot membunuhnya,
niscaya aku akan membunuh mereka semuanya."” Pada masanya itu, tidak
seorang pun sahabat yang menentangnya, dan hal itu merupakan yjma’.

Dan firman Allah, € 505, & 5150, 0,0y ¢ 6 53 el 0 020 00 )
"Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, bendaklabh
(yang memaafkan) mengikuti cara yang baik, dan bendaklab (yang diberi maaf)
membayar diyat kepada yang memben maaf dengan cara yang baik pula. " Mengenai
f1rman-Nya, § s VI B i oy $ Menurut Mujahid, dari Ibnu Abbas,
"Maaf itu harus dibalas dengan diyat, dalam pembunuhan yang dilakukan
secara sengaja.”

Hal senada juga diriwayatkan dari Abu al-Aliyah, Abu asy-Sya'tsa’, Mu-
jahid, Sa'id bin Jubair, Atha', Hasan al-Bashri, Qatadah, dan Mugqatil bin Hayyan.

Adh-Dhahhak meriwayatkan dari Ibnu Abbas, mengenai firman-Nya
ini, "Yakni, barangsiapa yang mendapat suatu kebebasan dari saudaranya,
yaitu ia memilih mengambil diyat setelah berhak menuntut darahnya Ttulah
yang dimaksud dengan pemaafan.” Dan firman Allah Ta ala, € <, ,-uJL' WiFp
"Hendaklab (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik.' Artlnya,
bagi si penuntut harus meng1kut1nya dengan kebaikan, jika diyat itu sudah
diterima. € oy &0 250y 3 “Dan hendaklab (yang diberi maaﬂ membayar diyat
kepada yang memberi maaf dengan cara yang baik pula.” Yaitu berasal dari
pihak pembunuh tanpa adanya tindakan yang membahayakan atau menunda-
nunda pembayaran.

VAV &V SV 4V 4V &V &V 4V oV &V oV &V oV 4V &V &V &V 4
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“ Diriwayatkan Imam Ahmad dalam Musnad, dari Abdullah bin Umar, dan Abu Dawud dalam
kitab al-Jihad, juga diriwayatkan an-Nasa’i dan Ibnu Majah.
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Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Hendaklah si pembunuh
melaksanakan apa yang seharusnya dilakukan dengan cara yang baik."

Hal senada juga dikemukakan oleh Sa'id bin Jubair, Abu asy-Sya'tsa’
Jabir bin Zaid, Hasan al-Bashri, Qatadah, Atha' al-Khurasani, Rabi' bin Anas,
as-Suddi, dan Mugqatil bin Hayyan.

Permasalahan.

Berkata Imam Malik menurut riwayat Ibnu al-Qasim, dan ini yang
masyhur, juga imam Abu Hanifah dan para sahabatnya, Imam Syafi'i dan
Iman Ahmad dalam salah satu pendapatnya, mereka mengatakan, "Bagi pihak
wali orang yang terbunuh tidak boleh memaafkan dengan diyat (yang diterima-
nya) kecuali pihak si pembunuh rela.” Sedang ulama lainnya berpendapat,
bahwa pihak wali orang yang terbunuh boleh memaafkan dengan pembayaran
diyat meskipun si pembunuh tidak rela.

Permasalahan.

Sekelompok ulama salaf berpendapat bahwa wanita tidak berhak mem-
beri maaf. Mereka itu antara lain Hasan al-Bashri, Qatadah, az-Zuhri, Ibnu
Syubrumah, al-Laits, dan al-Auza'i. Namun ulama lainnya menentang pendapat
tersebut.

Firman Allah 8 berikutnya, € s, [._,Q: o ”uuw 5P "Yang
demikian itu merupakan suatu keringanan dari Rabbmu dan suatu rabmat."
Allah berfirman, disyari'atkannya pengambilan diyat kepada kalian dalam
pembunuhan secara sengaja itu merupakan keringanan dan rahmat dari Allah
Ta'ala untuk kalian, dari suatu kewajiban bagi umat sebelumnya, yaitu
berupa pembunuhan atau pemaafan. Sebagaimana yang diriwayatkan Sa'id
bin Mansur, dari Ibnu Abbas, katanya: "Diwajibkan terhadap Bani Israil
qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh, dan tidak ada istilah
kata maaf di kalangan mereka."

. Maka Allah 3% berfirman kepada umat ini (umat Muhammad),
o el 0 8 0 10 L 8T, il S0 S200 S0 R 5 ol SR )
"Diwajibkan atas kamu qishash berkenaan dengan orang-orang yang dibunub.
Orang merdeka dengan orang merdeka, hamba sabaya dengan hamba sabaya,
wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang mendapat suatu pemaafan dari
sandaranya."”

¢ (._)Q: o ‘Lu:u &S 3 "Hal itu merupakan suatu keringanan dari Rabb-
mu.” Allah 8 menyayangi umat ini dan memberikan makan kepada mereka
dengan diyat, yang tidak dihalalkan bagi orang-orang sebelumnya. Bagi Ahli
Kitab Taurat yang berlaku adalah gishash dan pemaafan, tanpa ada diyar di
kalangan mereka. Dan yang berlaku bagi Ahli Kitab Injil adalah pemaafan.
Mereka diperintahkan melakukan hal itu. Dan Allah 3 menetapkan bagi
umat ini gishash, pemaafan, dan diyat.
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Hal senada juga diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Muqatil bin Hayyan,
dan Rabi' bin Anas.

Firman-Nya, € +f (&8 & 8 38 6351 23 "Barangsiapa melampani
batas sesudab itu, maka baginya siksa yang sangat pedib.” Artinya, barangsiapa
yang membunuh setelah mengambil diyat atau menerima diyat, maka baginya
siksa yang pedih, menyakitkan, lagi keras dari Allah Ta'ala.

Firman-Nya, € s5> oladl 4 (..‘Q”; $ "Dan dalam qishash itu ada (jaminan
kelangsungan) hidup bagimu. " Maksudnya, dalam pensyari'atan gishash bagi
kalian itu, yaitu hukuman mati bagi si pembunuh terdapat hikmah yang
sangat besar, yaitu kelangsungan hidup dan perlindungannya, karena jika si
pembunuh mengetahui bahwa ia akan dihukum mati, maka ia tentu akan
menahan diri. Dalam hal ini jelas terdapat jaminan kehidupan bagi jiwa.

Disebutkan dalam kitab-kitab terdahulu, ( J&I :}—aﬂ ) "Hukuman
mati itu lebih tepat untuk memberantas pembunuhan." Ungkapan tersebut ter-

dapat juga di dalam al-Qur'an tetapi lebih tepat dan lebih mengena serta lebih
ringkas.”

Firman-Nya, € Hied ua\la-éj‘ & (.ii 3% "Dan dalam qishash itu ada (jaminan
kelangsungan) bidup bagimu.” Abu al-Aliyah mengatakan, Allah Ta'ala telah
menetapkan suatu jaminan kelangsungan hidup dalam qgishash. Berapa banyak
orang yang bermaksud membunuh lalu menahan diri karena takut akan di-
hukum mati.

Firman-Nya, € 0 a5 r)ﬁw i @;f L= $ "Wabai orang-orang yang
berakal, supaya kamu bertakwa. " Maksudnya, hai orang-orang berakal dan kaum
cerdik cendikia, mudah-mudahan kalian menahan diri dan meninggalkan hal-
hal yang diharamkan Allah Ta'ala dan perbuatan dosa kepada-Nya. Dan takwa
merupakan sebutan yang mencakup segala macam bentuk ketaatan dan tin-
dakan menjauhi segala bentuk kemungkaran.

}/ L2 2% s L 2% APl 2 T - 4
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* Di antaranya bahwa perumpamaan ini tidak mengandung hal lain kecuali pemberantasan
pembunuhan dengan pembunuhan. Sedang ayat di atas mencakup pembunuhan dan berbagai
macam luka. Oleh karena itu perumpamaan itu memerlukan adanya dua hal yang mahdzuf
(tidak disebutkan), yaitu pembunuhan sebagai hukum gishash lebih dapat memberantas pem-
bunuhan secara dzalim. Sementara ayat tersebut tidak memerlukan hal yang tersirat seperti itu.
Karena ayat itu di mulai dengan suatu kabar gembira, yaitu huruf “laam"dalam kata *lakum*
dan ditutup dengan berita gembira pula yaitu kehidupan. Sedang perumpamaan di atas di mulai
dengan pembunuhan dan diakhiri dengan pembunuhan juga.
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa. (QS. 2:180) Maka barangsiapa yang mengubah
wasiat itu, setelab ia mendengarnya, maka sesunggubnya dosanya adalab
bagi orang-orang yang mengubabnya. Sesunggubnya Allah Mabhamendengar
lagi Mahamengetabui. (QS. 2:181) (Akan tetapi) barangsiapa kbawatir ter-
badap orang yang berwasiat itu, berlaku berat sebelab atau berbuat dosa,
lalu ia mendamaikan antara mereka, maka tidaklab ada dosa baginya.
Sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 2:182)
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Ayat i mengandung perintah untuk memberikan wasiat kepada kedua
orang tua dan kaum kerabat. Menurut pendapat yang lebih kuat, pemberian
wasiat itu merupakan suatu hal yang wajib sebelum turunnya ayat mengenai
mawaris (pembagian harta warisan). Dan ketika turun ayat fara idb, ayat
washiyat itu dinasakh, dan pembagian warisan yang ditentukan menjadi suatu
hal yang wajib dari Allah Ta'ala yang harus diberikan kepada ahli waris, tanpa
perlu adanya wasiat serta tidak mengandung kemurahan dari orang yang
berwasiat. Oleh karena itu, disebutkan dalam sebuah hadits yang terdapat
dalam kitab as-Sunan dan lainnya, dari Amr bin Kharijah, katanya, aku pernah
mendengar Rasulullah & berkhutbah, dan beliau bersabda:

(.a)r,s/;;,p)w‘a;é;‘ésdse;w:@mu\)
"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka

tiada wasiat bagi ahli waris."

é

Imam Ahmad meriwayatkan dant Muhammad bin Sirin, katanya, ketika
Ibnu Abbas duduk dan membaca surat al-Bagarah hingga sampai ayat ini,
€ on ;SH 'y UG o Ve 8 O B Tikaia menmggalkan harta yang banyak, ber-

wasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya,"” ia pun mengatakan, "Ayat ini
sudah dinasakh."

Hadits di atas juga diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak,
dan menurutnya derajat hadits ini shahih sesuai persyaratan al-Bukhari dan
Muslim.

////////////\\\\_\.\\\\\\\\
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Dan mengenai firman-Nya, § g (Al :fy}ii $ "Berwasiat kepada
ibu bapak dan karib kerabatnya," Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari
Ibnu Abbas, "Pada mulanya tidak ada yang memperoleh warisan dengan
adanya ibu-bapak kecuali jika ia berwasiat kepada kaum kerabat. Kemudian
Allah Ta'ala menurunkan ayat tentang mawaris, di dalamnya diterangkan
bagian kedua orang tua dan ditetapkan wasiat untuk karib kerabat dengan
sepertiga harta si mayit."

- .. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat:
€ S 3V =N 030 3 "Berwasiat kepada ibu bapak dan karib kerabatnya,”
ini telah dinasakh dengan ayat:

€ 05 o 05391, gl 37 el TG B3, iyl 4 2Tt g i

€Uy Gl 5
"Bagi orang laki-laki ada bak bagian dari barta peninggalan ibu bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian pula dari harta peninggalan ibu

bapak dan kerabatnya, baik sedikit atan banyak menurut bagian yang telab
ditetapkan." (QS. An-Nisaa': 7).

Mengenai in1, penulis (Ibnu Katsir) katakan: "Kewajiban berwasiat
kepada ibu bapak dan juga karib kerabat yang termasuk ahli waris itu menurut
ijma’ telah dinasakh, bahkan dilarang.” Hal itu didasarkan pada hadits:

(P ey b i s 5 sl by

"Sesungguhnya Allah telah memberikan hak kepada setiap yang berhak, maka
tiada wasiat bagi ahli waris." :

Dengan demikian, ayat mawaris merupakan hukum yang independen
dan kewajiban dari sisi Allah bagi ashhabul furudb (ahli waris yang mendapat
bagian tertentu) dan juga ashabab (ahli waris yang menerima sisa bagian dari
ashbabul furudh). Dengan ayat ini pula hukum wasiat terhapus secara total.
Dengan demikian yang tertinggi adalah kaum kerabat yang tidak berhak
memperoleh warisan. Disunnahkan kepada seseorang untuk berwasiat bagi
mereka dari sepertiga hartanya sebagai respon atas ayat wasiat dan keumuman-
nya. Selain itu, diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari
Ibnu Umar, bahwa Rasulullah & bersabda:

2, Yo sl a5 77 ° SJof 2 PR 2% o af 2 E P
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"Tidak dibenarkan bagi seseorang muslim yang memiliki sesuatu untuk di-

wasiatkan berdiam diri selama dua malam, melainkan wasiat itu telah tertulis
di sisinya." (Muttafaq 'alaih).

Ibnu Umar menuturkan: "Tidak ada satu malam pun yang berlalu
dariku sejak aku mendengar Rasulullah # menyampaikan-hal itu melainkan
wasiatku berada di sisiku."

W gV gV LV L LV L LV LV LV LV LV gV g W W W N0h W ) W) W0 WA O
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Dan firman-Nya, € (5 335 o\ $ "Jika ia meniggalkan barta yang banyak."
Di antara para ulama ada yang berpendapat bahwa wasiat itu disyari‘atkan,
baik harta warisan itu sedikit maupun banyak seperti halnya disyari’atkannya
warisan. Tetapi di antara mereka ada juga yang berpendapat, bahwa wasiat
itu hanya dilakukan bila seseorang meninggalkan harta yang banyak.

Firman-Nya lebih lanjut, € 35u ¥ "Dengan cara yang baik.” Artinya
dengan lemah lembut dan baik. Dan yang dimaksud dengan makruf adalah
hendaklah seseorang berwasiat kepada kaum kerabat tanpa menghancurkan
(masa depan) ahli warisnya; tidak berlebih-lebihan dan tidak pula kikir. Se-
bagaimana yang dinyatakan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, bahwa
Sa'ad pernah bertanya, "Wahai Rasulullah, sesungguhya aku mempunyai
harta kekayaan (yang cukup banyak) dan tidak ada yang mewarisiku kecuali
seorang puteriku, apakah aku boleh mewasiatkan dua pertiga hartaku?" "Tidak",
jawab Rasulullah. "Apakah setengahnya?" tanyanya lebih lanjut. Beliau men-
jawab, "Tidak." Ia bertanya lagi, "Apakah sepertiga?” Beliau menjawab, "Ya,
sepemga, dan sepertiga itu banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli
warismu dalam keadaan kaya adalah lebih baik daripada meninggalkan mereka

dalam keadaan miskin, meminta-minta kepada orang lain."

Sedangkan dalam kitab Shabib al-Bukhari diriwayatkan, bahwa Ibnu
Abbas berkata, "Seandamya orang-orang mengurangi(nya) dari sepertiga men-
jadi seperempat itu sudah cukup karena sesungguhnya Rasulullah & telah ber-

sabda, "Sepertiga, dan sepertiga itu banyak."

Dan f1rman-Nya _

& ol pol 0L 4 A0 Ll e 23 T Lok & % o5 ¥ “Maka barangsiapa
yang mengubah wasiat itu setelah ia mendengarnya, maka sesunggubnya dosanya
adalab bagi orang-orang yang mengubabnya. Sesunggubnya Allab Mabamendengar
lagi Mabamengetabui.” Artinya, barangsiapa menyelewengkan wasiat itu dan
menyimpangkannya, lalu mengubah ketetapannya dengan menambah atau
mengurang1, tentu sa]a termasuk dalam hal ini adalah menyembunyikannya.
& 5,500 Ll 6 U3 WU b “Maka sesunggubnya dosanya adalab bagi orang-orang
yang mengubahnyan »Tbnu Abbas dan beberapa ulama lainnya mengemukakan:
“Pahala si mayit itu berada di sisi Allah, sedangkan dosanya (mengubah wasiat)
ditanggung oleh orang-orang yang mengubahnya.” € (...L; & O P “Sesung-
gubnya Allab Mabamendengar lagi Mabamengetabm Artlnya, Allah Ta'ala
mengawasi apa yang diwasiatkan si mayit, dan Dia mengetahui hal itu serta
perubahan yang dilakukan oleh penerima wasiat.

Firman Allah berikutnya, € W) f G& o2 o0 O 233 "(Akan tetapi)
barangsiapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu berlakn berat sebelab
(tidak adil) atan berbuat dosa.” Tbnu Abbas mengatakan, janaf berarti kesalahan,
ini mencakup segala macam kesalahan. Misalnya, mereka menambah bagian
seorang ahli waris dengan berbagai perantara atau sarana, seperti misalnya

’////////////\\\\\\\\\\\\\
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jika seseorang berwasiat supaya menjual sesuatu parang tertentu karena pilih
kasih. Atau seseorang berwasiat untuk anak dari puterinya agar bagian puteri-
nya bertambah atau cara-cara lainnya yang semisal, baik karena keliru tanpa
disengaja, disebabkan naluri dan rasa sayang tanpa disadari, atau karena sengaja
berbuat dosa. Dalam keadaan seperti itu, orang yang diserahi wasiat boleh
memperbaiki permasalahan ini dan melakukan perubahan dalam wasiat itu
sesuai dengan aturan syari'at, serta melakukan perubahan wasiat yang di-
sampaikan si mayit itu kepada wasiat yang lebih mendekati dan sesuai untuk
memadukan antara maksud pemberi wasiat dan cara yang syar'i. Perbaikan

dan pemaduan ini sama sekali bukanlah disebut perubahan.
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Hui orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana
diwajibkan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa. (QS. 2:183)
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka jika di antara kamu ada
yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-bari yang lain.
Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu) memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan bati mengerjakan kebajikan, maka itu
lab yang lebib baik baginya. Dan berpuasa lebib baik bagimu jika kamu
mengetabui. (QS. 2:184)

Allah 8 menyerukan kepada orang-orang yang beriman dari umat
ini dan memerintahkan mereka untuk berpuasa. Puasa berarti menahan diri
dari makan, minum, dan bersetubuh, dengan niat yang tulus karena Allah 38,
karena puasa mengandung penyucian, pembersihan, dan penjernihan diri dari
kebiasaan-kebiasaan yang jelek dan akhlak tercela.
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Allah Ta'ala juga menyebutkan, sebagaimana Dia telah mewajibkan
puasa itu kepada mereka, Dia juga telah mewajibkannya kepada orang-orang
sebelum mereka, karena itu ada suri teladan bagi mereka dalam hal ini. Maka
hendaklah mereka bersungguh-sungguh dalam menjalankan kewajiban ini
dengan lebih sempurna daripada yang telah dijalankan oleh orang-orang se-
belum mereka. Sebagaimana firman Allah Ta'ala:

0 2 P .01/10} pos :/ /f‘gv)/,’,t s 0T % e /:/o‘ 0 2 K ¢ 2
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§ a1 I
"Untuk tiap-tiap wmat di antara kamu, Kams berikan aturan dan jalan yang terang.
Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat saja, tetapi

Allah bendak mengujimu terhadap pemberian-Nya kepadamu. Maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan.” (QS. Al-Maa-1dah: 48).

. Oleh karena itu dalam surat al-Baqarah ini, Allah berfirman:
€ 0,28 (ST W8S e Ll e U LS e ad S T2 L GI0Y " Wiahai
orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajib-
kan atas orang-orang sebelummu agar kamu bertakwa." Karena puasa dapat
menyucikan badan dan mempersempit jalan syaitan, maka dalam hadits yang
terdapat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim ditegaskan, bahwasanya
Rasulullah # bersabda:

Y - ’ o o or s~ ° 2 R s, cogon P
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"Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian yang sudah mampu untuk
menikah maka hendaklah ia menikah. Dan barangsiapa belum mampu, maka
hendaklah ia berpuasa karena puasa merupakan penawar baginya."

Setelah itu Allah menjelaskan waktu puasa. Puasa itu tidak dilakukan
setiap hari supaya jiwa manusia ini tidak merasa keberatan sehingga lemah
dalam menanggungnya dan menunaikannya. Tetapi puasa itu diwajibkan
hanya pada hari-hari tertentu saja.

Pada permulaan Islam, puasa dilakukan tiga hari pada setiap bulan.
Kemudian hal itu dinasakh (dihapus) dengan puasa satu bulan penuh, yaitu
pada bulan Ramadhan, sebagaimana akan diuraikan lebih lanjut.

Diriwayatkan dari Mu'adz, Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Atha', Qatadah,
dan adh-Dhahhak bin Muzahim, bahwa puasa itu pertama kali dijalankan
seperti yang diwajibkan kepada umat-umat sebelumnya, yaitu tiga hari setiap
bulannya. Ditambahkan oleh adh-Dhahhak, bahwa pelaksanaan puasa seperti
ini masih tetap disyari'atkan pada permulaan Islam sejak Nabi Nuh %48} sampai
Allah 3 menasakhnya dengan puasa Ramadhan.
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Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan dari Ibnu Umar, katanya; Dengan
diturunkannya ayat, € sSU5 o Lol o L8 G5 (e 1SS LS ) "Dzwa]zbkan
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelummau, " puasa
itu diwajibkan kepada mereka, jika salah seorang di antara mereka mengerjakan
shalat isya' kemudian tidur, diharamkan baginya makan, minum, dan (me-
nyetubuhi) istrinya sampai waktu malam lagi seperti itu.

Ibnu Abi Hatim berkata, hal senada juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas,
Abu al-Aliyah, Abdur Rahman bin Abi Laila, Mujahid, Sa'id bin Jubair,
Mugqatil bin Hayyan, Rabi' bin Anas, dan Atha' al-Khurasani.

Mengenai firman-Nya, € ‘.‘il.s ot ug.ﬂ\ éi} g,;f $ "Sebagaimana diwajib-
kan atas orang-orang sebelummu,” Atha' al-Khurasani meriwayatkan, dari Ibnu

Abbas: "Yang dimaksudkan yaitu Ahlul Kitab."

Selanjutnya Allah Ta ala menjelaskan hukum puasa sebagaimana yang
berlaku pada permulaan Islarn Dia berfirman:
¢ = RH AW s Je ek (,_(., O s "Barangsiapa di antara kamu ada
yang sakit atan dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu dari bavi-bari yang lain." Artinya,
orang yang sakit dan orang yang dalam perjalanan diperbolehkan untuk tidak
berpuasa, karena hal itu merupakan kesulitan bagi mereka. Mereka boleh tidak
berpuasa tetapi harus mengqadhanya pada hari-hari yang lain. Adapun orang
yang sehat dan tidak berpergian tetapi merasa berat berpuasa, baginya ada
dua pilihan; berpuasa atau memberikan makan. Jika mau, ia boleh berpuasa,
atau boleh juga berbuka, tetapi harus memberi makan kepada seorang miskin
setiap harinya. Dan jika ia memberikan makan lebih dari seorang pada setiap
harinya, maka yang demikian itu lebih baik. Dan berpuasa adalah lebih baik
daripada memberi makan. Demikian menurut pendapat Ibnu Mas'ud, Ibnu
Abbas, Mujahid, Thawus uqatil bin Hayyan, dan ulama salaf lainnya. Oleh
karena itu, Allah # berfirman:

o 10 e 1 e oy 805 58 V5 S s fLAb 0 Bl ) B 3

§ Ol 28
"Dan wajib bagi orang-orang yang merasa berat menjalankannya (jika mereka
tidak berpuasa) untuk membayar fidyab, (yaitn): memberi makan seorang miskin.
Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka yang

demikian itu lebib baik baginya. Dan berpuasa itu lebib baik bagimu jika kamu
mengetabu. "

Demikian pula yang diriwayatkan Imam al-Bukhari, dari Salamah bin
Akwa katanya, ketika turun ayat, € oS (&b 18 &2 (il 55 "Dan bagi
orang-orang yang merasa berat menjalankannya Ozka mereka tidak berpuasa)
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. " Ketika itu, bagi siapa
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yang hendak berbuka (tidak berpuasa), maka membayar fidyah, hingga turun
ayat yang berikutnya dan manasakhnya.

Dan diriwayatkan dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa
hal tersebut sudah dinasakh.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Atha bahwa ia pernah mendengar
Ibnu Abbas membaca ayat, € xS (L-Jo T 45,20 L B 3 D bagi orang-
orang yang merasa berat menjalankannya (]zka mereka tidak berpuasa) membayar
fidyabh, yaitu memberi makan seorang miskin. " Kata Ibnu Abbas, " Ayat tersebut
tidak dinasakh, karena yang dimaksudkan dalam ayat itu adalah orang tua
laki-laki dan perempuan yang tidak mampu menjalankan ibadah puasa, maka
ia harus memberikan makan setiap harinya seorang miskin." Demikian pula
diriwayatkan oleh beberapa periwayat dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas.

Kesimpulannya, bahwa nasakb itu tetap berlaku bagi orang sehat yang
bermukim (tldak melakukan perj alanan) dengan kewajiban berpuasa baginya
melalui ayat, € L2086 [&» A% oo $ "Barangsiapa di antara kamu badir
(di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itn, maka hendaklab ia berpuasa.” Se-
dangkan orang tua renta yang tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, maka
diperbolehkan baginya berbuka (tidak berpuasa) dan tidak perlu mengqadhanya,
karena ia tidak akan mengalami lagi keadaan yang memungkinkannya untuk
mengqgadha puasa yang ditinggalkannya itu. Tetapi, apakah jika ia berbuka
(tidak berpuasa) juga berkewajiban memberi makan setiap hari seorang miskin,
jika ia kaya?

Mengenai hal tersebut di atas terdapat dua pendapat. Pendapat pertama
menyatakan tidak ada kewajiban baginya memberikan makan kepada orang
miskin, karena usianya ia tidak sanggup memenuhinya, sehingga ia tidak di-
wajibkan membayar fidyah, seperti halnya bayi, karena Allah 3 tidak akan
membebani seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya. Ini merupakan
salah satu pendapat Imam Syafi'i.

Sedangkan pendapat kedua dan merupakan pendapat yang shahih dan
yang menjadi pegangan mayoritas ulama, bahwa wajib baginya membayar
fidyah untuk setiap hari puasa yang ditinggalkannya. Sebagaimana yang ditafsir-
kan oleh Ibnu Abbas dan beberapa ulama salaf lainnya. Pendapat ini menjadi
pilihan Imam al-Bukhari, ia mengatakan, mengenai orang yang sudah tua
jika ia tidak mampu menjalankan puasa, maka ia harus membayar fidyah.
Karena Anas ketika telah tua pernah setahun atau dua tahun ia tidak berpuasa
dan memberi makan roti dan daging kepada seseorang miskin setiap hari.
Atsar mu'allaq yang diriwayatkan al-Bukhari telah disebutkan sanadnya oleh
al-Hafiz Abu Ya'la al-Mushili dalam musnadnya, dari Ayub bin Abu Tamimah,
katanya: "Anas tidak sanggup menjalankan ibadah puasa, lalu ia membuatkan
bubur roti satu mangkok besar, kemudian mengundang tiga puluh orang
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miskin dan memberinya makan." Demikian diriwayatkan oleh Abd bin
Humaid, dari Ayub. Hal senada diriwayatkan pula oleh Abd, dari enam
sahabat Anas, dari Anas.

Termasuk dalam pengertian ini adalah wanita hamil dan yang me-
nyusui jika keduanya mengkhawatirkan keselamatan diri dan anak mereka.
Dalam masalah ini terdapat banyak perbedaan pendapat di antara para ulama.
Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa keduanya (wanita hamil dan
yang menyusui) boleh tidak berpuasa, tetapi membayar fidyah dan mengqadha
puasanya. Dan ada pula yang mengatakan wajib membayar fidyah saja dan
tidak perlu mengqadha.

[V &V & &V &V &V &Y &V g

Ada juga yang berpendapat, wanita hamil dan wanita yang sedang
menyusui itu berkewajiban mengqadha puasa yang ditinggalkannya tanpa
membayar fidyah. Tetapi ada juga yang berpendapat kedua wanita itu boleh
berbuka dengan tanpa membayar fidyah dan tidak juga mengqadhanya.

Alhamdulillah, masalah ini telah kami uraikan secara panjang lebar
dalam kitab Shiyam yang kami tulis secara khusus.
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(Beberapa bhari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadban, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) al-Qur'an sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang bak dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu
badir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu maka hendaklab ia ber-
puasa, dan barangsiapa sakit atan dalam perjalanan (lalu ia berbuka),
maka (wajiblab baginya berpuasa), sebanyak bari yang ditinggalkannya
itu, pada hari-hari yang lain. Allab menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagi-mu. Dan bendaklah kamu mengagung-
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kan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu
bersyukur. (QS. 2:185)

Allah 3% memuliakan bulan puasa di antara bulan-bulan lainnya dengan
memilihnya sebagai bulan diturunkannya al-Qur'an al-Azhim. Dia memberi-
kan keistimewaan ini pada bulan Ramadhan sebagaimana telah dinyatakan
dalam hadits bahwa bulan Ramadhan merupakan bulan di mana kitab-kitab
ilabiah diturunkan kepada para Nabi. Imam Ahmad bin Hanbal rabimabullabu,
meriwayatkan dari Watsilah bin al-Asqa', bahwa Rasulullah & bersabda:

o 7’ or 7’ :/O e £/ /‘ 7 // o w’o/ ’2 .« 7 ° 7 0 - -3 < ?4
wwuo\)ﬁ\gﬁ\)LO\—&J)&):QJJ)‘&;E(.—,@\JQ!M&CJ}\)
o - /o:‘ /,—of.o '\u :/ I'd ’, z // ° ° //' /../o Pl /&/ ¢ }o/ o /. :‘ //
traey oy Y OTAN &l Iy Olasy o Tz 820 SN Jedly (Ol
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"Shuhuf (lembaran-lembaran) Ibrahim diturunkan pada malam pertama bulan
Ramadhan, Taurat diturunkan pada tanggal 6 Ramadhan, Injil diturun-
kan pada tanggal 13 Ramadhan, dan al-Qur'an diturunkan pada tanggal 24
Ramadhan.” (HR. Ahmad).

Shuhuf Ibrahim, kitab Taurat, Zabur, dan Injil diturunkan kepada nab:
penerimanya dalam satu kitab sekaligus. Sedangkan al-Qur'an diturunkan
secara sekaligus (dari Lauh Mahfuzh) ke Baitul Izzah di langit dunia, dan hal
itu terjadi pada bulan Ramadhan pada malam lailatul qadar. Sebagaimana

firman-Nya: € 23 il 3 530 €\ 3 "Sesunggubnya Kami telab menurunkannya
pada malam kemuliaan.” (QS. Al-Qadar: 1).

Dia juga berfirman: § s % 3 REARrEY "Sesunggubnya Kami telab
menurunkannya pada malam yang penub berkab.” (QS. Ad-Dukhan: 3).

Setelah itu, al-Qur'an diturunkan bagian demi bagian kepada Rasulullah
&% sesuai dengan peristiwa yang terjadi. Demikian diriwayatkan dari Ibnu
Abbas, melalui beberapa jalur.

Sedangkan firman Allah € o6 241, sadh Lo, u&U s3> $ “Sebagai
petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai | petunjuk itu dan
pembeda (antara yang bak dan yang batil).” Ini merupakan pujian bagi al-Qur'an
yang diturunkan sebagai petunjuk bagi hati para hamba-Nya yang beriman,
membenarkan, dan mengikutinya.
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€ <%y » "Dan penjelasan-penjelasan.” Yaitu sebagai dalil dan hujjah
yang nyata dan jelas bagi orang yang memahami dan memperhatikannya. Hal
! ini menunjukkan kebenaran ajaran yang dibawanya, berupa petunjuk yang
: menentang kesesatan dan bimbingan yang melawan penyimpangan, serta
pembeda antara yang hak dan yang batil, yang halal dan yang haram.
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Dan firman—Nya, § L2205 s (.Ji.‘ KW "Barangsiapa di antaramu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) pada bulan itn, maka hendaklab ia berpuasa.”
Ini merupakan kewajiban yang bersifat pasti bagi orang yang menyaksikan
permulaan bulan (Ramadhan), artinya bermukim di tempat tmggalnya (tidak
melakukan perjalanan jauh) ketika masuk bulan Ramadhan, sedang ia benar-
benar dalam keadaan sehat fisik, maka ia harus berpuasa. Ayat ini menasakh
dib olehkannya orang sehat yang berada ditempat tinggalnya untuk tidak
berpuasa tetapi mengganti puasa yang d1tmggalkannya dengan fidyah berupa

pemberian makan kepada orang miskin untuk setiap hari ia berbuka. Sebagai-
mana yang telah dijelaskan sebelumnya.

Dan tatkala menutup masalah puasa, Allah kembali menyebutkan
rukhsah (keringanan) bagi orang yang sakit dan yang berada dalam perjalanan
untuk tidak berpuasa dengan syarat | harus mengqadhanya. Dia berfirman,
¢ f-f (bf e i e o a2 08 553 "Dan barangsiapa sakit atan dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain." Artinya, barangsiapa yang
fisiknya sakit hingga menyebabkannya merasa berat atau terganggu jika ber-
puasa, atau sedang dalam perjalanan, maka diperbolehkan baginya berbuka
(tidak berpuasa). Jika berbuka, maka ia harus menggantinya pada hari-hari
yang lain sejumlah yang dltmggalkan Oleh karena itu Dia berfirman:

§ PQ KO PR | (..% 307 % “Allab menghendaki kemudaban bagimu,
dan tidak menghendaki kesulitan bagimu.” Maksudnya, Dia memberikan ke-
ringanan kepada kalian untuk berbuka ketika dalam keadaan sakit dan dalam
perjalanan, namun tetap mewajibkan puasa bagi orang yang berada di tempat

tinggalnya dan sehat. Ini tiada lain merupakan kemudahan dan rahmat bagi
kalian.

Di sini terdapat beberapa permasalahan berkenaan dengan ayat ter-
sebut di atas:

Pertama, dalam sunnah telah ditegaskan bahwa Rasulullah &, pernah
keluar pada bulan Ramadhan untuk perang pembebasan kota Mekkah. Beliau
berjalan hingga sampai di al-Kadid, lalu beliau berbuka dan menyuruh orang-

orang untuk berbuka. Hadits ini diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim dalam
kitab shahih.

Kedua, ada sebagian dari kalangan sahabat dan tabi'in yang mewajibkan
berbuka keuka dalam perjalanan. Hal itu didasarkan pada firman Allah 38,
§ &l o o S ¥ "Maka (wajiblah bagmya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggal-
kannya itu, pada hari-hari yang lain.”

Yang benar adalah pendapat jumhur ulama, yang menyatakan bahwa
hal itu bersifat pilihan dan bukan keharusan, karena mereka pernah pergi ber-
sama Rasulullah # pada bulan Ramadhan, Abu Sa'id al-Khudri menceritakan;

"Di antara kami ada yang berpuasa dan ada juga yang tidak." Orang yang ber-
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puasa tidak mencela orang yang berbuka, dan sebaliknya orang yang berbuka
tidak mencela orang yang berpuasa. Seandainya berbuka itu merupakan suatu
hal yang wajib, niscaya Rasulullah # mengecam puasa sebagian dari mereka.
Bahkan ditegaskan bahwasanya Rasulullah # pernah berpuasa dalam keadaan
seperti itu. Berdasarkan hadits dalam kitab Shahib al-Bukhari dan Muslim,
d1r1wayatkan dari Abu Darda', katanya,

0\&:7 (JJMJ?'@UWJJ@&@w;w&‘wdﬁ‘d}chﬁ\_-}})
& ww\‘jy)‘ggﬁ\.pu,g Gy ‘fd\o.\,»wg\)‘slso:uj‘c:agui\;\ oS

(g Gt UGk oy
"Kami pernah berpergian bersama Rasulullah # pada bulan Ramadhan ketika
musim panas sekali, sampai salah seorang di antara kami meletakkan tangannya

di atas kepalanya karena panas yang sangat menyengat. Tidak ada di antara
kami yang berpuasa kecuali Rasulullah & dan Abdullah bin Rawahah."

Ketiga, segolongan ulama di antaranya Imam Syafi'i berpendapat
bahwa puasa ketika dalam perjalanan itu lebih afdhal daripada berbuka. Hal
itu didasarkan pada apa yang pernah dikerjakan Rasulullah #, sebagaimana
disebutkan pada hadits di atas. Dan sekelompok ulama lainnya berpendapat,
berbuka puasa ketika dalam perjalanan itu afdhal, sebagai realisasi rukhsah,
dan berdasarkan hadits bahwa Rasulullah & pernah ditanya mengenai puasa
dalam perjalanan, maka beliau pun menjawab:

- < oz

( WCwW?L&UﬁjcM#\Un)

“Barangsiapa yang berbuka, telah berbuat baik. Dan barangsiapa tetap berpuasa,
maka tiada dosa baginya.” (HR. Muslim).

Kelompok ulama yang lain berpendapat, keduanya sama saja. Hal itu
didasarkan pada hadits yang diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Hamzah bin
Amr al-Aslami pernah bertanya: "Ya, Rasulullah, aku sungguh sering ber-
puasa, apakah aku boleh berpuasa dalam perjalanan?" Maka Rasulullah &
pun menjawab: "Jika engkau mau berpuasalah, dan jika mau berbukalah."
(Hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim).

Ada juga yang berpendapat, jika keberatan untuk berpuasa, maka ber-
buka adalah lebih baik. Berdasarkan Hadits Jabir, bahwa Rasulullah # pernah
menjumpai seorang laki-laki yang dipayungi, maka beliau bertanya, "Mengapa
dia ini?" Orang-orang menjawab, "Dia sedang berpuasa.” Beliau pun bersabda,
"Bukan termasuk kebajikan berpuasa ketika dalam perjalanan." (HR. Al-Bukhari
dan Muslim).

i  Keempat, mengenai masalah qadha puasa, apakah harus dilakukan
' secara berturut-turut atau boleh berselang-seling. Dalam hal ini terdapat dua
pendapat:

3 40
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1. Qadha’ puasa itu harus dilakukan secara berturut-turut, karena qadha'
mengekspresikan pelaksanaan.

2. Tidak harus berturut-turut, jika menghendaki boleh berselang-seling
dan boleh juga secara berturut-turut. Demikian menurut pendapat
jumhur ulama salaf dan khalaf. Dan hal ini didasarkan pada banyak dalil,
karena pelaksanaan puasa secara berturut-turut hanyalah diwajibkan
dalam bulan Ramadhan, karena pentingnya pelaksanaannya pada waktu
itu. Adapun setelah berakhirnya Ramadhan yang dituntut adalah qadha’
puasa pada hari-hari lain sejumlah yang ditinggalkan. Oleh karena itu,
Allah Ta'ala berfirman, € =/ S 2 50 d "Maka (wajiblah baginya ber-
puasa) sebanyak bari yang ditinggalkannya itu, pada bari-hari yang lain."
Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € .4 (i_’% 22N L (&: 2 Lid

"Allab menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki kesulitan

bagimun."

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Ja'far memberitahu kami,

dari Syu'bah, dari Abu at-Tayyah, katanya, aku pernah mendengar Anas bin
Malik berkata, sesungguhnya Rasulullah & telah bersabda:

QUYL R PAr-VTRITrer b PRPSv
"Permudahlah dan janganlah kalian mempersulit. Tenangkanlah dan janganlah
membuat (orang) lari." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dintwayatkan pula dalam kitab Shabib al-Bukhari dan Muslim, bahwa
Rasulullah & pernah bertutur kepada Mu'adz dan Abu Musa ketika beliau
mengutus keduanya ke Yaman:

(A )y LBy o ¥ iy Y )

"Sampaikanlah berita gembira dan janganlah kalian menakut-nakuti, berikan-
lah kemudahan dan janganlah mempersulit, bersepakatlah dan janganlah kalian
berselisih." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dan dalam kitab-kitab al-Sunan dan al-Musnad juga diriwayatkan,
bahwa Rasulullah # bersabda:

(Bl By L)
"Aku diutus dengan membawa agama tauhid yang ramah." *

Dan firman-Nya, € 2 | ,Lﬁ) <l (’.-’<» Y, (‘.-‘<a TR 2P "Allab
menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesulitan bagimu.
Dan bendaklah kamu mencukupkan bilangannya.” Artinya, Allah Ta'ala

* Dha’if: Lafazh ini dha’if sebagaimana disebutkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha’iiful
Jaami’ (2336).<4-
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memberikan keringanan kepada kalian untuk berbuka bagi orang yang sakit
dan yang sedang dalam perjalanan, atau disebabkan alasan-alasan lainnya
yang semisal, karena Dia menghendaki kemudahar bagi kalian. Dan perintah
untuk mengqadha puasa itu dimaksudkan untuk menggenapkan bilangan
puasa kalian menjadi sebulan.

Firman Allah 8, € »57% G 06 301,53 % "Dan bendaklah kamu meng
agungkan Allab atas petunjuk-Nya yang dibertkan kepadamu. " Maksudnya, supaya
kalla,n men ingat Allah Ta'ala sesuai ibadah kalian. Sebagaimana firman-Nya:

41755 S ‘.5 s ‘.S;.xf 31,556 (.Siw\_ﬂ Eai 136 3 “Apabila kamu telab
menyelesazkan ibadab bajimu, maka berdzikirlah (dengcm menyebut) Allab,

sebagaimana yang menyebut-nyebut (membangga-banggakan) nenek moyangmu,
atau babkan berdzikirlab lebib banyak dari itu.” (QS. Al-Bagarah: 200).

Oleh karena itu, sunnah Rasulullah & menganjurkan untuk bertasbih,
bertahmid, dan takbir setelah mengerjakan shalat wajib. Ibnu Abbas mengata-
kan: "Kami tidak mengetahui berakhirnya shalat Rasulullah & kecuali dengan
takbir."

Untuk itu banyak ulama yang mengambil pensyarl atan takbir pada
hari raya Idul Fitri dari ayat ini: € 2513 G (B 301,58, 3201 1,088, 3 "Dan
bendaklab kamu mencukupkan bilangannya dan bendaklah kamu mengagungkan
Allab atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu."

Bahkan Daud bin Ali al-Asbahani az-Zhahiri mewajibkan penguman-
dangan takbir pada hari raya Idul Fitri, berdasarkan pada perintah dalam
firman-Nya, € ‘.5 L e 318853 "Dan bendaklab kamu mengagungkan
Allab atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu."

Sebaliknya, madzhab Abu Hanifah rahimabullabu menyatakan bahwa
takbir tidak disyariatkan pada hari raya Idul Fitri. Sementara ulama lainnya
menyatakan sunnah, dengan beberapaperbedaan dalam rincian sebagian furu '
di antara mereka.

Sedang firman-Nya, § o S8 ‘..’{L-J; $ "Supaya kamu bersyukur.” Arti-
nya, jika kalian mengerjakan apa yang diperintahkan Allah, berupa ketaatan
kepada-Nya, dengan menjalankan semua kewajiban dan meninggalkan semua
larangan-Nya serta memperhatikan ketentuan-Nya, maka mudah-mudahan
kalian termasuk orang-orang yang bersyukur atas hal itu.
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Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, maka
(jawablab), babwasanya Aku adalab dekat. Aku mengabulkan permobonan
orang yang berdoa apabila ia memobon kepada-Ku, maka bendaklah mereka
itu memenubhi (segala perintah)-Ku dan bendaklab mereka beriman kepada-
Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (QS. 2:186)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Musa al-Asy'ari, ia mencerita-
kan, ketika kami bersama Rasulullah & dalam suatu peperangan, kami tidak
mendaki tanjakan, menaiki bukit, dan menuruni lembah melainkan dengan
mengumandangkan takbir. Kemudian beliau mendekati kami dan bersabda,
"Wahai sekalian manusia, sayangilah diri kalian, sesungguhnya kalian tidak
berdo’a kepada Dzat yang tuli dan jauh. Tetapi kalian berdo’a kepada Rabb
yang Mahamendengar lagi Mahamelihat. Sesungguhnya yang kalian seru itu
lebih dekat kepada seorang di antara kalian dari pada leher binatang tung-
gangannya. Wahai Abdullah bin Qais, maukah engkau aku aJan sebuah kalimat
yang termasuk dari perbendaharaan surga? Yaitu, du 155 Y 353" (Tiada
daya dan kekuatan melainkan hanya karena pertolongan”Allah)."

Hadits tersebut diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim serta beberapa
periwayat lainnya, dari Abu Utsman an-Nahdi.

Berkenaan dengan ini penuhs katakan, "Hal itu sama seperti firman
Allah 3&: € 0, 1.5 . quU‘ 5 a1 L & R “Sesunggubnya Allab beserta
orang-orang yang bertakwa dan orang-orang yang berbuat kebaikan.” (QS. An-
Nahl 128) Juga firman-Nya kepada Musa dan Harun %8
& sy pand 'L&u NP "Sesunggubnya Aku beserta kalian berdua, Aku mendengar
dan melibat." (QS. Thaahaa 46).

Maksudnya, bahwa Allah 3 tidak menolak dan mengabaikan do’a
seseorang, tetapi sebaliknya Dia Mahamendengar do’a. Ini merupakan anjuran
untuk senantiasa berdo’a, dan Dia tidak akan pernah menyia-nyiakan do’a
hamba-Nya.

Imam Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah 45, bahwa Rasulullah

bersabda:
JWP.U;)}G.\ J}chM‘J\.APf.V‘ﬂ ’“‘

"Akan dikabulkan do’a salah seorang di antara kalian selama ia tidak minta
dipercepat, yaitu ia mengatakan, Aku sudah berdo’a, tetapi tidak dikabulkan."
Hadits ini diriwayatkan di dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Malik,
dan hal itu merupakan lafadz dari Imam al-Bukhari rabimabullabu.

Dalam Shahih Muslim, diriwayatkan dari Abu Hurairah 5, bahwa
Nabi & bersabda:
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"Tetap dikabulkan doa seorang hamba, selama ia tidak berdoa untuk perbuatan
dosa atau pemutusan hubungan (silaturrahmi) dan selama tidak minta diper-
cepat.” Ada seseorang bertanya, "Ya Rasulullah, apa yang dimaksud dengan
minta dipercepat itu?" Beliau pun menjawab, "(Yaitu) ia berkata, Aku sudah
berdoa dan terus berdoa tetapi belum pernah aku melihat doaku dikabulkan.
Maka pada saat itu ia merasa letih dan tidak mau berdoa lagi."”

Dalam penyebutan ayat yang menganjurkan untuk senantiasa berdoa,
disela-sela hukum puasa tersebut di atas, terdapat bimbingan untuk bersungguh-
sungguh dalam berdoa ketika menggenapkan bilangan hari-hari puasa, bahkan
setiap kali saat berbuka puasa.

Diriwayatkan dalam Musnad Imam Ahmad dan Sunan at-Tirmidzi,

an-Nasa'i, dan Ibau Majah, dari Abu Hurairah 4, katanya Rasulullah & ber-
sabda:

:J;S 4 \g.\ij e}u:.oj\ 0)95) c,‘amé:rrt\«aj\) cd.)\a;\ ?L‘.ﬂ ("G‘)""')j%!:‘%

wrm}.\);bjwysgju d}b} cgwiut}a\‘.ejc.o.) ‘“W‘H?W‘

"Ada tga orang yang doanya tidak akan ditolak: Penguasa yang adil, orang
yang berpuasa hingga berbuka, dan doa orang yang dizhalimi. Allah akan
menaikkan doanya tanpa terhalang awan mendung pada hari kiamat dan di-
bukakan baginya pintu-pintu langit, dan Dia berflrman, "Demi kemuliaan-Ku,
Aku pasti menolongmu meskipun beberapa saat lagi.'"*

T@wuwrﬁtﬁdu)\u\up&——dﬂ
QG TR TS AR I e T 20
';ﬁ@ (ies L:L’,:i;awa:m;zcé;’ 1F
ﬁwwuswwwuw@w
3 558 A0 a5 o1 ) peat 1

- * Dhai’f: Lihat kitab Dba’iiful Jaami’ (2592).%
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Dibalalkan bagimu pada malam bari puasa bercampur dengan istéri-isteri-
mu, mereka itu adalab pakaian bagi kamu, dan kamu pun adalab pakaian
bagi mereka. Allab mengetabui babwasanya kamu tidak dapat menaban
nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan memberi maaf kepada-
mu. Maka sekarang campurilab mereka dan carilab apa yang telab ditetap-
kan Allab untukmu, dan makan minumlab hingga terang bagimu benang
putib dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu
sampai malam, (tetapi) janganlab kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri'tikaf dalam mesjid. Itulah laranganAllab, maka janganlab kamu
mendekatinya. Demikianlab Allab menerangkan ayat-ayat-Nya kepada
manusia, supaya mereka bertakwa. (QS. 2:187)

Ini merupakan rukbsah (keringanan) dari Allah & bagi kaum muslimin
serta penghapusan hukum yang sebelumnya berlaku pada permulaan Islam.
Pada saat itu, jika seorang dari kaum muslimin berbuka puasa, maka dihalalkan
baginya makan, minum, dan berhubungan badan sampai shalat isya' atau ia
tidur sebelum itu. Jika ia sudah tidur atau shalat Isya', maka diharamkan
baginya makan, minum dan berhubungan badan sampai malam berikutnya.
Karena itu, mereka pun merasa sangat berat. Yang dimaksudkan dengan ar-
rafats pada ayat tersebut adalah al-jima' (hubungan badan).

Firman Allah Ta'ala, € 23 .0 s (.-)Q T LAY “Mereka itu adalab
pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi mereka.” Ibnu Abbas
mengatakan: “Artinya, mereka itu sebagai pemberi ketenangan bagi kalian,
dan kalian pun sebagai pemberi ketenangan bagi mereka."

Sedangkan Rabi' bin Anas mengatakan, "Mereka itu sebagai selimut
bagi kalian, dan kalian pun merupakan selimut bagi mereka."

Sebab turunnya ayat ini sebagaimana dikatakan oleh Ishak dari al-Bar
bin Azib, bahwa pada waktu itu para sahabat Nabi &, jika seorang berpuasa
lalu ia tidur sebelum berbuka, maka ia tidak makan sampai malam berikutnya.
Qais bin Sharimah al-Anshar* pernah dalam keadaan puasa bekerja seharian
di ladang miliknya, dan ketika waktu buka tiba, ia menemui isterinya dan
bertanya, 'Apakah engkau punya makanan?" Isterinya menjawab, "Tidak,
tetapi aku akan pergi mencarikan makanan untukmu." Maka Qais terkantuk

* Terjadi perbedaan pendapat mengenai namanya ini, karena adanya perbedaan riwayat. Ada
juga yang mengatakan bernama Sharimah bin Quais, atau Ibnu Anas. Dan ada juga yang me-
ngatakan, Dhamurah bin Anas. Ini disebutkan dalam catatan pinggir Manuskrip al-Azhar.
Silahkan lihat nama-nama ini dalam kitab al-Ishabah fi Tamyiz ash-Shahabah.

J/////////jjj\\\\\\\\\\\\
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sehingga ia tertidur. Ketika isterinya datang, dan melihat suaminya tidur, ia
pun berkata, Rugllah engkau mengapa engkau tidur?” Pada waktu tengah
hari Qais pun jatuh pingsan. Lalu hal itu diceritakan kepada Rasulullah #&,

maka turunlah ayat tersebut. Dan karenanya orang-orang pun merasa senang

sekali.
Menurut lafadz al-Bukhari di sini, diperoleh melalui jalur Abu Ishak,

katanya, "Aku pernah mendengar al-Bara' menceritakan; Ketika turun
perintah puasa Ramadhan, para sahabat tidak mencampuri isteri mereka
selama satu bulan Ramadhan penuh. Dan ada beberapa orang yang tidak
sanggup menahan nafsu mereka, lalu Allah 8 menurunkan firman-Nya:

§ Sk s (&J; LB ‘..<~w o JEE ‘,’J rﬁff & e $ "Allab mengetabm babwa-
sanya kamu tidak dapat menaban nafsumu, karena itu Allah mengampunimu dan
memberi maaf kepadamu.”

Dan firman-Nya, € VQLN RO LA IR ({3 "Dibalalkan bagi-
mu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu." Y ang di-
maksud dengan ar-rafats adalah mencampuri isteri.

é‘.iwu E)jh’lé‘..lfrﬁﬁa»\rl;ug)w\_ai i, p.QJl_’Jf,f'aé “Mereka itu
adalab pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakzmm bagi mereka. Allab me-
ngetabui babwasanya kamu tidak dapat menaban nafsumu.” Yakni, kalian
boleh mencampuri isteri, makan, dan minum setelah shalat Isya'.

[ A

§ T h a0 0Y6 (..(.& Uz (S‘l; Sy "Karena itu Allab mengampunimu
dan memberi maaf /eepadamu Ma/ea sekarang campurilab mereka.” Artinya
gaulilah mereka. ¢ (SJ 3 EGI48, % "Dan carilab apa yang telab ditetapkan
Allab untukmu Ya1tu anak. )

& S el 0 2 L 5T et e 08 B ST 2 o 1 ST R
"Dan makan mmumlab hingga terang bagimu benang putib dari benang hitam,

yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam." Itu
adalah pemaafan dan rahmat dari Allah.

Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam mengatak:m, & V,Q 3 LEGIA,
"Dan carilab apa yang telab ditetapkan Allab untukmy.” Yaitu jima' (hubungan
badan). Sedangkan Amr bin Malik al-Bakni meriwayatkan, dari Abu al-Jawza/,
dari Ibnu Abbas, € (SJ 3 U500, 3 "Dan carilab apa yang telab ditetap-
kan Allab untuk kalian," ia mengatakan, yaitu lailatul qadar. Ibnu Jarir lebih
memilih pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini lebih umum dari semua
pengertian tersebut.

Flrman-N & )
€ o i pCa |yl P BRI BRI R B (e AN TR AP
"Dan makan mmumlab hingga terang bagimu benang putih dari benang bitam,
yaitu fajar. Kemudian sempumakanlab puasa it sampai (datang) malam.” Allah
Ta'ala membolehkan makan, minum dan juga menggauli isteri pada malam
hari kapan saja seorang yang berpuasa menghendaki sampai tampak jelas sinar

LY 40
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pagi dari gelapnya malam. Dan hal itu Dia ungkabkan dengan benang putih
dan benang hitam. Kemudian kesamaran ini dijelaskan dengan, firman-Nya,

& =\ L2 B "Yaitu fajar.”

Imam Ahmad menwayatkan, dari al-Sya abl, dani Ad1 bin Hatim kata-
nya; Ketika ayat, &N b mdi e asli L P'Q o B 1S Y ini
turun aku sengaja mengambil dua ikat tali, satu berwarna putih dan satu lagi
berwarna hitam, lalu aku letakkan keduanya di bawah bantalku. Setelah itu
aku melihat keduanya, dan ketika sudah tampak olehku secara jelas antara tali
yang putih dari yang hitam, maka aku langsung menahan diri (tidak makan,
minum dan berjima’). Dan keesokan harinya aku pergi menemui Rasulullah #
dan kuberitahukan kepada beliau apa yang telah aku lakukan itu.” Maka beliau
pun bersabda, “Kalau demikian tentulah bantalmu itu sangat lebar, sebenarnya
yang dimaksud adalah terangnya siang dari gelapnya malam.” (Diriwayatkan
al-Bukhari dan Muslim.) Dan sabda beliau, “Kalau demikian tentulah bantalmu
sangat lebar,” maksudnya, jika dapat meliputi kedua benang putih dan hitam
yang dimaksudkan dalam ayat tersebut, yakni terangnya siang dan gelapnya
malam, bararti bantalmu itu seluas timur dan barat.

L AV 4V 4P &V oV 4V &V 4V 4V &

AV a

Diperbolehkannya makan sampai terbit fajar merupakan dalil disunnah-
kannya sahur, karena itu termasuk bagian dari rukhsah, dan mengerjakannya
adalah dianjurkan. Oleh karena itu dalam sunnah Rasulullah & ditegaskan
anjuran bersahur. Dalam kitab $habib al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan,
dari Anas bin Malik, bahwa, Rasulullah & bersabda:

(.35;?0}5;‘@:0?“]}6’:)

"Makan sahurlah kalian; karena di dalam sahur itu terdapat berkah." (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Dan diriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari Amr bin al-'Ash s, kata-
nya, Rasulullah # bersabda:

(st BT S sy Wl (L b O

"Sesungguhnya pembeda antara puasa kita dengan puasa Ahlul Kitab adalah
makan sahur." (HR. Muslim).

Mengenai anjuran makan sahur ini sudah diterangkan oleh banyak
hadits, meski sahur itu hanya dengan satu teguk air, karena hal itu disamakan
dengan yang makan. Disunnahkan mengakhirkan makan sahur sampai pada
saat munculnya fajar, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari
dan Muslim dari Anas bin Malik, dari Zaid bin Tsabit, 1a menceritakan, "Kami
pernah makan sahur bersama Rasulullah &8, dan setelah itu kami berdiri untuk
mengerjakan shalat." Anas pun bertanya kepada Zaid, "Berapa lama jarak antara
adzan dan sahur?" Zaid menjawab, "Sekitar lima puluh ayat.”

§
)
:
\

O
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Sedangkan dalam hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad, an-Nasa'i,

dan Ibnu Majah, dari Hudzaifah, katanya, "Kami pernah makan sahur ber-
sama Rasulullah &, dan hari sudah siang tetapi matahari belum terbit." Hadits
tersebut diriwayatkan sendiri oleh Ashim bin Abu Najud. Demikian dikatakan
an-Nasa'i, dan ia mengartikan bahwa yang dimaksudkan adalah mendekati
siang hari, sebagaimana firman Allah Ta'ala:
§ Oy G Ul O a DA KB La DAL 56 b “Apabila mereka telab men-
dekati akhir iddabmya, maka rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka
dengan baik”. (Qs. Ath-Thalaq: 2) Artinya, mereka sudah mendekati masa
berakhirnya iddah. Maka merujuklah mereka dengan baik atau ceraikan
mereka dengan cara yang baik pula. Dan apa yang dikemukakan inilah yang
pasti, yaitu mengartikan hadits tersebut dengan pengertian bahwa mereka
makan sahur, namun mereka tidak yakin akan terbitnya fajar, sampai sebagian
di antara mereka menyangka sudah terbit fajar, dan sebagian lainnya belum
meyakini terbitnya fajar.

Dalam kitab Shahib al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dan al-Qasim,

dari 'Aisyah radbiallabu 'anba, bahwa Rasulullah & pernah bersabda:
DT 1 yaatd 5 150y 1S3 (ol o 6 457y s b SN 01 f SRS Y )
(el ddlag 32 O35 Y 406 o 5 ol
"Adzan Bilal tidak menghalangi makan sahur kalian, karena 1a mengumandang:
kan adzan pada malam hari. Maka makan dan minumlah sehingga mendengar

adzan Ibnu Ummi Maktum, karena i1a tidak mengumandangkan adzan me-
lainkan waktu fajar telah terbit." (Demikian menurut teks al-Bukhari).

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan, dari Qais bin Thalaq, dari
ayahnya, bahwa Rasulullah & bersabda:

"Fajar itu bukanlah garis memanjang di ufuk, tetapi ia adalah melintang ber-
warna merah." (HR. Imam Ahmad dan at-Tirmidzi).

Dan diriwayatkan dari Samurah bin Jundab, bahwa Rasulullah #&

bersabda:
7’ 0 -0 rd 5/ - 7 * //a /'/ -7 < ) I’ i o , rd -
(.J,.ia:.,.g&w—;.;ah 3 gasd— PR Yy IS 0031 (A Y

“Janganlah kalian tertipu oleh adzan Bilal dan tidak juga oleh warna putih ini,
maksudnya cahaya subuh, sehingga merekah.” (HR. Muslim).

Permasalahan.

Allah menjadikan fajar sebagai batas akhir diperbolehkannya jima',
makan dan minum bagi orang yang hendak berpuasa, merupakan dalil bahwa

/.
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orang yang bangun pagi dalam keadaan junub, maka hendaklah ia mandi serta
menyempurnakan puasanya, dan tidak ada dosa baginya. Demikian madzhab
empat imam dan jumhur ulama, baik salaf maupun khalaf. Hal itu didasarkan
pada hadits yang diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim, dari Aisyah dan Ummu
Salamah radbiyallabu ‘anbuma, keduanya pernah bercerita, "Rasulullah &
pernah bangun pagi (setelah terbit fajar) dalam keadaan junub karena hubungan
badan dan bukan karena mimpi, lalu beliau mandi dan berpuasa.”

Dan dalam hadits Ummu Salamah disebutkan, "Kemudian beliau tidak
berbuka (sebelum maghrib) dan tidak juga mengqadhanya."

€ 45 alt |yl ;: $ "Kemudian sempurnakanlab puasa itu sampai
(datang) malam." Berbuka puasa pada saat matahari terbenam merupakan tun-
tutan hukum syar'i, sebagaimana diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari dan
Muslim dari Amirul Mukminin Umar bin Khaththab %, katanya, Rasulullah #&
pernah bersabda:

(el il o s e D Ty s e el 3BT
“Jika malam telah tiba dari sini, dan siang pun telah berlalu dari sini, maka
orang yang berpuasa dapat berbuka.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dan dari Sahal bin Sa'ad as-Sa'di <%, Rasulullah & bersabda:
(el 1403 G G 1 I

"Kaum muslimin tetap berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan

berbuka." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dalam hadits-hadits Shahib disebutkan secara tegas larangan wishal,
yaitu menyambung puasa hari ini dengan hari berikutnya, dan tidak makan
suatu apapun di antara kedua hari tersebut. Imam Ahmad meriwayatkan, dari

Abu Hurairah %, Rasulullah # bersabda:

ol ) Wi o 38y 08 (Joryd el dn U5 60U 0l Yy
’ . ’ o w S PR
(shly (o) sonky

"Janganlah kalian melakukan wishal." Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah,
sesungguhnya engkau melakukan wishal." Beliaupun menjawab, "Sesungguh-

nya aku tidak seperti kalian, pada malam hari aku diberi makan dan juga
minum oleh Rabbku."

Abu Hurairah berkata, ketika mereka tidak juga menghentikan wishal,
Nabi & melakukan wishal bersama mereka selama dua hari dua malam.
Kemudian mereka melihat hilal, maka beliau pun bersabda, "Seandainya
hilal itu tidak segera datang, niscaya akan kutambah wishal ini." Hal itu beliau
lakukan sebagai peringatan dan pelajaran bagi mereka. Hadits ini diriwayatkan
pula oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Shabih mereka.

W 2V oV VW gV P LV gV LV gV LV gV gV g O W O W W W Wh) N0 W0 WA NOA N
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Telah ditegaskan melalui berbagai jalur, bahwa wishal itu dilarang.
Di lain pihak ditegaskan pula, bahwa wishal itu hanya dikhususkan bagi
Nabi &, karena beliau tahan atas hal itu dan diberi pertolongan (oleh Allah).
Jelas bahwa makan dan minum Rasulullah & itu bersifat immaterial dan
bukan material. Sebab jika bukan makanan dan minuman immaterial, maka
ia tidak dikatakan melakukan wishal, sebagaimana dikatakan seorang penyair:

:s\jJ\ o gl ’ i g\’;ﬁ\ o RVIFRY :Ss;.s e g_..:.JL:\ 7]

Ia mempunyai banyak cerita kenangan bersamamu
Yang menjadikannya lupa minum dan perbekalan.

Dan firman Allah Ta'ala, € ,b.-L'MJ! 3 0, G U DAy s BN Tanganlah
kamu mencampuri mereka itu sedang kamu beri tzkaf di dalam masjid.” Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: “Bahwa ayat ini berkenaan
dengan seseorang yang beri'tikaf di masjid pada bulan Ramadhan atau di luar
Ramadhan, Allah 3 mengharamkannya mencampuri ister1 pada malam atau
siang hari sehingga ia menyelesaikan i'tikafnya.”

Adh-Dhahhak mengatakan Ada seseorang yang jika beri'tikaf keluar
dari masjid dan mencampun 1sger1 sekendak hatinya. Maka Allah & pun
berfirman, € J-Ul 3 0,86 o5 ) Ay sEN, P Janganlab kamu mencampuri
mereka itu sedang kamu beri tzkaf di dalam masjid." Artinya, janganlah kalian
mendekati mereka selama kalian masih dalam keadaan i'tikaf di dalam masjid
dan tidak pula di tempat lainnya.

Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan beberapa
ulama lainnya, yaitu bahwa mereka sebelumnya mengerjakan yang demikian
itu sehingga turun ayat ini.

Ibnu Abi Hatim menuturkan, diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Muham-
mad bin Ka'ab, Mujahid, Atha', al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak, as-Sudd;,
Rabi' bin Anas, dan Mugqatil bin Hayyan, mereka mengatakan, "Seseorang tidak
boleh mendekati isterinya ketika ia dalam keadaan beri'tikaf." Apa yang disebut-
kan dari mereka inilah yang menjadi kesepakatan para ulama, bahwa orang
yang sedang beri'tikaf diharamkan baginya isterinya selama ia masih beri'tikaf
di dalam masjid. Kalau ia harus pulang ke rumah karena suatu keperluan, maka
tidak diperkenankan baginya berlama-lama di rumah melainkan sekadar untuk
keperluannya seperti buang hajat atau makan. Dan tidak diperbolehkan baginya
mencium isterinya, juga merangkulnya, serta tidak boleh menyibukkan diri
dengan sesuatu selain i'tikaf. Selain itu, ia juga tidak boleh menjenguk orang
sakit, tetapi boleh menanyakan keadaannya ketika sedang melewatinya.

I'tikaf ini mempunyai beberapa hukum yang secara rinci diuraikan
dalam bab mengenai masalah i'tikaf, di antaranya ada yang telah disepakati
para ulama dan ada juga yang masih diperselisihkan. Dan mengenai hal itu

telah kami kemukakan pada akhir kitab puasa.

r Ibnu Katsir Juz 2
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Oleh karena itu, para fugaha yang menuli, kitab puasa disertai dengan
pembahasan tentang i'tikaf, mengikuti cara al-Qur'an yang mengingatkan

masalah 1'tikaf setelah masalah puasa.

Dalam penyebutan 1'tikaf setelah puasa oleh Allah 3 terdapat bim-
bingan dan peringatan untuk beri'tikaf pada saat puasa atau pada sepuluh hari
terakhir bulan Ramadhan, sebagaimana telah ditetapkan dalam sunnah dari
Rasulullah #, bahwasanya beliau beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan hingga Allah & mencabut nyawanya. Dan sepeninggal beliau,
isteri-isteri beliau pun mengerjakan i'tikaf. Hadits tersebut diriwayatkan al-
Bukhari dan Muslim dari Aisyah Ummul Mukminin radbiallabu ‘anba.

Juga diriwayatkan dalam Shahib al-Bukhari dan Muslim, bahwa Shafiyah
binti Huyay pernah berkunjung kepada Nabi & ketika beliau sedang ber-
i'tikaf di dalam masjid. Lalu ia berbicara di sisi beliau beberapa saat. Hal ini
terjadi pada malam hari. Setelah itu ia berdirt untuk kembali ke rumahnya,
dan Nabi & pun berdiri untuk mengantarnya sampai dirumahnya (Shafiyah).
Tempat tinggal Shafiyah ketika itu berada di rumah Usamah bin Zaid, di
pinggiran kota Madinah. Di dalam perjalanannya, Rasulullah & bertemu
dengan dua orang laki-laki dari kaum Anshar. Ketika mereka berdua me-
ngetahui orang itu Nabi #, maka keduanya mempercepat langkahnya. Dalam
riwayat lain disebutkan, kedua orang itu bersembunyi karena malu kepada
Nabi &, karena beliau sedang bersama isterinya, maka Rasulullah # bersabda,
"Pelanlah kalian, ia ini adalah Shafiyah bin Huyay." Artinya janganlah kalian
mempercepat langkah kalian dan ketahuilah bahwa ia adalah Shafiyah binti
Huyay isteriku. Maka keduanya berucap, "Subhanallah, Ya Rasulullah.” Lalu
beliau bersabda, "Sesungguhnya syaitan itu masuk dalam diri anak cucu Adam
mengikuti aliran darah. Dan sesungguhnya aku khawatir ia akan melemparkan
sesuatu atau keburukan dalam hati kalian."

Imam Syafi'i rabimabullabu mengatakan, Rasulullah & bermaksud
mengajarkan kepada umatnya untuk menghindarkan diri dari tuduhan yang
tidak pada tempatnya agar keduanya tidak terperangkap ke dalam bahaya,
padahal keduanya termasuk orang yang amat takut kepada Allah Ta'ala dari
berprasangka buruk terhadap Nabi &&. Wallabu a'lam.

Dan yang dimaksud dengan kata al-mubasyarah dalam ayat ini adalah
jima' (bersetubuh) dan berbagai faktor penyebabnya, seperti ciuman, pelukan
dan lain sebagainya. Sedangkan sekedar memberikan sesuatu dan yang se-
misalnya tidak apa-apa hukumnya.

Diriwayatkan dalam kitab Shabih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
radhiallabu 'anba, katanya, "Rasulullah # mendekatkan kepalanya kepadaku
lalu aku menyisir rambutnya, sedang aku dalam keadaan haid. Dan beliau
tidak masuk rumah kecuali untuk kepentingannya." Aisyah mengatakan,

"Pernah ada orang sakit di rumah, dan aku tidak bertanya mengenai keadaan-
nya kecuali aku dalam keadaan sambil berlalu.”
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Firman Allah berikutnya, ¢ 23 Fues & ¥ "Ttulab ketentuan-ketentuan
Allab. "Maksudnya, apa yang telah Kami (Allah) jelaskan, wajibkan, dan
tentukan, berupa ihwal puasa dan hukum-hukumnya, apa yang Kami boleh-
kan dan Kami haramkan, dan yang Kami sebutkan pula tujuan-tujuannya,
rukhsah dan kewajiban-kewajibannya adalah ketentuan-ketentuan Allah Ta'ala,
artinya disyari'atkan dan dijelaskan langsung oleh Allah sendiri.

& G, %6 ¥ "Maka janganlah kamu mendekatinya.” Artinya, janganlah
kalian melampaui dan melanggarnya. Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam
mengatakan, “Ayahku dan beberapa guru kami mengemukakan hal itu dan
membacakan firman Allah ini kepada kami.”

§ U gUe W 1% S 3 "Demikianlah Allab menerangkan ayat-ayat-
Nya kepada manusia." Artinya, sebagaimana Dia telah menjelaskan puasa
(tentang) hukum, syari'at, dan rinciannya, Dia juga menjelaskan hukum-hukum
lainnya melalui hamba dan Rasul-Nya, Muhammad #.

§0,8 V.QJaJ $ "Supaya mereka bertakwa. "Maksudnya mereka mengetahui
bagaimana memperoleh petunjuk dan bagaimana pula berbuat taat. Sebagaimana
Allah ¥ berfigman; -, s
§ ey el oSS WO A ) OB S S oL D el oae e Sl A P
“Dialab yang menurunkan kepada hamba-Nya dyat-ayat yang terang (al-Quran)
supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cabaya. Dan sesunggubmnya
Allab benar-benar Mabapenyantun lagi Mabhapenyayang kepada kamu”. (QS.

/
5
/

Al-Hadiid: 9).
‘4 Ao _2 oo Aoz % aALE
ST ) T, 15 it 5 A 6t

Dan janganlab sebabagian kamu memakan harta sebagian yang lain di
antara kamu dengan jalan yang batil dan (janganlab) kamu membawa
(urusan) barta itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebagian
daripada barta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahbal
kamu mengetabui. (QS. 2:188)

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa hal ini
berkenaan dengan seseorang yang mempunyai tanggungan harta kekayaan
tetapi tidak ada saksi terhadapnya dalam hal ini, lalu ia mengingkari harta
itu dan mempersengketakannya kepada penguasa, sementara itu ia sendiri
mengetahui bahwa harta itu bukan menjadi haknya dan mengetahui bahwa
ia berdosa, memakan barang haram. Demikian diriwayatkan dari Mujahid,

P AT AV 4V gV LV gV gV gV £V gV gV o WO W W O W W W W W) W W W .
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Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, as-Suddi, Mugatil bin
Hayyan, dan Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, mereka semua mengatakan,

"Janganlah engkau bersengketa sedang engkau mengetahui bahwa engkau
zhalim."

Dalam kitab Shabib al-Bukhari dan Muslim disebutkan, dari Ummu
Salamah bahwa Rasulullah & bersabda:
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"Ketahuilah, aku hanyalah manusia biasa, dan datang kepadaku orang-orang
yang bersengketa. Boleh jadi sebagian dari kalian lebih pintar berdalih dari
pada sebagian lainnya sehingga aku memberi keputusan yang menguntungkan-
nya. Karena itu, barangsiapa yang aku putuskan mendapat hak orang Muslim
yang lain, maka sebenarnya itu tidak lain hanyalah sepotong api neraka. Maka
terserah ia, mau membawanya atau meninggalkannya.” (HR. Al-Bukhari dan
Muslim).

Dengan demikian, ayat dan hadits di atas menunjukkan bahwa ke-
putusan hakim itu sesungguhnya tidak dapat merubah sedikitpun hukum
sesuatu, tidak membuat sesuatu yang sebenarnya haram menjadi halal atau
yang halal menjadi haram, hanya saja sang hakim terikat pada apa yang tampak
darinya. Jika sesuai, maka itulah yang dikehendaki, dan jika tidak maka hakim
tetap memperoleh pahala dan bagi yang melakukan tipu muslihat memper-

oleh dosa.
Oleh karena itu Allah 3 berfirman:

AV gl 2 G Bl LS8 e e S S B 3
€ 0,26 AT

“Dan janganlah sebagian kamu memakan barta sebagian yang lain di antaramu

dengan jalan yang batil dan (janganlah) kamu membawa urusan bharta itu kepada

bakim, supaya kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain itu

dengan (jalan berbuat) dosa, padahal kamn mengetabui.” Maksudnya, kalian me-

ngetahui kebatilan perkara yang kalian dakwahkan dan kalian propagandakan

dalam ucapan kalian.
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Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlabh: "Bulan sabit
itu adalab tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; Dan
bukanlab kebajikan memasuki rumab-rumab dari belakangnya, akan tetapi
kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. Dan masuklah ke rumab-
rumah itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allab agar kamu
beruntung. (QS. 2:189)

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwa orang-orang pernah ber-
tanya kepada Rasulullah # mengenai bulan sabit, maka turunlah ayat:
§ o i [ 5 Y1 p LS Y "Mereka bertanya kepadamu tentang bulan
sabit. Katakanlah, bulan sabit itu adalab tanda-tanda waktu bagi manusia.” De-
ngan bulan sabit itu mereka mengetahui jatuh tempo hutang mereka dan iddah
isteri mereka, serta waktu menunaikan ibadah haji.

Abdur Razak meriwayatkan dari Ibnu Umar, katanya, Rasulullah &
bersabda:

& ay o,o// G{ o. < /°‘} 2 ?fi /:} 2 a7 ? Cw OB T :’ £ ol:’ Y
| goad (Sl o O ca 57 Vbl g a5 15 ed ¢ W BV AaY) ) Jar
(-G

“Allah menjadikan bulan sabit sebagai penentu waktu bagi manusia. Maka
berpuasalah kalian karena kalian telah melihatnya dan berbukalah karena
melihatnya juga. Jika cuaca mendung, maka genapkanlah menjadi 30 hari.”

Hadits ini dinwayatkan pula oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak,
dan menurutnya sanad hadits ini shahih, tetapi al-Bukhari dan Muslim tidak
meriwayatkan.

Dan firman-Nya: L L
L PROT U P A RPN SO PR I A RPN PY oV
bukanlab kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, tetapi kebajikan
itu adalah kebajikan orang-orang yang bertakwa. Dan masuklab ke rumab-
rumab itu dari pintu-pintunya.” Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Bara’, kata-
nya, “Jika mereka hendak berihram pada masa Jahiliyah, mereka memasuki
Baitullah dari arah belakangnya. Maka Allah Ta’ala menurunkan firman-Nya:
€@l b o0 A B 2 SIS G e 0 Aol 5D 3,

Muhammad bin Ka'ab mengatakan, Dahulu, jika seseorang beri'tikaf,

ia tidak memasuki tempat tinggalnya melalui pintu rumah, lalu Allah Ta'ala
menurunkan ayat ini. '

Dan firman Allah, € o =L (..)Q-J 01 ,;f!) $ "Dan bertakwalab kepada
Allab agar kamu beruntung." Artinya, bertakwalah kepada Allah, dengan me-
ngerjakan apa yang diperintahkan-Nya dan menjauhi apa yang dilarang-Nya.
§ 0~ WSS P "Agar kalian beruntung." Yaitu besok, pada saat kalian berada
di hadapan-Nya, di mana Dia akan memberikan balasan kepada kalian secara
sempurna dan penuh.
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena sesunggubnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui batas. (QS. 2:190) Dan bunublab
mereka di mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat
mereka telah mengusir kamu (Makkah); dan fitnab itu lebib besar babaya-
nya dari pembunuban, dan janganlah kamu memerangi mereka di Masjidil-
baram, kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka
memerangi kamu (di tempat itu), maka bunublah mereka. Demikianlab
balasan bagi orang-orang kafir. (QS. 2:191) Kemudian jika mereka berhenti
(dari memusubi kamu), maka sesunggubnya Allah Mahapengampun lagi
Mabapenyayang. (QS. 2:192) Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak
ada fitnab lagi dan (sebingga) ketaatan itu hanya untuk Allah semata-mata.
Jika mereka berhenti (dari memusubi kamu), maka tidak ada permusuban
(lagi), kecuali terbadap orang-orang yang zhalim. (QS. 2:193)

Mengenai firman Allah #, € (’_’(, }L‘—; Cedd J~:~ QH UL‘—; 33 "Dan
perangilab di jalan Allab orang-orang yang memerangimu.” Abu Ja'far ar-Razi
meriwayatkan dari Rabi' bin Anas, dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Ini
adalah ayat pertama yang turun mengenai perang di Madinah. Setelah ayat ini
turun, maka Rasulullah & memerangi orang-orang yang telah memeranginya
dan menahan diri terhadap orang-orang yang tidak memeranginya hingga turun
surat at- Taubah Oleh karena itu di sini Allah 38 berfirman:

4§ (,Sj_a-f-f G (..aﬁff, ‘..’a,mm O ‘..a,u 3% " Dan bunublabh mereka di .
mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah mereka dari tempat mereka telah me-
ngusirmu (Mekkah)." Artinya, hendaklah tekad kalian bangkit untuk memerangi
mereka, sebagaimana tekad mereka bangkit untuk memerangi kalian. Juga tekad
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untuk mengusir mereka dari negeri di mana mereka telah mengeluarkan kalian
darinya sebagai pembalasan yang setimpal.

Firman Allah Ta'ala, € u_:.xiiﬂ o Y Y 225N Y "Dan janganlab
kamu melampaui batas, karena sesunggubnya Allab tidak menyukai orang-
orang yang melampani batas." Maksudnya, berperanglah di jalan Allah Ta'ala
tetapi jangan berlebih-lebihan dalam melakukannya. Termasuk dalam hal ini
adalah melakukan berbagai macam larangan, sebagaimana dikatakan Hasan
al-Bashri, seperti menyiksa, menipu, membunuh para wanita, anak-anak, dan
orang-orang lanjut usia yang sudah lemah pikirannya dan tidak mampu ber-
perang, para pendeta, penghuni rumah ibadah, membakar pepohonan, mem-
bunuh hewan tanpa adanya suatu maslahat. Sebagaimana hal itu telah dikatakan
oleh Ibnu Abbas, Umar bin Abdul Aziz, Mugqatil bin Hayyan, dan beberapa
ulama lainnya.

Oleh karena itu diriwayatkan dalam kitab Shahih Muslim dari Buraidah,

bahwa Rasulullah & bersabda:

ALY e Y 1l Y G5 ““UJ—“fu“}b\-J il Juin 31531
(glyah ool ¥ 4 R

"Berperaﬁglah di jalan Allah. Perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah.

Berperanglah tetapi jangan berkhianat, jangan melanggar janji, jangan me-
lakukan penyiksaan, jangan membunuh anak-anak, dan jangan pula membunuh
para penghuni rumah ibadah.” (HR. Muslim). <

Hadits senada diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, dari Anas, secara
marfu'.

Dalam kitab Shahib Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari Ibnu Umar,

ia menceritakan, "Ditemukan seorang wanita terbunuh dalam suatu peperangan,
maka Nabi # melarang pembunuhan terhadap wanita dan anak-anak."

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Rabi' bin Hirasy, katanya, aku pernah
mendengar Hudzaifah berkata, Rasulullah # pernah memberikan beberapa
contoh kepada kami, satu, tiga, lima, tujuh, sembilan, dan sebelas. Lalu beliau

memberikan satu contoh saja di antaranya dan mengabaikan yang lainnya.
Beliau bersabda:

il (ol B B iy St ol (i ) gt T8 G5 By
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"Sesungguhnya ada suatu kaum yang sangat lemah dan miskin. Mereka
diperangi oleh kaum yang perkasa dan penuh permusuhan. Tetapi Allah
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memenangkan kaum yang lemah itu,mereka dengan sengaja mempekexjakan
dan menindas musuh mereka itu, sehingga Allah murka kepada mereka sampai
hari kiamat."

Hadits ini berisnad hasan. Dan maksudnya, ketika kaum yang lemah
itu dimenangkan atas orang-orang yang kuat, mereka pun bertindak melampaui
batas dengan mempekerjakan kaum yang kuat itu pada pekerjaan yang tidak
pantas. Karena itu Allah Ta'ala murka atas tindakan mereka yang melampaui
batas itu. Dan cukup banyak hadits yang membahas mengenai masalah ini.

Oleh karena jihad mengandung resiko lenyapnya nyawa dan terbunuh-
nya banyak orang, maka Allah 3% mengingatkan bahwa kekafiran, kemusyrikan,
dan berpaling dari jalan Allah Ta'ala yang meliputi diri mereka itu lebih berat,
kejam dan dahsyat bahayanya dari pada pembunuhan. Oleh karena itu, Dia
berfirman, ¢ J—J\ e 2312y 3 "Dan fitnab itu lebib besar babayanya daripada

pembunuban.”

Abu Malik mengatakan: "Artinya, apa yang sedang kalian perbuat itu
lebih besar bahayanya dan pada pembunuhan.”

Mengenai firman Allah, € J—A\ ) A :\355‘:, $ "Dan fitnab itu lebib besar
babayanya daripada pembunuban,” Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jubair,
Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, dan Rabi' bin Anas me-
ngatakan, "Syirik itu lebih berbahaya daripada pembunuhan."

Dan Firman-Nya, € rﬂ};jl Al e e ,LL:J Ny % "Dan janganlah kamu
memerangi mereka di Masjidilbaram." Sebagaimana dinyatakan dalam Shabib
al-Bukhari dan Muslim, Rasulullah #& bersabda:

?};‘}Jﬁ»\;’e;u?\,,@;upﬂ\) oipldl Gl o7 & B &' \.uw\)
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"Sesungguhnya negen ini telah diharamkan (disucikan) Allah pada hari pen-
ciptaan langit dan bumi, dan ia menjadi haram melalui pengharaman Allah
sampai hari kiamat kelak. Dan tidak dihalalkan kecuali sesaat pada siang hari.
Dan sesungguhnya pada saat ini adalah haram dengan pengharaman Allah
sampai hari kiamat. Pepohonannya tidak boleh ditebang dan rerumputannya
tidak boleh dicabut. Jika ada seseorang mencari-cari keringanan dengan dalih
peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah &, maka katakanlah, "Sesungguh-
nya Allah mengizinkan bagi Rasul-Nya dan tidak memberikan izin kepada
kalian."
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Maksudnya Allah mengizinkan beliau memerangi penduduknya pada
waktu penaklukan kota Makkah, karena beliau menaklukkan Makkah dengan
kekerasan dan ada beberapa orang lelaki yang terbunuh di Khandamah. Ada
pula yang mengatakan bahwa penaklukan itu dilakukan secara damai, karena
ucapan beliau:

w ~a7 7 S R e I A R A R R R O TR
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"Barangsiapa yang menutup pintu rumahnya maka ia aman, barangsiapa
masuk masjid maka ia juga aman, dan barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan
maka ia juga aman." (HR. Muslim)

Firman-Nya, €% 350 e QS 138005 IS of w315 5% 5 3
“Kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itu. Jika mereka memerangi
kamu (di tempat itu), maka bunublah mereka. Demikianlah balasan bagi orang-
orang kafir." Artinya, janganlah kalian memerangi mereka di Masjidilharam
kecuali jika mereka mulai menyerang lebih dahulu. Maka ketika itu kalian
boleh memerangi dan membunuh mereka di sana untuk mempertahankan
diri dari penyerangan, sebagaimana Nabi & telah membai'at para sahabatnya
pada saat perjanjian Hudaibiyah di bawah sebuah pohon untuk berperang
ketika kaum Quraisy dan pendukung mereka dari Bani Tsaqif dan kumpulan
dari berbagai kabilah pada tahun itu berkomplot memusuhi beliau. Kemudian
Allah 38 menahan peperangan itu terjadi di antara mereka, Dia berfirman:
ol 1STbT O 57 0 G o 035 (SGT, 8 Ll TS s 4 3 "Dialab yang
menahan tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan menahan tangan dari

(membinasakan) mereka di tengah kota Mekkah sesudah Allah memenangkan
kamu atas mereka. " (QS Al-Fath: 24).

Firman Allah 3%, £ ;—»—: :);’ 255158 o6 3 "Kemudian jika mereka
berbenti (dari memusubi kamu), maka sesunggubnya Allab Mabapengampun
lagi Mabapenyayang.” Artinya, jika mereka meninggalkan peperangan di tanah
suct Makkah dan kembali kepada Islam serta bertaubat, maka sesungguhnya
Allah akan mengampuni dosa-dosa mereka meskipun mereka telah membunuh
banyak kaum muslimin di tanah suci. Dan tiada suatu dosa yang terasa berat
bagi Allah untuk diampuni-Nya bagi orang yang bertaubat dari dosa itu
kepada-Nya.

Selanjutnya Allah 3 memerintahkan memerangi orang-orang kafir
dan berfirman, € & 0,8 Y = ¥ "Sehingga tidak ada fitnah lagi." Maksudnya
tidak ada lagi kemusyrikan. Demikian dikemukakan oleh Ibnu Abbas, Abu
al-Aliyah, Mujahid, Hasan al-Bashri, Qatadah, Rabi' bin Anas, Mugqatil bin
Hayyan, as-Suddi, dan Zaid bin Aslam.

&850 5,559 "Dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-mata untuk
Allab." Maksudnya, sehingga agama Allah Ta'ala yang benar-benar menang
dan unggul di atas semua agama. Sebagaimana telah ditegaskan dalam kitab
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Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Abu Musa al-Asy'ari, katanya Rasulullah %
pernah ditanya mengenai seseorang yang berperang karena keberanian, ber-
perang karena kesombongan, dan berperang karena riya', manakah yhng ter-
masuk berperang di jalan Allah? Beliau # menjawab:

(A Jar 1y \,@asi;{sbgiagjfé;,;)

“Barangsiapa berperang dengan tujuan agar kalimat Allah menjadi yang paling
tinggi, maka ia telah berperang di jalan Allah.”

Dan diriwayatkan dalam kitab Shabib al-Bukhari dan Muslim, bahwa
Nabi &8 bersabda:

r»;u.ssa | goral \_a,S\.e b\s uun ’91 43\ Y \}S}m S J;u\ of uf\)
( 4»\6'1’;” \....r,\.en,u‘g\ “..qj\y\,

"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi
bahwa tidak ada Ilah yang berhak untuk diibadahi selain Allah. Apabila mereka
mengatakannya, maka darah dan harta kekayaan mereka mendapat per-

lindungan dariku, kecuali dengan haknya dan perhitungan mereka terserah
kepada Allah."

Dan firman-Nya, € Gl 2 ) 0050 56153 08 B Tika mereka berbenti
(dari memusubi kamu), maka tidak permusuhan lagi kecuali terbadap orang-
orang yang zhalim." Allah 3& berfirman, jika mereka menghentikan perbuatan
mereka berupa kemusynkan dan pembunuhan terhadap orang-orang mukmin,
maka hentikanlah penyerangan terhadap mereka. Dan orang yang tetap me-
merangi mereka setelah itu, maka ia termasuk zhalim, dan tiada permusuhan
kecuali kepada orang-orang zhalim.

Demikian itulah makna ungkapan Mujahid, "Tidak diperbolehkan
bagi seseorang memerangi kecuali terhadap orang yang memerangi."

Ayat tersebut juga bermakna, jika mereka berhenti, berarti mereka
membebaskan diri dari kezhaliman, yaitu kemusyrikan, karenanya tidak ada
lagi permusuhan setelah itu terhadap mereka.

Dan yang dimaksud dengan permusuhan di sini adalah pembalasan dan
penyerangan. Seb agmmana firman Allah Ta'ala berikut ini:
€ (._(_J.; SAEN G J..‘.. AN (._(_J.a A2 s 3 "Oleh sebab itu barangsiapa yang
menyerang kamu, maka seranglab ia, seimbang dengan serangannya terhadap

kamu." (QS. Al-Bagarah: 194).

Oleh karena itu, Ikrimah dan Qatadah mengatakan: "Orang zhalim

adalah orang yang menolak mengucapkan laz ilaaba illa Allab (tiada Ilah yang
hak selain Allah)."

j/_///////////\\\\\\\\\\\ -
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Mengenai firman Allah Ta'ala, € 4:';, o ,‘ia N o )Lb_) $ "Dan perangilab
mereka itu sebingga tidak ada fitnab lagi,” Imam al-Bukhari meriwayatkan
dari Nafi', dani Ibnu Umar, katanya bahwa ia pernah didatangi oleh dua orang
pada saat fitnah Ibnu Zubair. Kedua orang itu berkata, "Sesungguhnya
orang-orang telah berbuat kerusakan, dan engkau putera Umar, serta sahabat
Nabi, apa yang menghalangimu untuk keluar berperang?" Ibnu Umar men-
jawab, "Yang menghalangiku adalah bahwa Allah telah mengharamkan darah
saudaraku.” Mereka berdua berkata lagi: "Bukankah Allah telah berfirman,
€3 055y o5 o2 5,56, ¥ "Dan perangilah mereka itu sehingga tidak ada fitnab
lagz?k" Ibnu Umar pun menjawab: "Kami telah berperang sehingga tidak ada
lagi fitnah dan ketaatan hanya untuk Allah. Sedangkan kalian hendak ber-
perang dengan tujuan agar terjadi fitnah dan supaya segala macam ketaatan

untuk selain Allah."

o328 s0el i ol a5 0 R0 pedt 28
@ {,«Li&\’ A ety V(légs:\i;?\,g},..aw

Bulan baram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati,
berlaku bukum gishash. Oleb sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu,
maka seranglah ia, seimbang dengan serangannya terbadapmu. Bertakwa-
lab kepada Allab dan ketaubilah, babwa Allab beserta orang-orang yang
bertakwa. (QS. 2:194)

Ikrimah meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, adh-Dhahhak, as-Suddi,
Qatadah, Mugsim, Rabi' bin Anas, Atha', dan ulama lainnya: "Ketika
Rasulullah # berangkat umrah pada tahun ke-6 Hijrah, beliau bersama se-
rombongan kaum muslimin dihalang-halangi dan dirintangi oleh orang-orang
musyrik untuk masuk dan sampai ke Baitullah pada bulan Dzulqa'dah yang
merupakan bulan haram sehingga beliau membuat perjanjian dengan mereka
untuk masuk pada tahun berikutnya. Kemudian beliau bersama kaum muslimin
masuk ke Baitullah pada tahun berikutnya dan Allah pun memberikan balasan
terhadap kaum musynkm, maka turunlah pada saat itu ayat:

§ olas W2, ) ﬂJb r\ 3 5450 3 "Bulan baram dengan bulan baram,
dan pada sesuatu yang patut dibormati berlaku bukum qishash."
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Imam Ahmad meriwayatkan, dari Jabir bin Abdullah, katanya,
"Rasulullah # tidak pernah berperang pada bulan haram (yang dihormati)
kecuali bila diserang dan mereka menyerang. Jika bulan haram tiba maka

beliau menghentikan peperangan sampai bulan haram berlalu.” (HR. Ahmad).
Hadits ini berisnad shahih.
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\ Oleh karena itu ketika sampai berita kepada Rasulullah &, yang pada
\ waktu itu beliau sedang berada di perkemahan Hudaibiyah bahwa Utsman
A dibunuh, padahal Utsman beliau utus menemui orang-orang musyrk untuk
S suatu misi, maka beliau membaiat para sahabat yang berjumlah 1400 orang
\ di bawah sebatang pohon untuk memerangi orang-orang musyrik. Setelah
X beliau menerima berita bahwa Utsman tidak terbunuh, maka beliau pun
S mengurungkan niatnya tersebut dan mengalihkan kepada perdamaian dan
S perjanjian sehingga terjadilah perjanjian Hudaibiyah.

S Dan firman-Nya, € Pi-b A3 G i 1050 r'<"" B 3% "Oleb
\ sebab itu barangsiapa yang menyerang kamu, maka seranglab ia, seimbang
X dengan serangannya terbadapmu.” Allah 3% memerintahkan berlaku adil,bahkan
S terhadap kaum musynkm sekalipun. Sebagaimana Dia telah berfirman:

\ €0 n L0 ey 1,505 pE A ls% "Dan jika kamu memberikan balasan, maka
% ba[aslab dengan balasan yang sama dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu.”

& (QS. An-Nahl: 126).

. Firman-Nya, ¢ eA] & MRE PAIN ;:ﬁ}% "Bertakwalab kepada Allab
S dan ketabuilah, babwa Allab beserta orang-ovang yang bertakwa." Allah Ta'ala
\ memerintahkan mereka untuk senantiasa berbuat taat dan bertakwa kepada-
R Nya sekaligus memberitahukan bahwa Dia selalu bersama orang-orang yang
> bertakwa dengan senantiasa menolong dan mendukung mereka di dunia dan

akhirat.

Dan belanjakanlab (barta bendamu) di jalan Allab, dan janganlab kamu
menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah,

karena sesunggubnya Allab menyukai orang-orang yang berbuat baik.
(QS. 2:195)

, Sehubungan dmgm firman Allah 8
4 G 3 V.(;.ub Vil Ny e 31,3405 3 "Dan belanjakanlab (barta bendamu)
di jalan A[lab dan janganlab kamu menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasa-
an.” Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Hudzaifah, katanya, "Ayat tersebut
diturunkan berkenaan dengan masalah inf:

Al-Laits bin Sa'ad meriwayatkan dari Yazid bin Abi Habib, dari Aslam
Abi Imran, katanya, ada seseorang dari kaum muhajirin di Konstantinopel
menyerang barisan musuh hingga mengoyak-ngoyak mereka, sedang bersama

TN
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kami Abu Ayub al-Anshari. Ketika beberapa orang berkata, "Orang itu telah
mencampakkan dirinya sendiri ke dalam kebinasaan,” Abu Ayub bertutur,
"Kami lebih mengerti mengenai ayat ini. Sesungguhnya ayat ini diturunkan
berkenaan dengan kami. Kami menjadi sahabat Rasulullah %8, bersama beliau
kami mengalami beberapa peperangan, dan kami membela beliau. Dan ketika
Islam telah tersebar unggul, kami kaum Anshar berkumpul untuk meng-
ungkapkan suka cita. Lalu kami katakan, sesungguhnya Allah telah me-
muliakan kita sebagai sahabat dan pembela Nabi & sehingga Islam tersebar
luas dan memiliki banyak penganut. Dan kita telah mengutamakan beliau
daripada keluarga, harta kekayaan, dan anak-anak. Peperangan pun kini telah
berakhir, maka sebaiknya kita kembali pulang kepada keluarga dan anak-

anak kita dan menetap. bersama mereka, maka turunlah ayat ini kepada kami.

§ i S (,_Q,ub Al Y A gl 8 yiisly ¥ "Dan belanjakanlab (harta bendamu)
di jalan Allab, dan ]cmgcm[ab kamu menjatubkan divimu sendiri ke dalam ke-

binasaan." Jadi, kebinasaan itu terletak pada tindakan kami menetap bersama
keluarga dan harta kekayaan, serta meninggalkan jihad.

Hadits di atas diiwayatkan Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibau
Hibban dalam kitab Shahih, dan al-Hakim dalam al-Mustadrak, semuanya
bersumber dari Yazid bin Abi Habib. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits
ini hasan shabibh gharib. Sedangkan menurut al-Hakim hadits ini memenuhi
persyaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.

Abu Bakar bin Iyasy meriwayatkan, dart Abu Ishaq as-Subai'i, bahwa
ada seseorang mengatakan kepada al-Bara' bin Azib, "Jika aku menyerang
musuh sendirian, lalu mereka membunuhku, apakah aku telah mencampakkan
diriku ke dalam kebinasaan?" Al-Bax;a'_mexy:avgalg, "Tidak, karena Allah Ta'ala
berfirman kepada Rasul-Nya, € 205 V) QIS Y @ 25 (3 s $ "Berperanglab
kamu di jalan Allab, tidaklah kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmu
sendiri." (QS. An-Nisaa': 84). Sedangkan ayat (195) ini berkenaan dengan infak."

Hadits di atas diriwayatkan Ibnu Mardawaih, juga al-Hakim dalam
Mustadrak, dari Israil, dari Abu Ishak. Al-Hakim mengatakan, “hadits ini
shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun keduanya
tidak meriwayatkan.”

Dan at-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits tersebut, dari al-Bara’'.

Kemudian al-Barra’ menuturkan riwayat ini. Dan setelah firman Allah Ta’ala,

& S5\ LY Y “Tidaklab kamu dibebani melainkan dengan kewajibanmn
sendiri,” Ia mengatakan, "Tetapi kebinasaan itu apabila seseorang melakukan
perbuatan dosa, maka ia mencampakkan dirinya ke dalam kebinasaan dan
tidak mau bertaubat.” '

Ibnu Abi Hatim mengemukakan, bahwa Abdur Rahman al-Aswad
bin Abdi Yaghuts memberitahukan, bahwa ketika kaum Muslimin mengepung
Damaskus, ada seseorang dari Azad Syanu'ah tampil dan dengan cepat bertolak

//////j////\\\\\\\\\\\\\
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untuk menyambut musuh sendirian. Maka kaum muslimin pun mencelanya
karena perbuatannya itu. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada
Amr bin al-'Ash. Setelah itu Amr memerintahkan kepadanya agar kembali
seraya menyitir firman Allah Ta'ala, € 553 P-ia-bb 1,38 Yy $ "Dan jangan-

lab kamu menjatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.”

Berkata Hasan al-Bashri, € ;&Lg:J\ 3 ‘S:;bb | ,ab Yy % “Maksud dari ayat
ini ialah bakhil (kikir).” Masih mengenai firman Allah Ta'ala tersebut, Samak
bin Harb meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir, "Ayat ini mengenai se-
seorang yang melakukan perbuatan dosa, lalu ia yakin bahwa ia tidak akan
diampuni, maka ia pun mencampakkan dirinya sendirt ke dalam kebinasaan.
Artinya, ia semakin berbuat dosa, sehingga binasa."

Oleh karena itu diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu
Abbas: “Bahwa kebinasaan itu adalah adzab Allah.”

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Abdullah bin Lyasy, dari Zaid bm
Aslam mengenai firman Allah Ta'ala, § &g P_(;.ub Al Y e 3,280y 3
"Dan belanjakanlab (harta bendamu) di jalan Al[ab dan janganlah kamu men-
jatubkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.” Bahwasanya ada beberapa orang
yang pergi bersama dalam delegasi yang diutus Rasulullah & tanpa membawa
bekal (nafkah), lalu Allah memerintahkan mereka mencan bekal (nafkah) dari
apa yang telah dikaruniakan-Nya serta tidak mencampakkan dir1 ke dalam
kebinasaan. Kebinasaan berarti seseorang mati karena lapar dan haus atau

(keletihan) berjalan.

Dan Allah % berflrrnan kepada orang-orang yang berkecukupan,
§ Ll Ll o\ | ,w {y% "Dan berbuat baiklab, karena sesunggubnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik."” Ayat ini mengandung perintah ber-
infak di jalan Allah dalam berbagai segi amal yang dapat mendekatkan diri
kepada Allah dan dalam segi ketaatan, terutama membelanjakan dan meng-
infakkan harta kekayaan untuk berperang melawan musuh serta memperkuat
kaum muslimin atas musuh-musuhnya. Selain itu, ayat ini juga memberitahukan
bahwa meninggalkan infak bagi orang yang terbiasa dan selalu berinfak berarti
kebinasaan dan kehancuran baginya. Selanjutnya Dia menyambung dengan
perintah untuk berbuat baik, yang rnerupakan tmgkatan ketaatan tertinggi,
sehingga Allah & pun berfirman, € Gl S & 01 | ,Mo- {y% "Dan berbuat
baiklah, karena sesunggubnya Allah merniynkai orang-orang yang berbuat baik."
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Dan sempurnakanlab ibadah haji dan 'umrab karena Allab. Jika kamu
terkepung (terbalang olebh musub atau karena sakit), maka (sembeliblab)
kurban yang mudab didapat dan jangan kamu mencukur kepalamu, se-
belum kurban sampai ke tempat penyembelibannya. Jika ada di antaramu
yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), maka wajiblah
atasnya berfidyab, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkurban. Apa-
bila kamu telab (merasa) aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan
'Umrab sebelum Haji (di dalam bulan Haji), (wajiblab ia menyembelib)
kurban yang mudab didapat. Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang
kurban atau tidak mampu), maka wajib berpuasa tiga bari dalam masa haji
dan tujub bari (lagi) apabila kamu telab pulang kembali. Itulab sepulub
(hari) yang sempurna. Demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi
orang-orang yang keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidilbaram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah). Dan bertakwalab ke-
pada Allab dan ketauhilah babwa Allab sangat keras siksa-Nya. (QS. 2:196)

Setelah Allah 3 menyebutkan hukum puasa, dilanjutkan dengan
uraian mengenai jihad, Dia beranjak menjelaskan masalah manasik. Dia me-
merintahkan untuk menyempurnakan ibadah haji dan umrah. Lahiriyah
konteks ayat ini adalah menyempurnakan amalan-amalan ibadah haji dan
umrah setelah memulai pelaksanaannya Maka setelah itu Allah # berfirman,
€ ,.aa-f 0% 3 "Jika kamu terkepung. " Maksudnya, jika kalian terhalang untuk
sampai ke Baitullah dan terganggu dalam menyempurnakan ibadah haji dan
umrah.

Untuk itu, para ulama sepakat bahwa memulai ibadah haji dan umrah
mengharuskan penyempurnaan keduanya, meskipun dikatakan umrah itu
wajib atau dianjurkan, sebagaimana keduanya menjadi pendapat para ulama.

Syu'bah meriwayatkan, dari Amr bin Murrah dan dari Sufyan ats-
Tsauri, mengenai ayat ini ia mengatakan, "Penyempurnaan haji dan umrah
berarti anda mulai dari rumah berniat ihram hanya untuk menunaikan ibadah
haji dan umrah serta membaca talbiyah dari migat."
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oV oV oV o

Banyak hadits yang diriwayatkan melalui berbagai jalur, dari Anas'dan
beberapa orang sahabat, bahwa Rasulullah & menggabungkan dalam ihram-
nya antara haji dan umrah. Dan ditegaskan dalam hadits shahih bahwa beliau
pernah bersabda kepada para sahabatnya:

o,u—)?u‘.}g...u‘_;uwu\._(u»)

"Barangsiapa yang membawa binatang kurban, maka hendaklah ia berihram
untuk haji dan umrah."

Rasulullah & juga bersabda dalam hadits shahih:
(G g I o 5 s

"Umrah itu masuk ke dalam haji sampai hari kiamat."

Dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan, dari Ya'la
bin Umayyah mengenai kisah seseorang yang bertanya kepada Nabi &, ketika
beliau berada di J'iranah. Orang itu bertanya: "Bagaimana menurut pendapat-
mu mengenai seseorang yang berihram untuk umrah, sedang ia mengenakan
jubah dan wangi-wangian?" Rasulullah & terdiam, lalu turun kepada beliau
wahyu, maka beliau mengangkat kepalanya seraya bertanya: "Di mana orang
yang bertanya tadi?" "Aku di sini," jawabnya. Beliau & pun bersabda:

dla"@\.u\._aws ’Q‘Mqugu\wiuxj‘;pjuw\u\)
¢ w,uﬁwu

- "Mengenai jubah, maka lepaslah, dan wangi-wangian yang menempel pada
tubuhmu, maka cucilah. Kemudian apa yang telah engkau lakukan untuk haji-
mu, maka kerjakanlah hal itu untuk umrahmu.”

Dan firman Allah 88, € 2§ 4p 2l U 25220 06 b “Tika kamu ter-
kepung (terhalang oleb musub atau karena sakit), maka (sembeliblah) kurban yang
mudab didapat.” Para ulama menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan pada
tahun ke-6 Hijrah, yakni tahun perjanjian Hudaibiyah. Yaitu ketika kaum
musyrikin menghalangi Rasulullah & agar tidak sampai ke Baitullah. Pada
saat itu Allah Ta’ala menurunkan surat al-Fath secara keseluruhan dan mem-
berikan keringanan kepada mereka dengan menyembelih binatang kurban
yang mereka bawa, yaitu sebanyak 70 ekor unta, mencukur rambut mereka
dan bertahallul”. Pada saat itu Rasulullah & langsung menyuruh mereka men-
cukur rambut dan bertahallul, namun mereka tidak mengerjakannya karena
menunggu datangnya nasakb (penghapusan hukum), sehingga beliau keluar
dan mencukur rambutnya, dan setelah itu orang-orang pun melakukannya.

Di antara mereka ada yang memendekkan rambutnya dan tidak mencukur
bersih. Karena itu Rasulullah & bersabda:

¥ Tahallul: Berlepas diri dari Thram haji sesudah selesai mengerjakan amalan-amalan haji.Pent

R LW g0 W 2V 2V W 2V 2V 2V 2V 2V 2V 2V 2 O O O O W W W W) W) W0 W) N

374 Tafsir Ibnu K



m m 2. SURAT AL BAQARAH X JZ 8%

T R i R U S U L S T SIPE A WA
(el g) BN B JWB S J g0y T oppadally 11U (Cualsddt &1 o y)
“Semoga Allah memberikan rahmat kepada orang-orang yang mencukur bersih

rambutnya.” Para sahabat bertanya, “Juga orang-orang yang memendekkan-
nya, ya Rasulullah?” Dan pada ketiga kalinya beliau bersabda, “Dan juga yang
memendekkannya.” (Muttafaq ‘alaih).

Mereka menyembelih kurban untuk bersama, setiap satu unta untuk
tujuh orang, sedang jumlah mereka ada 1400 orang. Ketika itu mereka berada
di Hudaibiyah, di luar Tanah Haram. Ada juga yang mengatakan bahwasanya
mereka berada di pinggiran Tanah Haram. Wallabu a'lam.
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Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat, apakah halangan itu
dikhususkan pada musubh saja, sehingga tidak boleh melakukan tahallul kecuali
orang yang dikepung musuh, tidak termasuk penyakit atau lainnya?

Mengenai hal itu terdapat dua pendapat. Ibnu Abi Hatim meriwayat-
kan dari Ibnu Abbas, katanya: "Tidak ada halangan kecuali oleh musuh.
Sedangkan orang yang jatuh sakit atau tersesat, maka tidak ada kewajiban apa-
apa baginya. Allah Ta'ala hanyalah berfirman, € 124/ 156 3 "Jika kamu telab
merasa aman,” dan rasa aman berarti tidak terkepung.” ~

Sedangkan pendapat kedua menyatakan bahwa halangan itu lebih umum
dari sekedar pengepungan yang dilakukan oleh musuh termasuk halangan
sakit, atau tersesat, atau semisalnya.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari al-Hajjaj bin Amr al-Anshari, kata-
nya, aku mendengar Rasulullah & bersabda:

/o.‘t:u’-/ 0’// 0, a:f/ - °‘/ 7 %%, 2 o -
("5J""~"'9’)‘J’mcfﬂ¢§'})‘{soﬁ)

"Barangsiapa luka, sakit atau pincang, maka ia boleh bertahallul dan wajib
baginya mengerjakan haji pada waktu yang lain."

Al-Hajjaj mengatakan: "Lalu hal itu aku kemukakan kepada Ibnu Abbas
dan Abu Hurairah, maka keduanya pun berujar, "Engkau benar." Hadits ini

juga diriwayatkan oleh para penyusun empat kitab hadits yang bersumber
dari Yahya bin Abi Katsir.

Diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Aisyah
radhiallabu 'anba, bahwa Rasulullah & pernah datang menemui Dhaba'ah
binti Zubair bin Abdul Muthallib, lalu ia berkata: "Ya Rasulullah, aku ingin
menunaikan haji, sedang aku dalam keadaan sakit.” Maka beliau pun bersabda:

2 * 02‘ /0/ 2
(.@M@&ud\&f@\)céw)

"Tunaikanlah haji dan syaratkanlah bahwa tempat tahallulku berada di mana
aku tertahan."

* o
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Hadits senada juga diriwayatkan Imam Muslim dari Ibnu Abbas.

Sebagian ulama ada yang berpendapat, bahwasanya dibolehkan pen-
syaratan dalam haji berdasarkan pada hadits ini. Imam Muhammad bin Idris
asy-Syafi'i telah mendasarkan kebenaran pendapat ini pada kebenaran hadits
tersebut. Sedangkan Baihagi dan para huffaz mengatakan keshahihan hadits
ini. Segala puji bagi Allah.

Dan firman Allah Ta'ala, ¢ gs-LgJ\ LEANGE Y "Maka (sembeliblab)
kurban yang mudab didapat.” Imam’ Mahk meriwayatkan, dari Ali bin Abi
Thalib, mengenai firman-Nya ini, ia mengatakan: "Yaitu kambing."

Ibnu Abbas mengatakan, al-badyu termasuk delapan pasangan, yaitu
unta, sapi, biri-biri, dan kambing.

Mengenai firman Allah 3 tersebut, ats-Tsauri meriwayatkan, dari
Habib dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 1a mengatakan: "Yaitu kambing."

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Atha', Mujahid, Thawus, Abu
al-Aliyah, Muhammad bin Ali bin Husain, Abdur Rahman bin Qasim, asy-
Sya'abi, an-Nakha’i, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, Mugatil bin
Hayyan, dan ulama lainnya. Dan hal itu merupakan pendapat para imam empat
(Hanafi, Malik, asy-Syafi'i dan Hanbals).

Al-Aufi menuturkan: "Jika mampu, maka hendaklah menyembelih
unta, jika tidak mampu maka hendaklah menyembelih sapi, dan jika tidak
mampu, maka hendaklah menyembelih kambing."

Dalil yang menjadi landasan keshahihan pendapat jumhurul ulama
mengenai diperbolehkannya menyembelih kambing ketika dalam keadaan
terkepung (terhalang) adalah, bahwa Allah 8% telah mewajibkan penyembelihan
binatang yang mudah didapat. Artinya, binatang kurban yang mudah didapat
apa pun jenisnya. Dan yang di maksud dengan al-hadys adalah unta, sapi, dan
kambing. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas s, ulama yang luas
pengetahuannya, penafsir al-Qur'an dan anak paman Rasulullah &.

Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim telah ditegaskan, hadits
dari Aisyah Ummul Mukminin radbiallabu ‘anba, ia mengatakan, "Rasulullah &
pernah berkurban dengan kambing sekali.”

Dan firman Allah Ta'ala, € & 36 3 (5 280,05 1,853, % "Dan -
janganlah kamu mencukur bersib rambutmu sebelum kurban sampai di tempat
penyembelzbannya 'Fxrman -Nya ini merupakan kelanjutan dari firman-Nya,
g & 3l =iy ¥ "Dan sempurnakanlab ibadah baji dan ummb karena
Allah." Dan bukan kelanjutan dari firman-Nya, € 3 (s 2t G o 2oy
"Jika kamu terkepung (terbalang oleh musub atan karena sakzt) maka (sembelib-
lah) kurban yang mudab didapat. " Sebagaimana dinyatakan oleh Ibnu Jarir
rabimabullabu, karena Nabi & dan para sahabatnya pada tahun Hudaibiyah,
ketika mereka terkepung (terhalang) oleh orang-orang kafir Quraisy sehingga
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376 Tafsir Ibnu |



m %:«Q: 2. SURAT AL BAQARAHm

tidak dapat memasuki Tanah Haram, mereka mencukur rambut dan me-
nyembelih hewan kurban mereka di luar Tanah Haram. Adapun di saat
aman dan dapat sarnpa1 ke Tanah Haram maka mereka tidak diperbolehkan
mencukur rambut, € i 26 C‘L’ 5= $ “Sebingga kurban sampai di tempat
penyembelihannya,” dan selesailah pelaksanaan ibadah haji dari semua amalan
manasik haji dan umrah, jika ia mengerjakan haji giran®, atau mengerjakan
salah satu dari keduanya jika ia melakukan haji ifrad®, atau Tamattu™. Sebagai-
mana ditegaskan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim dari Hafshah, ia

menanyakan:
}o s ../oJ ’/ {2/ ooy 7 27 -
@\‘ch at u\&ur‘) Vi 1l WD O B A J gy )
. of /,,{/f oxlo;:/ /‘oﬁ/
(.fﬁ\éy&;\w‘g&c.\bngg&@

"Ya Rasulullah, mengapa orang-orang bertahallul dari umrah, sementara
engkau sendiri tidak bertahalul dari umrahmu?" Maka Rasulullah & pun
menjawab, "Sesungguhnya aku telah membiarkan rambutku menggempal,
kusut dan mengikat binatang kurbanku sehingga aku tidak akan bertahallul
sebelum menyembelihnya." (HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Dan firman Allah 3%:

é,_)_..) 3 u.x..a j(cl_.,aw L wf)ua Ls:(bj(‘.va.if (..i.a uL._fuuﬁ “Tika ada di
antara kamy yang sakit atan ada gangguan di kepalanya (lalu ia mencuknr), maka
wajib baginya membayar fidyab, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban.”
Al-Bukhari meriwayatkan dari Abdur Rahman bin Ashbahani, aku pernah
mendengar Abdullah bin Ma’qil berkata, aku pernah duduk dekat Ka’ab bin
Ajrah di masjid ini, yaitu masjid Kufah. Lalu kutanyakan kepadanya mengenai
fidyah dengan puasa, ia pun menjawab, aku pernah dibawa menghadap Nabi
i, sedang kutu berjatuhan di wajahku, maka beliau bersabda:

o 8% 0%y 6 Y -w(esaww \;aau@;m\o\6;fe~i<u)
(w‘)&’\;eww;wwg&dﬁ;;f’ b i gabl

"Aku tidak menduga bahwa gangguan yang engkau alami sampai seperti ini,
apakah engkau mempunyai kambing?" "Tidak," jawabku. Kemudian beliau .
bersabda: "Berpuasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang
miskin, setiap orang miskin memperoleh setengah sha *' makanan dan cukurlah
rambutmu.” Jadi, lanjut Ka'ab bin Ajrah, ayat tersebut diturunkan khusus
mengenai diriku, dan secara umum untuk kalian.

Hajl Qiran: Umrah dan hajx dilakukan secara bersamaan.Pent
Hajx Ifrad: Berhaji dan berumrah secara terpisah. Selesai haji baru umrah atau umrah sebelum
musxm haji, kemudian berhaji dimusim hajl pent.
- * Haji Tamattu': Mengerjakan umrah di musim haji, kemudian mengerjakan haji. pent
% Sha' = 2 mud, 1 mud = 6 ons."Pent:
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Imam Ahmad meriwayatkan, dari Ka'ab bin Ajrah, katanya, aku
pernah dikunjungi Nabi &, ketika aku tengah menyalakan api di bawah
kuali, sementara kutu berjatuhan di wajahku, atau ia mengatakan, di dahiku.
Maka beliau pun bertanya, "Kutu-kutu kepalamu itukah yang menyakitimu?"
"Ya," jawabku. kemudian beliau bersabda, "Cukurlah rambutmu dan ber-
puasalah tiga hari atau berikanlah makan kepada enam orang miskin atau

sembelihlah kurban."

Mengénai hadits di atas, Ayub mengatakan, "Aku tidak tahu, mana
yang didahulukan."

Hadits senada juga diriwayatkan Imam Malik, dari Ka'ab bin Ajrah.
Mengenai firman Allah Ta'ala, € £ A O A i o ‘i;’.xgj $ “Maka
wajib baginya membayar fidyab, yaitu berpuasa, atan bersedekab, atau berkurban,”

Ibnu Abbas, mengatakan, “Jika menggunakan kata “au" (atau), maka manapun
dari ketiga hal itu yang engkau kerjakan, maka engkau akan mendapatkan pahala.”

Berkenaan dengan hal itu, penulis (Tbnu Katsir) katakan, yang demikian
itu merupakan madzhab empat imam dan ulama pada umumnya. Dalam hal
ini, seseorang diberikan pilihan, jika menghendaki ia boleh berpuasa, dan jika
menghendaki ia boleh bersedekah, dengan tiga sha' makanan, setiap orang
miskin mendapatkan setengah shz’ makanan atau sama dengan dua mud, dan
jika berkehendak, ia juga boleh menyembelih kurban dan menyedekahkannya
kepada para fakir miskin. Artinya, mana saja dari ketiga hal itu yang dipilih,
maka sudah cukup baginya. Oleh karena lafadz al-Qur'an menerangkan ke-
ringanan, maka dijelaskan dari hal yang lebih mudah kepada yang lebih mudah
lagi, yaitu, € £\ 3 f 835 Lo 2 08 P "Maka wajib baginya membayar
fidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekab, atau berkurban.”

Dan ketika Nabi & menyuruh Ka'ab bin Ajrah melakukan hal itu,
beliau membimbingnya kepada pilihan yang lebih utama, beliau bersabda,
"Sembelihlah kambing, atau berikan makanan kepada enam orang miskin,
atau berpuasalah tiga hari.” Semuanya itu baik dalam kedudukannya masing-
masing. Segala puji bagi Allah.

Hisyam menceritakan, Laits memberitahu kami, dari Thawus, bahwa
ia pernah berkata: "Fidyah berupa kurban atau memberikan makanan, dilaku-
kan di Makkah, sedangkan puasa, boleh dilakukan di mana saja."

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Mujahid, Atha', dan Hasan al-
Bashri.

Dan firman Allah 8%, € 2 [ L2 G ’C,Ji J ey AR ‘..f.nf 6
"Tika kamu sudah merasa aman, maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah
sebelum baji (di dalam bulan baji), (wajiblah ia menyembelib) kurban yang mudah
didapat.” Artinya, jika memungkinkan bagi kalian mengerjakan manasik haji,
maka barangsiapa di antara kalian yang mengerjakan umrah diteruskan ke-
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pada haji, termasuk berihram untuk haji dan umrah, atau berihram untuk
umrah terlebih dahulu dan setelah itu berihram untuk haji yang disebut
tamattu’ khusus, dan inilah yang dikenal dikalangan para fugaha. Adapun
tamattu’ yang bersifat umum, mencakup dua bagian tersebut. Sebagaimana
ditegaskan dalam beberapa hadits shahih. Karena di antara para perawi ada
yang menyatakan, Rasulullah & bertamattu’, dan ada juga yang menyatakan
bahwa Rasulullah & mengerjakan haji giran, dan tidak ada perbedaan pen-
dapat bahwa beliau menggiring (membawa) hewan kurban.

Dan Allah 3% berfirman, € (s 3¢ ofl L33 7 /C/’"“ e AR i
“Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum baji (di dalam bulan
haji), (wajiblah ia menyembelih) kurban yang mudab didapar.” Maksudnya,
hendaklah ia menyembelih apa yang mampu ia dapatkan, minimal kambing,
dan boleh juga menyembelih sapi, karena Rasulullah & pernah menyembelih
sapi untuk isteni-isterinya.

Al-Auza'i meriwayatkan dari Abu Hurairah &%, bahwa Rasulullah £
pernah menyembelih sapi untuk isteri-isterinya, yang sedang mengerjakan
haji tamattu'. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih.

Ini menunjukkan disyari'atkannya tamattu’. Sebagaimana diriwayatkan
dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari Imran bin Hushain, ia menutur-
kan, "Ayat tamattu' diturunkan dalam kitab Allah dan kami pernah mengerja-
kannya bersama Rasulullah #. Kemudian tidak diturunkan ayat yang meng-
haramkan dan melarangnya sampai beliau wafat. Lalu ada seseorang menyatakan
pendapatnya sekehendak hatinya.

Al-Bukhari mengatakan, "Disebutkan bahwa orang itu adalah Umar."
Apa yang dikatakan al-Bukhari, ini telah dinyatakan secara jelas bahwa Umar
pernah melarang orang-orang bertamattu’ seraya berujar, "Jika kita berpegang
pada kitab Allah, maka sesungguhnya D1a menyuruh kita menyempurnakan-
nya, yakni firman-Nya, € & 352l =i | sty "Dan sempurnakanlah ibadab haji
dan umrah karena Allah.”

Sebenarnya Umar tidak melarang haji tamattu’ dalam arti mengharam-
kannya. [a melarangnya supaya banyak orang yang menuju Baitullah untuk
menunaikan ibadah haji bersama umrah, sebagaimana yang telah dikemuka-
kannya.

Dan firman Allah $:
gl 5 as ol (.‘.avm 5y 7l ol 5 (wmgw§ "Tetapi jika ia tidak
menemukan (hewan kurban atan tzdak mampu), maka ia wajib berpuasa tiga bari
dalam masa haji dan tujub bari lagi jika kamu sudab pulang kembali. Itulab sepulub
hari yang sempurna.” Allah Ta'ala menyatakan, barangsiapa yang tidak menemu-
kan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari pada hari-hari me-
ngerjakan manasik. Para ulama mengatakan, "Yang lebih utama adalah berpuasa
sebelum Arafah, yaitu dalam 10 hari pertama (bulan Dzulhijjah).” Demikian

///////////\\\\\\\\\\\\\
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dikatakan Atha'. Atau boleh juga dimulai dani waktu berihram, menurut Ibnu
Abbas dan ulama lainnya, berdasarkan firman-Nya, "Dalam masa haji."

Dan asy-Sya'abi membolehkan berpuasa pada hani Arafah dan dua han
sebelumnya. Demikian pula dikatakan Mujahid, Sa'id bin Jubair, as-Suddi, Atha’,
Thawus, al-Hakam, Hasan al-Bashri, Hamad, Ibrahim, Abu Ja'far al-Bagir, Rabi'
bin Anas, dan Mugqatil bin Hayyan.

Al-Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "Jika seseorang tidak me-
nemukan hewan kurban, maka ia harus berpuasa tiga hari pada masa haj
sebelum hari Arafah. Jika hari Arafah merupakan hari puasa yang ketiga, maka
telah sempurnalah puasanya. Sedangkan puasa tujuh hari dilakukan sepulang
dani haji."

Hal senada juga diriwayatkan oleh Abu Ishak dari Wabrah, dari Ibnu
Umar, ia mengatakan, "Yaitu berpuasa satu hari sebelum hari Tarwiyah, pada
hari Tarwiyah, dan pada hari Arafah™." Demikian juga yang diriwayatkan oleh
Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari Ali. Jika ia belum berpuasa pada
hari-hari itu atau tersisa sebagian dari hari itu sebelum han raya, maka apakah
ia boleh ber-puasa pada hari-hari Tasyrig*?"

Mengenai hal tersebut terdapat dua pendapat di antara para ulama, dan
keduanya juga merupakan pendapat Imam Syafi'i. Menurut pendapatnya yang
lama (gaulul qadim), yaitu bahwa ia boleh berpuasa pada hari-hari itu, berdasar-
kan pada ucapan Aisyah radhiallabu ‘anha dan Ibnu Umar dalam kitab Shahih
al-Bukhari, "Tidak diberikan keringanan berpuasa pada hari-hari Tasyriq kecuali
bagi orang yang tidak mendapatkan hewan kurban.” Demikian diriwayatkan
Imam Malik dari az-Zuhri, dari Urwah, dani Aisyah, juga diritwayatkan dan
Salim, dari Ibnu Umar serta diriwayatkan dari keduanya melalui beberapa jalur.
Dan juga diriwayatkan Sufyan, dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dani
Ali, katanya, "Barangsiapa yang tertinggal mengerjakan puasa tiga hari pada saat
haji, maka ia boleh mengerjakannya pada hari-hari Tasyriq." Hal itu dikemuka-
kan pula oleh Ubaid bin Umair al-Laitsi, dari Ikrimah, Hasan al-Bashri, dan
Urwah bin Zubair. Mereka berpendapat demikian itu didasarkan pada ke-
umuman firman Allah Ta'ala, € c;d\ & ﬂj W (Las & "Maka ia wajib berpuasa
tiga hari dalam masa baji.” Dan menurit pendapat baru Imam Syafi'i (gaulul
jadid) bahwasanya tidak diperbolehkan berpuasa pada hari-hari Tasyriq, ber-
dasarkan pada hadits yang diriwayatkan Muslim, dari Qutaibah al-Hadzali <,
katanya, Rasulullah & bersabda:

(8 B 55y by JST AT (0 it

* Hari Tarwiyah: tanggal 8 Dzulhijjah. Pent
* Harn Arafah: tanggal 10 Dzulhijjah.-Pent.
* Han Taysriq: tanggal 11, 12, 13 Dzulhijjah.pent.
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"Hari-hari Tasyriq itu adalah hari-hari makan, minum, dan dzikir kepada
Allah &&." (HR. Imam Muslim).

Firman-Nya, € o255\ 523 % "Dan tujub bari (lagi) jika kamu sudah
pulang kembali.” Mengenai firman-Nya ini terdapat dua pendapat.

Pertama, pada saat kalian berada dalam perjalanan pulang. Karena
itu Mujahid mengatakan: "Itu merupakan rukhshah, jika ia menghendaki ia

boleh berpuasa dalam perjalanan.” Hal senada juga dikemukakan oleh Atha'
bin Abi Rabah.

Kedua, pada saat kalian sudah tiba di negeri kalian. Abdur Razak men-
ceritakan, ats-Tsauri memberitahu kami; dari Yahya bin Sa'id, dari Salim, aku
pemah mendengar Ibnu Umar membaca ayat:

§ o 3 2y C"'“ s o 2856 r\«aé Aol ‘.J o~ ¥ lalu ia mengatakan, "Jika ia sudah
pulang Kembali kepacfa keluarganya.”

Demikian juga yang diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, Abu al-Aliyah,
Mujahid, Atha', Ikrimah, Hasan al-Bashri, Qatadah, az-Zuhri, Rabi' bin Anas.
Dan Abu Ja'far bin Jarir telah menyebutkan ijma’ mengenai hal itu.

Al-Bukhari meriwayatkan, dari Salim bin Abdillah, bahwa Ibnu Umar
menuturkan, "Rasulullah & pernah mengerjakan haji sebelum umrah pada
saat menunaikan haji wada', lalu beliau berkurban. Beliau menggiring (membawa)
hewan kurbannya dari Dzulhulaifah. Pertama beliau berihram untuk umrah,
kemudian untuk haji. Selanjutnya orang-orang pun bertamattu' bersama
beliau. Rasulullah & memulai dengan umrah dan setelah itu baru haji. Di
antara orang-orang itu ada yang berkurban dan menggiring hewan kurbannya,
dan ada juga di antara mereka yang tidak berkurban. Setelah Nabi & sampai
di Makkah, beliau bersabda:

S by o (gl i 5 £ Y U sl (K0 B E 1
; ;

T el W ey 850 el el Uil sl
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“Barangsiapa di antara kalian yang menyembelih kurban, maka tidak dihalalkan
baginya mengerjakan sesuatu yang diharamkan baginya hingga ia selesai me-
ngerjakan hajinya. Dan barangsiapa di antara kalian yang tidak menyembelih
kurban, maka hendaklah ia mengerjakan thawaf di Baitullah, sa’i di Shafa dan
Marwah, hendaklah memotong (memendekkan) rambutnya dan bertahallul,
kemudian hendaklah ia beribram (bertalbiah) dengan niat haji. Barangsiapa
yang tidak mendapatkan hewan kurban, maka hendaklah ia berpuasa tiga hari

e
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pada saat haji dan tujuh hari ketika pulang kembali kepada keluarganya.” Dan

seterusnya.

Az-Zuhri mengatakan, Urwah juga memberitahuku, dari Aisyah hal
yang sama dengan apa yang diberitahukan Salim kepadaku, dari ayahnya. Hadits
tersebut termuat dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Mulsim, dari az-Zuhr.

- Firman-Nya, € LS 328 0o b "Trulab sepulub bari yang sempurna.” Ada
yang mengatakan, hal itu sebagai penekanan, seperti halnya orang Arab meng-
atakan, "Aku melihat dengan mataku sendiri,” "Aku mendengar dengan telinga-
ku sendiri," dan "Aku menulis dengan tanganku sendiri.” Dan seperti firman
Allah 3 & &>\ by Y ¥ "Dan tiadalah burung-burung yang terbang dengan
kedua sayapnya." (QS. Al-An'aam: 38). € Liinl &5 Y 53 .. dan kamu tidak
(pernah) menulis suatn kitab dengan tangan kananmau...” (QS. Al-Ankabuu: 48).
il o [ & Sl o5 fan WL A G0 Lyt G081y, 3 “Dan Kami telab janji-
kan kepada Musa (memberzkan Tanrat) sesudab berlalu waktu tiga malam, dan
Kami sempurnakan jumlah malam itu sepulub (malam lagi), maka sempurnalah
wakty yang telab ditentukan Rabbnya empat pulub malam." (QS. Al-A'raaf: 142).

Ada juga yang mengartikan kata "iL\S" (sempurna) itu sebagai perintah
untuk menyempurnakannya. Demikian yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

-, Dan firman Allah 3% berikutnya:

€ ol a5 o Wl SE AT  CN5 3 “Demikian itu (kewajiban membayar
fidyah) bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada di sekitar Masjidilbaram
(orang-orang yang bukan penduduk kota Makkah).” Ibnu Jarir mengemukakan,
“Para ahli takwil (maksudnya ahli tafsir, pent.) berbeda pendapat mengenai
siapa yang dimaksud firman Allah tersebut setelah mereka semua sepakat
bahwa yang dimaksudkan di sini adalah penduduk Tanah Haram, dan bahwa-
sanya tidak ada tamattu' bagi mereka." Sebagian mereka berpendapat bahwa
yang dimaksudkan adalah penduduk Tanah Haram saja dan bukan yang
lainnya.

Ibnu Basyar meriwayatkan dari Ibnu Abbas, katanya, "Mereka itu
adalah penduduk Tanah Haram." Hal senada juga diriwayatkan Ibnu Mubarak,
dari ats-Tsauri. Dalam hal itu Ibnu Jabir memilih madzhab Imam Syafi'i,
bahwa mereka itu adalah penduduk Tanah Haram dan orang-orang yang
berada di sekitarnya pada jarak yang tidak boleh baginya mengqashar shalar,
karena ia termasuk sebagai orang yang menetap di sana dan bukan sebagai

musafir. Wallabu a'lam.
Dan firman Allah Ta'ala, € 31,8, ¥ "Dan bertakwalah kepada Allab."
Yaitu dalam segala hal yang telah diperintahkan dan dilarang-Nya bagi kalian.

€ o 203 20 501 A 3 "Dan ketabuilab, sesunggubnya Allab sangat
keras siksaan-Nya. " Maksudnya bagi orang-orang yang menentang perintah-Nya
dan melakukan apa yang dilarang-Nya.
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(Musim) baji adalab beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang
menetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, maka tidak
boleb rafats, berbuat fasik dan berbantab-bantaban di dalam masa mengerja-
kan baji. Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah
mengetabuinya. Berbekallah, dan sesunggubnya sebaik-baik bekal adalah
taqwa dan bertakwalab kepada-Ku bai orang-orang yang berakal. (QS. 2:197)

Ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai firman Allah Ta'ala:
§ ol Tl C"” » "(Musim) baji adalab beberapa bulan yang dimaklumi."
Sebagian dari mereka berpendapat bahwa maksudnya, "Haji itu adalah haji
pada bulan-bulan yang dimaklumi." Dengan demikian, ihram pada waktu
haji di bulan-bulan itu lebih sempurna dari ihram di luar bulan-bulan tersebut,
meskipun ihram itu sah.

Pendapat yang mensahkan thram di sepanjang tahun adalah madzhab
Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, dan Ishak bin Rahawaih. Pen-
dapat itu pula yang dikemukakan oleh Ibrahim an-Nakha’i, ats-Tsauri, al-Laits
bin Sa'ad. Mereka berhu])ah dengan firman Allah Ta'ala: :
¢ C"‘J‘ 3o Edn e eyl e L 25 P “Mereka bertanya kepadamu tentang
bulan sabit. Kamkanlab bulan sabit itu adalab tanda-tanda waktu bagi manusia
dan ibadab haji”, Tbadah haji merupakan salah satu di antara sepasang manasik,
maka hukumnya sah melakukan ihram untuk haji kapan saja sepanjang tahun.
Sama halnya dengan ibadah umrah.

Sedangkan Imam Syafi'i rabimabullabu berpendapat bahwasanya ihram
untuk haji tidak sah kecuali pada bulan-bulan haji. Jika seseorang berihram haji
sebelum bulan itu, maka ihramnya itu tidak sah. Dan apakah hal itu menjadi
umrah? Mengenai hal ini terdapat dua pendapat yang diriwayatkan dari beliau.
Pendapat yang menyatakan bahwa ihram untuk haji itu tidak sah kecuali pada
bulan-bulan yang telah ditentukan, diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Jabir.
Demikian pula pendapat Atha', Thawus, dan Mujahui Sedang dalil yang
menjadi landasannya adalah firman Allah 3B, § oLl T C"'M $ "(Musim)
'baji adalab beberapa bulan yang dimaklumi." Lahiriyah ayat ini mengandung
pengertian lain yang juga merupakan pendapat para ahli nahwu, yaitu bahwa
waktu haji adalah bulan-bulan yang telah ditentukan. Dengan demikian, Allah
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Ta'ala telah mengkhususkan haji pada bulan-bulan itu di antara bulan-bulan
yang ada. Ini menunjukkan bahwasanya ihram untuk haji itu tidak sah jika
dilakukan sebelum bulan-bulan itu, sebagaimana halnya dengan waktu shalat.

Imam Syafi'i rabimabullabu meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya,
"Tidak seyogianya seseorang berihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haj,
karena Allah 3& berfirman, € U5 Sl C"‘“ $ '(Musim) baji adalab beberapa

s

bulan yang di maklumi.

Tentang firman-Nya tersebut al-Bukhari meriwayatkan dan Ibnu Umar,
katanya; "Yaitu bulan Syawwal, Dzulqa'dah, dan sepuluh hari bulan Dzulhijjah."
Hadits mu ‘allag yang disebutkan al-Bukhari dengan bentuk pasti, diriwayatkan
Ibnu Jarir sebagai hadits maushul, dari Ibnu Umar, dengan isnad shahih. Juga
diriwayatkan al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dari Ibnu Umar, dan ia me-
ngatakan bahwa hadits ini memenuhi persyaratan al-Bukhari dan Muslim.

Berkenaan dengan hal tersebut, penulis katakan, "Hadits ini diriwayat-
kan dari Umar, Ali, Ibnu Mas'ud, Abdullah bin Zubair, dan Ibnu Abbas.
Dan itulah madzhab Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Ahmad bin Hanbal, Abu
Yusuf, dan Abu Tsaur rabimabullabu." Dan pendapat ini menjadi pilihan
Ibnu Jarir, katanya, "Boleh saja jumlah dua bulan dan sebagian hari dari bulan
ketiga diungkapkan dalam bentuk jamak untuk menetapkan yang umum,
sebagaimana halnya masyarakat Arab mengatakan, "Saya melihatnya tahun
ini." Padahal yang dimaksudkan adalah sebagian dari tahun saja.

Imam Malik bin Anas dan Imam Syafi'i menurut pendapat lama (qaulul
qadim) mengatakan, "Bulan-bulan itu adalah Syawwal, Dzulqa'dah dan Dzulhijjah
secara penuh.” Yang demikian itu juga merupakan riwayat dani Ibnu Umar. Ibnu
Jarir meriwayatkan dari Ibnu Umar, ia mengatakan, "Yaitu Syawwal, Dzulqa'dah,
Dzulhijjah."

Dalam tafsirnya, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Yunus bin Abdul
A'la, dari Ibnu Wahab dari Ibnu Juraij, ia menceritakan, pernah kutanyakan
kepada Nafi', "Apakah engkau pernah mendengar Abdullah bin Umar me-
nyebut bulan-bulan haji?" Ia menjawab, "Ya, Abdullah bin Umar menyebutnya
Syawwal, Dzulqa'dah, dan Dzulhijjah.”

Ibnu Juraij mengatakan: "Hal yang sama juga dlkemukakan oleh Ibnu
Sy1hab Atha', Jabir bin Abdullah seorang sahabat Nabi &. Isnad ini shahih
sampai kepada Ibnu Juraij. Wallabu a'lam.

Menurut madzhab Imam Malik, wakrtu haji itu sampai akhir bulan
Dzulhijjah, berarti wakrtu itu dikhususkan untuk menunaikan ibadah haji
sehingga tidak diperbolehkan mengerjakan umrah padasisa hari bulan Dzul-
hijjah, bukan berarti haji itu sah dilakukan setelah malam hari Idul Adha.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan, dari Thariq bin Syihab, ia menuturkan,
Abdullah bin Umar mengatakan, "Musim haji itu adalah bulan-bulan yang

' a W W W G
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telah ditentukan, yang di dalamnya tidak boleh mengerjakan umrah." Isnad ini
adalah shahih.

Ibnu Jarir mengatakan, orang yang berpendapat bahwa bulan-bulan
haji itu Syawwal, Dzulqa'dah dan Dzulhijjah menghendaki bahwa bulan-bulan
itu bukan bulan-bulan umrah, melainkan hanya untuk haji saja, meskipun
amalan haji telah selesai dengan berakhirnya hari-hari di Mina. Sebagaimana
dikatakan Muhammad bin Sirin, "Tidak ada seorang ulama pun meragukan
bahwa umrah di luar bulan-bulan haji itu lebih baik daripada umrah pada bulan-
bulan haji."

Ibnu Aun juga menceritakan, aku pernah bertanya kepada Qasim bin
Muhammad mengenai umrah pada bulan-bulan haji, maka ia pun menjawab,
"Mereka berpendapat bahwa hal itu kurang sempurna.”

Sehubungan dengan hal itu penulis (Ibnu Katsir) mengatakan: Telah
diriwayatkan dari Umar dan Utsman radbiallabu 'anbuma, bahwa keduanya
lebih suka mengerjakan umrah di luar bulan-bulan haji, dan melarang me-
ngerjakannya pada bulan-bulan haji. Wallabu a'lam.

Dan firman-Nya, € ‘C"J‘ “sb o o P "Barangsiapa yang menetapkan
niatnya pada bulan itu akan mengerjakan haji." Artinya memastikan ihramnya
untuk haji. Hal itu menunjukkan keharusan berihram untuk haji. Ibnu Jarir
- mengatakan, "Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan fardhu di sini
adalah keharusan dan kepastian."

Mengenai ayat ini, Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas,
ia mengatakan, "Barangsiapa mengerjakan ithram untuk haji atau umrah.”

Sedangkan Atha' mengemukakan, "Yang dimaksud dengan fardhu itu
adalah ihram." Hal senada | ]uga dikatakan oleh Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak,

dan ulama lainnya.

Masih mengenai ayat tersebut di atas, Ibnu Juraij meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, bahwa ia pernah mengatakan, "Tidak selayaknya seseorang ber-
talbiah untuk haji dan setelah itu ia tetap tinggal di negeri (luar Tanah Haram)."

Menurut Ibnu Abi Hatim, hal ini diriwayatkan pula dari Ibnu Mas'ud,
Ibnu Abbas, dan Ibnu Zubair. Thawus dan Qasim bin Muhammad mengata-
kan, “Yang dimaksud adalah talblyah ?

Dan firman-Nya, § &3, 3% » "Maka tidak boleh rafats.” Artinya, barang-
siapa yang berihram untuk haji atau umrah, maka hendaklah ia menghindari
rafats, yaitu hubungan badan. Sebag;umana firman Allah 3&:
¢ (,_(Jl_.“ J) et o 4l ‘..Q Ja— $ “Dibalalkan bagi kamu pada malam bari
bulan puasa bercampur dengan isteri-isterimu.” (QS. Al-Bagarah: 187).

Diharamkan pula melakukan hal-hal yang mengantarakan pada rafats,
misalnya pelukan, ciuman, dan semisalnya. Demikian juga membicarakannya
di hadapan para wanita.

DY 40 ///////////\\\\\\\\\\\\\.
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Yunus bahwa Abdullah bin Umar pernah
mengatakan, "Ar-Rafats berarti mencampuri isteri dan membicarakan hal itu
dengan orang laki-laki maupun perempuan, jika yang demikian itu diucapkan
dengan lisan mereka."

Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Ar-rafats berarti jima' (senggama)
dan selain itu, misalnya ucapan kotor." Lebih lanjut Atha' menuturkan,
"Mereka memakruhkan kata sindiran yang kotor ketika sedang berihram."

Dan Thawus mengatakan: "Yang dimaksud ar-rafats adalah seorang
laki-laki mengatakan kepada isterinya, jika aku telah bertahallul, aku akan
mencampurimu,”

Dan Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, "arrafats
berarti mencampuri isteri, mencium, atau kedipan mata, serta mengucapkan
kata-kata kotor kepadanya.”

Dan firman-Nya, € 3,26 Y, 3 "(Dan jangan berbuat) kefasikan. " Mugsim
dan beberapa ulama lainnya meriwayatkan dari Ibnu Abbas: "Yaitu segala per-
buatan maksiat." Sedangkan ulama lainnya menuturkan: "Yang dimaksud a/-
fusug di sini adalah caci maki." Demikian dikatakan Ibnu Abbas dan Umar.
Mereka ini berpegang pada apa yang ditegaskan dalam sebuah hadits shahih,
Rasulullah & bersabda:

"o.) A P4 ¢“e :l o e A P
(A B8y dpd (ol Ol
"Mencaci maki orang muslim itu merupakan suatu kefasikan dan memerangi-

nya merupakan kekafiran." Sedangkan adh-Dhahhak mengatakan, "al-fusug
berarti memberi gelar buruk.”

Yang benar adalah mereka yang mengartikan al-ﬁauq di sini segala ben-
tuk kemaksiatan, sebagaimana Allah #% melarang kezhaliman pada bulan-bulan
haji, meskipun kezhaliman itu sendiri sebenarnya dilarang sepanjang tahun,
hanya saja pada bulan-bulan hap hal itu lebih dlteka.nka.n lagx Oleh karena itu
Allah Ta'ala berfirman: é(..i‘w AL AU ST eV BT S W Ly “Di
antaranya empat bulan baram. Itula]a (ketetapan) agama yang lurus, maka janganiah
kamu menganiaya dirimu dalam bulan yang empat ztu » (QS At-Taubah: 36) Dia
juga berfirman tentang tanah haram: § '..Jf B A\ ('.Um Sy 4 5 S P
“Barangsiapa yang bermaksud di dalamnya melakukan ke;abatcm secara zhalim,
niscaya akan Kami rasakan kepadanya sebagian siksa yang pedih.” (QS. Al-Hajj:
25). Wallabu a’lam. Dalam Shahih al-Bukhari dan Muslim diriwayatkan dari
Abu Hazim, dari Abu Hurairah %, bahwa Rasulullah £ bersabda:

p ] £ Aor [
( &\ﬂ.ﬁ)f}fhy:uﬁcf “,....m,buj‘..b cu..J\ \Mcruﬁ)
"Barangsiapa yang menunaikan ibadah haji ke rumah ini (Baitullah), lalu ia
tidak melakukan rafats, dan tidak pula berbuat kefamkan, maka ia akan keluar
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- dari dosa-dosanya seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya."”

Dan firman Allah Ta'ala, € 7>\, Ui~ Yy $ "Dan (tidak boleh) ber-
bantah-bantahan pada masa mengerjakan haji.” Mengenai firman-Nya ini terdapat
dua pendapat:

Pendapat pertama, tidak boleh berbantah-bantahan pada waktu haji da-
lam mengerjakan manasik. Dan Allah 3 telah menjelaskan hal itu secara tuntas
dan sempurna. Sebagaimana Waqi' menceritakan, dari al-'Ala’ bin Abdul Karim,
aku pemah mendengar Mujahid membaca, € C’J‘ & J‘Jo- Y, ¥ "Dan (tidak boleh)
berbantab-bantaban pada (masa mengerjakan) baji," seraya mengatakan, Allah
telah menjelaskan bulan-bulan haji yang di dalamnya udak terdapat perkara
yang perlu diperdebatkan di kalangan umat manusia.

Masih mengenai firman-Nya ini, Hisyam meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, katanya: "Yang dimaksudkan adalah bertengkar dalam haji."

Sedangkan Abdullah bin Wahab meriwayatkan dari Imam Malik kata-
nya, Allah Ta'ala berfirman, € C"“ — Jam Y5 Maksudnya, -Wallabu a’lam-
bahwa orang-orang Quraisy pada waktu haji berwukuf di Masy’arilharam di
Muzdalifah, sedang orang-orang Arab dan juga yang lainnya berwukuf di Arafah,
mereka saling berbantah-bantahan. Satu kelompok menyatakan, “Kami yang
lebih benar.” Dan kelompok lainnya mengaku: "Kamilah yang lebih benar."
Demikian itulah pendapat kami. Wallabu a'lam.

Inti dari pendapat-pendapat tersebut yang menjadi pilihan Ibnu Jarir,
yaitu menghentikan perselisihan dalam manasik haji. Wallabu a'lam.

Pendapat kedua, yang dimaksud dengan berbantah-bantahan di sini
adalah perselisihan. Ibnu Jarir meriwayatkan, dari Abdullah bin Mas'ud, me-

ngenai firman Allah Ta'ala, é C"J‘ & J>= Y $ ia mengatakan, "Yang dimaksud
adalah jika engkau mencaci sahabatmu hingga membuatnya marah."”

Demikian pula yang diriwayatkan Mugsim dan adh-Dhahhak dari Ibnu
Abbas. Wallabu a'lam.

Dalam musnadnya, Imam Abd bin Humaid meriwayatkan dari Jabir
bin Abdullah, katanya, Rasulullah & bersabda:

(423 o o b A3 cosy G o Ol (o BSOS (o )
"Barangsiapa menuntaskan manasiknya dan kaum muslimin selamat dari lidah

% Menurut kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, hadits itu berbunysi, (ui 8, ¢ ggpe & 'l
aka,g kembali seperti ketika ia dilahirkan oleh ibunya.” Dan di dalamnya tidak terdapat lafazh,
(4> &2 ¢ ) "la akan keluar dari dosanya." Sedangkan menurut lafadz I.mam Muslim, pada
awalnya disebutkan, (& (;JI 9 ‘;i ‘_,.) Barang51apa mendatangi rumah ini." Sementara
me-nurut riwayat al-Bukhari, (& z> %) "Barangsiapa menunaikan haji karena Allah."

P 0
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dan tangannya, maka ia akan diberikan ampunan atas dosa-dosa yang telah
lalu."*

Dan firman- -Nya, & ol Py )Lw Uy % “Dan apa yang kamu kerja-
kan berupa kebaikan, niscaya Allab mengetabuinya.” Setelah Allah melarang
mereka melakukan hal-hal yang buruk, baik melalui lisan maupun perbuatan,
Dia memerintah mereka berbuat kebaikan seraya memberitahukan bahwa
Dia mengetahuinya dan akan memberikan pahala sebanyak-banyaknya atas
semua itu pada hari kiamart kelak. '

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € « ,:J‘ S o | ;;; j; $ “Berbekal-
lab, sesunggubnya sebaik-baik bekal adalah takwa.” Al-Aufi meriwayatkan dari
Ibnu Abbas, “Ada beberapa orang yang pergi meninggalkan keluarga mereka
dengan tidak membawa perbekalan seraya berucap: ‘Kami akan menunaikan
haji ke Baitullah, apakah mungkin Allah tidak memberi makan kami?”” Maka
Allah pun berfirman (yang maknanya) “Berbekallah kahan, dengan sesuatu
yang dapat menjaga kehormatan wajah kalian dari manusia."

Sedangkan hadits Warga' diriwayatkan al-Bukhari dari Yahya bin Bisyr,
dari Syababah, juga diriwayatkan Abu Dawud, dari Ibnu Abbas, katanya,
"Ketika itu penduduk Yaman menunaikan ibadah haji, tetap: mereka tidak
membawa bekal, dan mereka berujar, 'Kami adalah orang-orang yang b ber-
tawakal.' Maka Allah menurunkan firman-Nya, € 3 >3 = OB 153535 y
"Berbekallah, sesunggubnya sebaik-baik bekal adalah takwa."

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Shahihnya,
dari Syababah.

Sedangkan firman-Nya, € S A s 0B B "Sesunggubmya sebaik-baik
bekal adalah takwa. " Setelah Allah # menyuruh mereka membekali diri dalam
~ melakukan perjalanan di dunia, Dia membimbing mereka untuk membekal: .

diri menu]u akhirat, ya1tu bekal takwa. Sebagaimana firman-Nya:

& e B3 uaLb Usoys $ "Dan pakaian indab untuk perbiasan. Dan pakaian
takwa itulab yang paling baik." (QS. Al-A'raaf: 26) Setelah Allah 3 menyebut-
kan pakaian yang bersifat material, ia membimbing mereka kepada pakaian
yang bersifat immaterial, yaitu kekhusyu'an, ketaatan, dan ketakwaan. Kemu-
dian dia menyebutkan bahwa pakaian terakhir ini lebih baik dan bermanfaat
daripada pakaian yang pertama. Mengenai firman-Nya, € ¢ g 3! pi op $
Atha al-Khurasani mengatakan “Yaitu bekal akhirat.”

¢ AN a;J ;\\e B ,m‘\ 3 % “Dan bertawakallah kepada-Ku, hai orang-orang
yang berakal.” Dia berfirman, takutlah akan hukuman siksa dan adzab-Ku
bagi orang-orang yang menentang-Ku, dan tidak mau menjalankan perintah-
Ku, hai orang-orang yang berakal dan dapat memahami.

® Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami’ (5793).<
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Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rizki basil perniagaan) dari
Rabb-mu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah ke-
pada Allab di Masy'arilbaram. Dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allab
sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesunggubnya kamu
sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang sesat. (QS. 2:198)

Imam al-Bukhari meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, katanya: “Ukadz,
Majinnah, dan Dzulmajaz adalah pasar pada masa Jahiliyah. Mereka merasa
berdosa untuk berdagang pada musim haji. Maka turunlah ayat:
€ (S» 5o Moz 1 455 of b ‘,_(J.; 3% “Dan tidak ada dosa bagimu untuk men-
cari karunia (nzkz /mszl perniagaan) dari Rabb-mu.” Yaitu dalam musim haji.

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Abdur Razzag, Said bin Manshur
dan yang lainnya, dari Sufyan bin ‘Uyainah.

Dan Abu Dawud dan yang lainnya juga meriwayatkan dari Yazid bin

- Abu Ziyad, dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Mereka sangat takut
untuk berjual beli dan berdagang pada musim haji, mereka mengatakan bahwa
musim ha;1 adalah hari-hari untuk berdzikir. Maka Allah Ta’ala menurunkan

. ayat, € »55, o2 Sai 1225 of CL’”;'&J“’Q“S§

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Abu Umamah at-Taimi, ia mencerita-
kan, pernah kukatakan kepada Ibnu Umar, "Sungguh, kami ini penjual jasa,
apakah kami termasuk orang yang berhaji?" Ibnu Umar menjawab, "Bukankah
kalian melakukan thawaf di Baitullah, datang ke Arafah, melempar jumrah,
dan mencukur rambut kalian?" "Benar," jawab kami. Lebih lanjut Ibnu Umar
berkata, "Ada seseorang datang kepada Nabi #&, lalu ia menanyakan sesuatu
yang engkau tanyakan kepadaku, dan beliau tidak menjawabnya sehingga turun
Jibxil kepada beliau dengan membawa ayat ini,
¢ (Suj o Moas | 425 of ; C“‘“’ (._er— "3 % Dan tidak ada dosa bagi kamu untuk
mencari karunia (vizki hasil perniagaan) dari Rabb-mu." Kemudian Nabi &
memanggilnya seraya bersabda, "Ya, kalian boleh menunaikan ibadah haji."

Dan firman-Nya, ¢ H:,;j& J;l':.;j\ NErS i) b;?’:\; uL;;;" 1;« (..:a.;f T;L; § "Maka
apabila kamu telah bertolak dari Avafab, berdzikirlah kepada Allab di Masy’aril-

///////////\\\\\\\\\\\\\.
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baram."” Ditashnfkannya kata Arafaat meskipun menjadi sebutan nama untuk
jenis mu ‘annats (perempuan), karena pada dasarnya kata itu merupakan jamak,
seperti nnsalnya, muslimaat dan mukminaat, dijadikan nama untuk tempat ter-
tentu, karena itu ditimbang menurut aslinya maka ditashrifkan. Dem1k1an
yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Arafah adalah tempat wuquf dalam menunaikan ibadah haji. Dan wuquf
itu sendiri merupakan amalan utama dalam ibadah haji. Oleh karena itu di-
riwayatkan oleh Imam Ahmad dan para penyusun kitab as-Sunan dengan isnad
shahih, dari Abdur Rahman bin Ya'mar ad-Dailj, katanya, aku pernah men-
dengar Rasulullah & bersabda:

s‘f?\—l\ﬁ .Sja\m,’uéi\clbo\‘}.@uf.))a\ws —UN- u\..JJs-c’d\

’ Lo s

( wra\wf'\luﬁjcw‘ﬁ\wu-ﬁy@&wwbcbw

"Haji itu Arafah (beliau mengucapkannya tigakali). Barangsiapa sempat wukuf
di Arafah sebelum terbit fajar, maka sesungguhnya ia telah mendapatkan haji.
Dan menetap di Mina tiga hari. Barangsiapa yang terburu-buru sehingga .
hanya menetap dua hari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang
mengakhirkannya, maka tiada dosa pula baginya." (HR. Ahmad).

Waktu wuquf berawal dari sejak tergelincirnya matahari pada hari
Arafah® sampai terbit fajar pada hari kedua yaitu hari penyembelihan kurban,
karena Nabi & berwukuf pada haji wada' setelah shalat Dzuhur sampai ter-

benamnya matahari seraya bersabda:
° 2 ELd ,/ ° }0 }‘ g/
( F“" —s o8 | )..t:-\:..[)

"Hendaklah kalian mencontoh manasik dariku."
Dan dalam hadits tersebut, Rasulullah # juga bersabda:

(830 o \cuﬁ;u\d.s“” Byl 2edy

"Barangsiapa sempat wuquf di Arafah sebelum terbit fajar, maka ia telah men-
dapatkan haji."

LV &V &V &V &V 4V 4V 4

Yang demikian itu merupakan pendapat Malik, Abu Hanifah, dan asy-
Syafi’1 rabimabumullab.

Sedangkan Imam Ahmad berpendapat bahwa waktu wuquf itu berawal
dari sejak hari pertama Arafah, berlandaskan pada hadits asy-Sya'abi, dari Urwah
bin Mudharas bin Haritsah bin Laam ath-Tha’i, ia menceritakan, aku pernah
mendatangi Rasulullah & di Muzdalifah ketika beliau berangkat shalat, lalu aku
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku datang dari gunung Tha'i, unta ken-
daraanku benar-benar telah letih dan diriku pun juga sudah merasa kepayahan.

* Yaitu tanggal 9 Dzulhijjah.Pent

N W 2V gV LV gV gV L LV gV gV gV LV gh W W Wh W WH WA WA W WA WA O
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Demi Allah, aku tidak meninggalkan gunung, melainkan aku telah berwukuf
padanya, apakah hajiku itu sah?” Maka Rasulullah # pun menjawab, "Barang-
siapa yang mengikuti shalat kami, lalu ia berwuquf bersama kami sehingga
kami pergi, dan sebelum itu ia sudah mengerjakan wuquf di Arafah pada malam
atau siang hari, maka ia telah menyempurnakan hajinya dan menyelesaikan
hajatnya.”

Hadits riwayat Imam Ahmad dan para penulis kitab as-Sunan, dan di-
shahihkan oleh at-Tirmidzi. Dan gunung yang berada di tengah-tengah Arafah
itu disebut Jabal Rahmah.

Ibnu Juraij meriwayatkan, dari Miswar bin Makhramah katanya,
Rasulullah #& pernah berkhutbah kepada kami, ketika itu beliau berada di
Arafah. Beliau memulai dengan pujian kepada Allah, kemudian bersabda:

B, 3 4 s i e it 0 08 s (s 1y b8 g
IS iy ¢ O 5 1 38 5 D S 06 2
s Bl 7 0 Uy iy O i W Ol ) g
PRAFCK AT “‘.;.LEJ\ CUm ol .Uu f\;;a"\ f...J\ Y N A
RCUATE: u\JJ B (gary B Ju ks @ Juad ‘/_,,313 3

' (O o sn Ga Wes

“Amma Ba’du -jika berkhutbah beliau biasa mengucapkan amma ba’du- sesung-
guhnya hari ini adalah haji akbar (besar). Ketahuilah bahwa orang-orang musyrik
dan para penyembah berhala pergi beranjak pada hari ini sebelum matahari ter-

~ benam, jika matahari berada di atas puncak gunung, seolah-olah ia merupakan
serban (ikat kepala) orang laki-laki pada wajah gunung itu. Sedangkan kita pergi
setelah matahari terbenam. Mereka bertolak dari Masy’arilharam setelah matahari
terbit, jika matahari berada di atas gunung, seolah-olah ia merupakan serban
laki-laki pada wajahnya. Sedangkan kita bertolak sebelum matahari terbit, tata
cara ibadah kita berbeda dengan tata cara ibadah orang-orang musyrik."

Demikian diriwayatkan Ibnu Mardawaih dengan lafadz di atas. Juga di-
riwayatkan al-Hakim dalam al-Mustadrak, dari Ibnu Jurayj. Al-Hakim mengata-
kan, hadits ini shahih menurut persyaratan al-Bukhari dan Muslim, meskipun
keduanya tidak meniwayatkannya.

Dan dalam hadits Jabir bin Abdullah yang cukup panjang yang terdapat

dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan: Rasulullah # masih terus wuquf di
Arafah sehingga mataharn terbenam dan warna langit mulai menguning sedikit

- hingga bulatan matahari pun terbenam. Dan beliau membonceng Usamah bin
Zaid di belakangnya. Lalu Rasulullah # bertolak dan menarik tali kekang
Quaswa' (nama unta beliau) sampai kepalanya nyaris mengenai pelananya. Dan

bnu Katsir Juz 2
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beliau memberi aba-aba dengan tangan kanannya seraya bersabda, "Wahai
sekalian manusia, tenanglah... tenanglah." Setiap kali beliau melewati gunung,
beliau mengendurkan tali kekangnya supaya untanya itu dapat naik hingga
beliau sampai di Muzdalifah. Dan di sana beliau mengerjakan shalat Maghrib
dan Isya' (jama’) dengan satu adzan dan dua iqamah. Beliau bertasbih sejenak
di antara kedua shalat itu. Kemudian beliau tidur hingga terbit fajar, lalu
beliau pun shalat Subuh ketika tampak fajar Subuh dengan adzan dan iqamah.
Setelah itu beliau menaiki Qaswa' kembali hingga sampai di Masy'arilharam,
lalu beliau menghadap kiblat dan berdoa kepada Allah seraya bertakbir, ber-
tahlil, dan mentauhidkan-Nya. Beliau masih terus berdiam diri hingga langit
benar-benar menguning, lalu beliau pergi sebelum matahari terbit.

Dan dalam kitab shahih al-Bukhari dan Muslim, diriwayatkan dari
Usamah bin Zaid, ia pernah ditanya bagaimana Rasulullah & berjalan ketika
beliau beranjak pergi? Ia menjawab, "Beliau berjalan pelan, jika menemukan
tanah lapang, beliau berjalan lebih cepat.”

Abu Ishak as-Subai’i meriwayatkan, dari Amr bin Maimun, ia men-
ceritakan, aku pernah bertanya kepada Abdullah bin Umar mengenai Masy"aril-
haram, tetapi ia diam saja hingga ketika kendaraan kami turun ke Muzdalifah
1a berujar, "Mana orang yang bertanya mengenai Masy’arilharam tadi? Inilah
Masy’arilharam itu."

Abdur Razak menceritakan, Ibnu Umar berkata: "Masy’arilharam itu
adalah Muzdalifah secara keseluruhan.”

Hisyam meriwayatkan, dari Ibnu Umar, bahwa ketika ditanya mengenai
firman Allah 8%, € (/5 2200 G 11,S36 P "Dan berdzikirlah kepada Allab di
Masy’arilbaram," maka ia menjawab: "Masy’arilharam adalah gunung ini dan
sekitarnya."

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, Ikrimah, Mujahid,
as-Suddi, Rabi' bin Anas, Hasan al-Bashri, dan Qatadah. Mereka semua me-
ngatakan, "Masy arilharam itu terletak di antara dua gunung.”

~ Sehubungan dengan hal tersebut, penulis (Tbnu Katsir) katakan, al-masya'ir
berarti tanda-tanda yang jelas. Muzdalifah disebut Masy’arilharam karena ber-
ada di dalam wilayah tanah haram (suci). Apakah wuquf di Masy’arilharam itu
merupakan rukun haji, yang tidak akan sah haji itu kecuali dengannya, sebagai-
mana pendapat beberapa kelompok ulama salaf dan sebagian sahabat Syafi'i,
di antaranya al-Qaffal dan Ibnu Khuzaimah, berdasarkan hadits Urwah bin
Midhras. Ataukah ia suatu hal yang wajib, sebagaimana hal itu menjadi salah
satu pendapat Imam Syafi'i, sehingga siapa tidak mengerjakannya wajib mem-
bayar dam. Ataukah merupakan perkara sunnah yang bila ditinggalkan tidak
ada kewajiban apa-apa, sebagaimana yang dianut oleh ulama lainnya? Mengenai
hal ini terdapat tiga pendapat ulama. Untuk uraian lebih lanjut akan dikemuka-
kan dalam pembahasan lainnya. Wallabu a'lam.

Tafsir Ibnu Kats
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Firman-Nya, ¢ (._‘( Wb US o yS5y ¥ "Dan berdzikirlab (dengan menyebut)
Allab sebagaimana yang Dia tunjukkan kepadamu." Ini merupakan peringatan
bagi mereka atas nikmat yang telah Dia anugerahkan kepada mereka berupa
hidayah, penjelasan, dan bimbingan kepada syi‘ar-syi‘ar hajl menurut tuntunan
Nabi Ibrahim %8\, Oleh karena itu Dia berfirman, € &xCal o) Al o P“{ Iyd
"Dan sesunggubnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang
sesat. " Ada yang mengatakan, sebelum datang petunjuk itu dan sebelum diturun-
kannya al-Qur'an, serta sebelum diutusnya Rasulullah #. Semua pengertian
itu benar dan saling berkaitan.

LA 22 st St 4 .’{a > 4 £z 4
s 2 N uou/t e \”u)»a

b 52
Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak

('Arafat) dan mobhonlah ampun kepada Allab; sesunggubnya Allab Mahba-
pengampun lagi Mabhapenyayang. (QS. 2:199)

2

)

Kata tsurmma dalam ayat ini digunakan untuk menyambungkan per-
nyataan dengan pernyataan secara berurutan dan tertib. Seolah-olah Allah
Ta'ala memerintahkan orang yang telah berwuquf di Arafah agar bertolak
ke Muzdalifah untuk dzikir kepada Allah di Masy’arilharam. Juga memerintah-
kan supaya wuqufnya di Arafah dikerjakan bersama orang banyak, sebagaimana
orang banyak melakukannya di Arafah kecuali orang-orang Quraisy, di mana
mereka tidak pergi dari Tanah Haram, dan mereka berwuquf di pinggiran
Tanah Haram, di Tanah Halal yang terdekat seraya mengatakan: "Kami adalah
keluarga Allah yang berada di negeri-Nya dan tinggal di rumah-Nya."

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radbiallabu ‘anha, katanya "Orang-
orang Quraisy dan yang seagama dengan mereka berwuquf di Muzdalifah.
Mereka menamakannya al-bumus, sedangkan orang-orang Arab lainnya ber-
wuquf di Arafah. Setelah Islam datang, Allah 3 memerintahkan Nabi- -Nya,
Muhammad #, untuk datang ke Arafah dan berwuquf di sana, setelah itu
bertolak darinya. Inilah maksud firman Allah 8, € .3 upLJ &> o ¥ "Dari
tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafab)."

Demikian juga yang dikatakan Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Qatadah,
as-Suddi, dan ulama lainnya. Dan inilah yang men;adl pilihan Ibnu ]anr, selain
itu ia menyatakan bahwa ini merupakan ijma’ (kesepakatan) para ulama.

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im,
dari ayahnya, ia menceritakan: "Aku pernah kehilangan unta di Arafa.h lalu
aku pergi mencarinya, ternyata Nabi & sedang berwuquf di sana. " Lalu ku-

j//////////\\\\\\\\\\\\
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katakan, "Sesungguhnya daerah ini termasuk al-bumus, mengapa ia berwuquf
di sini?" Hadits ini riwayat al-Bukhari dan Muslim. Kemudian al-Bukhari juga
meriwayatkan, dari Ibnu Abbas, bahwa yang dimaksud dengan kata ifadbab
(bertolak) dalam ayat tersebut adalah bertolak dari Muzdalifah menuju ke
Mina untuk melempar jumrah. Wallabu a'lam.

Dan firman-Nya, € ;-o-: 3 ,:; 203} 301352033 “Dan mohonlab ampunan
kepada Allab, sesunggubnya Allah Mabapengampun lagi Mabapenyayang. ” Sering-
kali Allah 3 memerintahkan untuk berdzikir (mengingat-Nya) setelah selesai
menunaikan ibadah. Oleh karena itu diriwayatkan dalam Shahih Muslim
bahwa Rasulullah & seusai shalat senantiasa beristighfar (memohon ampun)
kepada Allah 3% sebanyak tiga kali. Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan
Muslim disebutkan bahwa beliau menganjurkan membaca tasbih, tahmid,
dan takbir (masing-masing) sebanyak tiga puluh tiga kali.

Ibnu Mardawaih juga menyebutkan hadits yang diriwayatkan al-Bukhan,
dari Syidad bin Aus, katanya, Rasulullah & pernah bersabda:

s . ?

oy (Sa5 b\)szzii" cc..ﬂ'm 45\'9@, et ol s Ui O sy 1)
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"Sayyidul istighfar (penghulunya istighfar) adalah ucapan seorang hamba, “Ya
Allah, Engkaulah Rabb-ku, tiada Ilah yang hak kecuali Engkau. Engkau telah
menciptakanku dan aku adalah hamba-Mu, dan aku senantiasa memegang
teguh janji-Mu sekuat tenagaku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan
yang telah kuperbuat. Aku mengakui anugerah nikmat-Mu bagi diriku, dan
aku juga mengakui dosaku maka ampunilah aku, sesungguhnya tiada yang
mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau’. Barangsiapa mengucapkannya pada
malam hari, lalu meninggal dunia pada malam itu, maka ia masuk surga. Dan

barangsiapa mengucapkannya pada siang hari, lalu ia meninggal, maka ia
masuk surga.” (HR. Al-Bukhan).

Dan diriwayatkan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari
Abdullah bin Umar, bahwa Abu Bakar pernah berkata:

° e Ed o 2 7’ e s ozf/l o‘/ Y ,I. 4 P
o Tl Sl ;) (JUi o B el sbs e A Sy 4
/1 or°// g ° ° ’/./ ° ’f s i/ﬂ ’ o’- /.a//: tc/ f“
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“Ya Rasulullah &8, ajarkanlah kepadaku suatu do'a yang dapat kupanjatkan
dalam shalatkw’. Maka Rasulullah # pun bersabda: Ucapkanlah, “Ya Allah,
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sesungguhnya aku telah banyak menzhalimi diriku sendiri, dan tidak ada yang
dapat mengampuni dosa selain Engkau, maka berikanlah kepadaku ampunan
dari sisi-Mu, dan sayangilah aku, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi
Mahapenyayang,” (HR. Al-Bukhari dan Imam Muslim.).

Dan hadits yang membahas tentang istighfar ini sangat banyak.
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Apabila kamu telah menyelesaikan ibadah hajimu, maka berdzikirlah (de-
ngan menyebut) Allah, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu, atau (babkan) berdzikirlab lebib banyak dari
itu. Maka di antara manusia ada orang yang berdo'a: "Ya Rabb kami, berilab
kami kebaikan di dunia", dan tiadalab baginya babagian (yang menyenang-
kan) di akhirat. (QS. 2:200) Dan di antara mereka ada orang yang berdo'a:
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akbirat
dan pelibaralah kami dari siksa neraka". (QS. 2:201) Mereka itulah orang-
orang yang mendapat babagian dari apa yang mereka usahakan; dan Allab
sangat cepat perhitungan-Nya. (QS. 2:202)

Allah 3 memerintahkan hamba-hamba-Nya agar menyuruh banyak
berdzikir kepada-Nya seusai menyelesaikan amalan manasik haji. Dan firman-
Nya, € oS- Ulle o5 S $ "Sebagaimana kamu menyebut-nyebut (membangga-
banggakan) nenek moyangmu. " Para ulama masih berbeda pendapat mengenai
makna firman Allah Ta'ala tersebut. Ibnu Juraij meniwayatkan, dari Atha',
ia menuturkan, "Yaitu seperti ucapan seorang anak: "Bapak, Ibu.” Artinya,
sebagaimana seorang anak senantiasa mengingat ayah dan ibunya. Demikian
juga dengan anda sekalian, berdzikirlah kepada Allah Ta'ala setelah selesai
melaksanakan manasik haji."

Hal yang sama juga dikemukakan oleh adh-Dhahhak, dan Rabi' bin
Anas. Hal sen?da juga diriwayatkan Ibnu Jarir dari Ibnu Abbas.
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Sa'id bin Jubair meriwayatkan, dari Ibnu Abbas: "Dahulu, ketika
masyarakat Jahiliyah berwuquf di musim haji, salah seorang di antara mereka
mengatakan, 'Ayahku suka memberi makan, menanggung beban, dan me-
nanggung diat orang lain.' Mereka tidak menyebut-nyebut kecuali apa yang
pernah dikerjakan bapak- bapak mereka. Kernudlan Allah 38 menurunkan
kepada Nabi & ayat berikut ini, € s daf f(,f Tis rf;.xf $l U;m $ "Maka
berdzikirlah (dengan menyebut) Allab, sebagaimana kamu menyebut-nyebut (mem-
bangga-banggakan) nenek moyangmu atau (babkan) berdzikirlah lebih banyak
dari itu.” Wallabu a'lam. Maksud dari firman ini adalah perintah untuk mem-
perbanyak dzikir kepada Allah 3. Dan kata ' "' (atau) dalam ayat itu dimak-
sudkan untuk menegaskan kesgrupaan dalam berita, seperti halnya firman
Allah: 4 3725 2l L s ¢ ¥ “Hati kamu itn men]adz kems s seperti batu,
atau babkan lebzb keras lagi.” (QS. Al-Baqarah: 74) g ool i LB oLy
"Maka jadilab ia dekat (kepada Mubammad) dua ujung busur panab atau babkan
lebib dekat lagi." (QS. An-Najm: 9).

Dengan demikian, kata "atau" di sini bukan menunjukkan keraguan,
tetapi untuk menegaskan suatu berita atau (keadaan berita itu) lebih daripada
itu. Allah 3 membimbing para hamba-Nya untuk berdo’a kepada-Nya setelah
banyak berdzikir kepada-Nya, karena saat itu merupakan waktu terkabulnya
do’a. Pada sisi lain, Dia mencela orang-orang yang tidak mau memohon kepada-
Nya kecuali untuk urusan dunia semata dan memalingkan diri dari urusan
akhn‘atnya Allah 3 berflrman
4 L,‘;&,. o =N & A & Mo J)m o A a5 ¥ "Maka di antara
manusia ada orang yang berdo'a, 'Ya Rabb kams, berilah kami (kebazkan) di
dunia,' dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat.” Ayat ini

mengandung celaan sekaligus pencegahan dari tindakan menyerupai orang
yang melakukan hal itu.

Diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, "Ada suatu kaum
dari masyarakat Badui yang datang ke tempat wuquf, lalu mereka berdo'a,
"Ya Allah, jadikanlah tahun ini sebagai tahun yang banyak turun hujan, tahun
kesuburan, dan tahun kelahiran anak yang baik.' Dan mereka sama sekali
tidak menyebutkan urusan akhirat. Maka Allah 8% menurunkan firman-Nya,
§ (_,y;. e S gy Gl gL ©, 0,8 o o ab 3 "Maka di antara
manusia ada orang yang berdo'a, 'Ya Rabb kami, berilah kami (kebzu/ezm) di
dunia,’' dan tiada baginya bagian (yang menyenangkan) di akhirat."”

Setelah mereka datanglah orang-orang yang benman, dan mereka |
mengucapkan, 4 )l_J\ u\.\; G, il af-gﬂ ) P L_..'.L“ & L..‘\; T....) $ "Ya Rabb
kami, berilab kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta pelibaralab
kami dari adzab api ; nemka 'Lalu Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya,
§ L fe AR ARSI S (Y "Mereka itulab orang-orang yang men-
dapat bagian apa yang mereka usabakan, dan Allah sangat cepat hisab-Nya."

////j//j////\\\\\\\\\\\‘
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Oleh karena itu, Allah Ta'ala memuji orang-orang yang memohon ke-
baikan dunia dan akhirat lgepada-Nya. Dia berfirman:
& 0 Dl &, s 5 4y e GA 39 W, 8 o iy ¥ "Dan di antara
mereka ada yang berdo’a; Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan
kebaikan di akbirat serta pelibaralab kami dari adzab api neraka.” Do’a ini
meliputi berbagai kebaikan di dunia dan menjauhkan segala kejahatan. Kebaikan
di dunia mencakup segala permintaan yang bersifat duniawi, berupa kesehatan,
rumah yang luas, isteri yang cantik, rizki yang melimpah, ilmu yang ber-
manfaat, amal shalih, kendaraan yang nyaman, pujian, dan lain sebagainya
yang tercakup dalam ungkapan para mufassir, dan di antara semuanya itu
tidak ada pertentangan, karena semuanya itu termasuk ke dalam kategori
kebaikan dunia. :

(
:
/

Sedangkan mengenai kebaikan di akhirat, maka yang tertinggi adalah
masuk surga dan segala cakupannya berupa rasa aman dari ketakutan yang sangat
dahsyat, kemudahan hisab, dan berbagai kebaikan urusan akhirat lainnya.

Sedangkan keselamatan dari api neraka, berarti juga kemudahan dan
berbagai faktor penyebabnya di dunia, yaitu berupa perlindungan dan berbagai
larangan dan dosa, terhindar dari berbagai syubhat dan hal-hal yang haram.

Al-Qasim Abu Abdur Rahman mengatakan, "Barangsiapa dianugerahi
hati yang suka bersyukur, lisan yang senantiasa berdzikir, dan diri yang sabar,
berarti ia telah diberikan kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta di-
lindungi dari adzab neraka. Oleh karena itu, sunnah Rasulullah # menganjur-

kan do'a tersebut di atas.”

Al-Bukhari meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Anas bin Malik, kata-
nya, Rasulullah & pernah berdo'a:

(oD DN L)y 3 581 3 B L e W) R4
“Ya Allah, ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di
akhirat, serta peliharalah kami dari adzab neraka."

Dan Anas bin Malik sendiri jika hendak berdo’a, ia selalu membaca
do'a itu, atau ia menyisipkan do’a itu dalam do’anya yang lain. Dan diriwayat-
kan oleh Muslim, (yaitu perkataan Anas.?ent) "Jika Allah mendatangkan
kebaikan kepada kalian di dunia dan kebaikan di akhirat serta melindungi
kalian dari adzab neraka, berarti Dia telah memberikan seluruh kebaikan

kepada kalian."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas:

B & 5 96 ¢ e 300 W (Gl o Ny BB 8 i ) O

2 . ol coa% Medt a0 o Tyr 2t%0 L% o . Yesre ..
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“Rasulullah # pernah menjenguk seorang muslim yang sudah sangat lemah
seperti anak burung, lalu beliau bertanya kepadanya: ‘Apakah engkau berdo’a
kepada Allah atau memohon sesuatu kepada-Nya?’ Ia menjawab: ‘Ya, aku
mengucapkan, Ya Allah jika Engkau menetapkan siksaan kepadaku di akhirat,
timpakan saja kepadaku lebih awal di dunia.” Maka Rasulullah & bersabda:
‘Subhanallah, engkau tidak akan kuat atau tidak akan sanggup menerima-
nya. Mengapa engkau tidak mengucapkan, ‘Ya Rabb kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta peliharalah kami dar adzab
api neraka.” Maka ia pun memanjatkan doa tersebut kepada Allah, dan Allah
pun menyembuhkannya.’”

Hadits ini hanya disebutkan oleh Muslim dengan ia meriwayatkannya
dari Ibnu Abi Adi.

Imam Syafi'i meriwayatkan dari Abdullah bin Sa'ib, bahwasanya ia
pernah mendengar Nabi # mengucapkan (di sisi Ka'bah) di antara rukun
(pojok), Bani Jamh (rukun Yamani) dan rukun Aswad (Hajar Aswad):

(I Qe Ly i 58 4 i L 9wk ) )
"Ya Rabb kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat serta
peliharalah kami dari adzab api neraka." sanad hadits ini dba if (lemah). Wallabu

a'lam.

Dalam kitab Mustadrak, al-Hakim meriwayatkan, dari Sa'id bin Jubair,
ia menceritakan, ada seseorang yang datang kepada Ibnu Abbas seraya berkata,
"Sesungguhnya aku membayar suatu kaum agar membawaku dan dengan
upah itu aku meminta mereka agar mendo'akanku, dan aku berhaji bersama
mereka, apakah hal itu berpahala?” Maka Ibnu Abbas menjawab: "Engkau
termasuk orang-orang yang dikatakan Allah Ta'ala:

§ G iy ) S G LS (v-q.; ot ,f $ Mereka itulah orang-orang yang men-
dapat bagzan apa yang mereka usabakan, dan Allab sangat cepat hisab-Nya."

Kemudian al-Hakim mengatakan: “Hadits ini shahih menurut per-
syaratan al-Bukhari dan Muslim, tetapi keduanya tidak meriwayatkannya.”
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Dan berdzikirlab (dengan menyebut) Allab dalam beberapa bari yang ber-
bilang. Barangsiapa yang ingin cepat berangkat (dari Mina) sesudab dua
- bari, maka tiada dosa baginya. Dan barangsiapa yang ingin menanggubkan
(keberangkatannya dari dua bari itu), maka tidak ada dosa pula baginya
bagi orang yang bertakwa. Dan bertakwalab kepada Allab dan ketaubilab,

babwa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya. (QS. 2:203)

Ibnu Abbas mengatakan: "Yang dimaksud dengan hari-hari yang ber-
bilang (al-ayyam al-ma'dundaat) itu adalah hari-hari Tasyriq, dan yang dimaksud
dengan al-ayyaam al-ma'lumaat adalah sepuluh hari dalam bulan Dzulhijjah

(dari 110 Dzulhijjah)."

Mengenai firman-Nya, § <> ;<% (lj — S )},(3‘} $ “Dan berdzikirlah
(dengan menyebut) Allab dalam beberapa bari yang berbilang,” Tkrimah mengata-
kan, "Yakni membaca takbir pada hari-hari tasyriq setelah shalat wajib, yaitu

membaca Allahu Akbar, Allah Akbar."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Waki', dari Musa bin Ali, dari ayahnya,
katanya, "Aku pernah mendengar Ugbah bin Amir menuturkan, Rasulullah &

bersabda:

oa " |NLErE. 7 R T N Tt 3 o g Yol Ll el
(.:,Jf’h):).f\ e\,g\ 2 cfﬁkd?\d@\ \M,../D&,g/ *ieg\)/}’d\ eﬁ)dﬁjﬁ £s)
"Hari Arafah, hari Kurban, dan hari-hari Tasyriq adalah hari raya bagi kita,

umat Islam, hari-hari itu merupakan hari makan dan minum.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabisyah al-Hudzali, Rasulullah &
bersabda: “Hari-hari Tasyriq adalah hari makan, minum dan dzikir kepada

Allah.” Hadits ini juga diriwayatkan Muslim.

Berkenaan dengan firman Allah 38, € s i c‘j — 1 L’fg‘} $ “Dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah dalam beberapa hari berbilang,” maksudnya
menyebut nama Allah pada saat penyembelihan hewan-hewan kurban. Sebagai-
mana telah dikemukakan bahwa yang 74jih dalam hal ini madzab Imam Syafi’i
rahimahullabu, yaitu bahwa waktu kurban berawal dari hari penyembelihan
sampai akhir hari-hari Tasyriq. Berkenaan dengan hal itu juga adalah dzikir
yang khusus pada setiap usai shalat lima waktu, dan dzikir mutlak yang di-
lakukan pada seluruh keadaan. Ada beberapa pendapat alim ulama mengenai
waktunya, dan yang termasyhur adalah yang dilakukan mulai dari shalat
Subuh pada hari Arafah sampai shalat Ashar pada akhir hari-hari Tasyrig,
yaitu akhir hari Nafar (bertolaknya rombongan haji dari Mina) terakhir.

Wallabu a'lam.

Telah ditegaskan bahwa Umar bin Khaththab % bertakbir di menara,
lalu orang-orang di pasar pun ikut bertakbir dengan takbirnya itu sehingga

Mina bergemuruh karena suara takbir.
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Berkenaan dengan itu juga takbir dan dzikir kepada Allah ketika me-

lempar jumrah setiap hari selama hari-hari Tasyriq.

§
§
s

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Abu Dawud dan juga
perawi lainnya: "Disyari atkannya thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan
Marwah, dan pelemparan jumrah adalah untuk berdzikir kepada Allah 3&."

Seusai menyebutkan hari Nafar pertama dan kedua, yaitu berpisah-
nya manusia dari musim haji menuju ke berbagai daerah dan wilayah setelah
mereka berkumpul di tempat-tempat manasik dan mawaqif, Allah 3% ber-
firman, € 0, 50 &) }ﬁf \yolely 001,30y $ "Dan bertakwalab kepada Allab, dan
ketahuilab babwa kamu akan dikumpulakan kepada-Nya." Sebagaimana Dia
berfirman: € 0,233 &y o N 3 2ST,5 il (3% "Dan Dialab yang menciptakan
serta mengembangbiakkan kamu di bumi ini dan kepada-Nyalah kamu akan
dikumpulkan.” (QS. Al-Mwminuun: 79).
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Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia
menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allab (atas kebenaran) isi
batinya, padabal ia adalah penantang yang paling keras. (QS. 2:204) Dan
apabila ia berpaling (dari mukamuy), ia berjalan di bumi untuk mengadakan
kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman dan binatang ternak,
dan Allab tidak menyukai kebinasaan. (QS. 2:205) Dan apabila dikatakan
kepadanya: "Bertakwalab kepada Allah", bangkitlah kesombongannya yang
menyebabkannya berbuat dosa. Maka cukuplab (balasannya) neraka Jahan-
nam. Dan sunggub neraka Jabannam itu tempat tinggal yang seburuk-buruk-
nya. (QS. 2:206) Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan diri-
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nya karena mencari keridbaan Allab; dan Allab Mabapenyantun kepada
bamba-bamba-Nya. (QS, 2:207)

As-Suddi menuturkan: "Ayat ini turun berkenaan dengan al-Akhnas
bin Syariq ats-Tsaqafi yang datang kepada Rasulullah & dengan menampakkan
keislaman, padahal hatinya bertolak-belakang dengan hal itu.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya ayat ini diturunkan ber-
kenaan dengan beberapa orang dari kalangan orang-orang munafik, mereka
membicarakan dan mencaci maki Khubaib dan para sahabatnya yang terbunuh
dalam peristiwa ar-Raji’’. Kemudian Allah 3 menurunkan ayat yang mencela
orang-orang rnunaflk dan rnemup Khubaib dan para sahabatnya
¢ o ST Ll s a8 o D s 3 P "Dan di antara munusm ada orang yang
mengorbankan dirinya karena mencari keridbaan Allab.

Ada juga yang berpendapat bahwa ayat tersebut berlaku umum bag1
orang-orang munafik dan juga orang-orang yang beriman secara keseluruhan.
Demikian menurut pendapat Qatadah, Mujahid, Rabi' bin Anas, dan beberapa
ulama lainnya. Dan pendapat inilah yang benar.

Muhammad bin Ka'ab mengemukakan: "Sesungguhnya ayat ini turun
berkenaan dengan seorang laki-laki, dan setelah itu berlaku umum." Dan pen-
dapat yang dikemukakan oleh Muhammad bin Ka’ab al-Qurazhi ini pun baik
dan benar.

Sedangkan firman Allah 8, ( ols @L- L,..li 3 4¢x |, » Ibnu Muhaishin
membacanya dengan, € 5 S0 & g 3 $ dengan memfathahkan huruf
“ya” dan mendhomahkan lafadz Allah, yang berarti, meskipun orang ini ber-
hasil memperdaya kalian, namun Allah mengetahui keburukan dalam hatinya.

Hal itu serupa dengan firman-Nya:
G O gy By S5 ) ol e 0,000 ) B 6 0L 2D LS )
§ o
“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: ‘Kami meng-
akui babwa sesunggubnya engkan benar-benar Rasul Allah.” Dan Allah mengetabui
babwa sesunggubnya kamu benar-benar Rasul-Nya, dan Allah mengetabui babwa
sesunggubnya orang-orang munafik itu benar-benar orang pendusta.” (QS. Al-
Munaafiquun: 1).
Sedangkan jumhur ulama membacanya, € 415 -~ PRAYIRWSY
Yang berarti orang munafik itu menampakkan keislaman kepada manusia,

dan menantang Allah Ta'ala untuk membongkar kekufuran dan kemunafikan
yang ada di dalam hatinya, seperti firman-Nya:

¥ ArRaji’ nama kolam air milik suku Hudzail di dekat Makkah.-pent.

ir Ibnu Kat
ir lbnu Katsir Juz 2 401



\:N

402

§ 30 b2l Y A p OIS P "Mereka bersembunyi dari manusia, tetapi
mereka tidak bersembunyi dari Allab." (QS. An-Nisaa'": 108).

Demikian makna yang diriwayatkan Ibnu Ishag, dari Sa'id bin Jubair,
dari Ibnu Abbas.

Ada pula yang mengatakan: Artinya bahwa jika orang munafik itu
menampakkan keislaman di hadapan manusia ia bersumpah dan memper-
saksikan Allah kepada mereka (para manusia) bahwa apa yang ada di dalam
hatinya sesuai dengan ucapannya. Makna seperti ini benar dikemukakan oleh
Abdur Rahman bin Zaid bin Aslam, dan menjad: pilihan Ibnu Jarir dan di-
sandarkan kepada Ibnu Abbas dari Mujahid. Wallabu a'lam.

Dan firman-Nya, § r\——:a:ch 82y » “Padabal ia adalah penantang yang
paling keras.” Secara bahasa, al-aladdu berarti yang menyimpang. Seperti firman-
Nya, ¢ &0 o i 3 “Dan agar kamu memberi peringatan dengannya kepada
kaum yang membangkang.” (QS. Maryam: 97) luddan berarti yang menyimpang
(baca: membangkang). Demikian itulah keadaan orang munafik ketika me-
lakukan pembangkangan. Ia berdusta, menyimpang dari kebenaran, tidak
konsisten, bahkan sebaliknya, ia suka mengada-ada dan berbuat keji. Sebagai-
mana yang ditegaskan dalam hadits shahih dari Rasulullah &, beliau pernah
bersabda:

Ly o\ 3] b JBLE 13y (dS Sl 13) AW A 4T
( i S AP by < ! & )

"Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga: Jika berbicara berdusta, jika berjanji
ingkar, dan jika bertengkar ia berbuat jahat."

Al-Bukhari meriwayatkan dari Aisyah radhinllabu ‘anha, secara marfu’,
bahwa Rasulullah # bersabda:
(s Y1 el ) Sz (i 0

“Sesungguhnya orang yang paling dibenci Allah adalah penentang yang paling
keras.” (HR. Al-Bukhari).

Dan firman Allah Ta'ala benkutnya

é;w\wvm\)&.&\) &t By L i) o N — ér 5y 3 “Dan
apabila ia berpaling (darimu), ia berjalan di bumi'untuk mengadakan kerusakan
padanya, dan merusak tanam-tanaman dan binatang ternak, dan Allab tidak
menyukai kebinasaan.” Artinya, orang yang amat menyimpang perkataan-
nya dan jahat perbuatannya. Seperti itulah perkataannya, dan perbuatannya.
Ucapannya dusta, keyakinannya sesat, dan semua perbuatannya jelek. | <21
(maksudnya yaitu lafazh " <."-pent) dalam ayat ini berarti menuju. Sebagai-
mana Allah Ta’ala telah berfirman:

§ S5 JI AL B ¢ on 3 (o3 ,8 13 1,5 Lol TG "Wabai orang-orang
yang beriman, apabila disern untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka

hendaklah kamu menuju kepada mengingat Allah." (QS. Al-Jumu'ah: 9) Artinya,
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bersegeralah kepada mengingat Allah dengan berniat mengerjakan shalat
Jum'at, karena menuju shalat hanya secara fisik semata dilarang berdasarkan

sunnah Rasulullah &
‘:/°, :'/o & };o/z/ /9.42’ ’.czo :v:gé/ /o.{x‘/',: :/ﬁ J.}.c‘i/.
By A1 (SCIE y gy (0L (15 W diall o8 13)

"Jika kalian berangkat shalat, maka janganlah mendatanginya dengan tergesa-
gesa, tetapi datanglah dengan penuh ketenangan dan kekhusyu'an." (Muttafaqun
alaih, tetapi dengan beberapa riwayat yang berbeda-beda lafadznya.).

Orang munafik itu tidak mempunyai keinginan kecuali untuk membuat
kerusakan semata di muka bumi, memusnahkan tanam-tanaman, maksudnya
tempat tanaman tumbuh, berbuah, dan sekaligus tempat berkembangbiaknya
hewan-hewan, yang keduanya (tumbuh-tumbuhan dan hewan) merupakan sendi
hajat hidup manusia.

Mujahid mengatakan: “Jika orang munafik berkeliaran di muka bumi
untuk membuat kerusakan, maka Allah akan menahan hujan sehingga tanaman
dan ternak binasa.”

Firman-Nya, € Sl g N :‘bs; $ "Dan Allab tidak menynkai ke-
rusakan." Artinya, Dia tidak menyukai orang yang bersifat seperti ini dan
berbuat demikian itu.

Firman Allah berikutnya, € rﬁlb AN TR B J3 53 % "Dan jika

dikatakan kepadanya, Bertakwalah kepada Allab, bangkitlah kesombongannya

yang menyebabkannya berbuat dosa." Artinya, jika orang yang buruk dalam
ucapan dan perbuatannya ini dinasihati dan dikatakan kepadanya, "Takutlah
kepada Allah dan jauhilah ucapan dan perbuatanmu itu serta kembalilah ke-
pada kebenaran," niscaya ia menolak, enggan, menjadi sombong dan marah
disebabkan dosa-dosa yang telah meliputi dirinya. Oleh karena itu dalam ayat
itu Allah Ta'ala berfirman, € >(.J! g A .55y "Maka cukuplab (balasannya)
neraka jabanam. Dan sunggub neraka jabanam itu tempat tinggal yang seburuk-
buruknya.” Maksudnya, neraka jahanam itu lebih dari cukup baginya sebagai
siksaan atas perbutannya itu.

Dan firman-Nya, € & U ) L s o JU‘ e ¥ "Dan di antara
manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridbaan Allab."
Ketika Allah # memberitahukan tentang orang-orang munafik dengan sifat-
sifat mereka yang sangat tercela, maka Dia juga menyebutkan sifat-sifat orang-
orang mukmin yang sangat terpup, melalui firman-Nya:
€& O W) L 658 4 PO ay ¥ "Dan di antara manusia ada orang yang
mengorbankan dirinya karena mencari keridbaan Allah."

Ibnu Abbas, Anas bin Malik, Sa'id bin al-Musayyab, Abu Utsman an-
Nahdhi, Tkrimah, dan segolongan orang mengatakan, "Ayat itu turun berkenaan
dengan Shuhaib bin Sinan ar-Rumi." Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Abu
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Utsman an-Nahdhi, dan Shuhaib, katanya, "Ketika aku bermaksud hijrah dari
Makkah kepada Nabi #, orang-orang Quraisy berkata kepadaku, "Hai Shuhaib,
kamu datang kepada kami dengan tidak membawa harta kekayaan, dan sekarang
kamu akan pergi dengan membawa harta kekayaanmu. Demi Allah hal itu tidak
boleh terjadi sama sekali.'

Hamad bin Salamah meriwayatkan, dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin al-
Musayyab, katanya, "Shuhaib berangkat hijrah menuju Nabi &, lalu diikuti
oleh beberapa orang Quraisy, maka ia pun turun dari kendaraannya dan me-
ngeluarkan apa yang berada di dalam tempat anak panahnya, kemudian berujar,
"Hai orang-orang Quraisy, kalian tahu bahwa aku adalah orang yang pandai
memanah di antara kalian, sedang kalian, demi Allah, kalian tidak akan sampai
kepadaku kecuali aku akan melemparkan semua anak panah yang ada di dalam
tempatnya ini, dan membuang pedangku ini sehingga tiada yang tersisa sedikit
pun padaku. Maka lakukan apa yang kalian kehendaki. Tetapi jika kalian
mau, akan kutunjukkan kepada kalian harta dan simpananku di Makkah,
tetapi kalian harus membebaskan jalanku." Maka mereka pun menjawab,
"Mau." Dan ketika sampai kepada Nabi &, beliau bersabda, "Beruntunglah
Shuhaib.” Maka turunlah ayat:

§ 50l O gy By Bl oot SE L8 6,50 o AN Lay P "Dan di antara manusia
ada otang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridbaan Allah. Dan
Allab Mabapenyantun kepada hamba-hamba-Nya."

Tetapi kebanyakan ulama memahami bahwa ayat tersebut turun dituju-

kan bagi setiap orang yang berjuang di jalan Allah Ta'ala, sebagaimana Dia
telah berfirman:

O S B0 o D R R LB 0 i G G 2 B
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"Sesunggubnya Allab telab membeli dari orang-orang mukmin, diri dan barta me-
reka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan Allab,
lalu mereka membunub atau terbunub. (Itu telab menjadi) janji yang benar dari
Allab di dalam Taurat, Injil dan al-Qur'an. Dan siapakab yang lebih menepati

janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralab dengan jual beli yang telab
kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar.” (QS. At-Taubah: 111).

Dan ketika Hisyam bin Amir maju menyerang ke tengah-tengah barisan
musuh, sebagian orang menentangnya, sedangkan Umar bin al-Khatthab, Abu
Hurairah, dan yang lainnya membantah tmdakan mereka itu seraya membaca-
kan ayatml,é J\_.an e, »)U i R ;\a..o‘ o S ad oo u..L_.M ‘fcj§ "Dan di

antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya kavena mencari keridbaan
Allab. Dan Allabh Maha Penyantun kepada hamba-hamba-Nya."
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Hai orang-orang yang beriman, masuklab kamuy ke dalam Islam keseluruban-
nya, dan janganlab kamu turuti langkab-langkab syaitan. Sesunggubnya
syaitan itu musub yang nyata bagimu. (QS. 2:208) Tetapi jika kamu menyim-
pang (dari jalan Allab) sesudab datang kepadamu bukti-bukti kebenaran,
maka ketabuilah, babwasanya Allab Mahaperkasa lagi Mababijaksana.
(QS. 2:209)

Allah Ta'ala memernintahkan kepada hamba-hamba-Nya yang beriman
kepada-Nya dan membenarkan Rasul-Nya, agar berpegang kepada seluruh
tali Islam dan syari'atnya, mengerjakan perintah-Nya, serta menjauhi semua
larangan-Nya sekuat tenaga.

Mengenai firman Allah 38, € (»1—«5\ i 1,551 3 al-Aufi meriwayatkan dari

Ibnu Abbas, Mu]ahld Thawus, adh- Dhahhak Qatadah, as-Suddi, dan Ibnu
Zaid, "Yaitu Islam."
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Masih mengenai firman-Nya tersebut di atas, adh-Dhahhak meriwayat-
kan dari Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, dan Rabi' bin Anas, "Yakni ketaatan."
Qatadah juga mengatakan: “Yaitu perdamaian.”

Dan firman-Nya, € 4% $ Ibnu Abbas, Mujahid, Abu ak-Aliyah, Tkrimah,
Rabi' bin Anas, as-Suddi, Muqat11 bin Hayyan, Qatadah dan adh-Dhahhak
mengatakan, "¢ ¥€ $ berarti jami an (keseluruhan).”

Mujahid menuturkan: "Artinya, kerjakanlah semua amal shalih dan
segala macam kebajikan."

Di antara para mufassir ada yang menjadikan firman Allah 3%, § ¥G 3
berkedudukan sebagai haal (yang menerangkan keadaan) dari orang-orang yang
masuk. Maksudnya, masuklah kalian semua ke dalam Islam. Dan yang benar
adalah pendapat pertama, yaitu bahwa mereka seluruhnya diperintahkan untuk
mengerjakan semua cabang iman dan syari'at Islam, yang jumlahnya sangat
banyak, sesuai dengan kemampuan mereka.

Sedangkan firman-Nya, § ol < ,5»' \ZE Y3 "Dan Jjanganlah kamu
mengikuti langkab-langkab syaitan." Laksanakanlah segala ketaatan dan hindari

g //////////j\\\\\\.\\\\\\\.
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apa yang dlpermtahkan syaitan kepada kalian. Karena, sebagaimana firman
Allah Ta'ala; € o AV0 & = l),m o sl . Ly (.5 ) $ Sesunggubnya
syaitan itu banya menyurub kamu berbuat jahat dan keyi, dan mengatakan kepada
Allab apa yang tzdfzk kamu ketabui. (QS. Al-Baqarah: 169). Untuk itu Allah 8%

berfirman, € | e v (..Q &) \3 "Sesunggubnya syaitan itu musub yang nyata bagi
kalian."”

Muthraf berkata: "Hamba Allah yang paling lihai menipu hamba-hamba-
Nya yang lain adalah syaitan."

Dan firman-Nya lebih lanjut, § = ('..‘(,;L_» G X e P':UJ ob ¥ “Tetapi
jika kamu menyimpang (dari jalan Allab) sesudah datang kepadamu bukti-bukti
kebenaran.” Maksudnya, jika kalian menyimpang dari kebenaran setelah ditegak-
kannya hujjah atas kalian. “Ketahuilah bahwa Allah Mahaperkasa.” Yaitu dalam
siksaan-Nya, dan tidak akan pernah dikalahkan oleh siapapun. “Dia Mahabijak-
sana," dalam ketetapan-ketetapan-Nya, pembatalan dan pemberlakuan hukum-
Nya. Oleh karena itu, Abu al-Aliyah, Qatadah, dan Rabi' bin Anas mengatakan,
"Dia Mahaperkasa dalam pembalasanrNya dan Mahabijaksana dalam perintah-Nya."

Dan Muhammad bin Ishak mengemukakan: "Yang Mahaperkasa
dalam pertolongan-Nya dari orang-orang yang kafir kepada-Nya, jika Ia

menghendaki, dan Mahabijaksana dalam alasan dan dalih-Nya kepada para
hamba-Nya."

At T

an p A Eee . A
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Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat
(pada bari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya.
Dan banya kepada Allab dikembalikan segala urusan. (QS. 2:210)

Allah 8 mengancam orang-orang yang kafir kepada Muhammad &,
dengan berfirman, € &5 (L3 22 Jlla H"“ of 3 &y ¥ "Tiada yang
mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allab dan malaikat (pada bari
kiamat) dalam naungan awan." Yaitu pada hari kiamat untuk memutuskan
ketetapan di antara seluruh umat manusia, baik yang hidup lebih awal ataupun
yang hidup terakhir. Lalu setiap orang akan diberi balasan sesuai dengan amal-
nya. Jika baik, maka kebaikanlah yang diterimanya. Jika buruk, maka kejelekan-
lah yang diterimanya. Oleh karena itu Allah 8 berfirman:

é ,ﬁl & ), AN =23y $ “Dan dzputuskanlab perkaranya. Dan hanya
kepada Allab dikembalikan segala wrusan.” Sebagaimana firman-Nya:

./////////////\.\.\.\\\\\\\.\\
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éd{) u\.__:‘; W gsv,b fd{) ‘};b Jf &)LJ\ ;,.;.:JLT dfy& OJJL-J J—ﬂ % “Yang mereka
nanti-nanti tiada lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk

mencabut nyawa mereka) atan kedatangan Rabbmu atau kedatangan sebagzan
tanda-tanda (dari) Rabbmu." (QS. Al-An'aam: 158)

Mengenai firman-Nya, € &DLJ\ ) (-LMJ\ o Jllo s & (*’“ oY 3 ,Ja.; JA $
"Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allab dan malaikat
dalam naungan awan,” Abu Ja'far ar-Razi meriwayatkan, dari Rabi' bin Anas,
dari Abu al-Aliyah, ia mengatakan, "Para malaikat datang di bawah naungan
awan, sedang Allah Ta ala datang sesua1 kehendak -Nya. Ayat in1 seperti firman-
Niya: € S5 S S5, sl U220 5555 50 "Dan (ingatlah) bari (ketika)
langit pecab belab mengeluarkan kabut putib dan diturunkanlab para malaikat
bergelombang-gelombang." (QS. Al-Furqaan: 25).

f < :/,. L PP _//.’w )/71/’/ - s v./ > -
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Tanyakanlah kepada Bani Lrail: "Berapa banyaknya tanda-tanda (kebenaran)
yang nyata, yang telab Kami berikan kepada mereka". Dan barangsiapa yang
menukar nikmat Allab setelab datang nikmat itu kepadanya, maka sesunggub-
nya Allah sangat keras siksa-Nya. (QS. 2:211) Kebidupan dunia dijadikan
indah dalam pandangan orang-orang kafir, dan mereka memandang hina
orang-orang yang beriman. Padahbal orang-orang yang bertakwa itu lebib
mulia daripada mereka di hari Kiamat. Dan Allah memberi rizki kepada
orang-orang yang dikebendaki-Nya tanpa batas. (QS. 2:212)

Allah 88 memberitahukan mengenai Bani Israil, betapa banyak mereka
menyaksikan tanda-tanda yang sangat jelas, ketika mereka bersama Nabi
Musa 68 yaitu berupa hujja.h yang memastikan kebenaran apa yang dibawa
Musa kepada mereka, seperti tangannya (yang bersinar), tongkat, pembelahan
laut, pemukulan batu, awan yang menaungi mereka dari sengatan panas, serta
penurunan manna dan salwa, dan tanda-tanda lainnya yang menunjukkan
adanya Allah yang berbuat sesuai dengan kehendak-Nya, serta kebenaran
rasul yang terjadi pada dirinya berbagai macam keajaiban. Namun demikian,
kebanyakan dari Bani Israil berpaling darinya dan mengganti nikmat Allah

W //////////A\\\\\\\\\\\\
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Ta'ala dengan kekufuran. Maksudnya, mereka berpahng dan menukar ke-
imanan dengan kekufuran, € ol Aa% & op &k A e A T U3 P
“Dan barangsiapa yang menukar nikmat Allah setelab ddmng nikmat itu kepada-
nya, maka sesunggubnya Allah sangat keras siksa-Nya.”

Sebagaimana Allah Ta’ala berfirman untuk memberitahukan keadaan
orang kafir Quraisy:
& i ey Uil e A 5 A4 AR AN RSN RVI] Gy
"Tidakkah kamu perbatikan orang-orang yang telah menukar nikmat Allah
dengan kekafiran dan menjatubkan kaumnya ke lembab kebinasaan? Yaitu

neraka Jahanam, mereka masuk ke dalamnya, dan itulab seburuk-buruk tempat
kediaman."” (QS. Ibrahim: 28-29).

Kemudian Allah 3 memberitahukan, bahwasanya Dia men]ad1kan
kehidupan dunia ini indah bagi orang-orang kafir. Mereka puas dan merasa
tenang dengannya. Mereka kumpulkan harta kekayaan dan enggan untuk
membelanjakannya dalam hal-hal yang telah diperintahkan dan diridhai-Nya.
Selain itu mereka juga memandang hina orang-orang yang beriman, yang
berpaling dari tipu daya dunia serta menginfakkan rizki yang mereka peroleh
untuk berbuart ketaatan kepada Rabb mereka dan membelanjakannya dalam
rangka mencari keridhaan-Nya. Karena itu, mereka beruntung di akhirat kelak
dengan memperoleh tempat paling nyaman dan bagian yang amat banyak
pada hari mereka dikembalikan. Orang-orang yang beriman ini memperoleh
kedudukan di atas orang-orang kafir di padang mahsyar, tempat mereka di-
giring dan dikembalikan, di mana mereka menempati derajat ‘ala 'illiyyin
(peringkar paling tinggi), sedang orang-orang kafir itu akan hidup kekal selama-
lamanya di neraka yang paling bawah.

Oleh karena itu Allah 3 berfirman, € U % ;125 3 6105 S $ "Dan
Allab memberi rizki kepada orang-orang yang dikebendaki-Nya tanpa batas."
Artinya, Dia memberikan rizki kepada siapa saja yang Dia kehendaki dari
hamba-hamba-Nya dan menganugerahkan karunia yang melimpah tanpa
batas yang tidak dapat dihitung baik di dunia maupun di akhirat. Sebagaimana
yang ditegaskan dalam hadits qudsi, Rasulullah & bersabda:

¢ ekt gl 5aft 557 g
"Hai anak Adam, berinfaklab, niscaya Aku memberi limpaban (rizki) kepadamu.”
(Al-Humaidi dan Zaadul Masir oleh Ibnu ]au21 )

Dan Allah #% telah berfirman: € ul:v b i e (..m.mﬁx 3% "Dan barang
apa saja yang kamu infakkan, maka Allab akan menggantinya." (QS. Saba': 39).

Dalam hadits shahih disebutkan:

7’ vz
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“Turun dua malaikat pada tiap pagi dari langit, yang satu berdo’a: “Ya Allah,
berikanlah pada orang dermawan, ganti (dari harta yang diinfakkannya)’. Dan
yang lainnya berdo’a: “Ya Allah, berilah pada orang kikir, kerusakan (dalam
hartanya.-pent)’” '

Dan dalam hadits shahih disebutkan:
el o w2l CSTe Yy e e G Jay (6 JG 03T 50 I3 )
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“Manusia berkata, Hartaku, hartaku, adakah bagimu dari hartamu kecuali apa
yang engkau makan lalu lenyap, dan apa yang engkau pakai lalu hancur, dan apa
yang engkau sedekahkan kemudian berlalu dan selain dari itu akan lenyap dan
ditinggalkan untuk orang lain.”

Dalam kitab a/-Musnad, Imam Ahmad meriwayatkan dari Nabi &,
beliau bersabda :

(A a8 Y h e gy 4 QU Y e ey o 138 1 s Gy

"Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai tempat tinggal,
harta kekayaan bagi orang yang tidak mempunyai harta kekayaan, dan untuk-
nya orang yang tidak berakal mengumpulkan." (HR. Ahmad).*
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Manusia itu adalab umat yang satu. (Setelab timbul perselisiban), maka Allah
mengutus para nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan,
dan Allab menurunkan bersama mereka Kitab dengan benar, untuk memberi
keputusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisibkan.
Tidaklah berselisib tentang Kitab itu melainkan orang yang telab didatang-

* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dba’iiful Jaami’ (3012).4-
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kan kepada mereka Kitab, yaitu setelab datang kepada mercka keterangan-
keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka sendiri. Maka Allah
memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran tentang hal
yang mereka perselisibkan itu dengan kebendak-Nya. Dan Allab selalu

memberi petunjuk orang yang dikebendaki-Nya kepada jalan yang lurus.
(QS. 2:213)

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: “Antara
Nuh dan Adam itu berselang sepuluh generasi, semuanya berpegang pada
syari’at Allah 8. Kemudian terjadilah perselisihan di antara mereka, lalu

Allah Ta’ala mengutus para Nabi yang menyampaikan kabar gembira dan
memberi peringatan.’

Sehubungan dengan firman Allah 38, € 531, & .0 08 ) "Manusia itu
adalah umat yang satu", Abdur Razzak berkata :Mu'ammar memberitahukan
kami, dari Qatadah, 1a mengemukakan: "Mereka semua dalam petunjuk,
kemudian mereka pun berselisih, § &ed RO $ ‘Maka Allab mengutus para
nabi,' nabi yang pertama kali diutus adalah Nuh 58"

Hal senada juga dikemukakan oleh Mujahid, sebagaimana yang dikata-
kan Ibnu Abbas di atas.

Masih mengena’i firman Allah Ta'ala, € ;LG of ;»Lfi\ oS ¥ "Manusia itu
adalab wmat yang satu." Al-Aufi mencentakan dari Ibnu Abbas ia mengatakan,

"Mereka dalam keadaan kafir. € [ dcy 5 30 50 N 55 Y Maka Allab
mengutus para Nabi, sebagai pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan.'"

Pendapat pertama yang bersumber dari Ibnu Abbas memiliki sanad
dan makna yang lebih shahih. Karena umat manusia pada saat itu menganut
agama yang dibawa Adam %68 hingga akhirnya mereka menyembah berhala,
maka Allah 8 mengutus Nuh %48 kepada mereka. Ia adalah rasul pertama
yang diutus ke muka bumi ini. Oleh karena itu Allah 38 berfirman:

A ol Y g il L3y il L 000 800 5 o 1 5 3
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“Dan Allab menurunkan bersama mereka kitab dengan benar, untuk memberi ke-
putusan di antara manusia tentang perkara yang mereka perselisibkan. Tidaklah
berselisih tentang Kitab itu melainkan orang yang telab didatangkan kepada mereka
Kitab, yaitu setelab datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata,
karena dengki antara mereka sendiri.” Maksudnya, hujjah telah tegak atas
mereka, dan yang mendorong mereka berbuat demikian tidak lain hanyalah
kedengklan di antara mereka.

ér*‘“" e T e A wdy ydlu;ul‘,al.:-l AL AR PPAS
“Maka Allab memberi petunjuk omng orang yang beriman kepada kebenaran
tentang hal yang mereka perselisibkan itu dengan kebendak-Nya, dan Allab selalu
memberi petunjuk orang yang dikebendaki-Nya ke jalan yang lurus.”
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Mengenai firman Allah 3%, € 30, 5520 5 a3 1yl U120 (il IRV
"Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada kebenaran
tentang bal yang mereka perselisibkan itu dengan kebendak-Nya, " Ibnu Wahab
meriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin Aslam, dari ayahnya, 1a me-
ngatakan: Lalu merekapun berselisth mengenai hari jum'at, maka orang-orang
Yahudi menetapkan hari Sabtu dan Nasrani hari Ahad. Kemudian Allah %
memberikan petunjuk kepada umat Muhammad # untuk menetapkan hari
Jum'at. Setelah itu mereka berselisih mengenai kiblat, maka orang-orang Nasrani
pun menjadikan Masyriq sebagai kiblat, orang-orang Yahudi memilih Baitul
Magqdis, kemudian Allah 3 memberi petunjuk kepada umat Muhammad #
untuk menjadikan Ka'bah sebagai kiblat.

Mereka juga berselisih mengenai shalat. D1 antara mereka ada yang
hanya mengerjakan ruku' saja tanpa sujud, ada juga yang hanya sujud saja tanpa
ruku'. Juga ada yang mengerjakan shalat sambil berbicara, ada yang sambil
berjalan. Kemudian Allah 3 memberi petunjuk kepada umat Muhammad %
mengenai ibadah shalat dengan cara yang benar.

Selain itu juga mereka berselisih mengenai ibadah puasa. Ada di antara
mereka yang berpuasa setengah hari saja, ada yang berpuasa dengan tidak me-
makan sebagian makanan saja. Kemudian Allah & memberikan petunjuk ke-
pada umat Muhammad # mengenai pelaksanaan puasa yang benar.

Mereka juga berselisih mengenai Ibrahim %8, orang-orang Yahudi
mengatakan: "Ibrahim adalah seorang Yahudi." Sedangkan orang-orang Nasrani
mengatakan: "Ibrahim itu adalah seorang Nasrani." Padahal Allah # telah
menjadikannya seorang yang hanif (lurus, condong kepada kebenaran) lagi
berserah diri kepada Allah 8. Kemudian Allah # memberikan petunjuk
kepada umat Muhammad # mengenai kebanaran tentang diri Ibrahim tersebut.

Mereka juga berselisih tentang Isa %68, orang-orang Yahudi men-
dustakannya dan mereka menuduh ibunya, Maryam, berbuat zina. Sedangkan
orang-orang Nasrani menjadikannya sebagai sesembahan dan anak Tuhan.
Padahal Allah #% telah menciptakannya dengan kalimat-Nya dan ditiupkan
ruh dari-Nya. Kemudian dia memberikan petunjuk kepada umat Muhammad &

kebenaran mengenai hal tersebut.

Masih mengenai firman-Nya, € ;uip, yv—“ o as ,:13-‘ G, u»-\f* K AV
Rabi bin Anas mengatakan: "Maksudnya ketika tetfjadinya perselisihan, mereka
masih menganut apa yang dibawa oleh para Rasul sebelum perselisihan ter-
sebut terjadi. Mereka semua berada dalam tauhid yang hanya beribadah kepada
Allah & semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun, mereka
mengerjakan shalat dan menunaikan zakat. Jadi mereka tetap menjalankan
perintah yang pertama sebelum terjadi perselisihan, j juga menjauhkan per-
selisthan. Mereka ini adalah sebagai saksi bagi umat manusia pada hari kiamat
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kelak, saksi bagi kaum Nabi Nuh, Nabi Huud, Nabi Shalih, Nabi Syu'aib,
dan keluarga Fir'aun, bahwa para Rasul mereka telah menyampaikan risalah
kepada mereka, tetapi mereka mendustakan para Rasul tersebut. Dan Allah 3
memberikan petunjuk kepada siapa saja yang Dia kehendaki ke jalan yang
lurus.”

Dan mengenai ayat ini, Abu Aliyah mengatakan: "Allah yang mengeluar-
kan mereka dari keraguan, kekesesatan, dan fitnah."

Firman-Nya, ¢ Y "Dengan kehendak-Nya." Aninya, sesuai dengan
pengetahuan-Nya tentang mereka dan petunjuk yang diberikan kepada mereka.
Demikian dikatakan oleh Ibnu Jarir.

Firman-Nya lebih lanjut, € sGs . s &0y 3 "Dan Allab selaly memberi
petunjuk orang yang dikebendaki-Nya, " di antara makluk-Nyna, € rgl-i bile NP
"Ke jalan yang lurus.” Yakni, Allah 3 mempunyai hikmah dan hujjah yang

sempurna.

Dalam kitab shabibh al-Bukbari dan shabib Muslim diriwayatkan hadits
dari Aisyah radhiallabu 'anha, bahwa Rasulullah # jika bangun malam dan
mengerjakan shalat, beliau mengucapkan:

G B ¢y RIS (JAGLY Sy B o) ¢l

2 ’ 2 - - Z “/ .. v’
op dd LAt G gubl (O'alisy 4 1S LG Sate 4 (Sod T dagadhy

(i Bp ) ST25 1 i ) iy 50
"Ya Allah, Rabb Jibril, Mikail, dan Israfil, pencipta langit dan bumi, yang
mengetahui semua hal yang ghaib dan yang nyata, Engkau yang memberikan
putusan di antara hamba-hamba-Mu, tentang perkara yang mereka perselisih-
kan. Tunjukkanlah kepadaku kebenaran dari apa yang mereka perselisihkan
itu dengan zin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberikan petunjuk kepada siapa
yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.”

Dan dalam doa yang diriwayatkan dari Rasulullah #8:
Aas Yy Al G,y WU L d1 Uyl (LB G G0y B Gl L ol
( _\;\,’ﬁ! /.::fJG/ {‘,.. ‘.’) . ; rf \:,;j_/; ’ .:ll

"Ya Allah, perlihatkanlah kepada kami yang benar itu benar dan karuniakan
kepada kami untuk dapat mengikutinya. Dan perlihatkanlah kepada kami yang
bathil itu bathil, dan karuniakan kepada kami untuk dapat menghindarinya.
Janganlah Engkau menjadikannya samar di hadapan kami sehingga kami ter-
sesat. Dan jadikanlah kami pemimpin bagi orang-orang yang bertakwa.”
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Apakab kamu mengira babwa kamu akan masuk surga, padabal belum
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdabulu
sebelum kamu? Mereka ditimpa oleb malapetaka dan kesengsaraan, serta
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sebingga berkatalah
Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya: "Bilakab datangnya
pertolongan Allab." Ingatlab, sesunggubnya pertolongan Allab itu amat
dekat. (QS. 2:214)

Allah & berfirman, € &1 1,23 of ihs [ 3 “Apakab kamu mengira
babwa kamu akan masuk surga.” Sebelum kamu diwji dan dicoba, sebagaimana
yang Allah Ta’ala tumpakan kepada orang-orang yang sebelum kamu. Oleh
karena itu, Dia pun berfirman: L
& oy L S S0S  e fih JE SSU Gy B "Padabal belum datang
kepadamu (cobaan) sebagaimana balnya orang-orang terdabulu sebelum kamu?
Mereka ditimpa oleb malapetaka dan kesengsaraan. " Yaitu berupa berbagai macam
penyakit, musibah, dan cobaan.

Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas, Abu al-Aliyah, Mujahid, Sa'id bin Jabir,
Murrah al-Hamdani, Hasan al-Bashri, Qatadah, adh-Dhahhak, Rabi' bin Anas,
as-Suddi, dan Mugqatil bin Hayyan mengatakan, al-ba ‘saa berarti kefakiran,
adb-dharra’ berarti penyakit, wa zulzilu berarti dibuat terguncang jiwa mereka
dengan goncangan yang keras dari musuh, dan mereka diuji dengan berbagai
cobaan yang sangat berat. Sebagaimana dijelaskan dalam hadits shahih, dari
Khabab bin al-Arat, ia menceritakan, kami tanyakan:

a0 (805 O e 0y J o I 2 3T G s YT U ¢
by s o &5 Bra Y o8 ) Labid o) a0 b iy
1 (A iy U6 1 (s 1 W 8 Y by a9 7 G il e
S TEU W Y] QU Syyas ) sae e LS el 5 581 1R

“’Ya Rasulullah, mengapa engkau tidak memohon pertolongan untuk kami, dan
mengapa engkau tidak mendo’akan kami?” Maka beliau pun bersabda, ‘Sesung-

»
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guhnya orang-orang sebelum kalian, ada di antara mereka yang digergaji pada
tengah-tengah kepalanya hingga terbelah sampai kedua kakinya, namun hal
itu tidak memalingkan dumya dari agama yang dipeluknya. Ada juga yang
tubuhnya disisir dengan sisir besi sampai terpisah antara daging dan tulangnya,
namun hal itu tidak menjadikannya berpaling dari agamanya.’ Selanjutnya
beliau bersabda, ‘Demi Allah, Allah benar-benar akan menyempurnakan
perkara (agama) ini sehingga seorang yang berkendaraan dari Shan'a menuju
ke Hadhramaut tidak merasa takut kecuali kepada Allah, dan hanya meng-
khawatirkan serigala atas kambingnya. Tetapi kalian adalah kaum yang tergesa-

23

gesa.
Allah 3% berfirman:
il it 3B gl e 2l 8 0 DY 3 a1 ol ST S L Ty
€ o3& AT 1
“Alif laaf miim. Apakab manusia itu mengira babwa mereka dil;iarkan (saja) me-
ngatakan: "Kami telab beriman", sedang mereka tidak diuji lagi? Dan sesunggub-

nya Kami telab menguji orang-orang sebelum mereka, maka sesunggubnya Allab

mengetabui orang-orang yang benar dan sesunggubnya Dia mengetabui orang-
orang yang dusta”. (QS. Al-Ankabuut: 1-3).

Sebagian besar dari cobaan tersebut telah menimpa para Sahabat &

pada peristiwa perang Ahzab, sebagaimana firman Allah 3&:
3, O, T O ) Sl B 3 1 Bl ) 150 8 ST 3
G250 [ el b ol 00 0 ) s S35 5555 5,800 (0 s o
€05 G &
"(Yaitu) ketika mereka datang kepadamu dari atas dan dari bawabmu, dan ketika
tidak tetap lagi penglibatan (mu) dan hatimu naik menyesak sampai ke tenggorokan
dan kamu menyangka terbadap Allab dengan bermacam-macam praasangka. Di
situlah dinji orang-orang mukmin dan digoncangkan (hatinya) dengan goncangan
yang sangat. Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang ber-

penyakit dalam batinya berkata:"Allab dan Rasul-Nya tidak menjanjikan kepada
kami melainkan tipu daya". (QS. Al-Ahzaab: 10-12).

Ketika Heraclius bertanya kepada Abu Sufyan: "Apakah kalian me-
meranginya?” "Ya", Jawab Abu Sufyan. "Bagaimana peperangan yang terjadi
di antara kalian?" tanya Heraclius. Abu Sufyan menjawab: "Bergantian, ter-
kadang kami yang menang, dan terkadang dia yang memenangkannya."” Lebih
lanjut Heraclius mengatakan: "Demikian j juga para Rasul diuji, sedangkan
kemenangan terakhir adalah untuk mereka.”

Dan firman Allah Ta'ala, € ‘..,(L» or 15 03 P "Sebagaimana balnya
orang-orang terdabulu sebelum kamu."Y akni, sudah men]adl ketet Fan bagi
mereka. Sebagaimana firman Allah 3%. € &J AN Jo ety Gl gt BT GG
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"Maka Kami telab binasakan orang-orang yang lebib besar kekuatannya daripada
mereka itu (kaum Musyrikin Makkah) dan telah terdabulu (tersebut dalam al-
Qur'an) perumpamaan umat-umat masa lalu." (QS. Az-Zukhruf: 8).

Firman-Nya selanjutnya, € & a8 & & 1,00 Ly D200 e R
"Dan mereka digoncangkan (dengan berbagai macam cobaan) sehingga berkatalab
rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya, Bilakah datangnya pertolongan
Allab?" Artinya, mereka memohon agar diberikan kemenangan atas musuh-
musuh mereka dan berdo’a agar didekatkan dengan kemenangan serta di-
keluarkan dari kesulitan dan kesusahan. Maka Allah & pun berfirman:
€ Lo 3 i 0 Y1 P "Ingarlab sesunggubnya pertolongcm Allab it amat dekat.”

Sebagaimana Dia ber-firman: € \,—. J—““’J‘C" O s el 5 I B P "Karena
sesung-gubnya sesudah kesulitan itu ada kemudaban. Sesunggubnya sesudab
kesulitan itu ada kemudaban." (QS. Alam Nasyrah: 5-6).

Dan sebagaimana difirmankan bahwa kesulitan itu dlturunkan bersama
pertolongan. Oleh karena itu Dia berfirman, € . : a»\ —al u\ N "Ingatlah
sesunggubnya pertolongan Allah itu amat dekat.”

- ,:1"'/ oS L 8L ):/../"’/’,:. /:..) T\ /“./}/’/
A2 2 \)d"\ll}‘\i-’:ﬁ"uf):‘“" \,.JAQW\:\A\__»\)‘,L‘LA
Tl sy =16

(\o u

Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkabkan. Jawablab:

"Apa saja barta yang kamu nafkabkan bendaklab diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan”. Dan apa saja kebajikan yang kamu buat,
maka sesunggubnya Allab Mabamengetabuinya. (QS. 2:215)
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Mugqatil bin Hayyan mengatakan: "Ayat ini berkenaan dengan nafkah
tathawwyu' (sunnah)."

As-Suddi mengemukakan: "Nafkah ini telah dinasakb (dihapuskan)
dengan zakat."

Namun hal ini masih perlu ditinjau kembali. Sedangkan makna ayat
itu adalah, mereka bertanya kepadamu (Muhammad), bagaimana mereka

harus bennfa.k>

Demikian menurut pendapat Ibnu Abbas dan Mujahid. Maka Allah
menjelaskan hal itu dengan berfirman:

///////////\\\\\\\\\\\\\
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$ J...A\ L,J\J USLMJ\) AN o AN Sl s o dasft 5% Jawablab, 4pa
saja barta yang kamu nafkabkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak, kanm
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-orang yang sedang

dalam perjalanan.’” Maksudnya, berikanlah infak kepada mereka.

Sebagaimana hal itu telah dijelaskan dalam sebuah hadits, Rasulullah 4
bersabda:

4 [ %4

¢ .85t 9651 &3 By sl bl el
"Ibumu, bapakmu, saudara perempuanmu, saudara laki-lakimu, dan setelah itu
orang-orang yang lebih dekat (dalam hubungan kekerabatan)." (HR. Ahmad,
Abu Dawud, Tirmidzi dan al-Hakim)

Maimun bin Mahran membaca ayat ini kemudian berkata, “Inilah tempat
penyaluran infak. Tidak disebutkan di dalam ayat itu, rebana, seruling, patung
kayu, dan tirai-dinding (barang yang haram dan sia-sia.pent)."

Setelah itu, Allah 3% berfirman, € ol & 31 08 % 10 1,35 G 3 “Dan
apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesunggubnya Allabh Mabamengetabui.”
Maksudnya, Allah mengetahui kebaikan apa pun wujudnya, dan Dia akan
membalas kebaikan kalian itu dengan pahala yang lebih besar, karena Allah 3%
tidak pernah menzhalimi seorang pun meski hanya sebesar dzarrah.
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Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalab sesuatu
yang kamu benci. Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padabal ia amat
baik bagimu, dan boleb jadi (pula) kamu menyukai sesuatu padahal ia
amat buruk bagimu; Allabh mengetabui, sedang kamu tidak mengetabui.
(QS. 2:216)

Ini merupakan penetapan kewajiban jihad dari Allah 3% bagi kaum mus-
limin. Supaya mereka menghentikan kejahatan musuh di wilayah Islam.

Az-Zuhri mengatakan: "Jihad itu wajib bagi setiap individu, baik yang
berada dalam peperangan maupun yang sedang duduk (tidak ikut berperang).
Orang yang sedang duduk, apabila dimintai bantuan, maka ia harus mem-
berikan bantuan, jika diminta untuk berperang, maka ia harus maju berperang,
dan jika tidak dibutuhkan, maka hendaklah ia tetap di tempat (tidak ikur)."
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Berkenaan dengan hal tersebut, penulis (Ibnu Katsir) katakan, oleh
karena itu, dalam hadits shahih disebutkan:

D W Wy, W, W, Wy

Ld ’ ’ ° e o Vel Va4
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"Barangsiapa meninggal dunia sedang ia tidak pernah ikut berperang dan ia juga
tidak pernah berniat untuk berperang, maka ia meninggal dunia dalam keadaan
jahiliyah." (Muttafaq 'alaih)

Dan Rasulullah 4 bersab da pada waktu Fathu Makkah (pembebasan
kota Makkah):

(gl o ! 130y Ay 3\ 58, ‘Q:“"“ Wigay)
"Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah (pembukaan kota Makkah), akan

tetapi yang ada adalah jihad dan niat baik. Bila kalian diminta untuk maju
perang, maka majulah!" (Muttafaq 'alaih).

Firman-Nya, ¢ (.-‘Q oS Yoy} "Padabal berperang itu adalah sesuatu yang
kamu benci. " Maksudnya, sangat berat dan menyulitkan kalian. Karena ber-
perang akan mengakibatkan kematian atau luka, di samping kesulitan dalam
perjalanan serta keberanian menghadapi musuh.

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, € »55 "% 35, & 1 255 of 2253
“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia sangat baik bagi kamu.” Arti-
nya, karena peperangan itu membawa kemenangan dan keberuntungan atas
musuh, penguasaan atas negeri, harta benda, wanita, dan anak-anak mereka.

lv,

€005 oy G pd of 22 s $ "Dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu
padabal ia sangat buruk bagi kamu. " Pengertian ayat ini bersifat umum dalam
segala hal. Bisa saja seseorang menyukai sesuatu, padahal sesuatu itu tidak
mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan baginya. Di antaranya adalah
penolakan ikut berperang yang akan berakibat jatuhnya negeri dan pemerin-
tahan ke tangan musuh.

Kemudian Allah 3& berfirman, € 0,5 ¥ (..Zf) (.J-u 23 % “Dan Allah
mengetabui, sedang kamu tidak mengetabui.” Artinya, Allah Ta’ala lebih me-
ngetahui akibat dari segala sesuatu. Dan Dia memberitahukan bahwa dalam
peperangan itu terdapat kebaikan bagi kalian di dunia maupun di akhirat.
Karena itu, sambut dan bersegeralah memenuhi perintah-Nya supaya kalian
mendapat petunjuk.
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Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan Haram. Katakan-
lab: "Berperang dalam bulan itu adalab dosa besar; tetapi menghalangi (ma-
nusia) dari jalan Allab, kafir kepada Allab, (mengbalangi masuk) Masjidil-
baram dan mengusir penduduknya dari sekitarnya, lebib besar (dosanya) di
sisi Allab. Dan berbuat fitnab lebib besar (dosanya) dari pada membunub.
Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka (dapat) me-
ngembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka
sanggup. Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia
mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di dunia
dan di akbirat, dan mereka itulah pengbuni neraka, mereka kekal di dalam-
nya. (QS. 2:217) Sesunggubnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang
berbijrab dan berjibad di jalan Allab, mereka itu mengharapkan rabmat
Allab, dan Allah Mahapengampun lagi Mabapenyayang. (QS. 2:218)

Ibnu Abi Hatim menceritakan, dari Jundub bin Abdullah bahwasanya
Rasulullah # pernah mengutus sebuah delegasi, dan menunjuk Abu Ubaidah
bin Jarrah sebagai pemimpin. Ketika Abu Ubaidah berangkat, ia pun me-
nangis, karena berat meninggalkan Rasulullah &, maka beliau pun menahan
kepergian Abu Ubaidah. Selanjutnya beliau mengutus Abdullah bin Jahsy
untuk menggantikan posisi Abu Ubaidah, Rasulullah & menitipkan sepucuk
surat kepadanya dan memerintahkan agar ia tidak membacanya hingga ia
sampai di suatu tempat ini dan itu, seraya berpesan, "Janganlah engkau memaksa
seseorang dari para sahabatmu untuk pergi bersamamu." Setelah membaca
isi surat itu, ia pun berucap: “Inna lillahi wa innaa ilaihi raji’'uun” dan berkata,
" Aku patuh dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya." Selanjutnya ia menyampai-
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kan berita itu dan membacakan surat itu kepada mereka. Lalu ada dua orang
yang pulang kembali.**

Dan mereka yang tersisa terus berjalan hingga bertemu dengan Ibnu
al-Hadhrami, maka mereka membunuhnya, sedang mereka tidak mengetahui
bahwa hari itu termasuk bulan Rajab atau Jumadil Tsaniyah. Lalu orang-
orang musyrik mengatakan kepada kaum muslimin: "Kalian telah berperang

pada bulan Haram."Maka Allah & menurynkan firman-Nya:

é ﬁ_f s JU5 J5ad JU 5 o e &5 05 ¥ "Mereka bertanya kepadamnu
tentang berpemng pada bulan Haram. Katakanlah, berperang pada bulan itu
adalab dosa besar." Tidak boleh berperang pada bulan haram itu, namun apa
yang kalian kerjakan, hai orang-orang musyrik lebih besar dosanya daripada
pembunuhan pada bulan haram ini, yaitu kalian kufur kepada Allah Ta'ala,
kalian halangi Muhammad # dan para sahabatnya dari Masjidilharam dan
kalian mengusir penduduk yang tinggal di sekitar Masjidilharam yaitu ketika
mereka mengusir Nabi Muhammad & dan para sahabatnya. Di sisi Allah,
hal itu jelas lebih besar dosanya daripada pembunuhan.

Mengenai firman Allah 8%, € 5 &3 J& [ &3 I (10 420 2 iy
"Mereka bertanya /eepadamu tentang bérperang pada bulan Haram. Katakanlah,
berperang pada bulan itu adalah dosa," al-Aufi mengemukakan, dari Ibnu Abbas,
yaitu bahwa orang-orang musyrik menghalangi dan melarang Rasulullah &
masuk Masjidilharam pada bulan Haram. Kemudian Allah Ta'ala membukakan
jalan bagi Nabi-Nya pada bulan Haram tahun berikutnya. Karena itulah,
orang-orang musyrik menuduh Rasulullah & berperang pada bulan Haram.
Maka Allqh 3 berf1rma.n
§ & e st i \J,J\.\M‘S\,u,efjwlg}wu;.xw?Tempimmg
balangi (manusia) cf ) ]alcm Allab, kafir kepada Allab, (menghalangi masuk)
Mas]zdzlbamm dan mengusir penduduknya dari sekitarnya lebih besar (dosanya)
di sisi Allah. " Yaitu lebih besar dosanya daripada pembunuhan pada bulan
Haram ini. Maksudnya yaitu, jika kalian telah melakukan pembunuhan pada
bulan haram, tetapi mereka telah menghalangi kalian dari jalan Allah Ta'ala
dan Masjidilharam, kafir kepada-Nya, dan mengusir kalian darinya, padahal
kalian adalah penduduk asli di sana, maka hal itu € & Jus ,5 1® “Lebih besar
(dosanya) di sisi Allab," daripada pembunuhan yang kalian lakukan terhadap
salah seorang dari mereka.

Firman-Nya, € J.J\ o st :2.5\) $ “Dan berbuat fitnah itu lebib besar
(dosanya) daripada membunub.” Artinya, mereka sebelumnya telah menekan
(mengintimidasi) orang muslim dalam urusan agamanya sehingga mereka
berhasil mengembalikannya kepada kekufuran setelah keimanannya. Maka
perbuatan seperti itu lebih besar dosanya di sisi Allah daripada pembunuhan.

* Dalam sirah diceritakan, tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali pulang. Tetapi Sa'ad
bin Abi Wagqash dan Atabah bin Ghazwan tertinggal di belakang, karena kehilangan unta.
Mereka berdua terlambat karena mencari unta tersebut dan kembali pulang ke Madinah setelah

delegasi itu berangkat.
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Firman-Nya, € | 520 of (..Q: e (5,;; . rﬁjhhu QJ—“j Ny "Mereka
tidak henti-hentinya memerangi kamn sampai mereka dapat mengembalzkan kamu
dari agama kamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup. " Maksudnya,
kemudian mereka akan terus melakukan perbuatan yang lebih keji tanpa ada
keinginan untuk bertaubat dan menghentikan dini.

Ibnu Ishaq mengatakan: Setelah tampak jelas persoalannya bagi Abdullah
bin Jahsy dan para sahabatnya dengan turunnya ayat ini, maka mereka sangat
mengharapkan pahala seraya berkata: "Ya Rasulullah, bolehkan kami meng-
harap adanya peperangan? Hingga kami memperoleh pahala mujahidin dalam
perang ity?” Maka Allah éé pun. menurunkan flrman-Nya
£y gyie ) B IS, 04 SV B gl 31 1 Gl 1,80 G
"Sesunggubmya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berbijrab dan berjibad

di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rabmat Allab, dan Allah Mabapengampun
lagi Mahapenyayang. "

Ibnu Hisyam meriwayatkan dari Ziyad, dari Ibnu Ishak, telah disebut-
kan pula dari sebagian keluarga Abdullah, bahwa Abdullah telah membagi
fa'i (harta rampasan perang) ketika Allah Ta'ala telah menghalalkannya, men-
jadi 4/5 (empat perlima) bagian untuk orang-orang yang diberi harta rampasan
(yang ikut berperang), dan 1/5 (seperlima) diserahkan kepada Allah dan Rasul-
Nya. Maka ketentuan Allah yang berlaku dalam hal ini adalah seperti yang
dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy pada kafilah (yang membawa harta) orang
Quraisy itu. 1

Lebih lanjut Ibnu Hisyam mengemukakan: "Itulah harta rampasan
perang pertama yang diperoleh kaum muslimin. Dan Amr bin al-Hadhrami
adalah orang yang pertama kali dibunuh oleh kaum muslimin, sedangkan
Utsman bin Abdullah dan al-Hakam bin Kisan adalah orang pertama yang
ditawan oleh kaum muslimin."

Ibnu Ishaq mengatakan: "Maka Abu Bakar ash-Shiddiq 4% dalam perang
(yang dipimpin oleh) Abdullah bin Jahsyi, mengucapkan syair di bawah ini, dan
ada yang berpendapat syair itu diucapkan oleh Abdullah bin Jahsyi itu sendiri.
Syair itu ia ucapkan ketika orang-orang Quraisy mengatakan, "Muhammad
dan para sahabatnya telah menghalalkan perang pada bulan Haram dengan
menumpahkan darah, mengambil harta benda, dan menawan banyak orang."

Ibnu Hisyam menuturkan, bait-bait berikut ini diucapkan Abdullah

bin Jahsyi:
oty 3 i ol B S 9 bl
Al sl by ay ) F M Ui G (S5
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Kalian anggap dosa besar berperang pada bulan Haram.

Padahal ada yang lebih besar dari itu, jika orang dewasa memperoleh
petunjuk.

(Yaitu) penolakan kalian terhadap apa yang dikatakan Muhammad.
Dan kekufuran kepada Allah, padaha.l Allah melihat dan menyaksikan.

Tindakan kalian mengusir penghum Masjidilharam.
Agar tak terlihat lagi orang yang bersujud kepada Allah di Baitullah.

Dan sesungguhnya kami -meskipun kalian telah mencela kami karena

membunuhnya (Ibnu) Hadrami)-.
Hanyalah menggetarkan orang-orang jahat dan dengki terhadap Islam.

Kami telah basahi tombak-tombak kami dengan darah Ibnu Hadrami
di Nakhlah.
Ketika Wagqid menyalakan perang.

Dan Utsman ibnu Abdullah menjadi tawanan kami.
Dalam keadaan terbelenggu, akan dikembalikan.

B aE T T bl L 25
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Mereka bertanya kepadamu tentang kbhamar dan judi. Katakanlah:"Pada

keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebibh besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya

e
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kepadamu apa yang mereka nafkabkan. Katakanlah:"Yang lebib dari ke-
perluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatNya kepadamu supaya
kamu berfikir, (QS. 2:219) tentang dunia dan akbirat. Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim, katakanlah:"Mengurus urusan mereka
secara patut adalab baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka
adalab saudaramu, dan Allab mengetabui siapa yang membuat kerusakan
dari yang mengadan perbaikan. Dan jikalau Allab menghendaki, niscaya
Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesunggubnya Allabh Maba-
perkasa lagi Mababijaksana. (QS. 2:220)

Imam Ahmad meriwayatkan, dari Umar bin Khaththab, ia mencerita-
kan bahwa ketika turun ayat pengharaman khamr, ia berdo’a, "Ya Allah
terangkanlah kepada kami thwal khamr se]elas-]elasnya Maka turunlah ayat
yang ada dalam surat al-Baqarah ini, € iy ol o PR P BT jl_.«., $
"Mereka bertanya kepadamu tentang kbamr dan judi. Katakanlah, pada keduanya
itu terdapat dosa yang besar." Kemudian Umar dipanggil dan dibacakan ayat
itu kepadanya Maka ia pun berdo’a lagi: "Ya Allah, terangkanlah kepada
kami mengenai masalah khamr ini se]elas-] elasnya Maka turunlah ayat yang
terdapat dalam surat an-Nisaa": € s, "f SN N e L G P "Hai
orang-orang yang beriman, janganlah kamu sbalat sedang kamu dalam keadaan
mabuk."” (QS. An-Nisaa": 43). Dan seorang muadzin Rasulullah & jika me-
ngumandangkan iqamah shalat, ia mengucapkan: "Jangan sekali-kali orang
yang dalam keadaan mabuk mendekati shalat." Kemudian Umar dipanggil
dan dibacakan ayat tersebut, maka ia pun berdo’a pula: "Ya Allah, terangkanlah
kepada kami mengenai khamr ini se]elas-]elasnya Maka turunlah ayat yang

terdapat dalam surat al-Maidah:
o 55 e a8y iy e s st S S ) of ot Wiy

4 0,45 (..if Jeb Sl
"Sesunggubnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuban dan ke-
bencian di antara kamu lantaran (meminum) kbamr dan berjuds, serta menghalangi
kamu dari mengingat Allah dan shalat. Maka berbentilah kamu (dari mengeriakan
perbuatan itu). " (QS. Al-Maidah: 91) Lalu Umar dipanggil dan dibacakan ayat
tersebut, dan ketika bacaan itu sampai pada kalimat, € o 5% A Jeb ¥ "Maka

berbentilah kamu (dari menger]akan perbuatan itu),” Umar berkata, "Kam1
berhenti, kami berhenti.”

- Demikian pula hadits yang diriwayatkan Imam Abu Dawud, Tirmidzi,
dan Nasa'i.

Ali bin al-Madini mengatakan, isnad hadits ini shaleh (bagus), shahih,
dan dishahihkan oleh Tirmidzi. Dan dalam riwayat Ibnu Abi Hatim, ia me-
nambahkan setelah kalimat, "Kami berhenti, kami berhenti," yaitu kalimat,
"Karena ia dapat menghilangkan harta benda dan menghilangkan akal fikiran."

.////////////_/\\\\\\\\\\\\
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Hadits ini juga akan diuraikan lebih lanjut bersamaan dengan hadits yang
diriwayatkan Imam Ahmad melalui jalan Abu Hurairah #s, pada pembahasan
surat al-Maidah ayat 90 yang berbuny1

ofau(&wo,.,,u ol o a Tl (NN Ol et | 2 -
"Sesunggubnya (meminum) khamv, berjudi, (berkurban untuk) berbala, dan meng-
undi nasib dengan panah adalah perbuatan syaitan. Maka jaubilab perbuatan-
perbuatan itn agar kamu mendapat keberuntungan.” (QS. Al-Maa-idah: 90).

Firman Allah 3%, ¢ J-w-«JU sl 3Gy ,iw $ “Mereka bertanya kepadamu
tentang kbamr dan judi.” Sebagaimana dikatakan oleh Umar bin Khaththab s,
kamr adalah segala sesuatu yang dapat mengacaukan akal. Seperti yang akan
diuraikan lebih lanjut dalam pembahasan ayat dalam surat al-Maa-idah. De-
mikian juga dengan pengertian maisir yang berarti al-gimar (judi)

Firman-Nya selanjutnya, € w\—.U B S (.J"Ll@.e ¥ “Ratakanlah,
pada /eeduanya itu terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia.”
Dosanya itu menyangkut masalah agama, sedangkan manfaatnya berhubungan
dengan masalah duniawi, yakni minuman itu bermanfaat bagi badan, membantu
pencernaan makanan, dan mengeluarkan sisa-sisa makanan, mempertajam
sebagian pemikiran, kenikmatan dan daya tariknya yang menyenangkan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Hassan bin Tsabit pada masa jahiliyahnya:

9\A.U\\_.g.4..;‘i\.u\) * \S,u\_:f’ii VI

Kami meminumnya hingga kami terasa sebagai raja dan singa.
Yang pertemuan itu tidak menghentikan kami.

Demikian juga menjualnya dan memanfaatkan uang hasil dari pen-
jualannya. Dan juga keuntungan yang mereka dapatkan dari permainan judi,
lalu mereka nafkahkan untuk diri dan keluarganya. Tetapi faedah tersebut
tidak sebanding dengan bahaya dan kerusakan yang terkandung di dalamnyna,
karena berhubungan dengan akal dan agama. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman,
¢ L~ew or STUEA, \s 3 "Tetapi dosa keduanya lebib besar daripada manfaatnya. "

Oleh karena itu, ayat ini diturunkan sebagai pendahulu untuk meng-
haramkan khamr secara keseluruhan, tapi larangan itu masih dalam bentuk
sindiran belum secara tegas. Karenanya, ketika dibacakan ayat ini kepada Umar
bin Khaththab «, ia berdo’a: "Ya Allah, terangkanlah kepada kami mengenai
khamr ini sejelas-jelasnya." Maka turunlah ayat yang terdapat dalam surat al-
Maidah yang secara tegas mengharamkan khamr.

Ibnu Umar, asy-Sya’bi, Mujahid, Qatadah, Rabi' bin Anas, Abdurrahman
bin Zaid bin Aslam mengatakan Ayat—ayat yang pertama kali turun berkenaan
dengan khamr, yaitu firman-Nya: ¢ J\-f g B iy 3 2 2 JEsy
‘Mereka bertanya kepadamu tentang minuman kbamr dan judi. Katakanlah, Pada
keduanya itu terdapat dosa yang besar.’ Ayat yang terdapat dalam surat an-Nisa’,

//_/_////_////\\\\.\\\\\\\.\\
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kemudian yang terdapat dalam surat al-Maidah, hingga akhirnya secara tegas
khamr tersebut diharamkan.”

Firman Allah 35, € J; o ,:u L &k ,t«u} $ “Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkabkan. Katakanlah: Yang lebib dari keperluan.”
Kata al-afw dibaca manshub atau marfu’ dan kedua-duanya baik, beralasan
dan berdekatan. Ibnu Abi Hatim menceritakan, ayahku memberitahu kami,
ia menuturkan bahwa Mu’adz bin Jabal dan Tsa’labah pernah mendatangi
Rasulullah # seraya mengatakan: “Ya Rasulullah, sesungguhnya kami mem-
punyai sejumlah budak dan keluarga, bagaimana | karm menginfakkan harta
kami?” Maka Allah Ta’ala menurunkan ayat, € e 13U5 5,00y 3 "Dan
mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkabkan.”

Mengenai firman 3% Ta’ala ini, al-Hakam menceritakan dari Mugsim,
dari Ibnu Abbas, ia mengatakan: "Apa yang lebih dari (kebutuhan untuk)
keluargamu."

Hal senadajuga diriwayatkan dari Ibnu Umar; Mujahid, Atha', Tkrimah,
Sa'id bin Jubair, Muhammad bin Ka'ab, Hasan al-Bashri, Qatadah, al Qasnn,
Salim, Atha' Al-Khurasani, Rabi' bin Anas, dan ulama-ulama lainnya, mengenai
firman Allah Ta'ala, € ,uJ\ Js $ mereka mengatakan: “Yaitu kelebihan.”

Diriwayatkan dari Thawus, “Yaitu bagian kecil dari segala sesuatu”.
Sedangkan menurut Rabi' bin Anas, “Yaitu sesuatu yang terbaik dan paling
utama dari apa yang engkau miliki”.

Tetapi semuanya kembali kepada kelebihan.

Dalam tafsirnya, Abd bin Hurna1d1 meriwayatkan dari al-Hasan me-
ngenai firman Allah &5, € 5 Ja 52 156 86 (5.5 b ia mengatakan: Janganlah
menginfakkan seluruh hartamu, lalu engkau duduk sambil meminta-minta
kepada orang lain.” Berdasarkan pada hadits yang diriwayatkan Ibnu Jarir
dari Abu Hurairah &%, ia menceritakan: “Ada seseorang yang mengatakan:
“Ya Rasulullah, aku mempunyai satu dinar.” Maka beliau bersabda: ‘Nafkah-
kanlah untuk dirimu sendiri.” Orang itu menjawab: ‘Aku masih punya yang
lain lagi.’ Dan beliau pun bersabda: ‘Nafkahkanlah untuk keluargamu.” Orang
itu masth berkata lagi: ‘Aku masih punya yang lain lagi, ya Rasulullah.” Beliau
bersabda: ‘Nafkahkanlah untuk anakmu.’ ‘Aku masih punya dinar yang lain
lagi.” Dan Rasulullah & bersabda: ‘Engkau lebih tahu (kepada siapa uang itu
harus dinafkahkan).”” (Hadits tersebut diriwayatkan juga oleh Imam Muslim
dalam kitab shahih).

F1rman Allah % berikutnya:
&8, L2 o 5aE (..Q.d B (&J B2 L2 S "Demikianlab Allab
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu supaya kamu berfikir tentang dunia dan
akbirat.” Artinya, sebagaimana Allah Ta'ala telah memberikan rincian dan men-
jelaskan hukum-hukum ini kepada kalian sebagaimana Dia telah menjelaskan
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ayat-ayat tentang hukum, janji, dan ancaman-Nya agar kalian memikirkan
tentang dunia dan akhirat.

Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, (makna ayat itu)
yaitu tentang kefanaan dan sirnanya dunia serta datangnya negeri akhirat dan
kekekalannya.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sha'aq at-Tamimi, ia menuturkan,
aku pernah meny aksikan al-Hasan sedang membaca ayat dari Surat al-Baqarah
ini, €591, G Y K (..QLJ % lalu ia mengatakan: "Demi Allah, barangsiapa
mem1k1rkannya, maka ia akan mengetahui bahwa dunia ini adalah tempar yang
penuh cobaan dan ujian, serta tidak abadi. Sedangkan akhirat adalah tempat
pemberian balasan dan kekal." Demikian dikemukakan oleh Qatadah, Ibnu

Juraij, dan ulama lainnya.

Abdur Razak meriwayatkan dari Mu'ammar, dari Qatadah, "Agar
mereka mengetahui kelebihan akhirat atas dunia." Dan dalam riwayat lain
dani Qatadah: “Maka hendaknya kalian lebih mengutamakan akhirat daripada
dunia”. _

~ Firman Allah 3&:
gl G il Loy iy (UG LA I oy S 11T 30 8 S E )
€52y 3y,
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang anak yatim. Katakanlah: Mengurus
urusan mereka secara patut adalab baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka
mereka adalah sandaramu dan Allah mengetabui siapa yang membunat kerusakan
dari yang mengadakan perbaikan. Dan jikalan Allah menghendaki, niscaya Dia
dapat mendamng/mn kesulitan kepadamu.” Ibnu ]anr meriwayatkan dari Ibnu
Abbas, ia menceritakan, ketika turun ayat, € < Lied = @Jb v p-wj\ Juiy 3N 4P
“Dan janganiah kamu mendekati harta anak yatim kecnali melalui cara yang lebib
baik.” (Q S. Al-An’am: 152) Dan ayar:
§ Vpl ey 10 ﬁ,h) ot dib s D0l 0,6 1 Y b Sesungoub-
nya orang-orang yang memakan harta anak-anak yatim secara zhalim sebenarnya
mereka itu menelan api sepenub perntnya dan mereka akan masuk ke dalam api
yang menyala-nyala.” (QS. An-Nisaa’: 10). Maka (dengan turunnya ayat ter-
sebut) orang yang mengasuh anak yatim langsung memisahkan makanan dan
rmnumannya dari makanan dan minuman anak yatim yang d1asuhnya Lalu
ia menyisakan sebagian dari makanannya dan ia simpan untuk si yatim, sampai
si yatim memakannya, atau makanan itu jadi basi. Karena hal itu rnenyulttkan
mereka (pengasuh anak yatim), lalu mereka melaporkan peristiwa itu kepada
Rasulullah 8, maka Allah Ta'ala pun menurunkan ayat:
¢ (vg"j"b FA,ULN oy e ‘,.gJ Cy“" B L;LZJX oF J.:jL..uj § “Dan mereka bertanya
kepadamu tentang anak yatim. Katakanlab: ‘Mengurus urusan mereka secara

patut adalab baik, dan jika kamu menggauli mereka, maka mereka adalah sandara-

[ gV gV L gV 2V gV gV gV gV gV o O O O O W W W W W W W, W), W
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mu.”” Setelah itu mereka pun menggabung makanan dan minuman mereka
dengan makanan dan minuman anak yatim.

Kisah ini diriwayatkan juga oleh Abu Dawud, Nasa'i, Ibnu Abi Hatim,
Ibnu Mardawaih, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak. Dan begltu juga yang

disebutkan oleh banyak ulama berkenaan dengan turunnyz ayat ini, baik dari
kalangan ulama salaf maupun khala.f

Jadi firman-Nya, € ,—= (wgJ >Lo$ y $ “Kamkanlab ‘Mengurus urusan
mereka secara patut adalab baik,’” yakm secara terpisah. § ‘.5\71 Pl oa AL o)
“Dan jika kamu mengganli mereka, maka mereka adalah saudaramu.” Artinya,
kalian juga boleh menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan
makanan dan minuman mereka, karena mereka adalah saudara kalian seagama.

Oleh karena itu Allah & berfirman, € cLaJ\ G Al o 3,3 “Dan
Allab mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang mengadakan per-

baikan.” Artinya, Dia mengetahui orang yang berniat membuat kerusakan
dari orang berniat melakukan perbaikan.

Firman Allah 38, € 55 53— 3 o) (S22 5 705 3, 3 “Dan jikalan
Allab menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan kesulitan kepadamu. Se-
sunggubnya Allab Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” Maksudnya, seandainya
Allah menghendaki, niscaya dapat mempersulit dan memberatkan kalian, tetapi
Dia memberikan keleluasaan dan keringanan kepada kalian, serta memboleh-
kan kalian menggabungkan makanan dan minuman kalian dengan makanan
dan rmnuman mereka, dengan cara yang lebih baik. Allah 3 telah berfirman:
§ ol va Vi r...!\ I E Y P "Dan janganlah kamu mendekati barta
anak yatzm, kecuali dengan cara yang lebib baik."” (QS. Al-An'am: 152) Bahkan
Allah 3 membolehkan makan dari harta anak yatim itu bagi orang yang
membutuhkan, dengan cara yang baik, baik dengan syarat harus menggantinya
bagi yang mampu atau secara cuma-cuma. Sebagaimana hal itu akan diuraikan
lebih lanjut dalam pembahasan surat an-Nisaa', insya Allah.
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Dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka ber-
iman. Sesunggubnya wanita budak yang mu'min lebib baik daripada wanita
musyrik, walaupun dia menarik batimu. Dan janganlah kamu menikabkan
orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka ber-
iman. Sesunggubnya budak yang mukmin lebib baik daripada orang musyrik,
walaupun dia menarik hatimu. Mereka mengajak ke neraka, sedang Allab
mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. Dan Allab menerangkan
ayat-ayat-Nya (perintab-perintab) kepada manusia supaya mereka mengambil
pelajaran. (QS. 2:221)

D) O W&

Ini adalah pengharaman bagi kaum muslimin untuk menikahi wanita-
wanita musynk para penyembah berhala. Jika yang dimaksudkan adalah
kaum wanita musyrik secara umum yang mencakup semua wanita, baik dari

kalangan ahlul kitab maupun penyembah berhala, maka Allah Ta'ala telah
mengkhususkan wanita Ahlul Kitab, melalui firman-Nya:

a1 WSS e DU \;)f;-,;\f\ i uw‘j oui.}ﬁ\ ;f uwb »

Iy

“(Dan dibalalkan menikabi) wanita-wanita ycmg menjaga kebormatcm dz antara
wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita yang menjaga kehormatan di
antara ovang-orvang yang diberi al-Kitab sebelum kamu, jika kamu telah membayar
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya, tidak dengan maksud berzina

dan tidak pula menjadikannya gundik.” (QS. Al-Maa-idah: 5).

Mengenai firman Allah Ta'ala, € 505 % LS =200 A8, 3 “Dan
janganlab kamu nikabi wanita-wanita musyrik sebelum mereka beriman,” Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas: “Dalam hal ini, Allah 3 telah
mengecualikan wanita-wanita Ahlul Kitab."

Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Sa'id bin ]ﬁbair,
Makhul, Hasan al-Bashri, adh-Dhahhak, Zaid bin Aslam, Rabi' bin Anas, dan

ulama lainnya.

g
/

Ada yang mengatakan: "Bahkan yang dimaksudkan dalam ayat itu
adalah wanita musyrik dari kalangan penyembah berhala, sama sekali bukan
wanita Ahlul Kitab. Dan maknanya berdekatan dengan pendapat yang pertama.”
Wallahu a'lam.

Setelah menceritakan ijma' mengenai dibolehkannya menikahi wanita
Ahlul Kitab, Abu Ja'far bin Jarir rabimabullabu mengatakan: "Umar melarang
hal itu (menikahi wanita Ahlul Kitab) agar orang-orang tidak meninggalkan
wanita-wanita muslimah atau karena sebab lain yang semakna."

Imam Buhkari meriwayatkan, Ibnu Umar mengatakan: “Aku tidak
mengetahui syirik yang lebih besar daripada seorang wanita yang mengaku
‘Isa sebagai Rabbnya.”
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Firman Allah 3%, ¢ ¢-<->-9 Yy i, ki ,o- AR AR “Sesunggubnya
wanita budak yang beriman itu lebib baik daripada wanita musyrik, walaupun
ia menarik hatimu.” As-Suddi mengatakan: Ayat ini turun berkenaan dengan
Abdullah bin Rawahah yang mempunyai seseorang budak wanita berkulit
hitam. Suatu ketika Abdullah marah dan menamparnya, lalu ia merasa takut
dan mendatangi Rasulullah # dan menceritakan peristiwa yang terjadi di
antara mereka berdua (Abdullah dan budaknya). Maka Rasulullah bertanya:
“Bagaimana budak itu?” Abdullah bin Rawahah menjawab: “Ia berpuasa,
shalat, berwudhu’ dengan sebaik-baiknya, dan mengucapkan syahadat bahwa
tidak ada Ilah yang hak selain Allah dan engkau adalah Rasul-Nya.” Kemudian
Rasulullah bersabda: “Wahai Abu Abdullah, wanita itu adalah mukminah.”
Abdullah bin Rawahah mengatakan: “Demi Allah yang mengutusmu dengan-
hak, aku akan memerdekakan dan menikahinya.” Setelah itu Abdullah pun
melakukan sumpahnya itu, maka beberapa orang dari kalangan kaum muslimin
mencelanya serta berujar "Apakah ia menikahi budaknya sendiri?" Padahal
kebiasaannya mereka ingin menikah dengan orang-orang musyrikin atau
menikahkan anak-anak mereka dengan orang-orang musyrikin, karena meng-
mgmkan kemuhaan leluhur mereka. Maka Allah Ta'ala menurunkan ayat,
€ (.iw IR CRc A i AT "Sesunggubnya wanita budak yang beriman
itu lebih baz/e Jarzpagia wanita musyrik walanpun ia menarik batimu."

¢ (.5\,; Wy sk s L XL B "Sesunggubnya budak yang mukmin lebib
baik daripada ovang musyrik walaupun dia menarik batimu."

Dalam kitab shabib pun (al-Bukhari dan Muslim) telah ditegaskan dari
Abu Hurairah %, dari Nabi &, beliau bersabda:

(O g i

"Wanita itu dinikahi karena empat hal: karena harta, keturunan, kecantikan,

dan agamanya. Pilihlah wanita yang beragama, niscaya engkau beruntung."
(HR. Al-Bukhari dan Muslim).

Hal senada juga diriwayatkan Imam Muslim, dari Jabir bin Abdullah,
dari Umar, bahwa Rasulullah & bersabda:

( .3.;4\.‘.43\ Efj,i.fs W) C_& ey ft\.é:e N

"Dunia ini adalah kenikmatan, dan sebatk-baik kenikmatan dunia adalah wanita
shalihah." (HR. Muslim).

Dan firman-Nya, € |45 & &S 2l ASEY P "Dan janganlab kamu
menikabkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) sebelum mereka
beriman." Artinya, janganlah kalian menikahkan laki-laki musyrik dengan
wanita-wanita yang beriman.
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Sebagaimana Allah Ta'ala juga berfirman: € 54} O o Y V.QJ 3:— AP
"Mereka (wanita-wanita yang beriman)tidak halal bagz orang-orang kafir itu, dan
orang-orang kafir itu tidak halal juga bagi mereka.” (QS. Al- Mumtahanah 10)

Setelah itu Allah 3 berfirman, € (.inpf Wy 8 sk e Sae A, P "Se
sungguhnya budak yang mukmin itu lebib baik daripada orang musyrik walaupun
ia menarik batimu." Artinya, seorang budak laki-laki yang beriman meskipun ia
seorang budak keturunan Habasyi (Ethiopia) adalah lebih baik daripada seorang
laki-laki musyrik meskipun ia seorang pemimpin yang mulia.

& 0 5 520 | 3 “Mereka mengajak ke nevaka.” Maksudnya, bergaul
dan berhubungan dengan mereka hanya akan membangkitkan kecintaan kepada
dunia dan kefaniaannya serta lebih mengutamakan dunia daripada akhirat dan
hal ini berakibat buruk. € «3y 57240, a5 S| IR Sedcmg Allah mengajak
ke surga dan ampunan dengzm izin- Nya » Ya1tu melalui syari'at, perintah, dan
larangan-Nya. € 0,55 v A s u“’ *s¥ “Dan Allah menerangkan ayat- aya:
Nya (perintab-perintah) kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.”

a1 3 AT ARG G 58 6 el 2 S LS5
§unsAes s Ak ,zﬁ:\saﬂﬁs:‘;;;z’;:v) \

W LW

Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: "Haidb itu adalab
suatu kotoran". Oleh sebab itu bendaklah kamu menjaubkan diri dari wanitu
di waktu baidh; dan janganlab kamu mendekati mereka, sebelum mereka
suci. Apabila mereka telab suci, maka campurilab mereka itu di tempat yang
diperintabkan Allab kepadamu. Sesunggubnya Allab menyukai orang-orang
yang taubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri. (QS. 2:222)
Isteri-isterimu adalab (seperti) laban tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilab laban tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu ke-
bendaki. Dan kerjakanlab (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah

» o
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kepada Allab dan ketabuilab babwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman. (QS. 2:223)

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas, bahwasanya jika wanita orang-
orang Yahudi sedang haid, maka mereka tidak mau makan dan tidur bersama.
Kemudian para sahabat Nabi # menanyakan tentang hal itu, maka Allah 3§
menurunkan firman-Nya: ) ., . L
€ Sl (o DAY el (3 LD B0 R e o S
“Mereka bertanya kepadamu tentang baid. Katakanlab: Haid itu adalab kotoran.’
Oleb sebab itu hendaklah kalian menjaubkan diri dari wanita pada waktu baid.
Dan janganlab kalian mendekati mereka sehingga mereka suci. Apabila mereka
telab suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintabkan Allah
kepada kalian. Sesunggubnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan
menynkai orang-orang yang menyucikan diri.”” Kemudian Rasulullah & ber-
sabda: "Lakukan apa saja selain berhubungan badan." Maka berita itu sampai
kepada orang-orang Yahudi, lalu mereka pun berkata: "Orang ini (Muhammad)
tidak meninggalkan satu perkara pun darn urusan kita kecuali menyelisihinya."
Kemudian datanglah Usaid bin Hudhair dan Ubad bin Basyar, keduanya
berkata: "Ya Rasulullah, sesungguhnya orang-orang Yahudi telah mengatakan
begini dan begitu, apakah tidak kita campuri saja?” Maka berubahlah raut
wajah Rasulullah & sehingga kami kira beliau sedang marah kepada keduanya.
Selanjutnya kedua orang itu pergi, lalu datanglah hadiah berupa susu untuk
beliau. Kemudian beliau mengutus utusan kepada keduanya dan memanggilnya
untuk diberikan kepada keduanya. Akhirnya keduanya mengetahui bahwa
beliau tidak marah kepada mereka.

IV aV AV aV aV oV oV 4V &V &V &V &V 4V &

LV g

LV

O O O O O & W W O & O O O O O O ) N P L0 g

Demikianlah hadits yang diriwayatkan Imam Muslim dari Hamad bin
Zaid bin Salamah.

Firman-Nya, € ao)l 3 U3 1§ 26 p "Oleb sebab itu hendaklab kalian
menjanbkan divi dari wanita pada waktu baid," yaitu pada kemaluannya. Hal itu
didasarkan pada sabda Rasulullah &:

(K Y s 5 e
“Berbuatlah apa saja, kecuali berhubungan badan.”

Oleh karena itu banyak atau bahkan mayoritas ulama berpendapat,
bahwasanya dibolehkan menggauli wanita yang sedang haid kecuali pada
kemaluannya.

Abu Dawud meriwayatkan dari Imarah bin Gharab, bahwa bibinya
pernah memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah bertanya kepada Aisyah
radbiallabu ‘anba, "Salah seorang dari kami sedang haid. Sementara ia dan
suaminya tidak mempunyai tempat tidur kecuali hanya satu saja." Maka
Aisyah pun berkata: "Akan kubenitahukan kepadamu tentang apa yang pernah
dilakukan Rasulullah . Suatu hari beliau memasuki rumah dan langsung

DAV VP LD P LV LV LV LV LV 2 O O O W W W W N O N WA
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menuju ke masjidnya.” Abu Dawud mengatakan bahwa yang dimaksud masjid
di sini adalah tempat shalat di rumahnya. Dan ketika beliau kembali aku telah
tertidur lelap. Saat itu beliau tengah diserang rasa dingin (kedinginan), maka
beliau berkata kepadaku: "Mendekatlah kepadaku.” Lalu kukatakan kepada
beliau: "Aku sedang haid.” Dan beliau pun berucap: "Singkaplah kedua pahamu.”
Maka aku pun membuka pahaku, dan kemudian beliau meletakkan pipi dan
dadanya di atas pahaku. Dan aku mendekapkan tubuh beliau sehingga terasa
hangat, hingga beliau tertidur.®

Dan dalam hadits shahih disebutkan, juga dari Aisyah radbiallabu ‘anba,
ia menceritakan:

2
© P Ed~

EE AR ooy 46 J @;Q\Wu Cai Lty e et L35y
s tpﬁ.j\ 2 i b ‘i\f;u’fi O Gty e b i)y ol C""J‘
(A Gl

O C

"Aku pernah menggigit daging sedang aku dalam keadaan haid. Kemudian
aku berikan daging itu kepada Nabi #, maka beliau menggigit pada bagian
yang telah aku gigit. Aku juga pernah minum, lalu aku berikan minuman itu
kepada beliau, maka beliau pun meletakkan bibirnya pada bagian yang darinya

aku minum."

Sedang dalam riwayat Abu Dawud, juga dani Aisyah radbiallabu ‘anba,

1a berkata: :

°
-,

53 ) 8 &0 U5y 58 4B el o Quigh o L el 1y 5

“Jika aku haid, aku turun dan tempat tidur ke atas tikar. Maka dia tidak men-
dekati Rasulullah & hingga dia suci dari haidh."*

Hal itu dipahami sebagai suatu upaya pencegahan dan kehati-hatian.
Ulama lainnya berpendapat bolehnya seseorang mencumbui isteri yang sedang
haid kecuali pada bagian di bawah kain. Sebagaimana hal itu telah ditegaskan
dalam kitab Shabibain, dari Maimunah bin al-Harits al-Hilaliyah, ia mencerita-
kan, jika Nabi & hendak mencumbui salah seorang dari isterinya yang sedang
haid, maka beliau menyuruhnya mengenakan kain.

Demikian lafazh yang disampaikan Imam al-Bukhari. Hadits senada
diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim, dari Aisyah radbiallabu

‘anba.

® Dha’if: Didh2’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif Abi Dawnd (1/52).3-
* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani sebagaimana terdapat dalam kitab Dhba’sif Abi
Dawud (1/53).d
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Imam Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Majah meriwayatkan
dari al-'Ala’, dari Hizam bin Hakim, dari pamannya, Abdullah bin Sa'ad al-
Anshari, bahwasanya ia pernah bertanya kepada Rasulullah #: "Apa yang
boleh aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid?" Maka beliau pun

menjawab: "Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagian di atas
amn."

Juga hadits yang diriwayatkan Abu Dawud, dari Mu’adz bin ]abai, ia
menceritakan:

G ey du&p\r@)@\f\wg&u&é@ujwmd}ﬁgJu

(J-AS‘ st‘J :_," uwd\j 4)\):)'\
"Aku pernah bertanya kepada Rasulullah # mengenai apa-apa yang boleh
aku lakukan terhadap isteriku yang sedang haid. Maka beliau pun menjawab:

‘Engkau boleh berbuat apa saja terhadapnya pada bagxan di atas kain, dan
menghindari hal itu adalah tindakan yang lebih baik.”"®

Hadits tersebut diriwayatkan dari Aisyah radbiallabu ‘anba, Ibnu Abbas,
Sa'id bin Musayyab, dan Syuraih.

Hadits-hadits tersebut di atas dan yang senada dengannya merupakan
hujjah bagi orang yang membolehkan mencumbui isteri yang sedang haidh
sebatas pada bagian di atas kain saja. Ini merupakan salah satu dari dua pen-
dapat dalam madzhab Syafi'i rabimabullabu. Dan ditarjih oleh banyak ulama
Irak dan lain-lainnya. Mereka menyimpulkan bahwa daerah sekitar farji adalah
haram, agar tidak terjerumus melakukan hal-hal yang diharamkan Allah 38,
sebagaimana disepakati oleh para ulama bahwa haram menggaulinya pada
kemaluan. Barangsiapa yang melakukan hal itu, berarti ia telah berdosa. Maka
hendaklah ia segera memohon ampunan dan bertaubat kepada Allah Ta'ala.

ﬁ/‘})/

Firman Allah 38, € o'k u—"‘ Ay 7Ny ¥ "Dan janganlah kamu men-
dekati mereka sebmgga mereka suci.” merupakan penafsiran dari firman-Nya,
4 da—»».“ 5 U ,S 2 3 "Oleb sebab itu bendaklah kamu men]aubkan diri dari
wanita pada waktu haid." Allah Ta'ala melarang mencampuri wanita selama ia
masih menjalani haid. Pengertiannya adalah halal melakukan hal itu jika haidnya
telah berhenti.

Firman-Nya, ¢ & ‘i‘f -l s PR I EAR TR "Apabila mereka telah
suct, maka campurilab mereka itu di tempat yang diperintabkan Allab kepadamu.”
Dalam ayat tersebut terdapat anjuran dan bimbingan untuk mencampuri isteri
setelah mereka mandi.

Ibnu Hazm berpendapat, wajib melakukan hubungan badan L setiap usai
haid. Hal1tud1dasad<anpadaf1rmanAllahc\’:‘é ¥ rf}i A AR IR
"Apabila mereka telab suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintab-

* Dha’if: Didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dhba’iif Abi Dawud (36).%
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kan Allab kepada kamu." Dalam hal ini Ibnu Hazm tidak mempunyai sandaran,
karena hal itu merupakan perintah setelah larangan.

Dalam hal ini terdapat banyak pendapat para ulama ushul fiqih. Di
antara pendapat mereka ada yang mewajibkan sebagaimana perintah mutlak,
dan mereka ini memerlukan jawaban yang sama dengan Ibnu Hazm. Ada
juga yang berpendapat, ayat itu untuk membolehkan hubungan badan setelah
haid. Mereka beralasan dengan didahulukannya larangan atas perintah maka
hukum perintah itu tidak wajib. Namun pendapat ini masih perlu dipertimbang-
kan. Adapun pendapat yang didukung oleh dalil ialah yang menyatakan
bahwa hukum itu dikembalikan kepada hukum sebelumnya, yaitu sebelum
adanya larangan, ]1ka wajib maka wapblah hukumnya, seperti misalnya firman
Allah 3& berikut ini: € (5 ey B V;Jl 2\ #3158 $ “Apabila sudab habis
bulan-bulan Haram itu, maka bunublah orang-orang musynk itu.” (QS. At-
Taubah: 5). Atau mubah, jika berhukum mubah, seperti misalnya firman
Allah # yang berbunyi: € 1 506 r‘“’ 33 % "Dan jika kamu telab menyelesas-
kan ibadah baji, maka kamu boleb berbury. " (QS. Al-Maa-idah: 2). Dan juga
firman-Nya: € > Vi D) ? 206 SN g 136 P "Apabila telah ditunaikan shalat,
maka bertebaranlab kalian di muka bumi." (QS. Al-Jumu'ah: 10). Pendapat
inilah yang diperkuat oleh banyak dalil. Hal ini telah dikemukakan oleh al-
Ghazali dan juga yang lainnya, dan menjadi pilihan sebagian imam muta'akhirin,
dan itulah yang shahih.

Para ulama telah sepakat, jika seorang wanita telah selesai menjalani
masa haid, maka tidak dibolehkan mencampurinya hingga 1a mandi atau
bertayamum jika ada alasan yang membolehkan bertayamum. Namun Abu
Hanifah rabimabullabu berpendapat lain, jika darah haid seorang wanita telah
berhenti pada hari maksimal haid, yaitu 10 hari, maka menurutnya, boleh
mencampurinya hanya dengan terhentinya darah tersebut, dan tidak perlu

mandi terlebih dahulu. Wallabu a'lam.

Ibnu Abbas mengatakan, € © ,@Jm S P ’iS’ebmgga mereka suc,” dari darah
haid. ¢ ks l;u $ "[ika mereka telab bersuci,” dengan air.

Hal senada juga dikatakan oleh Mujahid, Ikrimah, Hasan al-Bashri,
Mugqatil bin Hayyan, al-Laits bin Sa'ad, dan ulama lainnya.

Firman-Nya, ¢ 3 ;.‘f ez ad "Di tempat yang diperintabkan Allab
kepada kamu." Ibnu Abbas, Mujahid, dan ulama lainnya mengatakan: “Yaitu
kemaluan.”

Mengenai firman-Nya, € 2 PS Ao o2 $ "Di tempat yang diperintab-
kan Allab kepada kamu,” Tbnu Abbas, Mujahid, dan Ikrimah juga mengata.kan
“(Artinya) hendaklah kalian menjauhi mereka.” Pada saat yang sama, ayat ini
mengandung dalil yang menunjukkan diharamkannya melakukan hubungan
dari dubur, yang mana pembahasannya secara tuntas akan dikemukakan
selanjutnya, insya Allah
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